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Untuk keluargaku, aku cinta kalian, 


: Untuk kamu, teman-teman pembaca 
a yang sedang memegang buku ini, 
z selamat jatuh cinta! 
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Terbangun Sebagai Tokoh 
Antagonis 


Felicia Castella. Putri satu-satunya dari keluarga Marquess Castella. 
Meski berparas cantik, Felicia lebih terkenal dengan sifatnya yang 
kasar dan suka menindas para bawahannya. Tergila-gila pada Putra 
Mahkota Albertus Faldiny, Felicia Castella pun berhasil menjadi 
tunangan Albertus berkat nama besar keluarganya yang sudah dikenal 
atas jasa serta pengabdiannya untuk Kekaisaran Archendent. 


Namun, meski berhasil menjadi calon putri mahkota, dengan sifat 
kasarnya, bukan lagi rahasia umum jika Albertus sama sekali tidak 
pernah memandang kehadiran Felicia. Terlebih dengan sifat Felicia 
yang selalu menganiaya setiap wanita yang ia cemburui. 


Dalam novel berjudul Princess Charming, tindak tanduk Felicia 
yang selalu sukses menindas para perempuan yang mendekati 
Albertus, sayangnya harus terhenti bertepatan dengan kehadiran 
tokoh utama wanita dalam novel sekaligus pasangan Albertus, Nona 


Liliana Grell. Seorang putri dari keluarga B 
ga Baron Grell, 
terendah dalam susunan gelar kebangsawanan. rell, sebuah gelar 


Albertus yang jatuh cinta pada pandan 
i gan pertama d HR 
sontak semakin memupuk kebencian di TA daa Liliana 
membuat Felicia gelap mata dan berniat untu ag 
pembunuhan terhadap Liliana. Namun, 
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: g mana 
melakukan percobaan 
selayaknya nasib seorang 


antagonis, rencana.Felicia gagal. Bahkan rencana itu diketahui oleh 
Albertus. Hal itu jugalah yang membuat Felicia dijatuhi hukuman 
mati karena terbukti sudah melakukan tindak kejahatan pada Liliana 
yang saat itu sudah tidak hanya dikenal sebagai putri keluarga Baron 


biasa melainkan seseorang yang berjasa terhadap kekaisaran akibat 
kecerdasannya dalam menggunakan sihir. 


Ya, kira-kira begitulah alur cerita dari novel berjudul Princess 
Charming yang semalam baru selesai Arini baca. Setahu Arini juga 
ia ingat betul jika terakhir kali dirinya masih berada di kamar sempit 
berisikan lima orang anak yatim piatu yang sama sepertinya. Tapi 
kenapa saat membuka 'mata yang ia lihat bukanlah plafon yang 
dipenuhi sarang laba-laba dan'tiap hari bocor jika hujan, melainkan 
langit-langit ruangan‘ yang mengilap bertaburan permata. Arini 
mengerjap. Sekarang, dia sedang ada di mana? À 


“Nona Felicia sudah sadar!” 

Sebuah teriakan dan suara berisik tiba-tiba terdengar bersamaan 
dengan Arini yang membuka mata. Nong Felicia? Siapa itu? 

“Nona, apa Nona bisa mendengar saya?” : 

Arini menoleh. Matanya mengerjap saat menemukan seorang 
wanita berpakaian pelayan khas abad pertengahan sedang berdiri 


dengan ekspresi takut bercampur cemas di sisi ranjangnya. Orang ini 
bicara padanya, ya? 


“Itu... Nona apa mungkin—Maafkan saya, Nona! Saya lancang 
mengajak Nona Felicia bicara padahal Nona baru saja terbangun dari 
tidur panjang! Tolong ampuni saya, Nona! Saya bersalah.” 

Hah? Kenapa dia minta maaf? Dan ngomong-ngomong, kenapa 
bahasa yang digunakan oleh pelayan ini terdengar aneh sekali ya? 

“Nama kamu siap—” 

Arini langsung menghentikan ucapannya saat bahasa id e 
sebut aneh barusan tampak lancar meluncur dari eae mer 
sejak kapan dia menguasai bahasa itu?! Dan lagi, kok dia bisa pı 
artinya?! 
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«Nama saya Lin, Nona, Saya pelayan yang baru masuk bekerja gi 


kediaman Marquess.” 
“Sebentar. Kenapa kam 
“Ya karena Nona adalah Nona, Anda, kan, Nona Felicia Castell” 


u memanggilku Nona?” 


“Hah? Siapa?” 

“Felicia Castella. Anda adalah putri keluarga Marquess Castella 
Sekaligus calon putri mahkota.” : A 

Arini langsung bangkit dari posisi rebahannya dan turun dari 
ranjang. Felicia Castella dia bilang? Bukannya itu nama karakter 
antagonis dari novel yang semalam baru selesai ia baca? Tapi kalau 
dipikir-pikir, mulai dari desain ruangan yang sekarang ia tempati, 
dan bahasa yang tak kalah, aneh—namun secara 
ajaib bisa ia kuasai. Sebuah spekulasi muncul di kepala Arini. 
Tidak mungkin kan dia sedang berada di dalam novel yang ia baca? 
Mungkin kalau ia lahir dari keluarga kaya dan bukannya yatim piatu 
di salah satu panti asuhan kumuh. Bisa jadi Arini percaya jika ada 
yang melakukan prank padanya? Tapi apanya yang prank. Makan saja 
kesulitan. Ya kali mau prank. 


“Nona, Anda mau ke mana?” 


pelayan aneh, 


“Cermin. Aku buruh cermin!” 

“Akan saya ambilkan. Mohon tunggu di kasur saja, Nona.” 

Lin langsung beranjak mengambil cermin yang ia minta. Tidak 
lama dari' itu, Lin pun kembali lagi lengkap dengan cermin di 
tangannya. se MEA 5 raa 

“Ini cerminnya, Nona” 

Arini langsung meraih cermin yang dibawa Lin dan menatap 
lekat-lekat bayangannya yang ada di sana. Mata Arini terbelalak 
dan mulutnya menganga. Kenapa... wajah nan cantik jelita ini yang 
muncul? Jangan bilang jika ini benar-benar dunia di dalam novel! 

“Bagus. Akhirnya Anda bangun juga.” 


4 Suara pintu yang dibuka secara paksa tiba-tiba terdengar. Suara 
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seorang laki-laki lengkap dengan derap lan 
terdengar memasuki kamar. Namun, selayaknya masih syok dengan 
kenyataan yang baru ia terima, Arini sama sekali tidak memedulikan 
lelaki yang baru darang itu. Yang hanya ada di kepalanya saat ini... 
bagaimana bisa semua ini terjadi? Ke mana larinya dunia yang selama 
ini ia tinggali? Ke mana Indonesia tanah air beta 
menjadi asalnya itu sekarang?! 


gkah lain yang mengikuti 


yang selama ini 


“Sebenarnya apa yang ada di kepala Anda sampai senekat itu 
mendorong Nona Eva saat pesta dansa? Lihat akibatnya! Bukan 


mencelakai Nona Eva, Anda malah terjatuh dan mencederai diri 
sendiri!” 


Arini menyentuh setiap lekuk wajahnya sembari masih mengamati 
bayangannya melalui cermin. Felicia Castella., Begitulah pelayan 
bernama Lin itu menyebut namanya. Jika berpatokan dengan 
deskripsi yang ditulis author: novel—bola mara seterang permata, 
rambut coklat terang, serta bibir tipis merah merekah—-rasanya semua 
itu cocok dengan perawakan yang sedang ia lihat di cermin saat ini. 


“Kita memang bertunangan. Tapi bukan berarti saya akan 
menyukai Anda. Jangan “pikir dengan menyingkirkan setiap 
perempuan di kekaisaran bisa membuat saya balik menyukai Anda. 
Tidak akan pernah terjadi.” 


Kenapa jadi seperti ini? Jujur saja, Arini tidak masalah masuk ke 
dunia novel atau apalah itu. Apalagi tubuh yang ia masuki adalah 
tubuh dari seorang nona bangsawan. Tapi kenapa harus Felicia 
Castella? Antagonis yang dibenci semua orang bahkan oleh penulis 


novelnya sendiri. Demi Tuhan, Felicia Castella berakhir tewas di 
akhir cerita! 


“Apa Anda mendengar saya? Jangan' mendadak tuli. Berhenti 
menindas orang tidak bersalah!” 


Ah, sialan. Kenapa ribut sekali, sih? Dan juga, lelaki yang dari 
tadi sibuk mengoceh itu, sebenarnya apa yang sedang ia ocehkan! 
Kepalanya sudah kusut! 


“Nona Felicia! Anda dengar tidak?” 
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“Berisik! Situ laki-laki atau bukan? Cerewet banget sih!” 

Bersamaan dengan teriakan Felicia yang menyahuti lelaki 4 
depan sana, ruangan yang awalnya berisik itu seketika hening tanpa 
jeda. Wajah orang-orang yang ada di kamar itu seketika pucat pasi 
mendengar ucapan Felicia. Tidak terkecuali target teriakan itu sendiri, 
Albertus. 

Felicia Castella. Tidak ada yang tidak mengetahui betapa tergila. 
gilanya perempuan itu kepada Putra Mahkota Albertus Faldiny yang 
saat ini baru saja ia teriaki. Felicia yang sudah seperti Medusa itu bisa 
berubah bak tikus jika dihadapkan pada Albertus. Oleh karena itu, 
jangankan berteriak, membantah Albertus saja ia tidak bisa. 

“No—Nona Felicia! Kami mohon jangan seperti ini! Mohon tahan 
diri Anda,” iba seluruh pelayan keluarga Marquess Castella yang ada 
di sana. 

“Tahan apanya! Dan juga ini kamar perempuan! Apa masuk ke 
dalam kamar perempuan seenaknya dibenarkan?! Aku benar kan?! 
Jawab kalau aku salah! Bisu ya?!” 


Satu hal yang tersemat di kepala orang-orang di ruangan itu selain 
Felicia. Felicia Castella sudah gila! 
ak 


: 
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Rencana Felicia 


“Mohon ampun, Yang Mulia! Nona Felicia baru sadar dari 
tidur panjangnya. Kami mohon kerendahan hati untuk memaklumi.” 

Felicia melirik salah seorang pelayan yang tiba-tiba berlutut di 
depan lelaki yang baru saja dirinya teriaki. Perawakan pelayan itu 
sedikit jauh lebih tua dibanding pelayan lain yang juga ada di ruangan 
itu. Apa mungkin dia adalah kepala pelayan kediaman ini? 

“Benar, Yang Mulia. Mohon ampuni Nona Felicia. Sepertinya 
kondisinya masih belum pulih sepenuhnya.” 


Setelah satu pelayan berlutut di depan lelaki itu, pelayan lainnya 
pun turut melakukan hal serupa. Felicia mengernyitkan dahi. Kenapa 
mereka malah berlutut! Ini bukan salah mereka. Siapa suruh lelaki itu 
yang asal mengoceh di dalam kamar orang lain! 


“Berdiri! Kenapa kalian yang malah "minta maaf? Dia yang 
seharusnya minta maaf karena masuk ke dalam kamar orang lain!” 


“Nona! Mohon jangan seperti ini kepada Yang Mulia Albertus,” 
mohon si kepala pelayan. 


“Mau Albertus kek, mau kaktus kek. Memangnya aku peduli! 
Memangnya kenapa kalau dia Al.:. Albertus? Namanya Albertus?” 
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Untuk beberapa alasan, nada suara Felicia yang menggebu-geh,, 
sedikit demi sedikit mulai mencicit. Albertus dia bilang? Bukannya 
Albertus itu nama dari tokoh utama laki-laki di novel ini ya? 


“Anu... itu... Yang Mulia Albertus Faldiny?” tanya Felicia Pada 
lelaki yang tadi ia teriaki dan sedang menatapnya dengan tatapan 
aneh serta tajam saat ini. 

“Jadi Anda sudah sadar sekarang?” tanya Albertus. 


“What the f— Felicia cepat-cepet menahan suaranya. Kepalanya 
kembali mendongak menatap Albertus. 

“Sepertinya kepala saya masih belum berfungsi dengan benar 
sampai tidak bisa mengenali Yang Mulia. Saya mohon maaf.” 


Felicia membungkuk pada lelaki itu. Sial, kenapa dari seluruh 
karakter, harus Albertus yang ia temui untuk pertama kali? Kalau 
begini ceritanya, jangankan mati di akhir cerita, Felicia Castella 
bahkan bisa mati sebelum ceritanya dimulai karena sudah bersikap 
kasar pada anggota keluarga kekaisaran! 


“Kalau Anda sudah sadar dengan apa yang Anda perbuat, mohon 
perbaiki isi kepala Anda dengan benar untuk ke depannya. Saya 
pergi.” maba 

“Hati-hati di jalan, Yang Mulia,” balas Felicia. Semoga Anda mati 
ditabrak kuda! lanjutnya di dalam hati... 


Saat pintu kamar tersebut sudah tertutup dan Albertus beserta 
rombongan sudah pergi, Felicia langsung bisa bernapas dengan lega. 
Ya, sekarang dirinya bukan lagi Arini, melainkan Felicia Castella, 
antagonis yang berakhir dengan nasib tragis diakhir cerita. 

“Oh, ya.” 
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yang orang-orang kenal bahkan 


: tega mengurung serta menyiksa 
pelayannya yang ia anggap menyeb 


“Kapan perayaan hari jadi kekaisaran digelar?” 


Bukan tanpa alasan Felicia ber 


i tanya mengenai perayaan hari jadi 
kekaisaran. Karena setahunya awal cerita novel dimulai sejak hari itu. 


Yang mana juga menjadi momen pertama kalinya Albertus bertemu 
dengan Liliana dan jatuh cinta. Selain itu, di sana juga pertama kalinya 
Felicia mulai membenci Liliana dan menjadi awal mula ia menjadi 
gelap mata sampai berniat melakukan percobaan pembunuhan. 


“Perayaan hari jadi kekaisaran akan digelar lima hari Jagi, Nona.” 


Felicia meremas seprai yang sedang ia duduki saat ini. Baguslah, 
jadi setidaknya novel ini belum memasuki halaman pertamanya. Dan 
juga... masalah kematian Felicia di dalam novel diakibatkan oleh sifar 
cemburunya terhadap Liliana. Tapi yang sekarang ada di tubuh Felicia 
adalah dirinya, Arini. Lagi pula tidak ada yang harus ia cemburui lagi 
dari Liliana. 


Albertus? Ya, inti dari semua ini adalah lelaki itu. Akan lebih baik 
kalau dia dan' Albertus 'tidak terlalu banyak terlibat dalam setiap 
situasi. Bagaimanapun caranya mulai dari sekarang sebisa mungkin 
dirinya harus menghindari Albertus. Jangan terlalu sering muncul 
bahkan bertemu dengan lelaki itu. Biarkan saja lelaki itu bertemu 
dengan Liliana, di pesta perayaan: hari jadi kekaisaran nanti dan 
merajut tali asmara.. 


“Rencana yang sempurna,” gumam Felicia sambil tersenyum licik. 
Perempuan itu terkikik pelan dengan rencana yang ia rancang sendiri 
dalam waktu singkat. 6 


Cinta? Jangan bercanda. Dia sudah menjadi nona bangsawan 
sekarang. Dia tidak butuh cinta. Dia hanya ingin melanjutkan 
hidupnya sebagai pengangguran kaya raya! Albertus? Ambil saja putra 
mahkota cerewet itu! ; 


“Hahahaha!” tawa Felicia menggelegar. Membuat pelayan di sana 
merinding ngeri melihatnya. 


EA 
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totok 
« ding: 
Apa ini sudah semuanya?” 
“Ya, sudah semuanya, Nona.” 


Felicia menatap puas berbagai bahan makanan berkualitas tin i 
yang tersaji di hadapannya saat ini. Dulu saat masih hidup seba ai 
Arini, dirinya pernah berkhayal, jika menjadi orang kaya, hal yang 
paling ingin ia lakukan adalah memasak sampai bisa Memakan 
hidangan lezat sepuasnya. 


Arini pernah bekerja sebagai tukang masak di salah satu rumah 
makan. Dari sana dia memiliki hobi serta bisa mengembangkan 
keahliannya dalam memasak. Tapi memang dasarnya tidak punya 
cukup uang. Setelah tidak lagi bekerja di rumah makan, Arini sudah 
jarang memasak karena faktor tidak punya uang untuk membeli 
bahan makanan. Minimal yang bisa ia masak hanyalah telur ceplok. 
Namun, sekarang jangankan telur ceplok, lihatlah berbagai daging 
sapi yang berkilauan bak permata ini! Dia akan memasak dan makan 
sepuasnya mulai dari sekarang! 


“Nona, apa perlu kami panggilkan ketua koki untuk memasak” 

“Tidak perlu. Aku akan masak sendiri.” 

“Ya?” 

Lagi. Ekspresi horor bak melihat hantu itu muncul lagi setiap 
ia ingin melakukan sesuatu. Sepertinya pemilik sebelumnya tubuh 
ini benar-benar luar biasa. Jangankan memasak, mungkin Felicia 
sebelum ini tidak akan pernah menginjakkan kakinya di dapur seperti 


ini. Benar-benar khas wanita bangsawan. 
“Kalian kalau ada pekerjaan lain, silakan pergi. Aku bisa di dapur 


sendirian.” 


“Tidak apa-apa, Nona. Kami akan menunggu di 'sini kalau saja 


Nona butuh sesuatu.” 


Malas berdebat, Felicia pun memulai aktivitas masaknya. Ah, dia 


benar-benar tidak sabar untuk menyantap makanan-makanan lezat 
ini setelah selesai ia masak! : 


KAN 
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“Sesuai instruksi Anda, dua hari ini saya sudah melakukan penyelidikan 
serta mengawasi Nona Felicia. Tapi selama itu juga Nona Felicia 
belum keluar dari kediaman Marquess Castella.” 


Cain, kesatria pribadi Albertus melaporkan hasil pengawasannya 
terhadap Felicia setelah dua hari. Mendengar laporan Cain tersebut, 
entah kenapa membuat dahi Albertus mengernyit. | 


“Kamu yakin dia tidak meninggalkan kediaman Castella selama 
dua hari?” 


“Benar, Yang Mulia. Saya mendapat informasi ini dari pelayan 
yang saya kirim sebagai mata-mata di kediaman Marguess. Dan saya 
jamin pelayan itu bisa dipercaya.” 


“Aneh. Felicia bukan jenis orang yang suka menyendiri di dalam 
rumah. Bagaimana keadaannya? Apa dia masih sulit bergerak sampai 
harus tinggal di rumah?” 


“Tidak, Yang Mulia. Kondisi Nona Felicia dikabarkan sangat 
sehat. Beliau bahkan sibuk menghabiskan waktu dengan memasak.” 


“Me-memasak? Felicia?” 
“Benar, Yang Mulia.” 


Jemari Albertus mengetuk meja kerjanya dengan gerak penuh 
perhitungan. Sebenarnya apa yang sedang direncanakan oleh 
perempuan itu? Memasak? Jangan bercanda. Perempuan itu bahkan 
bukan jenis orang yang mau menuangkan air dari teko ke dalam 
gelasnya sendiri jika ingin minum. 


“Selidiki masakannya.” 
“Selidiki masakan?” ulang Cain: 
“Bisa jadi ini taktik barunya dalam melakukan kejahatan. Mungkin 


dia ingin meracuni seseorang menggunakan masakan itu.” 
“Baik, Yang Mulia, akan saya awasi.” 
“Kamu sudah boleh pergi.” 
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Cain pun keluar dari ruangan kerja Albertus. Meninggalk, 
Albertus yang masih diam dan memikirkan setiap hal yang baru FR 
Cain laporkan padanya. A 


Felicia Castella. Mereka bertunangan tepat tiga bulan lalu demi 
kepentingan politik. Selama itu pula sudah banyak ulah ya, 
dilakukan perempuan itu. Terlebih pada perempuan yang menin, 
Albertus sama sekali tidak bersalah. 


Meski baru bertunangan selama tiga bulan, nyatanya Albertus 
sudah cukup mengenal Felicia jauh lebih lama. Perempuan itu 
memang menyukainya. Itu juga yang menyebabkan Albertus merasa 
aneh sekarang. Terlebih dengan kejadian kemarin. Untuk pertama 
kalinya, Felicia meneriakinya dan melempar tatapan sengit ke 
arahnya. Setelahnya, Felicia tidak pernah muncul lagi. Yang mana 
sangat langka, karena tidak pernah lewat satu hari pun Felicia tidak 
merecokinya. Minimal perempuan itu akan selalu mendatangi istana 
di mana Albertus berada. Ya, perempuan itu semengganggu itu. 


Tapi sekarang, bahkan dengan kondisi tubuh yang sudah sehat, 
dua hari ini Felicia tidak juga muncul di hadapannya dan malah lebih 
memilih sibuk memasak. Sebenarnya apa yang sedang direncanakan 
perempuan itu? Hanya ada dua kemungkinan yang mampir di kepala 
Albertus saat ini mengenai Felicia yang sibuk memasak. Pertama, 
untuk meracuni seseorang menggunakan masakannya. Dan yang 
kedua, untuk menarik perhatian Albertus dengan masakannya. Ya, 
pasri di antara dua hal itu. 


*** 
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Menuju Istana 


“adi... sayahauw keistana besok?” 


Felicia bertanya sembari menatap 
Castella. Sejak terbangun sebagai Fe 
pertama kalinya 


sepasang suami istri Marquess 
licia Castella tiga hari lalu, untuk 
ia bertemu dengan tuan dan nyonya rumah ini 
yang juga merupakan orangtuanya, Di dalam novel sendiri, kedua 
orangtua Felicia diceritakan sangat memanjakan putrinya.. Namun, 
bukannya tumbuh sebagai anak yang baik karena dimanjakan, Felicia 


malah tumbuh sebagai nona bangsawan yang kerap kali bertingkah 
seenaknya. 1 


Meskipun semua permintaannya dikabulkan oleh orangtua, Felicia 
sama sekali tidak memiliki hubungan yang hangat dengan pasangan 
suami-istri Marquess itu. Bisa dibilang, orangtua Felicia tidak terlalu 
memperhatikan putrinya dan hanya memberikan segala kemewahan 
sebagai ganti dari kasih sayang yang seharusnya. 


Bahkan saat Felicia meminta pada orangtuanya untuk mengajukan 
proposal pertunangan pada Putra Mahkota Albertus, hal itu pun 
bukan sesuatu yang sulit untuk ia dapatkan. Bisa dibilang sifat Felicia 
Castella yang terkenal seenaknya sedikit diakibatkan oleh “didikan 
kedua orangtuanya. 
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i lagi hari jadi kekaisaran a% 
n ina h lagi perayaan a akan 
anra basah ma gan penting diharapkan sudah ber, da 
digelar, eri idak terkecuali kamu yang merupakan tunangan 
di sa Can ile pertemuan antar nona bangsawan yang haru, 
aam ikuti di istana sebelum perayaan. l 
ielasan ayahnya terpatri dengan cukup jelas di kepalanya, 
Penje asa ala napas panjang. Padahal dia pikir hanya perlu datan 
Felicia ei diselenggarakan dan pulang setelahnya. Siapa sangka 
ea Lara tinggal di istana juga selama tiga hari sebelum itu. Jujur 
ji a nalea ingin menghindari tempat-tempat di mana keberadaan 
Abeni sering terendus. Dengan begitu, takdir nahasnya di akhir 
cerita setidaknya bisa dihindari. 
“Baiklah. Besok saya akan pergi ke istana.” 


Tidak apa-apa. Tentu saja istana kekaisaran sangatlah luas, 
Persentase bertemu Albertus pasti sangat kecil. Apalagi lelaki itu juga 
sepertinya tidak ingin bertemu dengannya. Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. 


“Baiklah kalau kamu bersedia. Ibu dan Ayah bertanya seperti 
ini takut kalau kondisi kamu belum cukup baik untuk melakukan 


perjalanan.” 


“Kalau saya bilang kondisi saya belum memungkinkan, apa Ayah 
dan Ibu akan mengizinkan saya untuk tidak datang ke istana? Tidak 
kan? Tentu saja saya harus tetap datang.” 


Melihat wajah kedua orangtuanya yang mendadak salah tingkah 
mendengar ucapannya, membuat Felicia menghela napas jengah. 
Tiba-tiba dia menjadi sedikit emosional. Padahal kalau dipikirkan 
lagi, yang diperlakukan tidak acuh selama ini adalah Felicia Castella 
yang asli. Bukan dirinya sekarang. 

“Felicia,” panggil ibunya. 


ia mendongak. Menatap wajah Marchioness Castella, ibu 
sekaligus nyonya besar rumah ini. 


^pa ada yang mengganggu kamu? Sepertinya suasana hati kam" 
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sedang tidak baik. Apalagi inside 
bersama Nona Eva. Mereka bi 
terkait putra mahkota?” 

“Ah, itu...” 


Felicia tiba-tiba bingung. Jujur, di i 
. Jujur, dia sama sekali tidak į sera 
detail apa yang terjadi. Tapi dia rasa itu karena Pesek 
kepada Albertus, kan? Sanya 


“Itu—” 


mun, tempo hari saat kamu 
g u bertengkar dengannya 


“Apa kamu mau kami berbicara pada kaisar untuk mempercepat 
pernikahanmu dan putra mahkota?” 

“Eh?! Tidak perlu!” 

Tanpa sadar Felicia menolak dengan tegas. Membuat kedua 
orangtuanya tampak kebingungan. 

“Tidak apa-apa, Felicia. Meski kalian baru bertunangan tiga bulan. 
Kalau kami mencoba bicara, Kaisar pasti —” 

“Saya benar-benar tidak apa-apa. Ayah dan Ibu tidak perlu 
membuat pernikahan dipercepat!” 

Hah! Yang benar saja! Tujuannya saat ini adalah menghindari 
Albertus. Bukannya malah menikah dengan lelaki itu! 

“Saya benar-benar serius. Ayah dan Ibu tidak perlu melakukan 
itu. Saya... saya mau mengambil hati Yang Mulia dengan cara saya 
sendiri!” 

Tanpa sadar Felicia mengucapkan alasan yang bahkan membuat- 
nya bergidik sendiri. Bagaimanapun juga dirinya tidak mungkin 
mengatakan alasan sebenarnya jika sejujurnya ia malah ingin 
menjauhi Albertus. Tapi, untuk saat ini, alasan ini satu-satunya yang 
bisa dia pikirkan. 

“Baiklah kalau itu mau kamu. Tapi, kalau kamu mau pernikahan 
kalian dipercepat, katakan saja.” 


“Iya, Ayah.” 
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Kalau begitu, kamu sudah bisa kembali ke kamar dan 
“Kalau begitu, 


tidy 
kat menuju istana” j 
kA udah harus berang 

Besok pagi-pagi kamu si 


, Felicia segera keluar dan kemb., 
Setelah Penata Pen Anya n Alben i 
Dak E i in meminta ayah dan ibunya untuk me 
kalau bisa Felicia Nariún itu tidak bisa dilakukan mengingat yap 
kan pa jukan pertunangan adalah keluarga Castel 
pertama Fi ES Castella juga yang membatalkan, hal itu 1 
isa sk kredibilitas nama keluarganya. Bahkan bagian terbutukny, 
Cara bisa dicap sebagai keluarga yang mempermainkan keluang 
kekaisaran. Kalau itu terjadi, dia juga yang rugi. Da masih ingi 
hidup kaya raya! Oleh karena itu, satu-satunya e ersisa adalah 
dengan membuat Albertus sendiri yang membatal nnya. 


Namun, Felicia sadar meski Albertus tidak menyukainya, lelaki 
itu juga tidak bisa membatalkan pertunangan seenaknya saja. Kalau 
un mau menolak, seharusnya sudah dilakukan lelaki itu sebelum 
ala bertunangan. Maka dari itu, Felicia benar-benar berharap 


pada kehadiran Liliana saat perayaan hari jadi kekaisaran nanti. 
Yang mana menjadi awal mula Alb 


mban, 


: stok 
“Nona, kita sudah sampai di istana” 
Felicia langsung terbangun saat Lin— 
lihat di dunia ini—tiba-tiba membangu 
dari kediamannya menuju istana mem. 
au dihitung men 


pelayan yang pertama kali dia 
nkannya. Ternyata perjalanan 
akan waktu yang cukup lama. 


“Oh sahut Felicia. 


Dia pun turun dan cukup kaget melihat sudah ada beberapa orang 
yang menyambutnya di luar kereta, Astaga... mengagetkan saja. 


Go 
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“Selamat datang di istana, 


Nona Felicia, Perkenalkan 
Sekretaris Putra Mahkota secara | » Saya Cordon. 
Anda.” angsung menyambut kedatangan 


Felicia mengangguk singkat dan membalas sapaan itu den 
senyum tipis. Sekretaris ya? Memang sih, mana mau si Kilang Na 
menyambutnya langsung. Tidak masalah. Lagi pula dia juga tidak 
mau bertemu lelaki itu. 


Setelahnya Felicia pun diantar menuju kamar yang akan menjadi 
tempat menginapnya selama tiga hari ke depan. Baru saja dia berpikir 
bisa langsung beristirahat dengan merebahkan diri, sescorang tiba- 
tiba mengetuk kamarnya. Malas, Felicia menyuruh Lin untuk melihat 
siapa yang datang itu. 


“Nona, ada pelayan istana yang datang.” 
Felicia mengernyit. Kenapa lagi sih? 


“Ada urusan apa mereka ke sini? Bukannya pertemuannya masih 
dua jam lagi?” 

“Mereka ditugaskan untuk membantu Nona bersiap-siap.” 

“Siap-siapnya dua jam?” pi 25 

Meski terlihat ogah, pada akhirnya Felicia menurut dan membiar- 
kan segerombolan pelayan istana untuk memasuki kamarnya. Padahal 
dia pikir. pertemuan antar nona bangsawan kali ini' hanya seperti 
pertemuan jamuan makan biasa. Tapi melihat betapa ektravaganzanya 


persiapan yang dia lakukan sekarang, entah kenapa membuat Felicia 
Pusing sendiri. : : 


“Apa dandananku harus seperti ini?” tanya Felicia pada seorang 
pelayan yang sedang mengatur rambutnya. . 


“Tentu saja, Nona. Pada pertemuan 'ini kan Nona Felicia yang 
akan berperan sebagai tuan rumah.” h 


“Hah? Tuan rumah? Kan aku juga tamu.” 
Apa-apaan ini? Kenapa tiba-tiba dia menjadi tuan rumah sekaligus 


tuan acara?! 
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Lan untuk para nona bangsawan 
uan kali ini diperuncakkan sebagai calon putri Mahkor, 
“Pertemi i 5 


erdekat kekaisa" tra Mahkota, sudah sewajarnyą 
al ul . Maka dari itu, penampilan 


Nona harus menjadi y? kata-kata. Mungkin Felicia Castell 
u tln antikan pertemuan ini. Tapi Felici 


D ma Tuhan, pinggangnya masih terasa encok 
? De 


akhirnya Felicia tetap saja berjalan 
Meski sibuk merutuk, pada ak clenggarakan di halaman taman 


menuju lokasi penemuan yang a konon katanya akan menjadi 
bunga istana i pat mahkota nantinya. Lagi, memasuki 
kariga Ma ea at Felicia merinding. Putri mahkota katanya? 
ya stok saja. Siapa juga yang mau menjadi putri mahkotra! 


“Nona Felicia Castella sudah tiba.” 


Suara dayang istana yang berjaga di lokasi p SADAR terdengar 
bersamaan dengan Felicia yang berjalan semakin mendekat. Dari 
pandangannya, ada sekitar sebelas nona bangsawan yang berada 
di meja panjang di sana. Bisa dibilang ini pertemuan yang teramat 
pribadi. Dan bisa dibilang juga, kemungkinan yang berada di 
sini semuanya adalah nona dari keluarga yang memiliki jabatan 
tertinggi di kekaisaran. Meski begitu, tetap Felicia Castella yang 
memiliki kedudukan tertinggi di sini. Kalau dipikir-pikir, menjadi 
putri mahkota lumayan juga. Tapi sekali lagi, kalau bayarannya 
Te di akhir halaman novel, mohon maaf, Felicia tidak 


“M ; 
Mer sudah membuat kalian lama menunggu. Silakan kembali 
> Sapa Felicia dan segera menuju kursinya. 
Sejak hari di mana i | 
hari setelahnya, ra Png la sebagai Felicia Castella, tepat satu 
dirinya bisa mengi embali bangun keesokan harinya, tiba-tiba 


nya sebaga Ingatan Felicia Castella yang asli. Mulai 


Yang pernah berinteraksi de 
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Oleh karena itu, pertemuan sejenis ini bukanlah masalah 
untuknya. Hanya saja masalah Satu-satunya adalah ia yang merasa hal- 
hal seperti ini tidak terlalu menarik, Seperti sekarang misalnya, sesuai 
perkiraannya, yang dibicarakan di meja ini hanyalah topik dalam 
membanggakan diri sendiri. Mulai dari aset keluarga, pertunangan 
dengan sesama keluarga bangsawan, sampai sikap diskriminasi 


terhadap keluarga yang levelnya lebih rendah. 


“Nona Clarin, saya lihat sejak tadi Nona tidak begitu nafsu makan. 
Apa hidangan daging sapi tidak sesuai selera Anda?” 
“Astaga, apa Nona Jen tidak tahu? Nona Clarin kan baru saja 


diangkat menjadi putri keluarga Bell. Mungkin Nona Clarin belum 
terbiasa menyantap hidangan mewah.” ; 


“Ya ampun, saya lupa. Maaf ya, Nona Clarin. Apa mungkin Nona 
mau dibawakan hidangan lain? Bicara’ mengenai makanan rakyat 
jelata, biasanya mercka makan apa ya? Ada yang tahu?” 


Felicia memilih diam dan tidak melakukan apa pun. Dia sadar 
jika di depannya sedang terjadi aksi perundungan antar sesama nona 
bangsawan. Lagi pula dia tidak ingin ikut campur. Mungkin benar 
ia tidak akan sekejam Felicia Castella yang asli. Tapi dia juga tidak 
sebaik malaikat yang langsung akan membantu seseorang yang sedang 
kesusahan. Lagi pula sudah banyak hal yang harus ia perhatikan 


— untuk dirinya sendiri. Mengurusi hidup orang lain bukanlah sesuatu 
yang ingin ia lakukan. ; 


“Astaga! Bagaimana ini? Rotinya terjatuh! Padahal roti gandum 
adalah satu-satunya makanan yang sesuai dengan Nona Clarin.” 


Tiba-tiba keadaan di meja itu semakin tak terkendali. Felicia 
melirik apa yang sebenarnya sedang terjadi. Dan ‘matanya langsung 


terhenti ke arah roti yang sudah berserakan di atas tanah berlapiskan 
rumput. 


“Nona Clarin, 


ME bagaimana ini? Nona jadi tidak bisa makan. Rotinya 
jatuh.” 


“Tidak apa-apa. Saya makan yang ada saja. Saya—” 
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“Ups. Astaga, dagingnya juga terjatuh. Maaf ya, Nona Clarin.” 
i i iring milik Ni 
Tidak hanya roti, daging sapi yang ada di atas piring TIK Nona 
Clarin pun terjatuh ke tanah. Mungkin terjatuh bukanlah kata yang 
tepat karena jelas sekali mereka sengaja M 


“Pelayan, tolong ambil lagi roti dan 
Clarin, tidak apa-apa kan? Makanannya tida 
pula saya dengar dulu Nona Clarin sudah biasa m 


Brak! Felicia tiba-tiba berdiri dari kursi dan men 
depannya. 
“Hah! Benar-benar.” 


Suasana di meja itu seketika 
hanya menonton tiba-tiba terge! 


enjatuhkannya. 
daging yang jatuh. Nona 


ak terlalu kotor kok. Lagi 
akan-makanan—” 


ggebrak meja di 


hening saat Felicia yang sejak tadi 
ak entah karena apa. Mereka pikir 
mood Nona Felicia hari ini sedang tidak terlalu baik. Mungkin juga 
keadaannya masih belum sepenuhnya pulih akibat kecelakaan yang 

Nona Felicia akan menjadi orang yang 


dialaminya. Karena biasanya ; 
paling pertama dalam melakukan perundungan di saat pertemuan 


seperti ini. 


Sementara itu, Albertus yang tengah lewat di lorong istana teratai 
autama tampak menghentikan langkahnya ketika 


untuk menuju istan: 
telinganya mendengar suara gebrakan yang cukup keras. Dan di 


sanalah dia melihat Felicia yang baru saja menggebrak meja tiba-tiba 
naik ke atas kursi dan kemudian menaruh satu kakinya di atas meja. 
Cain yang berdiri di belakang Albertus melirik singkat putra mahkota 
Kekaisaran Archendent tersebut. . 


“Yang Mulia, apa saya perlu—” 


Ucapan Cain terhenti ketika Albertus mengangkat satu tangan 
menyuruhnya untuk diam. Cain pun memilih diam. Alhasil mereka 
berdua pun harus mendengarkan semua ucapan Felicia di depan sana. 
Tidak terkecuali sumpah serapahnya. 


“Nona Felicia. Itu—” 


“Hei.” 
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“Y-ya, Nona?” sahut Nona Clarin. 
“Bukan Anda. Tapi kalian berdua.” 


Telunjuk Felicia mengarah pada dua oran 


Clarin. 6 yang merundung 


“Makanannya tidak terlalu kotor. Kalau begitu, k 
Ansari gitu, kenapa bukan 
“No—Nona! Apa maksud Nona? Bagaimana bisa kami yang 


berdarah bangsawan asli makan sesuatu yang sudah menyentuh 
tanah!” 


“Benar, Nona! Makanan itu tentu sudah kotor. Jadi--” 


“Kalau sudah tidak layak dimakan! Jangan dibuang seenaknya!” 
teriak Felicia. 

Jujur. Dia tidak ingin ikut campur. Tapi orang-orang ini sudah 
kelewatan, Bagi Felicia, makanan adalah hal yang sangat berharga. Di 
kehidupan sebelumnya, butuh kerjakeras untuk mengisi perut. Bisa- 
bisanya orang-orang ini memperlakukan makanan seperti itu. / 

“Dengar, saya tidak peduli kalian mau merundung atau jungkir 
balik di sini. Tapi jangan melibatkan makanan. Kalian tidak akan 
pernah tahu betapa berharganya makanan itu kalau dibawa ke daerah 
pelosok!” 

Brak! kaki Felicia kembali mengentak. Telunjuknya kini 
mengacung pada Clarin, si target perundungan. 


“Dan Anda... mau asal-usul Anda rakyar jelata, yang jelas sekarang 
Anda sudah menjadi bangsawan! Jadi bersikaplah sedikit percaya diri! 
Kalau tidak sanggup jadi bangsawan, kabur saja sana! Jadi bangsawan 
itu enak tahu! Jangan disia-siakan!” 


Mara Felicia kembali mengarah pada dua tersangka perundungan. 


“Dan kalian berdua, bisa diam, tidak? Bau mulut kalian 
mengurangi nafsu makan. Kalian tahu?” 


Beberapa nona bangsawan lain yangada di meja itu sebisa mungkin 
menahan tawa mendengar ucapan terakhir Felicia. Tidak hanya para 


(>) 
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nona bangsawan, beberapa pelayan yang bertugas pun juga betsikery, 
menahan diri untuk tidak tertawa. 

“Saya akan menegur sikap tidak sopan Nona Felicia. Mohon Yang 
Mulia tidak perlu khawatir: Saya — 

“Tidak perlu” ucap Albertus sembari mengalihkan pan, dangan 
Lelaki itu melanjutkan langkahnya. 

Cain yang sudah ancang-ancang untuk mendatangi meja di mam 
pertemuan sedang berlangsung pun mengurungkan niat dan memilih 
mengikuti Albertus. Lagi pula sikap Yang Mulia Albertus pun sudah 
tepat. Mereka harus secepatnya menuju istana utama menemui kaisar, 
Jadi, tidak ada alasan untuk mengurusi Nona Felicia. 

“Cain.” 

Tiba-tiba Albertus memanggilnya. Membuat kesatria berpangkat 
tinggi itu siaga- ; 

“Ya, Yang Mulia?” 

“Aku tidak bau mulut, kan?” - 

“Ya?!” 

“Bukan apa-apa. Tidak perlu dipikirkan. Ayo, cepat. Kaisar sedang 


menunggu.” , 


Cain melongo. Kenapa tiba-tiba Yang Mulia Putra Mahkora 
bertanya mengenai bau mulut?! 


akokak 


Ca 
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4. 


Pesta Kekaisaran 


Bewamaduacrang dayang yang berada di belakangnya, Felicia 
berjalan menuju ruang tunggu ballroom istana. Mengenakan gaun 
elegan berwarna merah berlapis permata. Felicia tampak siap untuk 
menghadiri pesta hari jadi kekaisaran. Senyum Felicia tercetak jelas di 
wajah cantiknya. Akhirnya tiba juga saat-saat di mana timeline novel 
dimulai. 

Seperti yang ia telah baca, pesta malam ini menjadi yang pertama 
kali bagi sosok Liliana—protagonis utama—muncul dan mulai 
menampakkan diri. Diceritakan juga saat itu Albertus langsung jatuh 
cinta pada pandangan pertama kepada Liliana. 


Felicia terkekeh pelan. Jujur saja dia begitu menantikan adegan 
tersebut dan ingin menyaksikannya secara langsung. Apalagi saat 
tahu jika dia bisa melihat adegan penting tersebut dalam jarak yang 
teramat sangar dekat. Di dalam 'novel, Felicia yang masuk bersama 
Albertus ke dalam aula pesta dan selalu berdiri di samping lelaki itu 
seketika dilanda kecemburuan ketika menyadari pandangan Albertus 
yang terus-terusan tertuju pada Liliana. 


Namun, tenang saja, khusus malam ini Felicia tidak akan 
mengganggu Albertus yang akan sibuk memandangi Liliana selama 
pesta. Felicia janji dia akan mengamati kedua orang itu dengan tenang. 


2a 
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terusan mengganden 


yang Se I kali ini ia bla 


; i Felicia 
lu, tidak seperti Felicia ) m nov s 
An al seperti halnya di beret dan segenap pat Si 
e] ili 
menia an T enga ma untuk Albertus menggar Lillang, 
ia sediakan ruang sebesar-: h tiba.” 
ci lla tela 
p : Felicia Caste $ 
Yang Mulia, Pa akang Felicia ata BA adan 
Suara dayang di tunggu pun terbuka. ng 
kedatangannya dan ping Papa duduk tenang seraya persedekap 
sudah berada di ruang TA Yang tengah berjalan masuk. Dengan 
JCI 


irik singkat Fel x bertus maupun Felicia 
tampak melirik sing ngan, baik Alberi 
dihan mia na PET pesta bersama-sama. Oleh karena 
iharuskan u 


a i dan Felicia 
itu, sebelum acara benar-benar dafin iaa pun 
diminta untuk menunggu di ruang tunggu. Sudan 
“Saya Felicia Castella, memberi salam kepada Yang Mulia Putra 
Mahkota,” ucap Felicia. | 
Seperti biasa Albertus hanya mengangguk singkat membalas 
salam Felicia dan memilih mengalihkan pandangan ke arah lain, 
Jika salamnya dibalas sedingin itu, biasanya Felicia akan langsung 
memperlihatkan raut kesal dan #neluapkannya pada para pelayan di 
sekitarnya. Namun tidak sejalan seperti yang dipikirkan Albertus, 
Felicia tidak terlihat kesal dan malah cenderung tenang. Perempuan 
itu bahkan sudah duduk di sofa yang berseberangan deni 


gannya tanpa 
membuat keributan atas sikap dingin Albertus. 


Belum selesai membuat Albertus heran, 
tidak henti-hentinya menatap Albertus 
Bukan jenis senyum centil yang mengh 
Seperti yang sudah -sudah 
Seseorang yang sedang mencoba 
Albertus toleh kanan-kiri, Lelaki į 


dari tempat duduk, Felicia 


a yan mM; : » : 
Untuk tidak berbicara nat Ria ERO Albertus, Prinsipnya 
cla jika ti ak benar-benar dibutuhkan 
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seketika hancur. 
“Maaf. Apa saya membuat Yang Mulia merasa tidak nyaman?” 


“Yang benar saja. Memangnya Anda siapa sampai bisa 
saya tidak nyaman?” balas Albertus. pepu 

Meski ingin sekali mengumpat, Felicia tetap menunjukkan 
nnya untuk membalas kalimat Albertus. Terlalu sibuk 
dengan euforianya yang akan segera melihat adegan romantis antara 
Albertus dan Liliana, tanpa sadar membuat Felicia jadi tersenyum- 
senyum sendiri sembari melihat Albertus. Seperti halnya orang yang 
sedang ngecengin teman yang baru selesai jadian. 

“Yang Mulia Putra Mahkota dan Nona Felicia, acaranya sudah 
dimulai. Anda berdua sudah bisa dipersilakan menuju aula pesta,” 
ucap seorang pelayan yang berada di balik pintu. 

Mendengar jika sudah waktunya mereka berdua menuju aula, baik 
Felicia maupun Albertus langsung berdiri. Bahkan Felicia langsung 
bergerak cepat menuju pintu dan bersiap untuk membukanya 


sendiri. Hingga sebuah dehaman terdengar dari arah belakang dan 
Felicia mendapati jika dehaman barusan berasal dari Albertus yang 
saat ini sedang menatapnya kesal. Astaga, dia lupa kalau harus 
berjalan dengan menggandeng Albertus! Pada akhirnya, sembari 
tersenyum tidak enak, Felicia kembali berjalan menuju Albertus dan 
melingkarkan tangan di lengan lelaki itu. 

Selama perjalanan menuju aula. Albertus melirik lengannya yang 
sedang digandeng Felicia. Ada perbedaan yang mencolok saat Felicia 
menggandengnya malam ini. Entah kenapa Albertus merasa Felicia 
terlalu erat mencengkram lengannya. Tidak mungkin kan perempuan 
ini gugup hanya karena menghadiri pesta? Karena setahu Albertus, 
Felicia dan pesta sudah seperti darah dan daging yang tidak bisa 
dipisahkan. 

“Apa kondisi kesehatan Anda masih belum membaik?” tanya 
Albertus. 


“Ya? Tidak kok. Saya sudah baik-baik saja.” 


(ai 


senyum anggu 
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kurang sehat, lebih baik tidak 
Anda merasa Pmr ag Pas 


“Syukurlah. Kalau 
m daripada Anda yang 


usah menghadiri pesta 
mengacaukan semuanya.” ibi l 
melirik Albertus singkat- Bibirnya mencibir pean- 


mengata 
leh 


ukan pesta atau takut Saya 
dan untuk pertama kalinya 


Felicia 
“Yang Mulia takut saya yang 
Felicia. Albertus meno 
emu malam itu- 
mencengkram Yang Mulia, ya? Tenang 
” balas Felicia dan setelah mengatakan 


cengkraman Felicia yang semakin 


pingsan?” tanya 
tatapan keduanya bert 

“Tangan saya terlalu erat 
saja, saya hanya sedikit gugup» 
itu, Albertus bisa merasakan 
mengendur. 


Mereka pun memasuki a gsung disambut oleh semua 


ula dan lan 
us keluarga 


tamu undangan. Sesampainya di singgasana khus 
kekaisaran, Albertus dan Felicia langsung mengisi posisi yang sudah 
disediakan. Tidak lama dari itu, rombongan kaisar dan permaisuri 
pun menyusul masuk. Beberapa pertunjukkan kembang api 
menggunakan energi sihir pun ikut memeriahkan kedatangan mereka. 
Felicia terpukau, meski tahu novel ini juga bergenre fantasi, tetap saja 
melihat ada orang yang bisa menggunakan sihir masih terasa sulit 

dipercaya. 
paii a aa 
im i 
tiba melepaskan rangkulannya. Sara Ni aah 
Ka tindakan Felicia tersebut. Tentu saja tidak ada kewajiban untuk 
eka terus bergandengan. Apalagi saat ini mereka sudah berada di 
atas singgasana dan bersiap untuk duduk. N Ber 
terjadi tidak seperti ini. Mungkin ka nanan PR SA 
onk dada as aa aa TH sulit menemukan alasan 
ajang untuk sedekat mungkin d EEA EO aa Th 
pat, bedangamna Pilte On Mn aan 
gandengan mereka icia nyaris tidak pernah mau mele askan 
ercka. Tapi kenapa malam ini.... ; 


“Yang Mulia?” 


Seakan bar j ji 
u saja tersadar jika sedang melamunkan sesuat 
uatu ya! 5 


E 


Scanned with CamScanner 


tidak begitu penting, suara Felicia 

yang m i 
membuat Albertus tersadar dari puana Ao Pun berhasil 
singkat. tus pun melirik 


“Nona yang memakai gaun coklat di sana cantik, ya?” 


Dahi Albertus berkerut saat Felicia tiba- 
scorang yang berada di gerombolan tamu un 
Kenapa tiba-tiba membicarakan nona- 


tiba menunjuk salah 
dangan di depan sana, 
nona bergaun coklat? 


“Bagaimana menurut Yang Mulia? Cantik kan?” 


Albertus menghadap Felicia dan menatap 
berstatus sebagai tunangannya itu cukup lama. 


“Ya, cantik.” 


perempuan yang 


Senyum Felicia terbit. Perempuan itu tampak senang mendengar 
jawaban Albertus. Dahi Albertus mengernyit. Apa jangan-jangan 
nona bergaun coklat itu akan Felicia jadikan target perundungannya 
yang lain? 


“Dengar. Jangan merundung siapa pun. Anda tidak lupa kejadian 
di pesta sebelumnya kan?” 


“Astaga. Yang Mulia tenang saja. Saya tidak akan merundung nona 
itu kok. Kenapa? Yang Mulia khawatir ya dengan nona itu?” 


Albertus mengamati kembali nona bergaun coklat yang sejak tadi 
dibicarakan oleh Felicia. Memangnya siapa nona itu? 


“Yang Mulia tidak mau mengajaknya berdansa?” 
“Siapa?” 
“Lilia—ah, maksud saya nona bergaun coklat di sana?” 


“Tidak bisa. Saya harus berdansa dengan Anda terlebih dahulu. 


Kalau tidak, akan ada banyak rumor negatif mengenai citra keluarga 
kekaisaran.” 


b “Begitu ya... ya sudah kalau begitu ayo kita berdansa. Kalau sudah 
kan dengan saya yang merupakan tunangan Anda, setelah itu 
a bisa berdansa dengan perempuan lain kan?” 
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. eh sejak tadi.” 

“Sebenarnya apa rencana Anda? Sikap Anda aneh sej 
i -apa kok.” 
“Saya tidak merencanakan apa-apa 
d 

Raut Felicia tampak murung setelah JESE e 
S era itu Yang MES Hanna mel ra : ink Felicia sin ka 
babat Tan sung diam seketika. Albertus ea ee da e a 
Untuk beino alasan ada rasa bersalah yang tiba-ti gganjal. 


“Baiklah. Ayo, kita berdansa.” Sa 

Felicia langsung mengangkat kepalanya ma aa Hse 
senang. Sepertinya keraguan Albertus bener Talita Nyse gira 
jika Felicia tidak menyukainya lagi adalah c Sa . A 
perempuan itu masih berbinar-binar seperti ini hanya karena Albertus 
yang mengiyakan ajakannya untuk berdansa. 

Pada akhirnya mereka berdua pun berdansa. Selama berdansa, 
selain mengamati Albertus, Felicia juga menyempatkan diri untuk 
mengamati Liliana. Tidak begitu sulit mengenali Liliana. Di dalam 
novel sendiri diceritakan jika perempuan itu satu-satunya yang 
mengenakan gaun berwarna coklat. 


Selama pesta, meski tidak begitu bisa menemukan raut yang ia 
harapkan dari Albertus saat melihat Liliana, nyatanya Felicia bisa 
melihat bagaimana Liliana yang terus-terusan menatap Albertus, 
Senyum Felicia terbit, setidaknya Liliana sudah mulai m 


“Yang Mulia, 


apa boleh saya b » 
kegiatan berdans aa 


anya bersama Albertus, 
“Bukannya sekarang Anda 


Meski ucapan Albe 

rt 

merasa jengkel, Padahal di an benar, 
egitu Tomantis, Tap: 


a: 


tanya Felicia di sela-sela 


sedang bertanya?” 


entah kenapa Felicia tetap 
laki-laki ini digambarkan 
dasnya itu? 


can H . 
Pesta malam ini, apa Yang Matan Jatah cinta 
Am 


GA 


Is) 


i apa-apaan mulut pe 


pada Yang Mulia di 
erasa senang?” 
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“Apa Anda sedang membicarakan diri sendiri saat ini?” 
“Eh? Bukan begitu sih. Tapi yah... Yan 

seperti itu,” ucap Felicia. Iyakan 
“Tidak masalah.” 


g Mulia 


juga bi 
saja biar cepat. IE? aisa anggap 


Dahi Felicia berkerut. Tidak masalah katan 


ya? Itu tand: i 
senang kan? Iya kali ya. ndanya dia 


Pada akhirnya setelah menyimpulkan jawaban Albertus seenaknya 
dan selama berdansa juga Felicia sengaja menggiring posisi mereka 
saat berdansa sedikit demi sedikit mendekati posisi di mana Liliana 
berdiri. Saat timing-nya dirasa sudah tepat, Felicia langsung menyodor- 
kan Albertus pada Liliana dan kabur. 


*** 


Sementara itu, Albertus yang sedang berdansa dengan nona 
bergaun coklat yang sejak tadi dibicarakan Felicia pun masih belum 
memutuskan pandangannya dari Felicia yang ada di seberang sana. 


Dahi Albertus berkerut melihat gerak-gerik Felicia yang mencuri- 
gakan. Perempuan itu tampak berjalan mengendap-endap sembari 
menjauhi kerumunan pesta. Sudah Albertus duga, Felicia pasti sedang 
merencanakan sesuatu. Sikap perempuan itu sudah terlampau anch 
malam ini. 

“Yang Mulia, saya —” 


“Maaf. Saya harus undur diri lebih awal. Senang berdansa dengan 
Anda.” 


Albertus membungkuk pada nona pasangan dansanya dan segera 
berjalan menyusul Felicia. Sudah ia duga, sejak sikap aneh Felicia 
terakhir kali ketika bangun dari tidur: panjang kemarin, Albertus 
sudah merasakan kejanggalan dari perempuan itu. Dan sepertinya 
'ntuisinya tidak pernah salah. Terlihat jelas dari gerak-gerik Felicia 
Yang tengah mengendap-endap di sana setelah timbul-muncul dari 
pandangannya, Sebenarnya mau ke mana perempuan itu? 


Melihat Felicia yang tiba-tiba membuka pintu menuju salah satu 
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: asuki balkon 
balkon, Albertus pun memutuskan untuk agan asuki. M Me 
berada tepat di sebelah balkon di mana i ‘hkan balkon keduanya, 
perempuan itu dari balik dinding yang mA leki kanan-kiri mengamati 
Albertus bisa melihat Felicia yang S° ang 
situasi. 


“Lin! Lin!” Hi di bawah balk 
Falicia memanggil seseorang, YAA Pe i tidak begitu ting 
clicia na Stan mereka berada 2. Nb ggi. 

juj on ; a 
Sien Pra Puan melompatinya deng 
AN tidak apa-apa! Jangan khawatirkan saya” 
corang wanita berseragam pela- 
licia membawa kaki tangannya 


“Nona! Saya benar-benar 


Albertus mengintip lebih lanjut. 5 
yan tiba-tiba muncul. Hmm... pa 
untuk membuat masalah malam ini? 


“Khawatir apanya. Tunggu sebentar.” 
Felicia tiba-tiba mengangkat kakinya menuju pagar balkon. 
Albertus terkesiap. Mau apa perempuan itu?! 
“Nona mau apa?!” 
Seakan sejalan dengan apa yang ada di kepala Albertus, pelayan di 
bawah pun menanyakan apa yang ingin Albertus tanyakan. 
“Turun. Aku mau memberikan makanan kepada kamu. Enak loh, 
Lin. Kamu harus coba.” 


Hah? Memberikan makanan dia bilang? Apa $ di sini 
nan c g? Apa ‘makanan di sini 
Png sebuah kode rahasia? Tidak mungkin makanan sungguhan 


“Nona jangan turun, Berbahaya!” 
“Tidak bahaya kok. Balkonn 


e ya tidak te lal ARA 
Terap saja, Ilalu tinggi. 


Nona! Lemparkan : 
“ saja makan: » 
Masa dilempar?” annya. 


“Tidak apa-apa, Nona” 
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Felicia tampak berpikir cukup lama, Meski 
melihat Felicia yang pada akhirnya memberi 
entah dari mana perempuan itu dapat dan ia berikan pada pelayannya 
yang menunggu di bawah. Dan yang lebih mengejutkan, makanan 
yang diberikan memang benar-benar makanan yang bisa dimakan! 

Jadi, sikap mengendap-endapnya tadi karena dia menyembunyikan 
makanan untuk dia berikan pada pelayannya? Apa-apaan perempuan 
itu? Kenapa memberikan makanan saja harus seribet dan semencuriga- 
kan itu?! 


“Lin, tunggu dulu! Masih ada lagi!” 


begitu Albertus bisa 
kan “makanan yang 


Suara Felicia kembali terdengar. Awalnya Albertus penasaran mau 
apa lagi perempuan itu. Dari tempatnya, Albertus bahkan sudah tidak 
lagi melihat kantung makanan yang bisa dia berikan pada pelayannya. 
Dahi Albertus mengernyit saat Felicia tiba-tiba mencengkeram rok- 
nya. Tunggu... tidak mungkin perempuan itu akan mengangkat rok- 
nya kan? 

“Nona! Turunkan gaun Nona!” 

“Tidak ada siapa-siapa kok. Tenang saja!” 


Dan setelah mengatakan hal itu, Felicia pun mengangkat roknya 


cukup tinggi dan mengeluarkan sebuah kantung di baliknya. Mulut 


Albertus menganga. Lelaki itu dengan cepat mengalihkan pandangan 
ke arah lain. 


“Nih, Lin, ambil!” suara Felicia kembali terdengar. Namun tidak 


Seperti sebelumnya yang begitu ingin tahu mengenai apa yang dilaku- 
kan Felicia, Albertus merasa sudah tidak sanggup lagi untuk kembali 
memandang perempuan itu. 


hi yol dengan mengikuti Felicia, 
ertus langsung meninggalkan balkon dan kembali masuk ke 
1 i Lg Cain yang memang sedang mencari keberadaan 

Us yang tiba-tiba me hil; iri 
Da mulls a nghilang pun langsung menghampiri 


; Ban Cepat saat sosok yang akan menjadi kai 
Selanjutnya itu kembali ana mE PAGEN 


CA 
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“Yang Mulia, Anda baru dari man—Yang Mulia, wajah Anda 
memerah. Apa Anda sakit?” tanya Cain cemas. 34 
“Tidak perlu. Aku baik-baik saja.” E 
“Tapi wajah Anda merah sekali. Sebenarnya Anda dari mana?” 


“Jangan berlebihan, Cain.” 


Albertus langsung pergi melewati Cain dan mengabaikan penga- 
walnya tersebut. Terkadang Cain suka berlebihan terhadap sesuatu, 
Seperti yang barusan misalnya. Bagaimana bisa Albertus memberi 
tahu alasan sebenarnya wajahnya memerah?! 


“Dasar perempuan gila. Bisa-bisanya dia men 


tinggi-tinggi seperti itu?” omel Albertus sembari me 
yang masih terasa panas. 


gangkat roknya | 
ngipas wajahnya 


xokk 


an 3 
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5. 


Antagonis dari Segala 
Antagonis 


Usai.membeiikan semuamakanan yang ia bawa dan melihat 
Lin pergi, Felicia pun memutuskan untuk kembali masuk ke dalam 
aula. Namun saat dirinya berbalik untuk keluar dari balkon, saat 
itu juga Felicia mendengar suara seseorang yang tampak terkesiap. 
Sontak Felicia mempercepat langkah guna melihat siapa yang ada 
di balik pintu. Saat sudah berhasil mencari tahu siapa di sana, mata 
Felicia seketika membulat. 


“Nona Liliana?” 


Felicia menatap Liliana yang berada di balik pintu dan tampak 
terkejut melihatnya. Dirinya benar-benar tidak pernah menyangka 


akan melihat Liliana di sini. Dan lagi, sebenarnya sedang apa Liliana 
ada di sini? 


"Ma-maafkan saya, Nona Felicia! Saya tidak bermaksud untuk 
menguntit!” 5 
iik Liliana tampak panik. Padahal Felicia sama sekali tidak berpikiran 
Ne keberadaan perempuan itu di sini karena untuk mengikutinya. 
mun jika melihat sudut balkon di mana mereka berada saat ini yang 


(=) 


y 
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5. 


Antagonis dari Segala 


Antagonis 


(Usaimemberikan semua makanan yang ia bawa dan melihat 
Lin pergi, Felicia pun memutuskan untuk kembali masuk ke dalam 
aula. Namun saat dirinya berbalik-untuk keluar dari balkon, saat 
itu juga Felicia mendengar suara seseorang yang tampak terkesiap. 
Sontak Felicia mempercepat langkah guna melihat siapa yang ada 
di balik pintu. Saat sudah berhasil mencari tahu siapa di sana, mata 
Felicia seketika membulat. 


“Nona Liliana?” 
Felicia menatap Liliana yang berada di balik pintu dan tampak 


terkejut melihatnya. Dirinya benar-benar tidak pernah menyangka 


akan melihat Liliana di sini. Dan lagi, sebenarnya sedang apa Liliana 
ada di sini? 


“Ma-maafkan saya, Nona Felicia! Saya tidak bermaksud untuk 
menguntit!” 


Maa tampak panik. Padahal Felicia sama sekali tidak berpikiran 
> keberadaan perempuan itu di sini karena untuk mengikutinya. 
amun jika melihat sudut balkon di mana mereka berada saat ini yang 


(=) 


y 
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lumayan jauh dari pusat keramaian pesta. ae Tt mungkin 
Liliana hanya sekadar lewat. Oleh karena itu sebu: A esiMmpula 
muncul di kepala Felicia. Liliana memang sedang mengikutinya, Tapi 
untuk apa? 


sis » 
“Itu... saya— sebenarnya sedikit cemas. 


Liliana tiba-tiba kembali bicara. Tokoh utama novel itu tampa 
gelisah. Dari tempatnya berdiri —tidak seperti saat ia mempertemukan 
Albertus dan Liliana tadi—kali ini Felicia bisa melihat dengan jelas 
perawakan dari seorang Liliana Grell. Tidak seperti Felicia Castelh 
yang dideskripsikan memiliki wajah cantik namun terkesan angkuh, 
Liliana Grell benar-benar terlihat cantik dan memiliki tekstur Wajah 
yang lembut, Yang jika dilihat dari kejauhan, sudah terlihat jelas sekali 
yang mana protagonis dan mana yang antagonis. 


“Kalau boleh saya tahu, Anda cemas mengenai apa?” tanya Felicia, 


Untuk beberapa saat Felicia bisa melihat keraguan dari Liliana, 
Tepat seperti yang diceritakan di halaman pertama novel, meski 
memiliki wajah yang cantik jelita, Liliana digambarkan sebagai 
sosok yang kikuk. Terkadang Felicia tidak mengerti dengan logika 


dari beberapa penulis. Kenapa mereka selalu memberikan sifat tidak 
percaya diri pada pemeran | 


utama wanita yang bahkan Ta 
deskripsikan memiliki wajah cantik? rop mereka sendiri 


Memangnya oran: 
; E $ mana yang tid r 
tidak dikenal dan tiba-tiba aa me ear jika ada perempuan 


peduli pada tunangannya? 
(AI 


Scanned with CamScanner 


karena Yang Mulia tiba-tiba pergi saat kami Perdata hanya cemas 


Felicia hanya bisa mengerjap menatap Liliana 
kan tindakannya. Kalau saja yang berdiri di hadapan Liliana sekarang 


adalah Felicia Castella yang asli mungkin Liliana sudah di 
? d 
bolak-balik. Namun berhubung dirinya bukanlah F Aa 


na elicia Castella 
yang memiliki perasaan pada Albertus, yang bisa dia lakukan hanyalah 


tersenyum santai. 


yang sibuk menjelas- 


“Jadi Anda berada di sini karena mencari Yang Mulia Putra 
Mahkota?” tanya Felicia. 


“Iya, Nona.” 

Felicia mengangguk paham. Namun kenapa Liliana mencari 
Albertus sampai ke tempat ini? Kenapa pula Albertus bisa ada di sini? 

“Lalu apa Anda sudah menemukan Yang Mulia?” 

“Iya. Tadi saya sudah melihatnya.” 


Felicia menatap Liliana lurus. Dia: kembali mencerna ucapan 
perempuan itu yang mengatakan jika Albertus tiba-tiba pergi saat 
mcreka sedang berdansa. Kenapa Albertus tiba-tiba pergi ya? Apa 
karena lelaki itu yang terlalu gugup di hadapan Liliana? 


“Kalau begitu apa Nona mau kembali ke tengah-tengah pesta? 
Sepertinya di sini hanya ada kita berdua,” tawar Felicia. 

“Ah iya. Saya juga mau kembali ke pesta.” 

Pada akhirnya Felicia pun kembali bergabung ke tengah-tengah 
pesta bersama Liliana yang berjalan “di sampingnya. Ditariknya 
perempuan itu ke sebuah sofa panjang di sana. ‘Liliana tampak 
canggung. Namun Felicia bisa jelas sekali menyadari bagaimana 


P Puan itu yang terus-terusan .mencuri-curi pandang ke. arah 
Crtus yang berada di depan sana. Den 


“Yang Mulia Putra Mahkota sangat tanipan kan?” 


pancing Felicia. 
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“Iya, beliau sangat tampan. Ah—maksud saya... saya ida, 


bermaksud —” T3 
“Tidak apa-apa. Saya tidak marah kok. Tenang saja. 


Felicia menepuk punggung tangan Tabung antik menenangka 
Sepertinya tidak ada yang salah dari kejadian hari pi iliana beng, 
benar jatuh cinta pada Albertus. Dan Alearmos mm... Sepertiny, 
lelaki itu juga jatuh cinta pada Liliana. Iya kan? 


“Oh ya Nona Liliana. Sepertinya saya senang mengobrol denpa 
Anda. Apa besok-besok kita bisa sering bertemu? Lagi pula dalam 
beberapa hari ini saya masih tinggal di istana. 


“Mengobrol dengan Nona Felicia? Saya?” 
“Iya. Bagaimana? Sepertinya kita bisa jadi teman baik.” 


Teman. Ya, itu juga salah satu misi Felicia. Dalam novel aslinya, 
Felicia tewas karena memiliki hubungan buruk dengan Liliana, Jadi, 
jika dia bisa menjadikan Liliana sebagai teman baiknya, tentu Saja 
takdir nahas itu tidak akan terjadi kan? 


“Saya bersedia, Nona. Saya sangat senang sekali. Jadi, 


saya bisa 
lebih sering datang ke istana?” 


Felicia tersenyum tipis menata 
yang berpendar penuh harap itu. Te 


bea B y datang ke istana lebih sering. Nanti saya akan 
inasi le j ; 5 
ita? In lanjut dengan pihak Istana mengenai pertemuan 


“Terima kasih, Nona Felicia, Saya benar- 
Prang! Suara benda jatuh tiba- 


benar—? 
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depan sana. Rambut perak, mata bi 

NN ing d ru, d: iik; 
Semua ciri-ciri lelaki itu sama pipil deng am a tatapan bengis. 
dalam novel. Jangan bilang orang itu adal aa satu karakter di 


“Astaga... orang itu lagi-lagi berbuat o Tang 
Baginda Kaisar dan Putra Mahkota.” nar, Padahal di sini ada 

Ucapan salah seorang yang berdiri tidak jauh dari Felici 
terdengar. Dan untuk beberapa alasan Felicia eean abahna 
gemetaran dengan sendirinya. Tunggu... kenapa tubuhnya nA 
seperti ini? Jangan bilang dia sedang ketakutan? 

“Mau bagaimana lagi. Orang itu kan keponakan Baginda Kaisar.” 


Keponakan. Dengan bermodalkan fakta itu saja Felicia sudah bisa 
memastikan siapa orang itu. Felicia mencengkeram tangannya erat. 
Bisa-bisanya dia lupa dengan salah satu tokoh penting yang satu ini. 

“Sekarang kekacauan apa lagi yang orang itu perbuat? Bukankah 
yang sedang bersamanya itu adalah pasangan suami-istri Count?” 

«Bukankah sudah jelas? Sepertinya orang itu sudah meniduri istri 
Count Ferde dan ketahuan. Memangnya apa lagi yang bisa dilakukan 
playboy sepertinya?” 

“Astaga... kekaisaran ini benar-benar beruntung memiliki Yang 
Mulia Albertus sebagai putra mahkota. Saya tidak bisa membayangkan 
kalau orang itu yang menjadi putra mahkota.” 

Felicia mengendalikan napasnya yang mulai terasa berat. Kepalanya 
mendongak dan tubuhnya langsung berdiri dari sofa. Sepertinya dia 
harus segera meninggalkan pesta sekarang juga. Kalau dia beralasan 
sedang tidak enak badan, pasti pihak istana akan mengerti. 


“Nona Liliana, saya pamit undur diri. Tiba-tiba saya merasa tidak 
enak badan.” 


Felicia menoleh ke arah Liliana dan langsung menyampaikan 
maksudnya untuk meninggalkan pesta saat itu juga. Dan saat Liliana 
aan Felicia pun segera melangkah pergi. Namun entah 
1 Pagi gugup atau sedang sial, baru dua langkah kakinya 

gerak, Felicia merasakan tubuhnya yang tiba-tiba linglung dan 
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kehilangan kescimbangan. 3 
ia! Anda tidak apa-ap— 
erkejut langsung terhenti bersamaan de 
renopangnya. Felicia mendongak, Ta 


“Nona Felic 
Suara Liliana yang t 


n m 
sebuah tangan yang h 
wajah orang yang mem bantuny 


a Albertus. 


Ban 
atap 


“Anda tidak apa-ap2?” tany 


iedicia mengangguk pelan. Dia tidak tahu kenapa PI Maba 
Sia Ma ba beradi di dekatnya padahal terakhir kie na 
lelaki itu masih berada jauh di depan sana, Tapi saat ini bu a 
masalahnya. Dirinya harus segera pergi dari pesta ini. Dia tidak bag. 
bertemu dengan orang itu. 


“Ya, saya tidak apa-apa. Terima kasih.” 


k bole; 


“Anda sakit? Wajah Anda pucat.” 


Felicia tahu jika reaksi tubuhnya sedang bermasalah, Tapi dia ti 
tahu kalau wajahnya juga terlihat pucat, idak 


“Saya sedikit merasa tidak enak badan. Sepertinya saya td} 1. 
berada di pesta sampai selesai.” ya saya tidak big 


“Kalau begitu mari saya antar ke kamar Anda.” 
“Tidak perlu. Saya bisa sendiri” 


“Jangan menolak. Orang- 


orang sed i a n 
Albertus mendekat ke telingan 8 sedang melihat kita” bisi 


ya. 
Mata Felicia melirik sin 
yang Albertus katakan, Fok 


“Baik. Terima kasih kalau begitu,” 


yerah dan memutuskan untuk membiar 
nya keluar dari aula, 


Bitu menganggu Anda?” 


menggandeng 
“Apa oran; 


“Siapa?” 


Ca) 
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“Grand Duke Kendrik.” 


Tubuh Felicia langsung mene 
gang bersam: 
yang menyebutkan nama orang itu. Kendrik Peang, Ban Albertus 
Grand Duke Rellard yang juga merupakan kepo 3 cpala keluarga 
gus sepupu Albertus. Seseorang yang pernah digada 


menjadi putra mahkota selain Albertus. ng-gadang akan 


Di dalam novel, selain Felicia Castella, Kendrik merupakan tokoh 
antagonis lainnya. Tidak seperti Felicia yang menjadi penjahat ka 
cemburu pada Liliana, Kendrik adalah rival Albertus dalam “an 
politik. Tepatnya lelaki itu mengincar tahta putra mahkota yang 
sekarang sedang diduduki Albertus. 


Mungkin orang-orang di pesta ini hanya melihat Kendrik sebagai 
pembuat onar, playboy dan suka bertindak semaunya. Mereka tidak 
akan pernah menyangka jika di kemudian hari sosok yang hanya 
mereka anggap kekanak-kanakan itu akan membuat kekacauan yang 
lebih parah dari sekadar skandal ranjangnya bersama para wanita. 


“Mana mungkin saya bermasalah dengan Grand Duke Kendrik. 
Saya hanya tidak enak badan.” 


“Saya harap begitu. Jangan berurusan dengannya,” gumam Albertus. 


Felicia tersenyum simpul. Ya, dia tidak akan pernah berurusan 
dengan Kendrik. Karena setelah membaca novel dan tahu mengenai 
apa yang sudah lelaki itu perbuat pada karakter Felicia Castella, 
rasanya berurusan dengan lelaki satu itu bukanlah sesuatu yang 
menyenangkan. 


Memegang semua bukti tindak kejahatan yang sudah Felicia 
Castella lakukan, Kendrik dalam novel menjadikan Felicia sebagai 
alatnya untuk mencari tahu informasi terkait Albertus dengan cara 
mengancamnya. Sekaligus juga menjadi orang yang menjebloskan 
Felicia ke penjara dengan tuduhan pengkhianat selain tuduhan 
Penan pembunuhan terhadap Liliana yang juga ditujukan pada 
K cia. Bisa dibilang, jikalau Felicia adalah antagonis cerita ini, 

endrik adalah setannya antagonis. 


Prang! Suara benda jatuh itu kembali terdengar. Tanpa bisa di- 
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i cah dan kembali menoleh ke ap 
cegah, Felicia berhenti melangkah Tan, Count Ferde yang Ten 


i ia bisa 

Badan AN nan ditarik keluar Haa e Pengawaj 
avan e bereak tidak terima. Padahal Kendril yang Menidug 
istana sc 


de yang di l 
p malah Count Fer yang diper! akukan 
istri Count Ferde, p i keturunan kekaisaran benar-bena 
pm ng Ae mereka sangat berbeda. Bahkan pada Orang 
mengeri an. 


i ik. 
yang sudah jelas-jelas salah seperti Kendri 


“Yang Mulia.” set F 

Albertus melirik singkat Felicia. ‘Ada apa? | 

“Anda tidak perlu khawatir. Saya benar-benar tidak akan b eturusan 
nda 


dengan Grand Duke Kendrik.” 
“Baguslah kalau begit—” 


“Saya pastikan seluruh dukungan dari keluarga Castella akan di. 
berikan pada Anda.” 


Felicia menoleh pada Albertus yang sedang berdiri di sebelahnya, 
Lelaki itu juga sedang menatapnya. Namun entah kenapa Albertus 
tidak juga membalas ucapan Felicia barusan. Bukankah sebah dari 
kekhawatiran Albertus yang melarang Felicia untuk dekat dengan 
Kendrik adalah karena lelaki itu takut kehilangan dukungan dari 
keluarga Castella? Mengingat memang hal itu yang melatarbelakangi 
mereka berdua bertunangan seperti sekarang. 


“Terserah Anda saja,” balas Albertus tidak ac 
yang beberapa saat lalu Felicia lihat dari 
dan berganti menjadi 


uh. Sorot mata hangat 
Albertus, kembali menghilang 
tatapan dingin seperti biasanya. 


crhasil, Felicia akan membujuk kedua 
(5) 
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orangtuanya untuk tidak menarik dukungan pada Al 
mempermudah jalan lelaki itu menjadi Ha apa a Albertus dan tetap 

“Ayo.” 

“Ah, iya.” 

Felicia pun kembali melanjutkan langkahnya. Untuk saat ini yang 
ja harus lakukan adalah terus bersikap tenang. Berhubung kejahatan 
yang dijadikan sebagai bahan ancaman Kendrik terhadapnya itu 
belum terjadi, maka Felicia bisa sedikit bernapas lega. Karena yang 
perlu dia lakukan sekarang adalah sebisa mungkin menghindari 
Kendrik. 

“Hidup Kekaisaran Archendent! Hidup Kaisar! Hidup Putra 
Mahkota!” 

Suara Kendrik kembali terdengar dari belakang. Albertus meng- 
hentikan langkahnya. Felicia mendongak. 


«Mari bersulang!” seru Kendrik lagi: =S 

Melihat Albertus yang masih belum melanjutkan langkahnya, 
seorang pelayan menghampiri mereka berdua dan membawakan gelas 
sebagai tanda bersulang. Merasa tidak ada gunanya menolak, Albertus 
pun meraih gelas dan ikut mengangkatnya tinggi-tinggi. 

“Yang Mulia calon Putri Mahkota juga. Ayo bersulang!” 


Mata Felicia membulat saat Kendrik ikut menyebutnya. Felicia 
refleks menoleh. Untuk sepersekian detik, pandangannya bertemu 
dengan lelaki itu. Dan saat Kendrik tiba-tiba mengedipkan mata 
padanya, Felicia buru-buru mengalihkan pandangan .ke arah lain. 
Bukan karena salah tingkah, melainkan menghindari segala kontak 
dengan lelaki itu adalah sesuatu yang harus Felicia lakukan. Karena 
n Albertus yang mengayunkan pedang untuk menebas lehernya, 

ndrik adalah orang yang menyeret Felicia ke tiang pancung. 


wkk 
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6. 


Hari terakhir di Istana 
a 


: dengan seorang Pelayan 

g i depan cermin : J 
Felicia duduk Ba an lembut. Meskipun Felicia terpaksa 
yang sedang menyisir ra lebih dulu sebelum perayaan berakhir 


? f k esta . 
m men e ja jadi kekaisaran ch sukses dia epa 
pada ak 


kemarin malam. 
Ga Felicia, menurut informasi dari pelayan yang berada di 
raman bunga bagian timur, Nona Liliana Grell sudah tiba. 

Seorang pelayan berjalan masuk dan menyampaikan informasi 
tersebut. Seperti janji yang dia buat bersama Liliana semalam, hari 
ini mereka akan kembali bertemu untuk mengobrol sambil minum 
teh. Awalnya Felicia ragu apa Liliana akan benar-benar datang pagi 
ini mengingat semalam Felicia sempat beralasan padanya untuk 
meninggalkan pesta lebih dulu dengan alasan tidak enak badan, 


Akan tetapi melihat Liliana yang datang, sepertinya keraguan Felicia 
tidaklah benar, 


“Baik. Aku akan menemuinya sekarang.” 


Felicia berani 1 
A n a dan berjalan keluar dari kamar dengan beberapa 
Felicia a a belakangnya, Hari ini adalah hari terakhir 

1 Istana sebelum kembali ke kediaman Castella 
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keesoka i : 
Sekar n pag nye Oleh karena itu, Felicia ingin m 
esempatan dengan sebaik-baiknya. Salah s cmanfaatkan setiap 
menciptakan pertemuan antara Albertus dan l ialah kembali 
a: 


“Yang Mulia Putra Mahkota sedang ada di 
33 da di A 
Felicia pada para pelayan yang PEETER mana sekarang?” tanya 
“Kabarnya pagi ini beliau sed: da di x 
Nona.” pag 8 png aca di barak pelatihan kesatria, 
, “Seberapa dekat lokasi barak dan taman bunga Pernak AN 
atangi sekarang? ; 
“Bisa dibilang sangat dekat, Nona. Saat menuju taman nanti 
Anda akan melewati barak pelatihan sebelum sampai di taman.” 
“Dengan kata lain, setiap orang yang berjalan dari arah timur. 


Pasti akan melewati barak kan?” 


“Benar sekali, Nona.” 


Felicia tersenyum mendengar informasi tersebut. Berhubung 
pintu masuk ke arah taman berada di bagian timur istana. Liliana 
pasti sudah melewati barak di mana Albertus sedang berada sekarang. 
Dengan kata lain Albertus pasti. melihat Liliana yang lewat dan 


menyadari keberadaan perempuan itu di sini kan? 
“Nona, apa Anda mau mengunjungi barak sebentar?” tanya 
seorang pelayan yang berada di belakangnya saat mereka tengah 


melewati lokasi pelatihan kesatria. 
“Boleh. Beri tahukan kedatanganku.” 


Pada akhirnya sebelum berjalan lurus, Felicia beserta rombongan 
pun berjalan sedikit membelok menuju barak. $ 
. “Yang Mulia Calon Putri Mahkota tiba!” setu salah satu pelayan 
di belakang Felicia. s j 
Mendengar pemberitahuan tersébut, sontak membuat prajurit 
Pe sedang berlatih pun langsung menurunkan pedang mereka dan 
Pa Dari posisi Felicia sekarang, bisa dilihatnya Albertus yang 
sedang berpatroli di lapangan untuk melihat para prajurit berlatih 


Fas) 
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pun menoleh ke arahnya. 


“Gaya Felicia Castella, 
Mahkota,” ucap Felicia. 
“Ada perlu apa Anda ke sini?” tanya Albertus tanpa tedeng X 
aling. p 
icia terus mencoba memperta yan an senyumnya. stipa 
kira lelaki ini sedikit saja bersikap manis? Setidaknya į 
ti ak. Felicia menghela napas panjang. Apa A 
lalu Felicia Castella dapatkan dari Albertus? 
Felicia di dalam novel ingin membunuh Lilia 


memberi salam kepada Yang Mulia h 
tn 


” Apa 
ni dj 
depan orang bany akun 
seperti ini yang se Kalay 
benar, pantas saja na, 

ya kebetulan lewat saja dan ingin memberi salam sebelum 


“Saya han : 
anan menuju taman bunga, Yang Mulia" 


kembali melanjutkan perjal: 
“Ada perlu apa Anda ke taman bunga?” tanya Albertus. 


Oh, jadi lelaki ini penasaran juga ya mengenai urusannya di taman 
bunga? Apa dia penasaran karena Liliana? 


“Saya kedatangan tamu, Yang Mulia. Nona LILIANA GRELL 
sedang menunggu di taman bunga,” jawab Felicia. Penekanannya pada 
nama Liliana sudah sangar jelas kan? Pasti Albertus mendengarnya, 


“Oh, begitu,” respons Albertus singkat. 


“Kalau begitu, saya pamit undur diri untuk menemui Nom 


LILIANA GRELL. Semoga hari Yang Mulia menyenangkan.” 


Pada akhirnya Felicia kembali melanjutkan langkahnya menuju 
taman bunga. Sepertinya informasi mengenai siapa yang akan ber- 


samanya di taman bu dah lebi z 5 
Albertus kan? nga sudah lebih dari cukup tersampaikan pada 


tali 

Kalian tunggu di sini saj 
bersama tamuku,” 
hampiri Liliana ya 
diakan di taman t 


ja. Aku ingin mengobrol dengan nyaman 
ucap Felicia pada para pelayan dan segera meng 
ng sedang menunggu di salah satu meja yang dise- 


ersebut, 
Nona Liliana, maaf sudah membuat Anda menunggu.” 


“Tidak ; 
ak sama sekali, Nona Felicia. Saya sangat berterima kasib 
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karena sudah diundang untuk kemari.” 


Felicia tersenyum. dan mengisi tem 
berbeda dari penampilan Liliana hari ini, Seperti 
sudah berdandan habis-habisan sebelum Pan Laba Perempuan itu 
buat. Tentu dia harus menarik perhatian Albis e Ya apa boleh 
hal itu tidak diperlukan karena mata Albertus “Ira sejujurnya 
padanya. etap tertuju 

“Bagaimana pesta semalam? Sayang sekali saya tidak bisa bertah 
sampai pesta usai.” Sn 


pat duduknya. Ada yang 


“Pesta berjalan sangat lancar, Nona.” 

“Baguslah kalau begitu. Oh ya—” 

“Yang Mulia Putra Mahkota telah. tiba!” 

Kalimat Felicia yang sudah berada di ujung lidah terpaksa terhenti 


saat suara pelayan terdengar. Felicia menoleh. Matanya melotot 
melihat Albertus yang sedang berjalan ke arah mereka. 


Tunggu, dia memang berharap Albertus akan bertemu dengan 
Liliana hari ini. Tapi apa ini tidak terlalu cepat? Sebenarnya pertemuan 
Felicia dan Liliana hari ini bukan karena Felicia yang benar-benar 
ingin mengajaknya mengobrol. Felicia menjadikan pertemuan ini agar 
Liliana dan Albertus bisa bertemu. Rencananya juga nanti di tengah 
sesi ngobrol, Felicia akan pamit pergi untuk mengerjakan urusan lain 
dan setelah itu Albertus bisa berduaan saja dengan Liliana tanpa ada 
yang mengganggu. Tapi kalau sekarang lelaki itu sudah muncul? Apa 
suasananya tidak akan semakin canggung?! 


“L Liliana Grell memberi salam pada Y-Yang Mulia Putra Mahkota.” 


Sementara Felicia masih diam tidak mengatakan apa pun. Liliana 
sigap berdiri dan memberi salam pada Albertus. Felicia berdiri dari 
duduknya. Ditatapnya Albertus yang saat ini sedang berdiri di 
depannya. 


Maa boleh tahu apa ada sesuatu yang Yang Mulia ingin sampai- 
pada saya? Atau apa ada yang bisa saya bantu?” tawar Felicia. 


Fa 
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a r atan ke S; lal 
pa pe untuk saya da 8 ke salah an 
“A tlu sesuatu dulu 7 : 
di istana?” 1 
ia. Maaf ji a ucap: 4 
“Tidak sama sekali, Yang Aulia. Maaf jika pan Saya "erden, 

Tidak sama s Mulia af jik ; 

kurang sopan. f Á 
cdang ingin melihat-lihat, Lagi pula ; d 

“Saya hanya seda 


ay, 
iri?” Yan, 
i ya sendiri? ; 
lah dengan menemui tunangan say 

salai enga 


“Ya?” Felicia membco. 


i lu alasan untu 3 
Tunggu. Dia tahu Albertus tidak perlu asan tuk data, 
Tunggu. ke tempat ini untuk menemui Liliana, Tapi 
kedatangannya 


pa Perl; 
5 Ta k 
i itu?! Bagaimana kalau Liliana salah Paham; 
ili n seperti itu?! m 
memilih alasa 


gan Felicia g 
menarik apa; 


k Mew; 


irny: ikut duduk di meja itu den 
i kang tan Ta kanan dan kirinya. Felicia 1 
Liliana E kan diri. Kenapa lelaki itu tidak bicara? Bukar; 
pamen ia bisar? Hei, Yang Mulia, Anda yang membuar Situasi 
p a Oleh karena itu sudah sepatutnya Anda bertanggung jaway 
Katakan sesuatu dan hilangkan situasi canggung ini! 


“Bagaimana kondisi Anda?” 


an 


Albertus pada akhirnya bersuara, Tapi alih-alih be, 
Liliana, kenapa lelaki ini lagi-lagi berbicara padanya sih?! 


“Kondisi tubuh saya sudah jauh lebih baik. Maaf sudah membuat 
Yang Mulia kerepotan semalam” 


Ttanya Pada 


“Anda berkata seperti tidak pernah merepotkan saja.” 


“Ju... Yang Mulia?” 


Fokus Felicia seketika teralih saat Suara Lili: 


aja juga mentalnya Sampai berani bicara terlebi 
“Peapa, Lanjutkan, Liliana! 


“Ada apa?” tanya Albertus, 


Dari Posisinya, 


ana terdengar. Wah, 
h dahulu? Tapi tidak 


Felicia Memperhatikan kedua Orang itu dalam 
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diam. Bagus. Percakapan ant 
ara kedi 
akan segera dimulai! "8 Pemeran utama sebentar lagi 
“Saya ingin meminta maaf” 


“Maaf? Untuk apa?” 


“Semalam saya dan Yang Mulia sem 
; pat berdansa. Tapi i 
pergi di tengah-tengah musik. Saya pikir... apa funglen Seakan ra 
dari sikap saya yang membuat Yang Mulia kurang nyaman?” Pa 


“Tidak ada. Anda tidak perlu minta maaf” 


“Apa benar seperti itu, Yang Mulia? Syukurlah kalau begitu,” 
Liliana sembari tersenyum manis pada Albertus. Senyuman 
bahkan jika dilihat oleh Felicia yang notabenenya seorang perem 
pun terlihat begitu memesona. 


ucap 
yang 
puan 


Di kursinya, melihat Albertus dan Liliana yang sedang berinteraksi, 
entah kenapa membuat Felicia tiba-tiba merasa aneh. Ada rasa tidak 
nyaman yang ia rasakan begitu saja. Felicia menyentuh dadanya 
untuk memastikan. Tidak, bukan di sini tempatnya. Felicia pun 
menurunkan posisi tangannya sedikit lebih ke bawah. Dan ia pun 
menemukan jawabannya. Perasaan ini... perasaan tidak nyaman ini.... 


Dia lapar. 


*k* 


Usai jam makan siang, Albertus kembali mengunjungi barak latihan 
para kesatria. Berhubung tidak lama lagi festival perburuan akan segera 
dimulai. Albertus pun turut mengawasi persiapan para prajurit guna 
menyambut festival yang setiap lima tahun sekali digelar tersebut. 
Sebuah festival di mana setiap laki-laki yang memiliki jiwa kesatria 
diharuskan untuk ikut serta. 


Oleh karena itu, sebagai bentuk persiapan festival yang akan 
aa digelar. Albertus perlu memastikan semuanya siap. Khususnya 
Ti an kesatria istana dan kekaisaran. Apalagi festival perburuan 
usi "Ini adalah festival perburuan pertama sejak Albertus memasuki 

ia dewasa, J 


«y, i 
ang Mulia, apa Anda akan ikut serta dalam festival perburuan 


(=) 
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si 
tahun ini? berdiri di belakang Albertus tiba-tiba Ba 
Cai mereka berdua sedang berada di pinggir lapangan, sa 
Saat iii Mja dari rombongan lainnya. i 
memisa : 
“Memangnya aku P artuik ; 
1 era mahkota dan calon kaisar, menurut « 


t?” tanya Albertus. 


! Aya, 
“Sebagai putra MP ; 
baiknya Anda untuk ikut. 
kanlah aku ikur dan berhasil membawa buruan, aku hary, 
“g si 
Rine hadiah utamanya kan? 


ah ajang kompetisi antara seluruh p.. 
d Fenty pae Ean bani yang dilepas pun Aan, 
di Kaan endin, Dan bagi yang berhasil memburu hewan yang 
meiliki nilai paling tinggi, maka orang itu akan dinobatkan Sebagai 
pemenang festival. 
“Memburu satu atau dua hewan saya kira bukanlah hal yang suli 
untuk Anda lakukan. Terlebih dengan kemampuan Anda yang bis, 
dikatakan terhebat di kekaisaran,” jelas Cain. 


“Dan kalau aku berhasil memburu hadiah utamanya, buruan ir, 
diberikan pada Nona Castella? Begitu?” 


“Mengingat Nona Castella adalah tunangan Anda, itu juga bisa 
menjadi pilihan. Tapi sebagai putra mahkota, tidak ada kewajiban 
dan keharusan Anda untuk memberikan hasil buruan itu padanya. 
Anda bisa memilih perempuan lain untuk dijadikan Fesrival Lady 
tahun ini.” 

Festival Lady. Sebutan untuk wanita yang berhasil dihadiahi 
=E buruan dengan nilai tertinggi oleh seorang Festival Gentleman. 

seperti para pria yang berlomba-lomba untuk menjadi Festival 


ng biasanya Festival Lady sudah bisa ditebak hanya karena 
i < cantiknya, Ya, dari tahun ke tahun, wanita yang akan menjadi 
estival Lady biasanya adalah w 


1 anita tercantik pada masanya. Oleh 
rena it : pada y: 
As Mopak pria yang rela memberikan hasil buruan 
8 memiliki nilai tertinggi sekalipun kepadanya. 


[s 


Scanned with CamScanner 


“Lagi pula. Jika bukan An 

$ da : 

pasti tetap akan ada peserta i peiie hasil buruan, 
hasil buruannya pada Nona Castella. Jadi And mempersembahkan 
terbebani,” lanjut Cain. a tidak perlu merasa 


“Apa itu tidak lancang namanya?” 


“ya?” 

“Memberi hasil buruan kepada tunangan putra mahkota di saat 
putra mahkota juga turut berpartisipasi?” 

“Setahu saya secara hukum kekaisaran tidak ada batasannya, Yang 
Mulia. Lagi pula tidak ada maksud terselubung dari simbol pemberian 
hasil buruan. Itu hanyalah bentuk penghormatan.” 

“Tapi tetap saja! Secara tidak langsung mereka menantang putra 
mah—” ucapan Albertus terhenti saat menoleh ia menemukan Cain 
yang sedang menatapnya bingung. 

“Sudahlah. Kita akhiri pembahasan mengenai festival perburuan 
yang bahkan belum dimulai ini,” ucap Albertus sembari meninggalkan 
tempat itu. 

“Yang Mulia, Anda sudah mau pergi?” 

“Ya. Dan pastikan tidak ada yang mengikuti. Aku hanya ingin 
kembali menuju ruanganku dan beristirahat.” 
cuaca terlihat mendung dan sebentar lagi 
yakin?” tanya Cain cemas. 
langit yang berada di atas 
ai menggelap dan sewaktu- 


“Tapi Yang Mulia, 
sepertinya akan turun hujan. Apa Anda 

Albertus mendongak untuk melihat 
kepalanya. Cain benar. Langit sudah mul 
waktu bisa menurunkan hujan. 


“Tidak masalah. Lagi pula hanya hujan. Tidak ada yang 


ditakutkan.” 

Pada akhirnya Albertus pun berjalan keluar dari barak latihan 
untuk kembali menuju ruangannya. Mungkin karena jarak barak 
dan ruangan yang lumayan jauh membuat Gain mencemaskannya 
seperti tadi. Sebenarnya bukan tanpa alasan Cain terlihat cemas, bisa 


2 


perlu 
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dibilang hanya sedikit sekali orang yang mengetahui fobia Albertus 
terhadap hujan. Selain merahasiakan kelemahannya itu, Albertus juga 
sedang mencoba sedikit demi sedikit menghilangkan fobianya. Dan 
bisa dibilang sejauh ini sedikit berhasil. 


Dulu, saat fobia ini baru ia dapatkan, Albertus kecil bahkan 
bisa sampai jatuh pingsan. Tapi sekarang Albertus sudah jauh lebih 
baik. Oleh karena itu, berhubung hujan yang sepertinya akan segera 
turun, ada baiknya Albertus menguji fobianya. Albertus memelankan 
langkahnya. Setetes dua tetes rintik hujan mulai membasahi 
tubuhnya. Sepertinya sejauh ini tidak ada masalah. Hingga sampai 
hujan berubah jauh lebih deras. Albertus mulai merasa perasaan 
gelisah yang memenuhi kepalanya. Sialan, ternyata fobia ini jauh 
lebih sulit untuk dihilangkan. 


Mungkin takut hujan bukanlah kata yang tepat untuk 
menggambarkan fobianya. Mungkin lebih tepatnya Albertus 
membenci hujan. Apalagi melihatnya secara langsung. Perasaan 
gelisah dan menakutkan itu entah kenapa memenuhi benaknya setiap 
kali melihat hujan. Parahnya lagi terkadang bisa mengakibatkan 
tingkat frustrasi yang mengundang kecemasan berlebihan. 


Di tengah-tengah taman bunga, Albertus tiba-tiba merasa pusing. 
Konsentrasinya terganggu dan tubuhnya mulai gemetaran. Albertus 
berhenti sejenak. Tubuhnya membungkuk dengan posisi tangan yang 
bertopang pada kedua lutut. Napasnya mulai terasa berat. tapa 
jika setelah ini istana akan gempar karena putra mahkota mere 1 
yang jatuh pingsan hanya karena fobia aneh. Benar-benar membu? 
Albertus tertawa miris. 


“Anda sedang apa? Di mana pengawal Anda?” akan 
Di tengah-tengah Albertus yang sudah pasrah jila a 
jatuh pingsan, sebuah suara tiba-tiba terdengar bersamaan pan 
kaki yang berjalan mendekat padanya. Albertus mendon ng 
di sana dia menemukan Felicia yang sedang mena Pr 
arahnya. 


“Yang Mulia? Anda baik-baik saja kan?” 


Nan — pe 
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Suara Felicia kembali terdengar. Dan entah kenapa perlahan 
reaksi tubuh Albertus tiba-tiba berubah jauh lebih baik. Rasa gelisah 
yang memenuhi benaknya, perlahan tapi pasti menghilang dengan 
sendirinya. 

“Pengawal Anda ada di mana? Jangan bilang mereka meninggalkan 
Anda begitu saja? Dasar orang-orang itu, makan gaji buta juga ada 
batasnya,” gerutu Felicia. 

Perempuan itu terlalu sibuk bicara pada para pelayannya yang 
menunggu di seberang sana dengan nada mengomel. Tidak menyadari 
jika Albertus sedang menatapnya tanpa berkedip. 

“Cepat panggil pengawal putra mahkota!” teriak Felicia. 

Albertus tersenyum menatap Felicia. Entah sejak kapan melihat 
seseorang mengomel bisa semenyenangkan ini. Ke depannya... 
biarpun turun hujan, sepertinya dia akan teringat kejadian ini lebih 
dulu. 
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J; 


Meninggalkan Istana 


“Panggil para pengawal Pura Mahkota! Suruh cepat kesin 


“Tidak perlu.” 


Ke 
Teriakan Felicia terhenti dan kepalanya Ki aa “heat ba 
arah Albertus yang tiba-tiba bersuara. Tidak seperti sebe n y: o 
tampak diam saja dan terlihat seperti orang yang hampir P aa 
ini Albertus sudah kembali menegapkan posisi Sajan ya 
Felicia yang sedang menadahkan payung untuk mereka er 
tampak kesulitan menyeimbangi tinggi badan lelaki itu. 


“Cukup Anda saja yang mengantar. Tidak perlu pengawal," lanjut 
Albertus mengambil alih gagang payung dari Felicia. 

“Tapi Yang Mulia—” 

“Apa Anda tidak mau mengantar saya?” 

“Bu-bukan begitu!” 


Felicia lan 
pernah dibila 
Ini saja kal 
tampak ha 


ci dah 
gsung panik saat Albertus berkata sepert ha 
ng sebisa mungkin dirinya ingin menghindari itu yang 
au bukan karena tidak sengaja melihat lelaki b rremt 
mpir pingsan, Felicia tidak akan pernah mau be 
mnm 
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i. Tapi i lalu Jembut. 

Ibertus lagi. Tapi memang dasar hatinya yang ter 
dengan Ai tidak sampai hati jika harus mengabaikan Albertus dalam 
“- seperti itu. Lagi pula tadinya dia ingin menyerahkan semua 
pea da para pelayan dan pengawal. Tapi, siapa sangka jika 


rusan pa Ge .... 
Mam malah minta diantar olehnya seperti ini! 


“Tapi Yang Mulia, payungnya terlalu kecil untuk kita berdua. 
Mungkin Anda bisa pakai untuk diri sendiri. Saya tidak apa-apa kok. 
Sejak kecil saya gemar main hujan. Jadi—” 


Belum selesai Felicia bicara, tubuhnya tiba-tiba ditarik semakin 
merapat oleh Albertus. Saking rapatnya, Felicia sampai bisa merasakan 
suhu tubuh Albertus di sampingnya. Felicia menelan ludah. Matanya 
melotot menatap tangan Albertus yang sedang bertengger di 
lengannya. 

“Itu... kenapa—” 


“Kalau seperti ini rasanya satu payung sudah cukup kan untuk 
kita berdua?” 


Felicia mendongak menatap payung yang berada di atas kepalanya. 
Benar sih yang lelaki itu katakan. Tapi kenapa mereka harus mepet- 


mepet seperti ini?! 


Pada akhirnya Felicia menyerah dan menuruti permintaan 
Albertus untuk mengantarnya sampai di istana. Beberapa kali Felicia 
aa Albertus dengan waspada. Sebenarnya ada apa dengan sikap 
lelaki ini? Jangankan sepayung dengan Felicia Castella, Albertus yang 
ia tahu bahkan tidak pernah mau berbicara dengan Felicia jika itu 
tidak benar-benar dibutuhkan. 


Tar a tiba-tiba didera sebuah plot twist yang mencengangkan. 
perhitun R Albertus sengaja mengajaknya karena ingin membuat 
kepalan 8 $ padanya? Mengingat Albertuslah yang memenggal 
i ya di dalam novel. Tidak menutup kemungkinan jika lelaki 


itu 
sn 3 melakukan hal itu lebih cepar dari yang dibayangkan, kan?! 
hari Na menyukai waktu Anda saat tinggal di istana beberapa 
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aksud pertanyaanny, : 
aN us horor. Apa m YA iw 
Felica Ba paan ujian yang akan Memutuskan 3 
yaan Dal 


Apa pan n menghukum Felicia atau tidak? Kalau begitu di, hary 
lelaki itu aka 


kali ini. 

å dengan benar 

menjawab aktu saya selama di istana sangat menyenangkan, 
- Sak Sm sesenang ini berada di luar rumah, 

RR idak ingin pergi dari istana kalau begini, hahaha. 

saya ja 


Yang 
Wah, 


“Begitu kah? Tapi saya dengar Anda besok sudah akan meninggalkan 
istana i masih ada waktu tiga hari lagi. 


Felicia menelan ludah gugup. Sialan, dari mana orang ini tahu 
kalau besok Felicia sudah akan pulang? Dan juga apa pedulinya kalau 
Felicia akan pulang besok?! 


“ku—saya dengar istana sekarang sedang disibukkan oleh 
persiapan menyambut festival perburuan. Jadi saya pikir ada baiknya 
kalau para pelayan dan kesatria fokus ke sana daripada sibuk melayani 
sisa-sisa tamu dari pesta kemarin. Jadi—” 

“Anda bukan tamu.” 

“Ya? 

Felicia menoleh menghadap Albertus dan kebetulan juga lelaki itu 
sedang melihat ke arahnya 

“Meski Anda masih cal 

Menjadi putri mahi 
menjadi rumah Anda. 


Felicia 


on putri mahkota, cepat atau lambat Anda 


kota. Mau tidak mau... tempat ini akan 

Jadi Anda bukan tamu.” 

ini semakin sp menatap Albertus, Kenapa sikap mi 

Mengan nea saja? Di novel, Albertus bahkan tidak perni 
$ 8gap Felicia Castella Sebagai tunan; annya. 

Saya menjad gannya. 


"Bata Putri mahkota?” tanya Felicia. 


nkah hal į z idi 
Puni mahkota, ja itu sudah jelas? Memangnya kalau bukan menja 


n 

engan sayn» mengharapkan menjadi lah bertunang?' 

: saya tanya Albera, aa menjadi apa setel 

atapan lela s3 5 
aki itu tampak menatap Felicia sengit. Seakan-aka" 

(ST 

Ko 
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Putra Mahkota Kekaisaran Archendent itu tidak setuju dengan 
crtanyaan yang baru dilempar Felicia. Tunggu, kenapa orang ini 
Bela tersinggung seperti itu? 
“B-bukan begitu, maksud saya—” 


“Arau jangan-jangan Anda tidak pernah menganggap serius 
pertunangan kita selama ini sampai-sampai bisa bertanya seperti itu? 
Ternyata Anda—” 


suei 
“Permaisuri! 


Tanpa sadar Felicia berteriak panik. Albertus yang sedang berbicara 
pun sontak terdiam. 


“Permaisuri?” ulang lelaki itu, 


“B-bukankah Anda tadi bertanya memangnya apa yang saya 
harapkan setelah bertunangan dengan Anda kalau bukan menjadi 
putri mahkota? Ya, saya mengharapkan menjadi permaisuri.” 


Dibalik lancarnya kalimat yang ia cerocoskan, Felicia tiba-tiba 
didera rasa panik. Apa-apaan alasan ngelesnya itu? Menjadi permaisuri 
dia bilang? Menjadi putri mahkota saja Felicia tidak mau! 


“Permaisuri ya, Tentu saja Anda akan jadi permaisuri nanti,” 
gumam Albertus tampak mengangguk santai. 


. Sebentar, orang ini benar-benar sudah tidak tersinggung? Serius 
sa dia tidak tersinggung lagi hanya karena mendengar alasan seperti 
itu? Apa dia tidak tahu kalau jantung Felicia sudah kebat-kebit takut 


ihukum mari?! 


“Oh, ya, tadi Anda menyin: 


juga tahu, Riiel aa ggung perihal festival perburuan. Anda 


TR 
Felicia, ge. tival perburuan kan salah satu perhelatan besar,” 
Se. a-da-nya, P , 


F n 


jawab 
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tidak acuh. 


“Saya kebetulan lewat karena baru selesai menemui pyy 
a 


mahkota.” 


Sengaja Felicia membawa-bawa Albertus untuk dijadikan alasan 
kenapa dia bisa ada di sini. Karena faktanya memang seperti itu! Ingy 
ya, jadi jangan berpikir dia sengaja mengintip orang mesum! 
“Kalau begitu s-saya permisi, Nona Felicia.” 


Tanpa tedeng aling-aling perempuan yang menjadi lawan 
berciuman Kendrik tadi langsung pergi begitu saja. Felicia dilanda 
kepanikan yang nyata. Heh, mau ke mana?! Apa-apaan orang itu! 
Kenapa dia tiba-tiba pergi begitu saja?! Jangan main meninggalkan 
orang di situasi canggung seperti ini! Hei, perempuan! 

Felicia menarik napas dalam-dalam. Merasa tidak ada gunanya 
meratapi perempuan tadi yang main kabur saja, Felicia pun 
memutuskan untuk kembali melanjutkan sikap tenangnya. Masih 
tidak mengatakan apa pun. Felicia lanjut berjalan dan bersikap seperti 
tidak ada Kendrik di sana. Namun, selayaknya kepo, Felicia melirik 
Kendrik untuk melihat situasi. Namun, lagi-lagi sial. Felicia kaget 
bukan main saat tatapan mereka bertemu. Sontak tanpa memikirkan 
apa pun Felicia buru-buru mengalihkan pandangan dan semakin 
mempercepat langkah untuk kabur dari sana. 


Astaga, sebenarnya ada apa dengan hari ini? Apa ini yang orang 
orang bilang lepas dari kandang harimau lalu masuk ke mulut buaya! 
Setelah bertemu Albertus, dia malah bertemu Kendrik! 


tek 
“Nona, kereta kudanya sudah siap.” 


Suara Lin terdengar dari balik pintu. Membuat Felicia yang memanf 
sudah bersiap pun langsung berdiri dan keluar dari ruangan!" 
Terlepas dari kejadian kemarin yang begitu meresahkan— karen 
membuatnya harus bertemu dengan Albertus dan Kendrik dala" 
satu hari—kepulangannya hari ini cukup membuatnya lebih tone” 
Karena tidak ada yang lebih melegakan dari keluar dari istana: 

f 1 
i 64 
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; papi ini misalnya. Entah sudah berapa kali ada orang yang 
ma la berkata agar keberangkatan Felicia menunggu 
Ti Albertus dari rapat. Sontak saja Felicia menolak. Kalau 


Pa meninggalkan istana, kenapa juga harus berlama- 


lama? 

“Silakan naik, Nona.” 

Dengan bantuan beberapa pengawal yang berjaga di dekat 
kerera kudanya, Felicia pun menaiki kereta kuda dengan hati yang 
riang. Tidak lama Felicia duduk di dalam. Lin pun ikut menyusul 
setelahnya. Namun, bukannya segera berjalan, entah kenapa Felicia 
malah merasa kereta kuda masih tidak bergerak sedikit pun. Terlebih 
terdengar suara ribut-ribut dari arah luar. Ada masalah apa sebenarnya 
di luar sana? 

“Lin, coba kamu lihat keadaan di luar dan laporkan padaku apa 
yang terjadi.” 

“Baik, Nona.” 


Pada akhirnya Lin pun kembali turun dan meninggalkan Felicia 
sendirian di dalam kereta kuda. Namun, sudah satu menit sejak Lin 
turun, pelayannya itu tidak kunjung kembali muncul. Merasa tidak 
bisa berdiam diri saja di dalam kereta kuda, Felicia pun beranjak dan 
memutuskan untuk melihat keadaan di luar dengan mata kepalanya 
sendiri. Dibukanya pintu kereta kuda dan suara keributan semakin 


terdengar. 
“Ada apa sih? Kenapa tiba-tiba—” 


Taie tersentak saat pintu yang baru akan dia buka sudah 
adlh FS uka dari luar, Dan yang lebih membuatnya terkejur 
' yang muncul di baliknya. Tunggu, kenapa... 
Nona Felicia, harap mundur?” 
“Tuan Gran 


kekaisaran E Duke, meski Anda masih anggota keluarga 


a tidak boleh menerobos begitu saja!” 

_ Suara 

Felicia, Ph a bergantian terdengar. Ada yang tertuju pada 
yang tertuju pada lelaki yang sedang berdiri sembari 

65 


E 
AN y 


Scanned with CamScanner 


kereta kuda di depannya, Kendrik, 


bertopang tangan di pintu 
kali. Memangnya mereka pikir 24 


“Astaga. Mereka berlebihan a 


akan melakukan apa pada Nona! 
Kendrik bicara dengan begitu tenang. Terlihat jelas dari seringi 
dari bibirnya. Padahal di sekeliling lelaki itu sudah TR i 
pengawal yang berjaga dan mengepungnya. Tapi dibanding » 
semua, akhirnya Felicia tahu jika keributan yang sejak tadi terden 
adalah karena ulah lelaki ini. Felicia menelan ludah. Kena a 
tiba Kendrik menemuinya? Apa yang sebenarnya lelaki itu in 3 
sampaikan? i 
“Hei, Nona.” 


Terlalu larut dengan berbagai prasangka di kepalanya, Felic 
bahkan sampai tidak menyadari Kendrik yang sudah endek Ta 
wajah mereka. Mara Felicia membulat. Jarak mereka terlalu a 


“Bukankah ada sesuatu yang seharusnya kita bi 
ya kita bicarakan i 
dahulu sebelum Anda pulang. Contohnya, mengenai Ea an 


kkk 
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8. 


Wanita Iblis Kekaisaran 


Selahu Felicia, menurut novel, hal yang membuat ia berurusan 
dengan Kendrik Rellard adalah karena lelaki itu yang mengancamnya 
menggunakan bukti tindak kejahatan yang Felicia lakukan. Mulai 
dari memfitnah para nona bangsawan yang membuatnya cemburu 
karena dekat dengan Albertus, sampai kasus manipulasi dokumen 
kekaisaran hanya untuk menendang Liliana keluar dari benua. 


Namun yang Felicia tahu juga, hal itu terjadi masih jauh 
dari timeline sekarang. Mungkin jika dihitung dari festival perburuan. 
ladan Kendrik baru berurusan satu tahun setelah festival sukses digelar. 
Felicia tahu jika di malam pesta kemarin ia sudah melihat Kendrik. 
Tapi dia tidak menyangka jika lelaki itu bahkan akan menemuinya 
secara langsung seperti ini dan secepat ini. Genggaman Felicia pada 
pintu kereta kuda mulai semakin mengerat. Kenapa pertemuannya 
dan Kendrik bisa terjadi lebih cepar? Apa dia baru saja melewatkan 
sesuatu? 


“Tuan Grand Duke! Mohon menjauh dari Nona Felicia!” 


Teriakan para pengawal yang mengepung Kendrik kembali 


terdengar, Tapi seperti sebelumnya, Kendrik tampak tidak gentar 
sedikit pun. 
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ka kemarin saya langsun, 
kan Nona. Tapi sekarang 
beri permintaan maaf 


“Saya pikir akan semakin canggung ji 
memanggil Nona. Maka dari itu, saya biar 
apa? Nona ingin pergi begitu saja? Tanpa mem 
karena sudah mengganggu kesenangan saya?” 
Felicia menatap Kendrik lurus. Untuk beberapa EN sebisa 
mungkin dia menenangkan diri dan berusaha untuk ed pita 
panik. Boleh jadi di dalam novel Felicia Castella memang y - erdaya 
di hadapan lelaki ini. Tapi yang terjadi sekarang Ki La Ca Dä 
tidak melakukan kejahatan dan dak memiliki bukti untuk 
mengancam serta mengekangnya- . 

“Saya tidak sengaja lewat saat itu- Bukankah kemarin sudah saya 


jelaskan?” 
“Oh ya? Tidak sengaja lewat karena baru selesai dari menemui 


Kendrik ti 


putra mahkota? 
“Benar. Jadi saya mohon —” 


“Anda pikir saya akan percaya dengan perkataan Anda? Nona 


Felicia...” Kendrik menggantung kalimatnya dan berbisik pelan, 
“Saya tahu betul bagaimana Albertus memerlakukan Anda. Jangankan 


bertemu, membicarakan Anda saja lelaki itu tidak mau.” 


Felicia menarik napas dalam-dalam. Bukan tanpa alasan Kendrik 
gadiat 


berbicara seperti itu. Seharusnya ju; ahu dengan membuat alasan 
dari berremu Albertus, tentu perkataan itu akan dianggap konyol. 


“Jadi apa mau Anda?” 


“Saya akan mengatakannya. Tapi sebelum itu, bisakah Anda 
menyuruh pengawal-pengawal ini untuk sedikit menjauh? Saya 


gerah.” 
Felicia menoleh ke arah pengawal yang masih tampak siaga. 
Tangannya terangkat dan membentuk sinyal untuk memberi jarak. 


Tidak butuh waktu lama para pengawal pun sudah bergerak mundur. 
Lagi pula Kendrik tidak akan berani melakukan apa pun padanya di 
situasi seperti sekarang. Meski terkenal sebagai biang onar, lelaki itu 
pasti tetap menggunakan otaknya. 


Kam ea 
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“Sudah? Jadi, cepat katakan apa yang ingin Anda Sta 
“Nona tidak sabaran sekali.” 

“Kalau Anda hanya ingin bercanda, saya sarankan—” 
“Bagaimana kalau saya?” 

“Ya?” 

“Kabar Anda yang begitu menyukai putra mahkota sudah tersebar 


luas. Namun, kabar putra mahkota yang mengabaikan Anda juga 
sama kencangnya.” 


Dahi Felicia berkerut dalam. Orang ini... jangan bilang sedang — 


“Saya tidak meminta Anda untuk meninggalkan kursi calon putri 
mahkota. Tapi sama seperti putra mahkota yang akan menjadi kaisar 
dan diperbolehkan untuk memiliki selir, Anda pun mendapatkan 
kesempatan yang sama sebagai permaisuri nantinya.” 


Felicia bisa melihat Kendrik yang mengatakan hal seperti itu 
dengan tenang. Namun, Felicia juga tahu kalau lelaki itu sedang 
serius. Jadi pada akhirnya tujuan Kendrik tetap sama. Meski tidak 
dengan mengancamnya, lelaki itu sedang mencoba memperalat 
Felicia lewat cara lain. Dan kali ini lewat pesonanya. 


“Bagaimana? Kalau itu saya, Nona akan saya perlakukan semanis 
mungkin. Tentu dengan pelayanan yang bisa membuat Nona merasa 


» 


puas. 


Felicia tersenyum simpul. Kendrik memang tampan. Lelaki itu 
dikenal sebagai don juan bukan karena tanpa alasan. Bahkan di novel 


pun, Felicia sering dibuat merona oleh lelaki itu. 
“Tuan Grand Duke.” 
“Ya, Nona” 
“Bisa Anda lebih mendekat sedikit?” 


Sorot mata Kendrik tampak menyala-nyala setelah mendengar 
Per Felicia. Felicia bisa melihat senyum kemenangan terpancar 
ari lelaki itu saat ia bergerak maju. 
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“Kepuasan ya? Sepertinya Tuan Grand Duke begitu "5. 
jadi tidak mendapatkannya. Beny 
saya. Saya jadi tidak sabar 
“Kalau Anda bersedia, sekarang pun saya bisa memberikan, 
Mau mencobanya di dalam kereta kuda? i 
“Di dalam kereta kuda? Bagaimana ya, saya maunya di sini.» 
Felicia berkata sembari menyentuh kedua pipi Kendrik, Wajan 
bergerak maju dan tatapannya semakin menyatu dengan lel aki in ya 


“Astaga. Nona benar-benar tidak sabaran.” 


“Tentu saya tidak sabar. Karena sejak tadi kepala saya sudy 


berasap!” 

Dengan sekali hantaman kuat, Felicia langsung membent 
M ke wajah Kendrik. Sontak situasi di sekitar pun Sa 5 
semakin ricuh melihat tubuh Kendrik yang terkapar di lantai cela 
memegangi wajah yang baru saja bertubrukan dengan kepala Pel 


“Kamu!” teriak Kendrik pada Felicia yang masih berdiri di depan 
pintu kereta kuda. Dari posisinya, Felicia bahkan bisa meliha 
hidung lelaki itu yang berdarah. Dan entah karena otaknya yang 
sudah geser atau apa, bahkan Felicia sama sekali tidak menye 
sudah menghantamkan kepalanya ke wajah Kendrik. Padahal iii 
semenyebalkan apa pun lelaki itu, Kendrik tetaplah keponakan Kaisar 


“Apa? Anda sudah sangat mengenal saya? Kalau begitu apa And, 
tahu seburan saya di kekaisaran ini?” 


Felicia melangkah turun dari kereta kuda. 

“Wanita iblis kekaisaran.” 

Dengan tangan bersedekap, dia berjalan mendekati Kendrik. 
“Pembuat onar paling gila. Dan terakhir...” 

Dengan satu gerakan, ia sedikit membungkuk pelan. 
“Medusa.” 


Felicia tersenyum puas pada Kendrik yang menatapnya kes. 
Dan memang dasar kepalanya yang sudah geser, Felicia benar-benar 
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sa 


X 


, laku bar-bar seperti ini. P 

hk menyesal sudah ber ku bai perti ini. Persetan den 

oak a beredar setelah ini. Karena dengan julukan dan an 
yan seperti itu, dia tidak perlu repot-repot untuk menahan diri. 

Na Felicia Castella dan keonaran adalah satu kesatuan yang sudah 

diketahui banyak orang. 

“Jadi, Tuan Grand Duke, terima kasih. Saya benar-benar sudah 
puas!" ucap Felicia tersenyum iblis. Ternyata dikenal sebagai wanita 
jahat juga ada gunanya. 

tak 


Felicia menatap taman bunga di kediaman Castella melalui jendela 
dapur. Seperti dugaannya, insiden dengan Kendrik kemarin benar- 
benar menjadi topik hangat. Tapi memang dasarnya dilakukan 
oleh dua orang yang dikenal sering berbuat onar. Selain gosip yang 
memanas, kejadian kemarin tidak terlalu dipandang serius. 


Felicia tersenyum sekali lagi jika mengingat kejadian kemarin. 
Entah mau bagaimana dia sudah tidak peduli lagi. Lagi pula dia 
sudah keluar dari istana dan kembali ke kediamannya. Maka yang 
perlu Felicia lakukan tinggal bersenang-senang. Contohnya seperti 
sekarang. Dapur yang biasanya dipenuhi oleh pelayan beserta juru 
masak, sudah Felicia bajak untuk dirinya sendiri. Sejak pagi dia sudah 
memasak berbagai jenis masakan. Bahkan saking menikmati rutinitas 
memasaknya, mungkin sekarang sudah waktunya jam makan siang. 


Felicia berbalik dan berjalan keluar dapur. Dipanggilnya para 
pelayan untuk membawa masakannya menuju meja makan. Apa 
Felicia memasak untuk dia hidangkan bersama kedua orangtuanya? 
Tentu saja tidak. Selain karena orangtuanya yang sedang tidak berada 
di rumah karena sedang berkunjung ke ibu kota untuk mengikuti 
Pertemuan antar kepala keluarga bangsawan, Felicia memasak untuk 
dia nikmati sendirian. 


Felicia menatap puas masakannya. Benar-benar hari yang 
Menyenangkan. Karena selama di istana, Felicia benar-benar tidak 
Isa sep uasnya makan karena takut dipandang aneh. Mengisi salah 
Satu kursi di meja makan, Felicia mengambil dua potong steik daging, 
Pasta, dan beberapa kerang untuk dia letakkan ke dalam piring. 
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Mengangkat garpu yang sudah dia isi danga aga dagin 
berbalut pasta, Felicia segera menga kan makanan itu ke dalam 


mulutnya. 


“Putra Mahkota Albertus telah tiba.” 

Garpu yang tinggal sedikit lagi masuk ke ae Ha Felicia 
langsung berhenti. Apa tadi yang dia dengar’ Albertus 7 a? Apa dia 
salah dengar ya? Felicia menggeleng cepat- Mana mungkin lelaki ity 


datang. Tidak ada urusan juga dia kemari. 
nya, Felicia pun lanjut menyantap 


iri dengan pemikiran u r 
Ka Tati enginh Felicia tidak henti-hentinya 
m: ya. sendiri. Mungkin kalau tidak 


ita rasa masakannya 1 
gai nona bangsawan, menjadi koki dan membangun 


akukan di kekaisaran ini. 


“Apa Anda selapar 
kedatangan saya?” 
Felicia menoleh dan mulutnya yang sedang. sibuk mengunyah 
tiba-tiba terhenti begitu saja. Matanya mengerjap menatap lelaki 
yang sedang berdiri dengan gaya angkuh di depan sana. Apa-apaan 
ini? Kenapa orang ini bisa ada di sini? Candaan apa sebenarnya ini?! 
“Itu... kenapa Yang Mulia bisa—” 
“Apa Anda tidak mau mempersilakan saya duduk?” 
Jangankan duduk. Situ masuk saja kalau bisa tidak dia izinkan! 
“Ah iya. Silakan duduk, Yang Mulia.” 


Felicia benar-benar tidak mengerti lagi. Tamu macam apa yang 
langsung menyelonong sampai ke ruang makan! 


“Anda makan sendirian?” 
“Iya.” 
“Sebanyak ini? Anda semua yang makan?” 


Sebisa mungkin Felicia menahan diri untuk melemparkan kata: 
kata tidak beradab. Memang apa masalahnya? Ini rumahnya! 


a 
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“ya semua saya yang makan. Apa hal itu menganggu Anda?” 
Selesai mengatakan hal itu, Felicia lanjut menyantap makanannya 


tertunda. Masa bodoh, ini rumahnya, ini makanannya. Persetan 


yang mahkota! 


dengan putra 

“ghem!” dehem Albertus. 

Felicia acuh tidak acuh. Kenapa pula orang ini? Sebenarnya apa 
alasan orang ini datang? 

“Ehem!” 

Dahi Felicia mulai berkerut kesal. Albertus yang terus-terusan 
berdehem benar-benar mengganggunya. 

“Ehe— 

“Lin, ambilkan satu piring lagi untuk putra mahkota.” 

“Baik, Nona.” 

Tidak lama dari itu, Lin pun kembali muncul dengan membawa 
satu piring lagi dan langsung meletakkannya di depan Albertus. Felicia 
melirik bagaimana Lin mengisi piring Albertus dengan makanan yang 
ada di aras meja. Sialan, itu makanannya. Dia kan mau makan sampai 
puas, rutuk Felicia tidak rela. 

“Hmm... juru masak kediaman Castella benar-benar berbakat.” 

Albertus yang pada akhirnya ikut makan pun tiba-tiba berceletuk. 
Felicia melirik singkat. Sejujurnya dia masih kesal karena Albertus 
yang ikut mengambil makanannya. Mengingat sejak kedatangannya 
lelaki itu belum juga memberi tahu secara jelas alasannya kemari. 


Jangan bilang dia datang cuma untuk minta makan? Putra mahkota 
macam apa dia? 


“Kenapa tiba-tiba membahas juru masak keluarga saya?” 


“Yang memasak semua hidangan ini juru masak kan?” 
“Bukan.” 


“Lalu siapa?” 


d; 
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“Saya” 
“Ya?!” 


PE asalah.” 
“Kalau tidak percaya juga tidak masala 


dilanda kekagetan yang tio 
yang dulu berkata jika Feli 
“Saya tidak tahu kalau Anda punya bakat memasak,” ik 


Albertus. ; 
“Wajar kok. Akan lebih aneh kalau Anda tahu. Kita kan tidak 


sedekat itu." | 
Sejujurnya Felicia tidak menyangka jika akan tiba saatnya dia 
berani bersikap ketus begini pada Albertus. Mungkin lagi-lagi karem 
makanannya direbut. 
“Mengenai kedatangan saya..." 
ereka selesai makan, Albertus pun kembali bicara. 
dah berpindah ke ruang tamu. Felicia menatap 
mari dengarkan apa alasan lelaki ini sampai jauh- 


Tepat setelah m 
Saat ini mereka su 
Albertus lurus. Oke, 
jauh ke sini. 

“Sejujurnya saya tidak datang sendirian apalagi dengan tangan 
kosong. Pengawal dan pelayan saya menunggu di ruang tunggu. Dan 
juga saya membawa sesuatu untuk Anda.” 


Dahi Felicia mulai berkerut. Membawa sesuatu? Makanan? 


“Sesuatu? Apa mungkin —" 


“Tolong suruh mereka masuk,” perintah Albertus pada salah 
seorang pelayan. 


Tidak lama dari itu pintu terbuka dan beberapa rombongan yan 
Kg dereran gaun pun melangkah masuk. Felicia mengeja? 
P x- Dalam sekejap ruang tamu yang sedang mereka tempat 
a T ah menjadi toko pakaian. Ini... apa? Albertus sebenarnya sedang 
apa? 

FI 

|. | 

w| 
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«Ini semua dibawa dari butik khusus yang menjadi 

ota keluarga kekaisaran," terang Albertus yang entah s 

om berdiri. Dan lagi, lelaki itu benar-benar terlihat ban 
suda dang ia lakukan. 


langganan 
cjak kapan 
gga dengan 
a pa yang se 

“Saya tidak begitu tahu selera Anda dalam berpakaian. Jadi saya 
membawa semua contoh kesini. Dan satu lagi, Carolina cepat kemari. 
Sampaikan salam pada Nona Felicia.” 


Tiba-tiba seorang wanita berjalan mendekat. Orang ini... siapa 
lagi?! 

“Saya Carolina, pemilik butik kekaisaran. Memberi salam pada 
Nona Felicia.” 

“Pemilik butik? Kenapa pemilik butik kekaisaran sampai repot- 
repot 

“Selain ingin memberikan hadiah gaun pada Anda, saya juga 
sengaja mendatangkan Carolina. Jadi—” Albertus lanjut berceloteh, 


“Sebentar. Hadiah gaun? Kenapa tiba-tiba memberi saya hadiah? 
Saya tidak sedang berulang tahun.” 


“Apa harus ulang tahun dulu baru bisa memberi hadiah?” tanya 
Albertus. Ekspresi bangga yang sempat lelaki itu tunjukkan sudah 
berubah menjadi ekspresi kesal. Astaga, dia tersinggung lagi?! 


“Tidak juga sih, tapi —” 


“Saya hanya ingin memberi Anda hadiah. Sejak kita bertunangan, 
saya—ehem, rasanya belum pernah memberi Anda hadiah secara 
langsung.” 


“B-begitu ya. Sebenarnya Anda tidak perlu repot-repot.” 
“Saya sama sekali tidak repot.” 
“Ah, iya terima kasih.” 


“Jadi kembali pada Carolina, dia datang ke sini untuk mengukur 
tubuh Anda,” 


Albertus kembali bicara bak moderator yang sedang menjelaskan 


u 


an y A 
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pone Bi 


annya saja atau tidak. Apa Albertus Meman 
ya di novel lelaki itu tidak seperti ini. 


situasi terkini. Perasa 
secerewet ini? Setahun: 

“Jadi, bagaimana? Pasti Anda sangat ero ai Desain, 
kekaisaran bahkan saya bawa langsung untuk mengukur tubuh And,» 

“Ah iya. Wah, saya tersanjung sekali,” balas Felicia dengan tidak 
berminat. 

Pada akhirnya setelah selesai mengukur tubuh dan memilih gaun 
yang sudah dibawa jauh-jauh dari istana, Felicia pun sudah bisa 
kembali duduk nyaman di sofa ruang tamu. Pakaian yang memenuhi 
ruangan itu juga sudah dikeluarkan dan Felicia merasa sudah bis 
kembali bernapas dengan normal. Dia benar-benar sudah pulang ke 
rumahnya kan? Kenapa tekanan yang Felicia dapat melebihi saat-saat 
di mana dia di istana kemarin? 


“Sejujurnya Anda tidak perlu mencoba seluruh gaunnya hari ini 
juga. Besok juga bisa.” 


“Tidak apa-apa, Yang Mulia. Lebih cepat lebih baik.” 
Lebih cepat juga situ pulang! Batin Felicia. 
“Astaga! Lousa!” 


Sebuah teriakan sekaligus suara benda pecah tiba-tiba terdengar 
dari arah pintu masuk ruang tamu yang memang dibiarkan 
terbuka. Felicia menoleh dan salah seorang pegawai butik yang tadi 
Mann untuk mencoba gaun ada di sana bersama seorang 
n perempuan yang menangis di lantai. Felicia berdiri dari so 

tuk melihat apa yang terjadi, 

“Ada apa?” tany; 


sana, a Felicia pada pelayan rumahnya yang juga ada di 


“Moh 
pada Ata ri Nona. Saar Saya akan mengantarkan minum" 
gclasnya pecah,” Ini tiba-tiba muncul dan menabrak saya hingg' 


Felicia menat 


dengan langkah P anak kec 


ah Pe 
pelan. N il itu dengan khawatir. Dihampiri?! 


amun baru akan bergerak satu langkah lag" 
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aS 


ntikan langkahnya. 


k kecil? Apa anak ini d 
Kali ini ia bertanya pa 


ari kediaman Castella?” 


sebuah suara menghe 
da Felicia selaku tuan 


«Kenapa bisa adaana 
Albertus ikut bertanya. 


rumah. 
juga baru pertama k 


«Tidak. Saya : 
felicia. “Tapi daripada membahas siapa 
lebih dulu mengobat— 
“apa kamu yang me 
butik. Sontak saja ditanya 
panik. 
“M-maaf, Yang Mulia. Ini anak saya. Saya tidak bermaksud 
t keributan. Saya —” 
dak diberi tahu kalauada orang 
kamu menyelundupkan anak 
Yang Mulia. Anak saya tidak bisa ditinggal. Jadi 


ali melihat anak ini,” jawab 
anak ini, bukankah kita harus 


Albertus pada pegawai 


mbawanya?” tanya 
ahkota membuatnya 


langsung oleh putra m 


membua 
lain yang ikut selain pegawai 


“Sayati 
butik. Apa ini dari rombongan?” 
“Mohon ampun, 


» 


“Memasuki kediaman seorang bangsawan b 
bisa seenaknya dilakukan. Terlebih lagi jika itu 
rombongan putra mahkota.” 


ukanlah sesuatu yang 
dilakukan di dalam 


“Yang Mulia, saya tidak masalah,” ucap Felicia. Tangannya 


menyentuh lengan Albertus mencoba menenangkan lelaki itu. 
Pem anak kecil, kakek, nenek atau siapa pun itu. Siapa yang 
: u kalau di antara mereka menyimpan bahaya? Anda tidak boleh 

engurangi kewaspadaan,” cetus Albertus. 

“Saya tahu, Tapi ini ti 

Tapi anak ini tidak melakukan i 

Saya akan memaafkannya untuk kali ini.” Aa a 

Melihat Alb A i 
diberikan key a p paan lagi membalas ucapannya. Felicia pun 
kembali bada j ertus sudah sedikit lebih tenang. Felicia 
membungkuk sd anak kecil yang masih menangis itu sembari 


“Nak, a 
ayo berdiri, Obati lukanya. Nanti kamu bisa—” 


C) 
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«Iblis! Wanita iblis! Ibu! Dia iblis jahat yang sering dibicarakan iv, 


kan?!” 


Tanpa terduga, anak itu kian histeris saat Felicia mendekat. Bahkan 


julukan wanita iblis yang memang sudah melekat pada Felicia Pun 
keluar dari mulut anak berusia tujuh tahun. Felicia merasa tubuhnya 
ditarik mundur oleh Albertus bertepatan dengan beberapa pengawal 
yang langsung mengacungkan pedang ke arah pegawai butik dan 
anaknya. 

“Beraninya rakyat jelata seperti kalian menghina calon putri 
mahkota!” teriak seorang pengawal. 

Felicia yang masih tampak syok pun hanya bisa diam. Dia tahu 
julukan itu. Wanita iblis, Medusa, dan sebagainya. Lagi pula itu semua 
karena kepribadian Felicia Castella yang asli. Tapi mendengarnya 
langsung dari mulut seorang anak kecil, entah kenapa membuatnya 


sedikit sedih. 
“Turunkan pedang kalian,” suruh Felicia. 
“Tapi Nona, anak ini—” 
“Saya bilang, turunkan pedang kalian!” 


Pada akhirnya pedang pun sudah sudah diturunkan dan para 
pengawal pun mulai mengatur jarak. Felicia menoleh pada pelayan 
yang tadi bertujuan untuk mengantarkan minum padanya. 


“Bawa ibu beserta anak ini dan obati lukanya.” 
“Baik, Nona.” 


“Semuanya silakan keluar,” perintah Felicia. Baik pengawal da 
AE pelayan pun meninggalkan ruangan itu. Felicia menoleh padi 
Albertus yang masih berdiri di belakang tubuhnya. 


Yang Mulia, saya rasa saya butuh istirahat. Jadi—” 


Apa Anda sedang khawatir dengan reputasi buruk Anda?” 


Felici Es p” i 
Peires terdiam, Apa harus Albertus bertanya mengenal mi 
Epi ini? Di : 
bali perti ini? Di saat suasana hatinya yang sedang tidak 

MN 
Cn 
TEE, 


— A 
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“palu bagaimana dengan Anda? Apa Anda tidak khawatir dengan 
ah i mahk 3 buruk?” 
putasi calon putri mahkota yang 
reputa 
“Apa maksud Anda? 
“Anda tahu persis bagaimana orang-orang memandang saya. 
ba ai seseorang yang akan memimpin kekaisaran ini di masa depan, 
= di tidak merasa menjadikan saya sebagai tunangan sekaligus 
m putri mahkota adalah keputusan yang salah?” 
“Sepertinya Anda lupa siapa yang pertama kali mengajukan 
pertunangan ini.” 
“Ya, saya tidak lupa. Karena saya yang mengajukannya.” Lebih 
upatnya Felicia Castella asli yang melakukannya, batinnya. 


“Kalau sudah tahu, berhenti membahas perihal ini. Kenapa juga 
Anda tiba-tiba menanyakan ini pada saya?” tanya Albertus. 


“Karena saya penasaran.” 
“Penasaran?” 


“Menurut Yang Mulia, kalau ada kesempatan pertunangan ini 
dibatalkan. Tanpa merugikan pihak mana pun. Terlebih jika ada calon 
putri mahkota yang jauh lebih baik dibanding saya, apa Anda—” 


“Saya tidak ingin menjawab pertanyaan konyol.” 


“Apa Anda akan mengambil kesempatan itu? Lagi pula—” 
“Ada!” 


“Ya?” 
“Ada orang yang diruoi ; 7 : : 
diain & yang dirugikan. Siapa bilang tidak ada yang merasa 
“Oh, ya? Siapa?” 
“Saya!” 
tok 
(7 | 
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9. 


Peringatan 


“Kenapa?” 

Felicia memutar badannya agar menghadap Albertus secara lang- 
sung. Pernyataan Albertus beberapa saat lalu benar-benar membuatnya 
tidak mengerti. 

“Kenapa Yang Mulia merasa dirugikan jika pertunangan kiu 
dibatalkan?” 


Albertus menatap Felicia lurus-lurus. Perempuan ini sedang ber- 
tanya kenapa dia merasa dirugikan? Apa itu harus sekali dipertanyakan! 


“Selain dukungan keluarga Castella guna memantapkan kedudukan 
Yang Mulia sebagai calon kaisar selanjutnya. Pada dasarnya tidak adı 
lagi keuntungan selain itu dari menjadikan saya sebagai putri mahkot. 
Seperti yang Anda ketahui, kesan saya di mata para bangsawan 
masyarakat biasa pun tidak baik. Menjadikan saya putri mahkon 
bahkan permaisuri sekalipun, bisa membuat kesan Yang Mulia di ma" 


orang-orang juga memburuk.” 
Felicia mendongak menatap Albertus. Padahal dia ingin membe 


perihal pembatalan pertunangan ini di lain kesempatan: i 
berhubung sudah sejauh ini, dia akan mencobanya sampai seke 


; “Jadi, terlepas Anda mendapatkan dukungan keluarga C 
Sekarang Anda juga mendapát kgrugian karena kesan buru 
LU 
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astell 
k say 


tunangan Anda. Kalau saya menjadi Anda, saya akan 
ng kerugian itu. Kalau saya menjadi Anda, saya akan mencari 
pa g cocok untuk dijadikan pendamping. Kalau saya 


sebagai 
bu. 
p lain yan 
menjadi Anda— 
“Masalahnya, 
Kalimat Felicia tidak jadi berlanjut saat Albertus tiba-tiba berbicara. 
Untuk pertama kalinya sejak ucapannya yang tidak dimengerti oleh 
Felicia, lelaki itu kembali bersuara. 


saya bukanlah Anda, Nona Felicia.” 


“Saya menghormati pendapat barusan sebagai bentuk kepedulian 
Anda pada saya. Tapi satu hal yang ingin saya tanyakan. Entah kenapa 
a merasa Anda bersikeras sekali untuk membatalkan pertunangan. 
Apa ini karena kejadian kemarin?” 

“Ya?” 

Dahi Felicia berkerut mendengar pertanyaan Albertus. Kejadian 
kemarin? 

“Apa maksudnya—” 


“Grand Duke Kendrik Rellard. Apa ini karena lelaki itu? Saya dengar 
kemarin Anda sempat terlibat sebuah perbincangan dengannya. Apa 
Grand Duke Kendrik mengatakan sesuatu pada Anda?” 


Mulut Felicia yang awalnya ingin kembali bertanya pada Albertus 
pun langsung terkatup rapat. Sudah dia duga membicarakan perihal 
pembatalan pertunangan dengan terburu-buru seperti ini hanya 
akan sia-sia saja. Memang seharusnya dia menunggu momentum 
yang lebih tepat lagi selain hari ini. Bukannya berhasil, percakapan 
pe malah merembet ke arah Kendrik. Astaga, entah kenapa sakit 

«palanya semakin bertambah kalau memikirkan lelaki itu. 


“Kalau Anda bertanya apa benar saya dan Grand Duke Kendrik 


Bh berbincang, ya, benar,” jawab Felicia. Bisa dilihatnya kerutan 
i dahi Albertus semakin bertambah. 


aa kalau Anda bertanya apa topik perbincangan saya dan Grand 
. “€ Kendrik kemarin memengaruhi perbincangan kita barusan, 


Jawabannya tentu tidak.” 
Ca) 


sa sd 
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“Sebenarnya apa yang kalian berdua bicarakan kemarin?” 


ihal kejadian kemarin karena j 
w h And tahu perih: info ' 
dari Henna adat Kenapa tidak Anda coba tanyakan lagi?" "ma 
i ju sofa dan duduk Di 
zelicia beringsut kembali menuju luduk. Dia y, 
Bak Aa lihat perak-geriknya yang ag ak sudah men meng kta 
erdebatan, Albertus akan mengerti dan mau Meninggalkan, 
Pendirian. Tapi yang terjadi lelaki itu Juga kembali duduk di kt 
yang berseberangan dengannya. Felicia berdecak sebal. Laki-laki ini., 
kapan dia akan pulang? k 
“Informasi -yang beredar hanya sampai dengan Anda m 
mendorong Grand Duke Kendrik hingga terjatuh. 


“Mendorong?” 
“Iya, mendorong. Apa laporan itu salah?” 


Felicia mengerjap takjub. Apa ini salah satu keuntungan menjadi 
tunangan putra mahkota? Bahkan insiden kemarin pun dilaporkan 
sehalus mungkin dari yang sebenarnya terjadi. Karena dibanding 
mendorong, lebih tepatnya. kemarin Felicia menyeruduk Kendrik 


menggunakan kepalanya. 
“Ah, tidak. Benar kok. Saya mendorong Grand Duke Kendrik” 
“Kenapa Anda bisa melakukan hal itu?” 
“Kenapa? Ya karena saya kesal.” 
“Apa yang membuat Anda kesal?” 


Felicia mengelus dagunya tampak berpikir. Kepalanya kembali 
mencoba mengingat-ingat perkataan Kendrik kemarin yang 
membuatnya kesal. Sebenarnya banyak yang dikatakan Kendi. 
Seperti halnya... 

“Grand Duke Kendrik sempat berkata kalau Yang Mulia selalu 
mengabaikan saya, Jangankan bertemu, membicarakan saya pun 
mungkin Yang Mulia tidak mau.” 


e .. » 
Mengenai itu— 
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“Tapi Yang Mulia tenang saja. Bukan j 
» 5 itu 
kesal. kok yang Membuat saya 


“Anda... tidak kesal?” 


“Memangnya kenapa harus merasa kesal? 5 
jawab Felicia. Untuk beberapa saat dia Tap id Toh itu kenyataan” 


ihat ekspresi 
yang langsung berubah muram. Apa lagi? Apa ida Tenganan 
« : gi? 
Kalau bukan itu yang membuat Anda kesal, lantas apa?” 


“Hmm, apa ya. Apa karena topik mengenai selir?” 
genai selir? AA 
lebih pada dirinya sendiri. = tanya Felicia 


“Selir? Apa maksudnya?” 

“Grand Duke Kendrik kemarin sempat berbicara kalau ada 
kemungkinan jika Yang Mulia akan memilih selir. Jadi—” 

“Anda cemburu?” 

“Ya?” tanya Felicia. Matanya mengerjap tidak mengerti. 


“Apa karena fakta seorang kaisar bisa memilih selir yang membuat 
Anda kesal dan cemburu?” 


“Itu... sebenarnya selir di sini bukan tentang Yang Mulia. Tuan 
Kendrik bertanya pada saya.” 


“Apa yang ditanyakan lelaki itu?” 


“Dia bertanya apa saya butuh selir nantinya. Kalau iya, dia bersedia 
menjadi —” 


“Sudah gila!” disi 
f iba-ti i. 
Felicia terperanjat saat Albertus berteriak dan tiba Lg ir 
Apa? Apanya yang sudah gila?! Kenapa dia tiba-tiba berteriak": 
“Iu... Yang Mulia —” 
“Lalu apa jawaban Anda?!” 


“Ja-jawaban saya? Ya saya menolak. sg 
maksudnya mendorong Grand Duke Ken rik. 


3a 


saya menyerud—ah, 
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i i tidak mungki 
a lah kalau begitu. Tapi rasanya gkin Anda 
an seperti itu hanya karena dia menawarkan diri ah sampa 
m 


Anda. Apa ada lagi yang dia katakan tetapi tidak saya ket hat selip 


“Itu” 


“Katakan saja! Saya tidak akan marah 


1» 


Tapi Anda sedang marah sekarang! 


“Nona Felicia!” 

“Baik, akan saya katakan. Grand Duke juga berkata kalau saya 
menerima tawarannya, beliau akan memerlakukan saya semanis 
mungkin dan berjanji akan memberikan kepuasan pada Say — Yang 
Mulia, Anda baik-baik saja?” 

Tidak seperti sebelumnya yang tampak berteriak, Albertus di 
hadapannya tampak diam membisu. Namun satu hal yang Felicia 
ketahui, lelaki itu sedang sekuat tenaga menahan amarahnya. Apa 
karena ucapan Kendrik yang barusan dia ceritakan? Mungkin saja. 
Walaupun Albertus tidak menyukainya, begini-begini juga dia tetap 
tunangan putra mahkota. Mungkin harga dirinya terluka. 

“Yang Mulia, apa saya perlu memanggil—” 

“Cain!” 


Tiba-tiba jendela terbuka. Bukan lewat pintu, ajudan Albertus itu 
muncul dari jendela. Astaga, apa begini cara kerja pengawal?! 


“Ya, Yang Mulia,” sahut Cain sembari membungkuk pada Albertus 


“Kita pergi ke kediaman Grand Duke Kendrik Rellard.” 
Felicia membelalak, 
Marah-marahnya ke 
urusannya dengan Ken 
mendatanginya juga, Fi 
“Y-Yang Mulia, say. 
“Ayo!” 


Kenapa? Jangan bilang dia mau melanjutkan 

orangnya langsung?! Gawat. Dia ingin 
drik sampai di sini saja. Kalau sampai Alber 
elicia yakin urusan ini akan semakin panjang: 
a pikir—” 


Tanpa 
mengatakan apa pun, Albertus betra pengawalnya pun 


(aa 


Scanned with CamScanner 


sudah menghilang begitu ş 
Bagaimana ini? Bagaimana nasi an itu. Felici 

E Kendrik kemarin ena dahi Dia ^ menganga, 
diri lelaki itu. Tapi, jika melihat keprib Si pasti 
Albertus tidak akan semarah ini adlannya berdas 
secara langsung. Astaga, kena 
aneh saja?! 


“Tuan.” 


kanannya. 
“Jadi, bagaimana?” 


“Masih tidak ada pergerakan lanjuran di gedung pemerintahan 
seperti satu bulan lalu. Nona Felicia sudah tidak bertemu lagi dengan 
kepala catatan sipil kekaisaran. Saya sudah memastikannya langsung 
dengan asisten pribadi kepala catatan sipil.” 


“Apa sudah dipastikan kalau ucapannya bisa dipercaya?” 
“Sudah, Tuan.” 


a i . i jungi 

Aneh sekali. Jelas-jelas satu bulan lalu perempuan itu mengunju 
kepala catatan sipil secara diam-diam. Kalau pe aan sate 
dikenal tidak baik, jelas sekali dia sedang ingin mela sia 
buruk. Paling tidak, seperti halnya menyuap salah satu pej 


di punggung 
Kendrik bangkit dari posisi baringnya dan aratra 
kursi taman. Masih belum melanjutkan Le an bunga tidak jauh 
mengamati kupu-kupu yang sedang mengisap $ 
darinya. 


ja 
“Lalu bagaimana dengan Nona Eva? 


(=) 
í e aii 
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X 


u sescorang dari kediaman Castella 


: Mı 
“Dua hari E n maaf kepada Nona Eva,” “in 


hadiah sebagai permintaa a 
“Hadiah? Dari Marquess Castella? 
adiah? 


nya, y 
1 
AMan R 


di pesta 
Sa "~ uru melihat Nona Eva berbicara pada Albert, Way 
aren. j 

Namun nahas, alih-alih mencelakakan Nona Eva T 

burui, Felicia Castella milah Tape leset dan jatuh dari a : 
Kiai membuatnya tidak sadarkan diri untuk beberapa hari. 
itu kejadian ini sangat menggemparkan. Bahkan Pihak kah" 
kekaisaran sudah ancang-ancang untuk mencari kandidat calon p è 
mahkota lain jikalau kondisi Felicia tidak tertolong, Puri 


Akan tetapi, Felicia pada akhirnya terbangun. Dan Kende 
kira setelah terbangun perempuan itu akan kembali melanjutkan 
rencananya untuk mengusik-Nona Eva dengan kembali mendan; 
kepala catatan sipil agar bisa memfitnahnya, Mengingat beber 
bulan belakangan, mata-matanya sudah menciu 


m gelagat aneh Pelici 
yang terus-terusan berusaha mencari informasi mengenai Nona Eva, 


Namun siapa sangka setelah Felicia bangun hari itu, 
seakan lupa dengan apa yang ia rencanakan sebelum 
menemui kepala catatan sipil, Felicia bahkan meminta maaf padi 
Nona Eva. Salah satu sudut bibir Kendrik tertarik membentuk seuls 
senyum. Sebenarnya apa yang sedang dilakukan perempuan itu? 

Apa mun 


perempuan itu 
nya. Jangankan 


gkin rumor yang selama ini mengatakan Felicia Castela 
hanyalah nona manja tak berotak dan tempramental hanyalh 


kebohongan? Tidak mungkin kan kalau perempuan itu sadar jh 
ada yang memata-matainya sekaligus sedang mengumpulkan buki 
tindak kejahatannya seba; 


gai bahan ancaman yang akan berbalik 
menyerangnya? 


“Lupakan Nona Eva dan kepala catatan sipil kekaisaran. Sekas 
RK 
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-C 3 
awasi Felicia Castella. 


“Baik, Tuan.” 


Kendrik menarik napas dalam-dalam. Awalnya dia perca 
rumor yang tersebar mengenai watak Felicia, Terlebip 
perempuan itu bersama Nona Eva sudah memperlihatkan se 
Tapi entah kenapa, saat pertemuannya dengan Felicia bebe 
ini, Kendrik perlahan tidak begitu yakin dengan rumor ata 
yang sudah dia yakini sebelumnya mengenai Felicia Castell 


Apa perempuan itu benar-benar bodoh dan h. 
onar seperti yang banyak orang katakan? Karena saat kejadian 
kemarin, Kendrik merasa isi kepala Felicia ridak sedangkal itu. Cara 
perempuan itu membalas tatapannya menandakan kalau perempuan 
itu tampak seperti orang yang penuh perhitungan. 

“Tuan, kalau Tuan mengizinkan, 
pendapat?” 


“Pendapat? Silakan.” 


ya dengan 
kejadian 
muanya, 
rapa hari 
upun apa 
a. 


anya nona pembuat 


apa saya boleh mengutarakan 


“Saya rasa apa yang Anda lakukan kemarin terhadap Nona Castella 
benar-benar tindakan yang gegabah.” 


“Gegabah ya? Ya, aku juga berpikir seperti itu.” 

Memang terasa gegabah untuk Felicia Castella yang penuh 
perhitungan. Tapi akan baik-baik saja dengan Felicia yang seperti 
dirumorkan. Sepertinya kali ini perhitungan Kendrik benar-benar 
meleset. Dia tidak menyangka kejadian kemarin akan jadi seperti itu. 


“Terlebih beliau adalah tunangan putra mahkota. Saya kira Anda 
tidak boleh melupakan fakta satu itu.” 


“Apa kamu takut putra mahkota akan marah kalau tunangannya 
diganggu?” 


“Kalau bukan karena perasaan pribadi, setidaknya putra mahkota 
memiliki harga diri yang tinggi.” 
“Jef, Albertus itu, bahkan saat tunangannya tidak maa 
berhari-hari, tidak sekali pun lelaki itu menjenguk Felicia. 
- | 
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jungi Felicia adalah di hari perem 
An Kan ngi Felicia ad na Puan it 
sekalinya dia mengunju 5 za karena ingin menu i 
terbangun. Dan alasannya? Hany 5 mp ahkan 


kemarahannya.” 
“Saya hanya ingin mengingatkan, Tuan. Jangan sampaj—” 
“Berhenti bicara. Ada yang datang.” 


Kendrik dan Jef langsung berhenti bicara saat kepala pelayan tiba. 
tiba muncul. 


“Maaf, Tuan. Saya mengganggu.” 


“Ada apa? Bukannya sudah kubilang untuk tidak datang kala 
tidak disuruh ketika aku sedang ingin membaca di taman?” u 


“T-tapi Tuan. Putra Mahkota Albertus baru saja tiba. 
mencari Anda dan sedang berada di ruang tunggu,” 


“Putra Mahkota?” 


“Ya, Tuan,” 


Beliau 


"Apa beliau mengatakan alasan kedatangannya?” 
“Tidak, Tuan,” 


Pn Grand Duke Kendrik Rellard telah tiba.” 
Cpat setelah Pelayan m. 
nya. Kendrik langsung” masuk la” 
Ha belia sedang duduk me 
Melangkah menghampiri Alberi 


“Grand Duk J 
Putra Mason Kendrik Rellard memberi salam pada Yang Mulia 


paikan pengumuman kedatangan- 
e dalam ruangan dan sosok Albertus 
nunggu di sana. Lelaki itu langsung 
tus dan membungkuk sopan. 


Ta 
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«silakan duduk.” 


Kendrik tersenyum sopan dan mengisi sofa yang berseberangan 
dengan Albertus. 
“Bagaimana kabar Anda?” tanya Albertus. 


“Saya baik-baik saja. Terima kasih sudah mengkhawatirkan a 
Yang Mulia. Dan lagi, saya tidak menyangka kalau hari ini Anda akan 
mengunjungi kediaman Rellard.” 


Untuk beberapasaat ruangan itu hening. Kendrik menatap Albertus 
untuk menyelidiki ekspresinya. Namun seperti biasa, Albertus terlalu 
sulit untuk dibaca. Setidaknya saat lelaki itu bersamanya. Tidak 
seperti orang lain yang hanya menatap Kendrik sebagai biang onar. 
Entah kenapa Albertus cenderung melihatnya dengan waspada. 


“Saya sudah mendengarnya. Kejadian Anda bersama Nona Felicia 
kemarin.” 


“Mengenai itu sepertinya saya sudah salah bicara pada Nona 
Felicia. Saya akan lebih berhati-hati di lain kesempatan. Maaf kalau 


“Kedepannya... saya harap Anda tidak mengganggu Nona Felicia 
lagi.” 

Kendrik tidak jadi melanjutkan kalimatnya saat Albertus tiba-tiba 
bicara, Untuk beberapa saat senyuman yang selalu dia perlihatkan 
sejak tadi pun langsung menghilang begitu saja. Namun dengan cepat 
pula Kendrik kembali melemparkan senyumnya pada Albertus. 


“Sepertinya Yang Mulia salah paham. Saya tidak berniat 
mengganggu Nona Felicia. Kejadian kemarin terjadi hanya karena 
ada kesalahpahaman. Saya—” 

“Anda menawarkan diri untuk dijadikan selir. Apa itu 
kesalahpahaman?” 

Kendrik terdiam. Matanya menatap Albert 


orang ini tahu masalah itu? Mengingat apa Ka i 
pihak investigasi istana hanyalah sebatas garis 9°54 á 


juga hanya 


us terkejut. Dari mana 
g dipublikasikan oleh 
a saja. Jangan 
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bilang dia.... A > 
“Apa Nona Felicia yang memberi tahu Anda?” tanya Kendrik, 


Ya 

“Dia menemui Anda?” 

“Saya yang menemuinya.” 

Kendrik menunduk untuk beberapa saat, Aneh. Albertus yang 
menemui Felicia? Mengingat Felicia sudah meninggalkan istana 
kemarin. Jadi lelaki ini mengunjungi perempuan itu ke kediamannya 
langsung? 

“Benar. Saya menawarkan diri sebagai selir Nona Felicia jika beliau 
menjadi permaisuri nantinya. Lagi pula itu bukanlah perbuatan 
yang melanggar hukum. Tapi kalau Anda sampai datang jauh-jauh 
hanya untuk meminta saya agar tidak melakukan itu. Anda bisa 
menyampaikan alasannya. Lagi pula tidak ada alasan bagi saya untuk 
menentang keinginan Anda.” 


Alasan. Kendrik hanya ingin memastikan semuanya secara jelas. 
Alasan dibalik Albertus bisa menemui Felicia. Kenapa Albertus 
bahkan sampai harus menemuinya hari ini hanya karena Felicia. 
Kendrik pikir semuanya bisa ia dapatkan sekarang juga jika i2 
menanyakannya. Pasti ada informasi penting dibalik iv— 


“Cemburu? 


“Ya?” 


ag bertanya tentang alasan saya kan? Alasannya karena Say" 
cemburu. Apa alasan itu sudah lebih dari cukup?” 


kkk 
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10. 


Festival Perburuan 


“InLapa?" 


Felicia yang tengah duduk dengan kedua tangan bersedekap di 
sofa tampak mengernyit heran dengan benda-benda yang berada di 
hadapannya. 

“Ini semua hadiah dari istana, Nona.” 


Istana. Entah mengapa rasa-rasanya sejak dari tempat itu, segala 
hal yang berkaitan dengan istana terus-terusan mengusiknya. Belum 
cukup putra mahkotanya yang kemarin datang seenaknya, kali ini 
benda-benda yang entah apa isinya ini yang memenuhi kediamannya. 


“Dari istana? Siapa yang mengirim?” 
“Yang Mulia Putra Mahkota, Nona.” 
Felicia mulai memijat keningnya yang seketika terasa pening. Jadi, 
semua masih tentang Albertus. Apa gaun-gaun kemarin masih 


lum cukup? Apa lagi ini sebenarnya? 


« 


ini 


ae iiy yakin ini semua dari Putra Mahkota dan ditujukan untuk- 


“B x 
enar Nona. Sekretaris beliau sendiri yang datang untuk meng- 


Lau 
ma) 
Prana ' 
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ba 


antarkan semua hadiah ini.” 


Masih duduk dengan tangan bersedekap. Felicia 


Meme 
mata mencoba berpikir dengan tenang. Kalau dipikir-p akan 
kenapa Albertus semakin aneh saja? Entah Felicia hary T lagi, 


2 2 S bapa; 
menyimpulkan semua sikap lelaki itu akhir-akhir in; aan 
sudah ada kesimpulan yang mampir di kepalanya mengenai b 
Albertus. Tapi Felicia masih tidak ingin memercayain a. Lel p 
tidak mungkin benar-benar seperti yang ia pikirkan kan? Ah. i 
mungkin. : 

“Buka hadiahnya. Aku ingin melihat isinya.” 


Felicia menyuruh para pelayan untuk mulai meng- 
yang dikirimkan oleh Albertus. Mari kita lihat apa 


memutuskan untuk memercayai kesimpulan di kep. 


unboxing hadiah 
dulu isinya baru 
alanya atau tida, 

“Nona, ini sepatu. Di kertas yang tertulis dalam kotak, sepatu ini 
didapat dari wilayah yang berada di sebuah negeri di daerah timur 
Taburan berlian yang menghiasi juga' berasal dari jenis batu yang 
dikenal langka di sana.” SSA 

“Ah, begitu ya,” respons Felicia. 

Timur? Kenapa jauh sekali asal sepatu itu? 

“Kalau ini kalung berlian, Nona. Kalung ini hanya diperuntukkan 
untuk para bangsawan di kawasan utara. Fungsinya untuk 
menghangatkan tubuh. Bahkan yang saya tahu, untuk beberapa tipe 
batu berlian, hanya keluarga raja yang memilikinya.” 

Kalung yang hanya ditujukan bagi 
bertus sampai memberikan benda se 


“Nona, ini selimut dari bulu serigala merah. Harganya sangt 
mahal. Mengingat Spesiesnya sudah amat jarang dan....” 


Penjelasan para pelayannya sudah tidak bisa dicerna lagi Ol 
Felicia. Apa tid 


: ak ada di salah satu hadiah di sana yang bersifat 
menghinanya? Kalau ada, mungkin Felicia akan menganga 
ang sedang ingin mengolok-oloknya. Tapi yang #1”, 

kenapa malah benda-benda Mahal dan ter, dengar amar berharga ini 


keluarga raja di utara? Kenapa 
perti itu padanya? 


ertus mem 
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yang lelaki itu kirimkan? 
“Nona, maaf jika saya mengganggu waktu Anda.” 


Seorang pelayan lain menghadap Felicia. Meski belum cuku 
menenangkan pikirannya, Felicia tetap mendongak. Apa lagi? Hadiah 
Albertus datang lagi?! 


“Ada apa?” 


“Nona Liliana Grell datang berkunjung. Beliau berkata in 
bertemu, Nona.” 


“Liliana?” 


gin 


“Iya, Nona.” 


Sontak pandangan Felicia langsung tertuju pada setumpukan 
hadiah yang kini sedang memenuhi kamarnya. Dia sampai lupa 
dengan Liliana. Sosok yang seharusnya mendapatkan semua hadiah 
ini. 


“Persilakan Nona Liliana masuk.” 
“Baik, Nona.” 


Tidak lama dari itu, sosok Liliana muncul dan melangkah masuk 
ke dalam ruangannya. Felicia berdiri dan menyambut perempuan itu 
sembari tersenyum manis. Terakhir kali mereka bertemu ialah saat di 
istana. Tepatnya saat Albertus juga ikut bergabung bersama mereka. 
Dan saat itu Felicia memang sempat memberikan undangan pada 
Liliana jika perempuan itu mau berkunjung ke kediaman Castella. 


“Liliana Grell memberi salam pada Nona Felicia Castella.” 
. Terima kasih sudah datang, Nona Liliana. Silakan duduk. Maaf 


Jsa ruangan saya agak berantakan.” 


“Tidak ap: 


tepar. S a-apa, Nona. Mungkin kehadiran saya yang kurang 


€pertinya Nona Felicia sedang sibuk.” 
Tidak sibuk kok. Ini hanya... yah begitulah.” 


Lili sg 
ad “Fata Felicia kembali duduk, Felicia menatap Liliana yang 
“apannya. Jujur saja niatnya mengundang Liliana kemari 


(s) 


Mma V 
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adalah untuk membicarakan perihal festival perburuan 2 
berlangsung beberapa hari lagi. Dan Felicia hanya ingin an 
jika Liliana benar-benar datang. : 


«pasti Nona Liliana juga sedang sibuk mempersiapkan ai 
i i idak lama lagi.” any 
Mengingat festival perburuan ti g 


“Persiapan saya tentu tidak akan sebanyak persiapan Nona Felicia” 


“Ini adalah festival perburuan pertama bagi orang-orang yan 
seumuran kita. Tentu kita harus mempersiapkannya dengan benar? 


“Benar, Nona Felicia bahkan sepertinya sampai berbelanja barang 
sebanyak ini.” 


“Ya?” 


Felicia mengerjap bingung. Apa Liliana sedang membahas hadiah- 
hadiah dari Albertus yang berserakan ini? 


“Ini... ah iya, saya benar-benar ingin tampil dengan baik saat 
festival perburuan nanti.” 


Tidak ada cara lain. Daripada menyebut ini semua hadiah dari 


Albertus pada Liliana, lebih baik berkata jika semua ini adalah 
belanjaannya. ': 


“Eh? Benar-benar belanjaan Nona Felicia ya? Padahal saya hanye 
bercanda. Saya pikir ini hadiah dari seseorang.” 


“Ha-hadiah?” 


Tunggu. Sebenarnya sedang apa Liliana? Dan juga kenapa Lara 
harus gelagapan seperti ini hanya untuk menutupi jika benda ben 
ini adalah dari Albertus? 

“Bukan hadiah. Ini semua saya yang beli sendiri.” 

Hera akhirnya Felicia tetap mengatakan semua benda ini er 
njaannya, Ya tidak apa-apa. Mengi Sya 

X gingat ren jiki 

rndekatkan Albertus dan Liliana. Akan anch kalau Liliana ba 

“TTus memberikan semua hadiah ini untuk wanita lain. 


2 ; i adala 
Ah begitu rupanya, Padahal saya mengira jika semua in! adal 


A 
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hadiah dari pengagum Nona Felicia” 


“Pengagum apanya? Haha.” 


Bukan Albertus melainkan pengagum. Bukankah akan lebih 
masuk akal jika Liliana menebak jika ini hadiah, maka itu berasal dari 
Albertus yang notabenenya tunangan Felicia? Tapi kenapa Liliana 
malah menggunakan kata pengagum? Apa rumor Albertus yang tidak 
menyukai Felicia sekencang itu sampai-sampai berpikir Albertus 
memberikan hadiah padanya adalah sesuatu yang tidak mungkin? 


“Kenapa Anda bicara seperti itu? Tentu wajar kalau Nona 
Felicia memiliki pengagum. Nona Felicia adalah perempuan cantik. 
Sejujurnya, saya sedikit sedih dengan sikap putra mahkota pada 


Nona.” 
“Maksudnya?” 


“Menurut rumor, beliau dingin sekali pada Nona. Meski 
pertunangan Nona dan Yang Mulia Albertus adalah hubungan 
politik. Tidakkah Yang Mulia Albertus sangat kelewatan?” 


“Ah mengenai itu....” 


Ingin rasanya Felicia mengiyakan ucapan Liliana. Tapi rasanya jahat 
sekali jika ia menyetujui pemikiran Liliana hanya karena berdasarkan 
sikap Albertus yang ada di dalam novel. Karena pada dasarnya, sejauh 
ini, Albertus tidak sejahat itu padanya. Sejak dia masuk ke dunia ini, 
Albertus bersikap baik padanya. 


“Yang Mulia Albertus tidak—” 
“Nona, maaf mengganggu waktu Anda.” 


Tiba-tiba pelayannya yang sejak tadi keluar-masuk mengantarkan 

diah dari Albertus muncul, Felicia membelalak, tatapannya 
langsung tertuju pada tangan si pelayan yang sedang membawa 
Sebuah kotak lagi. Jangan bilang itu.... 


“Hadiah dari Yang Mulia Putra Mahkota kembali datang, Nona.” 


a, kenapa 


Felicia menganga mendengar informasi tersebut. Dan jug Naa 


dlaki itu mengantarkan hadiah secara terpisah seperti ini Si 


95 | 
tni 
— v 
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bisa ya sekaligus saja?! pi 
“Ah, iya letakkan di sana saja," ucap Felicia 
serupa yang ada di sudut ruangan. 
itu mendadak hening. Terlebih saat Pelayan 
Kg keluar. Menyisakan dirinya is Ta 


Liliana hati-hati. Mencoba 


Menunjuk tum 


yan 
na $ ban, 


ag mencari Scor, 
cari tahy t 


Felicia melirik 
perempuan itu. ; t 
“Saya lihat sepertinya Yang Mulia Putra Mahkota kani 
d Noria Felicia. Sepertinya rumor yang beredar tidak ha 
PES Senyum masih tampak tersungging di bibir Perempa a 
e entah kenapa Felicia tampak tidak terlalu nyaman ne 
cara Liliana menatap tumpukan hadiah dari Albertus di Spa 


t 
A Perhari 
Enar” 


Padahal jika dilihat dari kacamata normal dan bukannya mela 
alur novel, semua hadiah ini berasal dari Albertus, tunanganny, 
Namun entah kenapa Felicia merasa seperti perempuan yang bas 
saja ketahuan selingkuh dengan pria wanita lain. Sebenarnya, apa 


yang salah? 
kakak 


Hari festival perburuan. 


Hari di mana festival perburuan akhirnya digelar. Berlokasi 
di Hutan Anilin, area gerbang masuk hutan sudah dipenuhi oleh 
pemuda-pemudi yang akan meramaikan festival. Mengenakan gaun 
biru langit dengan taburan permata di beberapa lekukan. Felicia yang 
tengah duduk dengan beberapa orang pelayan di belakangnya tampak 


duduk tenang sembari mengamati hamparan luas gerbang masuk 
menuju Hutan Anilin. 


i kalangan bangsawan sampai kalangan kesatria. 
ah siap dengan senjata dan kuda masing- 
topi lebar yang menutupi 


1 5 
t tengah-tengah malan ea dia merasa seperti sedang berada 
“Lin? 8. 
FTA 
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Felicia yang sedang mengamati orang-orang di sekitar pun b 
dan langsung menoleh ke arah Lin yang berada di bahaya 


“Iya, Nona.” 

“Siapa nona tercantik di kekaisaran saat ini?” tanya Felicia 
Pandangannya kembali mengamati para nona bangsawan yang tidak 
kalah memenuhi lokasi. 

Di novel sendiri, Liliana diceritakan memiliki paras cantik jelita. 
Namun seingat Felicia, Liliana bukanlah yang tercantik di kekaisaran. 
Sehingga hal itu jugalah yang menyebabkan festival perburuan 
gempar. Karena Albertus yang merupakan seorang putra mahkota, 
tiba-tiba memberikan hasil buruannya pada Liliana yang bisa dibilang 
nona bangsawan biasa. 

Padahal selama membaca novel, doktrin penulis untuk memberikan 
bayangan Liliana yang cantik pada pembaca begitu masif. Dan 
membayangkan jika Liliana bukanlah yang tercantik cukup membuat 
Felicia saat ini bertanya-tanya. Mengingat secara tradisi yang akan 
menjadi Lady Festival biasanya perempuan tercantik yang paling 
banyak dihujani hasil buruan oleh para peserta pria. Felicia sedikit 
penasaran dengan paras perempuan tercantik di kekaisaran yang 
sebenarnya. Tapi ya mau bagaimana. Mau secantik apa pun sebuah 
karakter dibuat. Kalau dihadapkan pada pemeran utama, tentu akan 
kalah juga. 

“Nona serius bertanya mengenai itu?” Lin balik bertanya. 

“Iya. Apa ada yang salah?” 

“Nona tidak tahu atau pura-pura tidak tahu?” 

“Maksudnya?” 

Kan Nona yang paling cantik.” 

“Ya?” 

Mac hampir menganga mendengar jawaban Lin. Jadi perempuan 
ntik di novel ini adalah Felicia Castella? Serius? 


“p; : Lim 
antas saja Felicia semurka itu,” gumamnya pelan. 


ga 


i — 
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“Ya, Nona?” y 
« “tk an apa-apa. 

Ah, p e kgh Bia Castella di dalam noy 
Sa s; diri bisa mencuri perhatian Semi 8 kerj 
benar-benar per K Menyandang gelar sebagai Wanita tercangg ik 
festival arna putra mahkota sebagai tunangan, 'eli 1 
kekaisaran dak pernah membayangkan jika gelar La Ba 
saatat ae ke tangan Liliana. Apalagi hal itu terjadi karena tia 
aer marka hasil buruan dari Albertus. 

ya ` 


e 
Oran 


“Apa Nona tidak sadar?” 
“Sadar apa?” tanya Felicia pada Lin. 


“Beberapa kesatria dan putra bangsawan sejak tadi 


Jelas sekali mereka sedang mengharapkan mendapat sa, 
dari Anda.” 


melirik Anda 


Putangan taju 


miliki 
arga bangsawan dengan kedudukan 
“Lalu apa yang harus aku lakukan?” 


“Anda tidak perlu melakukan apa-apa, Nona. Tidak ada kewajiban 
agar Anda menanggapi setia 


orang pada Ani P perhatian yang diberikan oleh orang- 
“Tapi, kan...” 


tanya Felicia. 


latan Pikirannya, untuk beberapa alasan | 
beberapa lelaki yang sejak tadi seni 1 
Ke angsur berkurang. Felicia mengerjap tid i $ 
Castella adalah Melie mereka akhirnya sudah sadar kalau Felida 


sa yang tidak seharusnya mereka kagumi? 3 


€ 1 
98 | ” 
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“Kenapa mereka—” 
“Putra Mahkota tiba!” 


Pengumuman kedarangan Albertus tiba- 
yang sedang duduk itu pun langsung mendo 
Albertus yang tengah berjalan ke arahnya 
berdiri cepat di hadapannya. Melihat lelaki i 
pan dan hanya diam sembari melihatnya, 
Albertus bingung. Orang ini mau apa? 


tiba terdengar. Felicia 
ngak saat Melihat sosok 
dan Secepat kilat sudah 
tu tidak mengatakan apa 


Felicia pun balik menatap 


“Saputangan yang Nona rajut” bisik Lin tiba-tiba. 
Felicia kaget. Kepalanya menoleh ke arah Lin. Sapu tangan?! 


“Untuk apa?” tanya Felicia pada pelayannya itu. 


“Yang Mulia sepertinya menginginkan Saputangan yang Nona 
rajut.” 


Kembali mendongak pada Albertus yang masih diam, Felicia 
mengernyitkan dahi tidak puas. Felicia sudah tahu dengan tradisi 
saputangan ini. Dia juga oke-oke saja saat disuruh menyulam beberapa 
hari belakangan ini. Tapi Felicia sama sekali tidak ada niar untuk 
memberikannya pada Albertus. Dia menyulam ya untuk dirinya 
sendiri. Lagi pula, tadi dia lihat banyak nona-nona yang memberikan 
hasil sulamannya pada Albertus. Padahal sudah mendapatkan 
sebanyak itu. Bisa-bisanya lelaki itu masih mau menjajah milik Felicia 
satu-satunya! 


“Itu, Yang Mulia... ada apa ya? Apa ada yang bisa saya bantu?” 


Felicia masih menolak memberikan saputangannya. Saputangan 
yang ia rajut hasilnya sangar lucu. Felicia tidak mau memberikannya 
pada siapa pun. 

“Bukankah ada yang harus Anda berikan pada saya?” 


“Oh iya kah? Saya pikir Yang Mulia mau meminta aa 
Tapi sepertinya Yang Mulia sudah mendapatkan saputang 
sekali. Jadi saya rasa—” 


“Apa pelayan Anda tidak memberi tahu 


E 


y —— s 


kalau harus membawa 


Scanned with CamScanner 


saputangan untuk Anda berikan pada seseorang hari ini?” 


Albertus bertanya sembari melirik para pelayan yang berdi; 
di belakang Felicia. Dan bisa Felicia rasakan jika tatapan Aikee 
itu berhasil membuat para pelayannya gemetar ketakutan, R 
mendelik kesal. Astaga, lelaki ini benar-benar... a 


“Pelayan saya sudah memberi tahu kok. Tapi saya rasa tid: TI 
peraturan resmi yang mengharuskan memberikan saputangan Da 


satu orang khusus.” 
“Anda sudah memberikan saputangan pada lelaki lain?” 
“Belum.” 
“Lalu apa Anda berniat untuk memberikannya pada seseorang?” 


“Ya. Saya akan memberikannya pada laki-laki lain.” 


“Baiklah. Kalau begitu...” 

Albertus menggantung kalimatnya. Untuk beberapa saat sebelum 
lelaki itu membalik tubuh hingga menghadap para peserta lain, 
Felicia bisa melihat seringai tipis dari lelaki itu. Tunggu, apa yang 
sedang Albertus rencanakan? 

“Yang Mulia. Apa yang —” 

“Nona Felicia Castella ingin memberikan saputangan rajutannya 
pada salah satu kesatria hari ini. Apa ada yang bersedia menerimanya?” 
tanya Albertus pada khalayak ramai. Tepatnya pada para kesatria yang 
sejak tadi terus-terusan menatap penuh harap ke arah Felicia. 


“Maju ke depan kalau ada yang berminat,” lanjutnya tampak 
meletakkan pedangnya hingga tertancap di tanah. Lengkap dengan 
penekanan pada nada suaranya diikuti sorot mata yang mengancam: 


je Sontak saja melihat kejadian itu membuat Felicia melongo. Hë 
ana ada orang yang mau maju kalau cara bicaranya seperti itu! Itu 
lagi nanya apa ngajak gelut! 


“Tidak ada?” tanya Albertus lagi. 


Melihat tidak ada satu orang pun yang maju. Albertus kembali 
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menoleh kearah Felicia. 


anagaimana ini? Menurut peraturan kekai i 
Shara memberikan ab Haa paha Pa ya 
Felicia menatap Albertus kesal. Orang i 
salah lagi! è 
«Nona, saputangan Anda,” bisik Lin sekali lagi. 


ni pasti sengaja! Tidak 


Daripada dikenakan sanksi, pada akhirnya Felicia mengeluarkan 
saputangan yang telah ia rajut beberapa hari ini. Setengah hati, Felicia 
menyodorkan saputangan-itu pada Albertus. Namun seakan terus- 
terusan mencoba membuatnya kesal, Albertus tidak juga mengambil 
saputangan dari tangannya. Apa lagi sekarang? Bukankah dia tadi 
meminta ini?! : 

“Ikatkan di lengan saya.” 

Albertus menyodorkan lengannya ke arah Felicia. Felicia menghela 
napas panjang. Kenapa lelaki ini banyak sekali permintaan sih? Meski 
begitu Felicia tetap mengikatkan sapu tangan itu pada lengan Albertus. 
Untuk beberapa alasan, Felicia tiba-tiba dikuasai rasa. canggung. 
Meski tidak menyentuhnya secara langsung, Felicia bisa merasakan 
dengan jelas betapa keras dan padatnya otot lengan Albertus. 


“Anda mau dibawakan apa?” 


“Ya? Maksudnya?” 

Felicia mendongak saat Albertus tiba-tiba bertanya. Untuk 
beberapa alasan dia sedikit terkejut saat tahu jarak tubuhnya dan 
Albertus yang begitu dekat. 

“Hewan buruan. Anda mau saya bawakan apa?” 

H 

Felicia tampak bingung mendengar ucapan Sai ewan 
buruan? Kenapa dia harus bertanya hal itu padanya: 

“Kenapa Yang Mulia—” 


“Tidak perlu dijawab. Saya 
merupakan hadiah utama.” 


akan kembali dengan buruan yang 
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Felicia tidak berlanjutsaat Albertus sudah bergery, 
aan nencium tangannya sebagai tanda Penghu 

berlutut, dan 1 h Orma, ` 

Tanpa Bertanya lebih lanjut, Albertus beserta rombongan un h, 


eserta lainnya. Meninggalkan Felicia yan Sher 


La aa pernyataan lelaki itu barusan. Orang itu.. Na 
bilang mau memberikan hasil buruan padanya? Tapi kening Ran 
yang sebenarnya — 

“Ah, saya lupa.” 

Felicia kembali mendongak dan sosok Albertus kembali beri 


di hadapannya. Mata Felicia membulat kaget. Tidak menyangka j 
Albertus akan kembali menghampirinya. 


“Kenapa Yang Mulia —” 
“Hadiah.” 
“Ya?” 


“Setelah perburuan, saya ingin menerima hadiah. Jadi tolong 
persiapkan hadiah untuk saya.” 


“Ha-hadiah? Itu... apa ada benda khusus yang Anda inginkan? 
Kalau iya, mungkin saya akan—” 


“Bukan benda.” 
“Bukan benda? Lalu apa?” 
l “Silakan Anda pikirkan sendiri,” ucap Albertus sekilas mdirk 
bibir Felicia, Senyum misterius terlihat dari sudut bibirnya. 


Dan selayaknya tidak ingin kembali bicara dan benar-benar pergi 
dari hadap annya, secepat kilat Albertus benar-benar menghilang 


Bersamaan dengan berkumandangnya bunyi terompet tandi 
perburuan dimulai | 
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11. 


Festival Perburuan (Il) 


Festival pewowuwan sudah berlangsung sejak lima belas menit lalu. 
Ratusan peserta lelaki berlomba-lomba memburu hewan sebanyak 


mungkin yang diperuntukkan pada nona yang menunggu kedatangan 
mereka di akhir festival. 


Selain itu, rusa putih yang dilambangkan sebagai simbol kecantikan 
menjadi hadiah utama pada festival kali ini. Jika peserta lelaki 
diibaratkan sebagai pedang kekaisaran yang tengah berjuang di medan 
perang. Nona yang dihadiahi rusa putih diibaratkan sebagai tombak 
kekaisaran yang ikut berjuang namun dari jarak jauh. Keberadaan 
nona yang berada di festival kali ini mencerminkan para istri pejuang 
yang senantiasa mendoakan keselamatan suami mereka. Oleh karena 
itu, memberikan rusa putih merupakan simbol penghormatan atas 
kecantikan hati dan niat tulus para nona yang berdoa. 

Namun seiringnya waktu berjalan. Kecantikan hati yang dijadikan 
simbol untuk penerima rusa putih di sebuah festival perburuan 
lambat laun bergeser menjadi kecantikan fisik. Dan begitulah adat itu 
berjalan sampai sekarang. Peserta yang berhasil menangkap rusa putih 
selalu memberikan hewan itu pada nona berdasarkan kecantikan 
fisiknya. Tidak hanya rusa putih, begitu pula dengan hewan buruan 
yang lain. 
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; akan menangkap r 
asaran siapa yang gKap rusa putih » 
“Asta! ga saya pen h 


ri linga yang t 
t tehnya dengan tel ga yang terpasang 
peserta lelaki kembali dengan membara r 
a pun menunggu di dalam tenda yang tera 
lokasi festival. ah 


Felicia menyerupu 
Selagi menunggu Para i 
buruan mereka. Para n 
dipersiapkan di sepanjang 

Tentu saja Yang Mulia Putra Mahkota. Memangnya m y 

: aa ” 
Iya kan, Nona Felicia? 

y danya merespons pertan F 

icia hanya tersenyum seac : Basa 
Gran Sia dia sudah tahu siapa yang akan berhasil 
Lah di akhir festival. Di dalam novel sudah diceritakan dna 
jelas jika Albertuslah yang berhasil memburu hewan itu. Tapi yang 
menjadi masalah kali ini, untuk siapa rusa putih itu akan Albertu, 
persembahkan? 


bawa 


Kalau berdasarkan novel, Lilianalah yang akan menerima rus 
putih dari Albertus. Felicia juga mempercayai hal itu akan terjadi 
hari ini. Namun saat mendengar ucapan Albertus sebelum pergi 
berburu beberapa saat lalu. Mau bagaimana Felicia mencerna kalimat 
lelaki itu. Jelas sekali Albertus berencana memberikan hasil buruan 
padanya. Bagaimana ini? Kenapa Albertus malah ingin memberikan 
hasil buruan padanya bukannya Liliana? 


“Saya dengar Grand Duke Kendrik juga berpartisipasi dalam 
perburuan hari ini. Bisa jadi Grand Duke yang mendapat rusa putih." 


Felicia melirik Cepat saat nama Kendrik kembali disebut. Ap 


maksudnya itu? Kendrik juga ikut berburu? Tapi Felicia tidak melihat 
hadirannya, 


i Rumornya kemampuan memanah Tuan Kendrik tidak kale" 
ngan Yang Mulia Putra Mahkota.” 


“ 
3 Astaga, kalau seperti ini 
erhasil membawa rusa 


menerimanya lebih pen 


“Ya ampun! Iya ya, 


jadinya, daripada memikirkan siapa ya" 

Putih, Bukankah menebak siapa yang at 

ting?” 

NA Anda benar sekali hihi.” 

angan Felici A a 
clicia refleks beralih pada Liliana yang juga berada 
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meja itu dan sama sepertinya hanya menden 

PA Felicia masih memikirkan kena Nata para nona 
benar akan memberikan hasil buruan padanya dan Basah benar- 
Liliana. Felicia terus memutar otak. Apa lebih baik dia Benda Tara 
festival lebih cepat untuk menghindari Albertus? ggalkan 


“Astaga, Nona Liliana populer sekali. Anda banyak mendapatkan 
bunga hari ini.” 

“Tidak kok. Ini bukan apa-apa,” respons Liliana sambil tersenyum 
lembut. Melihat itu ikut membuat Felicia ikut tersenyum. Benar- 


benar tipe pemeran utama. Tidak hanya cantik melainkan juga 
rendah hati. 


“Nona-nona juga mendapatkan bunga kan?” tanya Liliana halus. 


“Iya, meski tidak sebanyak Nona Liliana. Saya mendapatkan tiga 
tangkai.” 

“Saya dua tangkai.” 

“Kalau Nona Felicia, Anda menerima berapa tangkai?” tanya 
Liliana. Senyum yang tadinya menghiasi wajah Felicia seketika luntur. 
Felicia sontak menoleh ke atas mejanya. Tidak ada setangkai bunga 
pun di sana. 


“Itu, saya —” 


“Astaga, Nona Felicia tidak menerima setangka 
mau saya beri satu milik saya?” tawar Liliana. 
s. Dia tahu Liliana digambarkan 
asarkan novel. Tapi 
arang Felicia tidak 


i pun ya? Apa Nona 


Felicia menatap Liliana luru: y 
sebagai gadis baik hati dan penuh empati an 
dibanding menyebutnya kebaikan hati, kenapa $ 
Merasa seperti itu ya? 

i | Anda, Nona 
“Saya tidak apa-apa. Terima kasih atas kebaikan hati Anda 
iliana.” 
i wajahnya 
“ea benar idik apa-apa?” tanya Liliana lagi- Ekspresi 


tampak menatap Felicia sedih. 
“Tya tidak apa-apa,” jawab Felicia. 
105 
Ti mma TU 


Scanned with CamScanner 


“Astaga, ternyata kabar kalau Nona Liliana d 
berteman dekat itu benar ya? Kalian bahkan saling m Nona ii 
satu sama lain.” “khas h 

Seorang nona menyelinap di antara percakapa a 
Liliana. Felicia lumayan tenang karena hal itu, Tii en 
merasa kurang nyaman dengan sikap Liliana. Tatapan enapa j 
perempuan itu tujukan pada Felicia, entah mengapa ang D 
tatapan mengejek alih-alih prihatin. ih Sepeni 

“Jya, Nona Felicia yang menawarkan untuk berteman. 


ai e Sa 
benar merasa terhormat,” jawab Liliana. ya beny, 


“Saya benar-benar iri dengan Nona Liliana. Anda bisa 


b 
dekat dengan calon permaisuri kekaisaran ini hihi,” Crteman 


“Calon permaisuri?” tanya Liliana. 

“Iya. Cepat atau lambat Nona Felicia tentu akan menikah deni 
Yang Mulia Putra Mahkota. Tentu Nona Felicia akan tah 
permaisuri ke depannya.” 

Felicia melirik Liliana sekali lagi. Senyum puas yang menghias 
wajah cantik Liliana langsung berubah dingin saat mendengar 
kenyataan jika Felicia akan menjadi permaisuri. Atau ini hanya 
perasaannya saja? Bisa saja ada hal lain yang mengganggunya? 


“Nona, kuda Anda sudah siap.” 


Lin dan beberapa pelayan pribadi para nona yang tengah menunggu 
di bawah tenda pun mulai berdatangan dan mengumumkan 
jika kendaraan yang akan mereka naiki untuk mengelilingi area 
perburuan sudah siap. Selagi menunggu sembari minum teh, Para 
nona ditawarkan untuk juga ikut berburu tapi dengan jenis hewa 
serta lokasi yang terpisah. Oleh karena itu, hutan yang akan mereka 
masuki saat ini tidak akan ada hewan buas atau sejenisnya. Terlebih 
perburuan para nona ini diawasi oleh beberapa pelayan dan Pen 
Daripada menyebutnya perburuan, mungkin kegiatan ini teb! 
arah membunuh waktu. 


“Nona Felicia, apa boleh saya berburu bersama Anda?” 


INA 
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ghampiri dan 
bersama Felicia. Menawarkan berburu 
“Tentu. Saya tidak masalah.” 


“Terima kasih, Nona. Anda baik sekali. Mohon b 


antuannya” 
Felicia tersenyum tipis. Sebenarn 


terhadap Liliana beberapa saat yang lalu? Mana mungki 
utama novel yang digambarkan baik hat 

Terlebih yang antagonis di sini adalah dirinya, Felicia Castella, 

Ikk 

Di bagian dalam hutan Anilin, Kendrik tampak menguap lebar. Duduk 
di atas pohon sembari mengamati peserta perburuan lalu lalang di 
bawah sana benar-benar sebuah aktivitas yang membosankan. Tidak 
seperti para peserta lain yang begitu bersemangat memburu setiap 


hewan muncul. Sejak festival dimulai, Kendrik tidak berniat untuk 
memburu seekor hewan pun. 


Dikenal sebagai pembuat onar di kekaisaran, bukankah sudah 
lebih tepar bersi 


kap seperti ini? Akan lebih seru jika julukannya nanti 
bertambah, dari yang pembuat onar menjadi peserta termalas selama 
perburuan karena tidak membawa seekor hewan pun. Lagi pula 
keikutsertaannya hari ini karena mendapat informasi jika Albertus 
ikut. Untuk orang yang pernah memiliki kenangan buruk di festival 
Perburuan beberapa tahun silam. Kendrik kira Albertus tidak akan 
pernah mau ikut serta dalam festival hari ini. Sebenarnya apa yang 
diincar lelaki itu sampai bersedia berpartisipasi? Itulah yang sedang 
dicari oleh Kendrik. 


Di tengah-tengah pergulatan pikirannya. Sebuah suara tiba-tiba 
terd 


À ik panjat. Dua 
engar dari arah bawah pohon yang sedang Kendrik p ; 5 
Orang nona tampak berjalan dengan langkah pelan. Kendrik kembali 


i alah 
memasang topengnya saat menyadari salah satu nona di sana ad 
Felicia Castella. 


i bagian dalam 

Kendrik yakin sekali jika saat ini dia sedang berada di Pan ao 

utan Anilin yang merupakan area perburuan ak EHA ini? 
Para nona di sana sampai bisa masuk ke dalam hutan berl 
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i inre E 


. Para nona hanya di 
: elakukan perburuan. F2 Yadiper 
ji arse e di sepanjang bagian luar hutan A h 
melakukan 


i icingkan mata. Melihat di sana ada Felici 

Sa ega itu sedang menjebak seorang Naga 
Apa gl sering dia lakukan dahulu? Kendrik tersenyum ` 
T m Ta beit itu yang sedang terjadi. Kendrik bisa menj na | 
feja dian ini untuk mengancam Felicia. Sepertinya Kendrik po 
dalu banyak menduga. Mau bagaimanapun juga, manusi y 
semudah itu berubah. Felicia tetaplah Felicia. 


apa yang terjadi?” gumam Kendrik tiba-tiba. | 


“Tunggu, 
Kendrik pikir dia akan melihat Felicia menyiksa nona ji 
bersamanya atau mungkin juga meninggalkan nona itu s corang Ps 
di hutan liar ini. Namun yang Kendrik lihat tidak Seperti itu. Bukan 
Felicia yang meninggalkan, tapi malah perempuan itu yang diting] 
sendiri. Sebenarnya apa yang terjadi? Jangan bilang Felicia Castella 
sedang dijebak?! | 
“Benar-benar gila, kenapa malah...” 


Kendrik menyentuh kepalanya mencoba untuk berpikir keras. 
Apa maksudnya ini? Apa ini masih dalam rencana Felicia? Tapi terlalu 
gila merisikokan diri sendiri di hutan liar seperti ini hanya untuk 
sebuah rencana! 


“Jangan mendekat!” 


Kendrik langsung menoleh saat teriakan Felicia terdengar. Refleks 
dia mencabut anak panahnya dan mengarahkannya tepat ke anh 
di mana Felicia berada. Berhasil, seekor babi hutan yang hampir 
menyerang Felicia sudah terkapar di sana. | 


“Terima kasih banyak!” 


5 Meski masih syok. Felicia langsung mendongak ke atas pohon 
di mana arah panah tadi berasal. Merasa tidak ada gunanya kg 
bersembunyi. Kendrik yang masih memakai topeng itu pun ae 
dan berjalan menghampiri Felicia yang masih terduduk di atas Si 


“ pe 
Kenapa seorang nona bisa ada di bagian dalam hutan Anilin 
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“Bagian dalam hutan?” 


Kernyitan di dahi Kendrik kembali terlihat. Jadi, dia tidak tah 
sedang berada di bagian dalam hutan yang sangat berbahaya? Jadi, i g 
bukan rencananya sampai bisa berada di sini? apada 


“Anda tidak tahu ternyata. Saya tidak peduli bagaimana Anda bi: 
tersesat sampai bisa ada di sini. Yang jelas saya sarankan Anda P 
segera keluar. Ikuti arah panah itu,” tunjuk Kendrik pada papan 
arah yang terletak di beberapa bagian hutan. “Mengingat ini masih 
dekat dengan perbatasan dengan bagian luar hutan. Anda akan segera 
sampai cepat jika mengikuti penunjuk jalan.” 


“Ah begitu. Terima kasih informasinya.” 
“Kalau begitu saya permisi.” 


Kendrik bersiap untuk pergi meninggalkan tempat itu untuk 
menyusul seseorang. 


“Tu-tunggu sebentar.” 

Felicia kembali bersuara. Kendrik melirik singkat. 
“Ada ap—” 

“Untuk Anda. Tanda terima kasih.” 


Kendrik melirik ke arah tangannya. Permen? 

apa. Tapi di kantung gaun saya, 
ya selundupkan untuk 
akan memberikan 


“Saya tidak sedang membawa apa- 
saya menyimpan permen. Sebenarnya itu sa 
simpanan saya. Tapi kalau festival selesai, saya 
hadiah yang lebih bernilai dari ini.” 

Kendrik tidak mengatakan apa pun selama Felicia sibuk mengocch. 
Lelaki itu tampak clueless sembari menatap Felicia. Sadar jika lelaki di 
depannya kebingungan. Felicia pun kembali berbicara. 


“Bisa mendekat sebentar? Saya ada rahasia penting,” tanya Felicia 
tiba-tiba mendekatkan diri pada Kendrik. Perempuan "ei tampak 
ingin membisikkan sesuatu. Kendrik ikut mendekat. Mungkin ini 


informasi yang berguna. 
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“Sejujurnya, saya Felicia Castella.” 


“Ya?” 
“Felicia Castella. Anda tidak pernah menden 


» Bar ham, . 
Castella? Marquess Castella? Bangsawan? Ma itp 


3 
“Tunggu sebentar, Nona. Saya— 


“Sederhananya,” Felicia menggantung kalimatnya 
sombong muncul di wajahnya. “Saya ini kaya raya, An da bis nyum 
ke kediaman Castella setelah ini. Saya akan memberi į da 
kebaikan hati Anda.” 

Hening untuk beberapa saat setelah Felicia memberitahukan 
yang perempuan itu sebut “rahasia”. Kendrik mendongak. Dira 
Felicia datar. 


tan, 
mbal an e 


tapnya 


“Anda tidak takut memberitahukan identitas Anda pada saya?" 


“Apa itu hal yang tidak boleh dilakukan?” tanya Felicia bingun 

Meski bertanya seperti itu. Kendrik bisa melihat lambat laun date 
Felicia berubah takut. Sepertinya dia baru sadar jika tidak seharusnya 
ia semudah itu memberi tahu identitas aslinya pada sembarang orang, 


“Entahlah. Saya bisa saja menculik Anda. Apalagi Anda tadi bilang 
kan banyak uang. Mungkin saja harga kepala Anda—” 

“Sa-saya pergi dulu!” 

Secepat kilat Felicia langsung melarikan diri dari hadapan 
Kendrik. Meninggalkan Kendrik yang terdiam dan melongo melihat 
betapa cepatnya perempuan itu berlari. Jangan bilang perempuan 
itu menganggap serius ucapannya barusan? Padahal dia hanya ingin 
bercanda. 


“Kalau dia bisa berlari secepat itu, bahkan babi hutan pun tidak 
akan bisa mengejar,” 


kkk 


SN langit yang semakin menguning menandakan matahari pi 
maa Si n terbenam, Albertus turun dari kudanya sembari menyer 
usa putih yang berhasil dia buru. Beberapa orangnya juga tamp 
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berjalan di belakang ikut membawa serta hasil hewan 
ang Jain. Melihat kedatangan putra mahkota, beberapa prann 
berbondong-bondong menyambut kedatangan Alber LN Prajurit pun 
Namun, bukannya perasaan lega karena berhasi 
erburuan sesuai yang dia inginkan. Albertus An menyelesaikan 
aneh di tengah atmosfer festival. Albertus lanjut ben Sea 
mengamati kondisi di area pintu masuk hutan Anilin yang ER 
empat tenda dipasang. Matanya mencari Felicia, tapi dia tidak jadi 
menemukan kehadiran perempuan itu. Juga 


“Apa yang sedang terjadi? Suasana di sini terasa aneh.” 


buruan Albertus 


«Te-terjadi insiden besar, Yang Mulia,” jawab seorang prajurit 
berada di belakang Albertus. Date ar 

“Jelaskan rinciannya,” perintah Albertus sementara kakinya lanjut 
melangkah menuju tenda di mana Felicia seharusnya berada. Ke mana 
perempuan itu? Jangan bilang dia sudah pulang? Padahal Albertus 
sudah membawakan hewan buruan sebanyak ini untuknya. 


“Ada nona yang menghilang selama perburuan.” 
“Menghilang? Sudah berapa lama?” 


Albertus terus mencari Felicia di sepanjang area tenda. Tapi tetap 
saja tidak dia temukan. Malah yang Albertus temukan adalah tatapan 
orang-orang yang tampak menatapnya takut. Tunggu, kenapa mereka 


menatapnya seperti itu? 

“Sudah sekitar tiga jam, Yang Mulia,” 

“Siapa nona yang menghilang itu?” 

Menyadari jawaban atas pertanyaannya : 
secepat pertanyaan sebelumnya. Langkah Albertus sontak terhenti. 
Kepalanya menoleh menatap satu persatu prajurit yang berada di 
belakangnya, Dan seperti halnya tatapan yang diberikan oleh beberapa 
bangsawan padanya saat ini. Para prajurit itu pun melakukan hal yang 
Sama. 


kali ini tidak dijawab 


"Kenapa kalian tidak menjawab? Saya tanya sekali lagi. Siapa nona 
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yang menghilang?” i 
Albertus merasakan perasaan takut perlaha 1 
dadanya. Jangan bilang kalau itu.... Tg Ang, ! 
“N-nona Castella menghilang sejak tiga jam lalu, "3. | 


ih melakukan pencarian ke segala penjuru ya ini i 
Mulia! Anda mau ke mana?!” an a P 


n Men 


prajurit mas T 
Tapi— Yang ii | 

Tidak menunggu ucapan prajurit itu selesai, Albertus k 1 
berlari kembali menghampiri kudanya yang ada di da Tung | 
Seluruh pengawal pribadinya pun tampak mengikuti dari bela | 
“Semuanya berpencar! Temukan Nona Felicia secepat mun "e | 
perintah Albertus. gkir 


“Baik, Yang Mulia!” seru para prajurit. 


Albertus berniat kembali menaiki kudanya. Namun, 1 


j saat Sebuah 
suara terdengar memanggil, Albertus mengurungkan niat d 
kembali menoleh. Dan di sana dia menemukan Liliana Grell fi | 


sedang berurai air mata tengah berjalan menghampirinya. i 


“Yang Mulia, mohon bawa saya untuk ikut membantu inan 
Nona Felicia. Ini kesalahan saya. Kami berdua tersesat saat di dalam 
hutan.” 


“Jadi Anda yang terakhir kali bersama Nona Castella?” tanya 
Albertus. 


“Benar, Yang Mulia. Ini salah saya yang telah lalai. Padahal saya 
sudah berkata agar Nona Felicia tidak memisahkan diri dari saya. Tapi 
semuanya tidak terelakkan. Saat itu ada hewan buas yang mendekati 
kami. Dan...” 


“Dan apa?” 


“Nona Felicia meninggalkan saya begitu saja bersama hewan buas 
Ya, saya maklum, pasti Nona Felicia hanya ingin menyelamatkan 
diri. Tapi saya tidak menyangka kalau setelah itu Nona Felicia idik 
kunjung kembali dari hutan. Saya—” 


Ucapan Liliana terhenti bersamaan dengan hunusan pedang 
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Albertus yang mengarah tepat di lehern 
mahkota yang tiba-tiba mengayunkan aieo melihat putra 
un langsung berubah mencekam, Bahkan ti cadaan di Sekitar 
masih lancar berbicara kini sudah jatuh terduduk Jt ban madina 
at sy 


o 
“Pastikan semua yang Anda ucapkan b 
keterangan Nona Felicia ketika beliau ditem Perian dengan 


“Y-Yang Mulia...” Liliana tam ak 5 £ 
satu pak terbata-bata akibat terlalu 


“Dan kalau Nona Felicia tidak berhasil dites 
mukan. Lebih bai 
Anda tutup mulut dan banyak berdoa. Karena saya a ii 
menjamin kepala Anda akan tetap terpasang seperti sekarang jika hal 
itu terjadi.” 


kkk 
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12. 


Kejutan | 


Felicia membuka matanya sesaat terdengar suara tembakan 
yang begitu keras. Bahkan saking kerasnya sampai membuat burung. 
burung yang tengah hinggap di atas pohon langsung beterbangan 
Untuk beberapa alasan Felicia mengerjap sembari mengumpulkan 
kesadarannya yang belum sepenuhnya terkumpul. Perempuan 
itu toleh kanan-kiri mengamati keadaan sekitar. Bahkan tidak 
hanya mengamati situasi di kanan-kirinya. Situasinya saat ini pun 
memungkinkan Felicia untuk bisa mengamati keadaan di bawah, Ya, 
Felicia sedang berada di atas pohon sekarang. 


Sadar di mana dirinya saat ini. Felicia langsung memukul kepalanya 
sendiri dan menggerutu kesal. Felicia mengumpat, bisa-bisanya ia 
ketiduran di atas pohon. Usai melarikan diri dari lelaki bertopengiw. 
Felicia lagi-lagi bertemu dengan babi hutan di tengah perjalanan. Sat 
itu Felicia benar-benar tidak tahu harus bagaimana. Dan satu-satunya 
Gara yang muncul di kepalanya saat itu hanyalah menaiki pohon gum 
menyelamatkan diri. Mengingat mau secepat apa pun dia berlari. Bis 
saja dia malah bertemu dengan hewan buas lain. 


Felicia benar-benar merasa terbantu dengan keahlian mem o 
p ohonnya yang dia dapatkan dari kehidupannya saat masih pr 
Arini. Ternyata pengalaman hidupnya yang keras itu bisa sang 
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Untung saja dia tidak sampai jatuh ketika 
beranjak dari posisinya mengingat saat ini Ja: 
Sebenarnya sudah berapa lama ia tertidur? 


Di tengah-tengah mengamati kondisi h i 

menggelap. Felicia baru sadar jika sejak al Pa aa 
memanjat masih dengan memakai gaun yang super Prana 
pergerakannya jadi terbatas karena gaun. Felicia mencabut zb h 
anak panah yang tertancap pada badan pobon tidak jauh ag 
dan langsung menggunakannya untuk merobek bagian bawah ng 
sampai sebatas lutut saja. E 


Merasa pergerakannya akan jauh lebih luwes setelah memoton: 
gaunnya menjadi lebih pendek. Felicia menuruni pohon tanpa ada 
hambatan. Masih memegang anak panah yang dia cabut dari badan 
pohon. Felicia berjalan sembari mengikuti papan penunjuk jalan 
untuk keluar dari hutan. Dia harus bergegas keluar sebelum langit 
benar-benar berubah gelap. 


“Nona Felicia!” 


Langkah Felicia terhenti saat sayup-sayup ada suara yang 
memanggilnya. Tidak hanya satu orang, Felicia yakin ada beberapa 
orang yang memanggilnya. Apa mungkin itu adalah orang-orang 
yang sedang melakukan pencarian untuk menemukannya? Benar, dia 
adalah Felicia Castella, tunangan putra mahkota kekaisaran ini. Tentu 
insiden menghilangnya saat ini bisa menyebabkan kegemparan. 


“Di sini! Saya di sini! Felicia di sini!” 
Felicia balas berteriak. Euforia jika ada yang mencarinya dan 


keselamatannya akan segera terjamin membuatnya tanpa sadar 
mengendurkan kewaspadaan dan bisa jadi mengundang hewan buas. 


“Nona Felicia! Anda di mana?” 


Suara lain kembali trden dan kali ini terdengar jauh lebih 
dekat. Felicia refleks bergerak mendekati sumber suara. 
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4 


“Saya di sini! Saya —” 

Suara Felicia langsung terhenti saat seekor beruan. 
muncul dari arah yang berlawanan. Menghentikan langkah k 
perlahan bergerak mundur. Apa-apaan ini? Bukannya babi hu, tlic 
beruang? Menelan ludah gugup, Felicia merasakan kika an ti 
gemetar tanpa bisa ia kendalikan. Bahkan saat beruang itu Mulaj 
menujunya. Felicia tidak mampu bergerak dengan benar, rak 


8 hitam tiba tp, 


Sial. Padahal dia masih belum lama hidup seba 
yang memiliki segalanya. Dia juga masih belu 
makanan di kehidupan saat ini. Tapi kenapa 
depan mata seperti sekarang? Terlebih dia tidak 
oleh Albertus dan malah karena dimakan beru: 
akan seperti ini, Felicia tidak akan mau datan 
hari ini, 


gai Felicia Castel 
m mencicipi Sem 
ajalnya sudah ada di 
mati karena dihukun 
ang hutan? Kal 


au 
g ke festival pe ain 


tburuan 


Felicia menarik napas panjang. Apa sudah saatnya dia kembali ke 
realita dan meninggalkan tubuh ini? Untuk beberapa saat tubuhnya 
yang gemetaran lambat laun sudah kembali normal. Ya, tidak 
masalah. Mati pun tidak apa. Setidaknya selama beberapa hari ini 
sudah banyak makanan yang masuk ke dalam perutnya, Lagi pul, 
mungkin dengan dia yang mati, dia bisa keluar dari dunia aneh ini. 
Ya meskipun secara personal menjadi Felicia Castella jauh lebih indah 
dibanding menjadi Arini si anak penunggu panti. 


“Tidak apa-apa! Mati pun tidak masalah!” teriak Felicia kers 
menantang beruang yang tengah bergerak cepat menujunya. 
Tangannya terbentang lebar siap menerima terkaman beruang di 
depannya. 


“Lagi pula sudah takdirnya tubuh ini mati kan?! Lebih cepat lebih 
ba—” 


Kalimat Felicia terhenti bersamaan dengan cipratan darah 3 
tiba mengenai wajahnya serta jatuhnya kepala beruang 4 n 
di hadapannya, Felicia tertegun untuk beberapa saat. ae 
mendongak perlahan. Dan saat badan beruang yang besar iri bali 
jatuh. Saat itu juga Felicia melihat keberadaan sosok lain raman 
Sosok yang Felicia yakini menjadi penyebab tumbangnya 
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depannya. Sosok yang baru saja mengayunkan pedangnya. Albertus 
“Mati pun tidak masalah?” ucap Albertus men: l i 

Felicia. Nada suara lelaki itu terdengar dingin. a amar 
Siapa yang mengizinkan Anda untuk mati?” Tanpa; 


Saat itu ucapan Albertus berhasil membuat Fel 
beberapa alasan, Felicia tiba-tiba kembali mempe 
yang tertulis di dunia ini. Albertus adalah seseor 
Felicia anggap bisa membahayakan nyawanya. 
ini sebisa mungkin ia menghindari lelaki itu. 
sosok yang seharusnya mencabur nyawanya 
yang menyelamatkannya dari maut? 


icia tertegun. Untuk 
rtanyakan takdirnya 
ang yang selama ini 
Karena itu pula selama 
Tapi kenapa... kenapa 
malah menjadi orang 


“Apa Anda tahu ada banyak orang yang sedang mencari keberadaan 
Anda?!” 


Felicia terdiam bersamaan dengan “Albertus yang berteriak 
padanya. Pandangan lelaki itu menatapnya tajam. Namun, alih-alih 
takut dengan lelaki itu, entah kenapa Felicia malah merasa yang 
lebih ketakutan saat ini adalah Albertus. Sebenarnya apa yang terjadi 
selama dia menghilang? Kenapa Albertus sampai bereaksi seperti ini? 


Apa mungkin ini karena jalannya festival yang kacau karena Felicia 
menghilang? 


“Dan apa tadi yang Anda bilang? Mati pun tidak masalah? Bisa- 
bisanya Anda semudah itu untuk bunuh diri?” 

“Bu-bunuh diri apanya? Saya tidak bermaks—” 

“Yang Mulia” 


Suara lain tiba-tiba terdengar mendekat. Sepertinya itu para 
Prajurit yang datang bersama Albertus. Menyadari hal itu, Felicia 
refleks bergerak, Namun saat itu juga Albertus mencegatnya. 

“Jangan bergerak,” ucap Albertus dingin. Lelaki itu melepas jubah 
Yang menjuntai di pundaknya dan melilitkannya di pinggang Felicia. 
Wajah Felicia memerah tanpa sadar. Dia kembali teringat dengan 
in yang sudah dia potong pendek. Terlebih di dunia ini, 
Sepertiry : SAN k hal yang kurang 

ya memperlihatkan tungkai kaki termasul yan 
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sopan dan vulgar untuk para nona lakukan, 


“Yang Mulia! Apa yang terjad—Ah, Nona Felicia, apa hi 
baik saja?” : 


Sekitar sepuluh prajurit muncul dan menghampiri men 
Felicia melirik Albertus sekali lagi. Usai Melilitkan ba 
menutupi kakinya. Albertus bergerak mundur satu | 


Untu 


HA a 5 angkah. Kep i 

menoleh menatap para prajurit yang berada di belakangny, an 

“Beritahu yang lain jika Nona Felicia sudah ditemu i 
tarik pasukan dari dalam hutan. Urus juga bangkai beruang qj | 
titah Albertus. Say 

“Baik, Yang Mulia!” 

Usai memberikan titah pada para prajurit. Albertus ka 
menoleh pada Felicia. Untuk beberapa m| 


saat Felicia kembali i l 
rasa gugup. Kenapa? Apa lelaki itu mau melanjutkan akang 2 
marahnya yang tadi sempat tertunda? Namun sem ; 
Felicia itu tidak terbukti. Bukannya marah-marah, Abens am 
membawanya ke dalam gendongannya. Sontak mendapat Perlakuan 
seperti itu membuat Felicia terkejut bukan main. 


“Y-Yang Mulia, saya bisa jalan sendi—” 

“Kita kembali ke tenda,” ucap Albertus pada anak b 
suara lelaki itu tampak tidak menerima bantahan. 
Menyerah. Felicia memutuskan untuk tidak melanjutkan 
kalimatnya dan membiarkan Albertus menggendongnya. Du 
selama berada dalam gendongan Albertus, Felicia bisa dengan jels 
mendengar degup jantung lelaki itu yang begitu kencang. Apa sdam 


uahnya, Nadi 


mencarinya Albertus berlari ke sana kemari? 
“Yang Mulia” 


panggil Felicia pelan. 
“Saya tidak akan menurunkan Anda kalau itu yang mau 408 
atakan sekarang,” 


“Bukan, Saya tidak sedang ingin minta diturunkan.” 
“Kalau begitu ada apa?” 
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“Saya cuma mau bilang teri i 

2 8 terima kasih karena 
saya. 

“Jangan seperti ini lagi.” 


Sudah menyelamatkan 


“Siapa juga yang mau seperti ini. Saya 
Terlebih —” 


“Jangan semudah itu ingin mati.” 


juga tidak ingin tersesat, 


Felicia mendongak menatap Albertus. Lagi. Lelaki itu k bal 
embali 


berkata agar Felicia tidak mati. Dan seakan sadar jik 
dipandangi. Albertus menunduk dan membalas tatapan Le Selang 


“Kalau Anda mati secepat itu. Lalu siapa yang akan saya nikahi 
dan menjadi putri mahkota nantinya?” 1 


Felicia tidak tahu tepatnya apa yang terjadi. Yang jelas, hari itu, 
untuk pertama kalinya sejak datang ke dunia ini. Felicia rasa berada 
di dekat Albertus tidaklah semembahayakan itu. 


Skak 


Tiba di lokasi tenda tepat saat matahari terbenam. Felicia langsung 
disambut oleh Lin dan beberapa pelayan serta kesatria keluarga 
Castella. Melihat berapa berantakan penampilannya, Felicia pun 
langsung dibawa masuk ke dalam salah satu tendauntuk membersihkan 
diri dan berganti baju. Dan tepat setelah dia menghabiskan makan 
malamnya. Felicia beserta rombongan Albertus langsung bertolak 
menuju istana. 

Felicia melirik Albertus yang ada di sampingnya. Saat ini mereka 
berdua sedang berada di dalam kereta kuda. Eatahi bagam 
Ceritanya, mengingat jarak lokasi perburuan dengan istana ri 
dekat dibandingkan kediaman Castella, pada akhirnya Khusus aa 
ini Felicia akan menginap di istana. Menurut pihak Ka Un 
menemani Albertus di festival hari ini, lebih baik Felicia beristir aa 
istana dulu. Karena tidak baik jika memaksakan diri untuk langsung 
Pulang ke kediaman Castella di saat hari sudah semakin larut. 


ti-hati. Ada yang ingin dia 


“Yang Mulia?” panggil Felicia ha 
tanyakan pada lelaki itu. 
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“Ada apa?” sahut Albertus. Nada suara lelaki itu masih kaku ù 
biasa. 


a seperti ini karena tidak tahu, Jadi i 


Saya bertany: pa yang menjadi pemenang? Bai 


D al h Ta 
EE Ara, 
alam festival hari ini, 512 


an? Up 
peserta laki-laki maupun perempuan F 
i a $ 
“Perihal itu Anda bisa mengetahuinya besok. | 
“Besok? Maksudnya...” : 
enuhnya selesai, Upacara 1 

“Festival perburuan belum sepen! Upacara penyu, 

yang pra dilakukan hari ini juga terpaksa dilanjutkan be 


| 
halaman istana. Termasuk juga penetapan pemenang, 


an mendengar jawaban Albertus, p, 


ii 1 
Felicia mengangguk pe serak 
elic g hari ini sudah membuat kacau jilan 


benar insiden menghilangnya 
festival. 

“Kalau begitu apa Anda tahu siapa yang berhasil menan | 
rusa putih?” tanya Felicia lagi sembari menatap Albertus. Lelaki wi 
menoleh, ditatapnya Felicia yang sedang menatapnya Kg A 


“Andaakan tahu sendiri siapa yang berhasil menangkapnya besok” i 


Mendengar jawaban Albertus yang tidak mau memberitahunya, 
Felicia yang sudah penuh harap itu langsung menghela napas lesu, 
Sejujurnya dia ingin memastikan jika orang itu adalah Albertus, Ap 
mungkin rusa putih itu akan lelaki itu berikan padanya atau mungkin 
pada Liliana? Tanpa sadar Felicia mencengkram kuat gaunnya sat 
kembali mengingat Liliana. 


“Saya tahu kondisi Anda mungkin tidak begitu baik pasca k 
insiden hari ini. Tapi saya harap besok Anda bisa menghadiri upacara 
penutupan di halaman istana,” 1 


Felicia menoleh. Albertus tiba-tiba kembali bersuara. Lelaki iu 4 
berbicara dengan posisi yang sama sekali tidak melihat ke arahnya. 


b Jangan khawatir, Saya pasti akan hadir kok. Sudah pasti saya hars 
crtanggung jawab kan karena sudah mengacaukan festival? Saya" 


Bukan karena itu. Anda harus datang karena Anda hans 1 
LAN | 
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melakukan sesuatu besok.” 
“Melakukan sesuatu? Apa maksud—” 


Ucapan Felicia tidak selesai saat ke 
saatini tiba-tiba berhenti dan suara praj 
menyampaikan kedatangan mereka, 


reta kuda yan 


me iki 
urit yang ada mereka naiki 


di luar terdengar 


“Sepertinya kita sudah sampai,” ucap Albertus, Lelaki itu | 
turun dari kereta kuda. Felicia menghela napas menyera R T a 
lagi pula seperti yang dikatakan Albertus, dia akan tahu besok at 
upacara penutupan. 

“Nona Castella,” panggil Albertus. Membuat Felicia yang 
setengah melamun pun langsung tersadarkan. Dengan cepat Felicia 
menyambut uluran tangan Albertus. Lelaki itu sudah menunggu di 
luar kereta untuk membantunya turun. 

“Aw!” 


Tanpa sadar Felicia meringis saat baru satu langkah bergerak turun. 
Tiba-tiba kakinya terasa sakit. Ini pasti karena dia yang terus-terusan 
berlari di hutan sembari menggunakan sepatu hak. 


“Ada apa?” tanya Albertus. 


“Sepertinya kaki saya lecet,” jawab Felicia sambil nyengir tidak 
enak. “Kalau Anda mengizinkan apa boleh saya melepas sepatu?” 

Albertus tampak mengamati kaki Felicia lama. Untuk beberapa 
Saat Felicia benar-benar merasa tidak enak. Sudah berapa kali dia 
menyusahkan lelaki ini hari ini? 

“Kalau tidak boleh juga tidak apa-apa kok. Saya — 

“Silakan. Anda bisa melepas sepatu Anda.” 

Mendengar izin Albertus, Felicia langsung melepas Ki ma 
dengan bantuan dari Lin. Merasa kakinya sudah kemi BA 
ernapas, Felicia pun langsung berniat untuk kembali i 
mun langkahnya terhenti bersamaan dengan seseorang yang 


tiba menarik lengannya dari belakang. Felicia menoleh, dan D 
Juga dia menemukan Albertus yang lagi-lagi kembali mengg 
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tubuhnya. , 
«y-Yang Mulia! Saya — 


“Tunjukkan jalan menuju kamar Nona Castella Menginap malam 
u 


ini. i 

jan istana yang sudah menunggu di sana pun lan 
sidat Oa menunjukkan ma Felicia Speechless, kali 8 
lagi-lagi dia tidak bisa prye eng min agar Albert, 
mau menurunkannya. Ya tidak masalah. Digendong Albertus de 
disaksikan seluruh para bangsawan saat di lokasi festival tadi sai 
Felicia bisa. Masa yang sekarang tidak bisa? Astaga, Felicia benar. 
benar malu. Kenapa terus-terusan menggendongnya sih?! j 


“Astaga, lihat itu. Yang Mulia sedang menggendong Non 
Castella.” 
“Apa hubungan mereka sudah membaik akhir-akhir ini?” 


“Sepertinya Nona Castella sudah berhasil menggoda Yang Mulia 
setelah sekian lama.” 


“Saya dengar dari pelayan yang ikut ke lokasi festival. Nona Castella 
mengalami kecelakaan. Mungkin Yang Mulia hanya kasihan.” 


“Kasihan sekali Yang Mulia Putra Mahkota sampai harus memiliki 
tunangan yang merepotkan.” 


Bisik-bisik para pelayan dan pegawai istana masuk ke telinga Felicia 
yang saat ini berada dalam gendongan Albertus. Untuk beberapa 
alasan suara-suara yang masuk ke telinganya itu seakan kembali 
menyadarkan Felicia pada kenyataan. Mau dilihat dari mana pun, 
tetap saja di dunia ini dia masih dikenal sebagai perempuan jahat. 


s . 
Apa bergosip secara terang-terangan seperti ini termasuk dalam 
tugas pegawai istana?” Tiba-tiba Albertus bersuara. 


“Ya, Yang Mulia?” ke 


| iri di belakang Albers 
tersentak. pala pelayan yang berdiri di belakang 


s AH idak 
Segera disiplinkan bawahan Anda, Kepala Pelayan. Kalau - , 
Mean melakukannya dengan cara memotong lidah mer 
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“Ba-baik, Yang Mulia?” 


Felicia yang ada dal 
am 
mendengar ancaman lelaki gendongan Albertus , 


ers 

yang mendengar para pelasa Crnyata tidak h enyum ‘geli 
; yan menggosi ya ditin 

Bahkan sampai mereka tiba di seb IP secara terang-teran ae 


: se ar d: f 
ang. Felicia masih tidak vi udah 
TI 


“Apa mendengar orang-oran x 
Anda selucu itu?” tanya Albana D. m ak Ta: tentang 
ve 


Albertus tahu kalau Felicia Sering digosipkan se 
itu Albertus memilih untuk tidak peduli. i 


l'sendiri sebenarnya 
tti itu. Bedanya saat 


“Bukan tentang saya, tapi Anda. Sejak kapan seorang putr. 
mahkota sampai harus mengancam para pelayan Matana 
ketahuan bergosip?” tanya Felicia dengan sisa-sisa tawanya. Dia 
melanjutkan, “Seharusnya Anda mengabaikan hal remeh seperti itu. 
Bisa-bisa wibawa Anda nanti—” 


“Hal remeh?” 


“Hmm? Ya, hal remeh. Lagi pula yang mereka gosipkan bukan 
sesuatu yang baru. Bukankah saya sudah terkenal seperti itu? Anda 
tidak lupakan sebutan saya apa? Wanita iblis kekaisaran.” 


Tepat Felicia selesai bicara. Seorang pelayan yang membawa 
baskom berisi air pun masuk. Felicia mendongak. Dilihatnya pelayan 
itu yang sudah akan meletakkan baskom itu di dekat kakinya. na 
hal itu urung dilakukan karena Albertus tiba-tiba mengambil ali 


baskom itu. 
“Silakan keluar,” perintah lelaki itu pada pelayan yang baru datang 


tersebut. 
Lelaki itu berlutut di depannya 
Dan saat Albertus tiba-tiba 


tersentak kaget. 


Felicia menatap Albertus bingung. 
yang tengah duduk di tepi ranjang. 
menyentuh kakinya, saat itu juga Felicia 


“Yang Mulia mau apa?!” 
» s bertus. 
“Kelihatannya bagaimana?” tanya balik Albe 
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Ma —— 


pan 
Itu... saya bisa sendiri. 
“Iu... $ 


5 ia” balas Albertus kembali 
diam saja, bara 
“Biar saya- Lay Pan dan mencoba memasukkan ke tah 
pergelangan h air, Felicia sekuat tenaga menahan kakinya am 
baskom yang 
idak bergerak. l In 
ga Sebentar Yang Mulia, mana bisa saya | 
Sc Felicia terhenti saat tarik menarik kakinya ber akhir da 
Ucapan aa a sengaja menendang baskom dan m enyebabka 4 
dirinya yang ya. wajah Albertus. Felicia menganga melia" 
di Mn mencari kain yang bisa dia gunakan untuk menga 
Reni Tidak juga menemukannya, Felicia pun menggunakan 
aja i m 
benh tangan bajunya sendiri. 


“Maafkan saya. Tapi kan saya sudah bilang bisa sendiri, Jadi bukan 
salah saya,” ucap Felicia sembari nyengir pada Albertus, Sementara 
yang diberi cengiran hanya bisa menatapnya datar. Namun bukannya 
takut atau mungkin sudah mulai terbiasa dengan eksp 
Albertus yang seperti itu, entah kenapa Felicia ingin se 
Bisa-bisanya Albertus keciprat air, 
pula, 


resi wajah 
kali tertawa. 
mana air untuk cucian kakinya 


“Oh ya, Yang Mulia, Anda tadi dengar kan saat 
Bisa-bisanya mereka bilang kalau saya sudah b 


Anda.” Masih mengelap wajah Albertus, 
tiba dia kembali menginga 


pelayan bergosip? 
erhasil menggoda 
Felicia terkikik geli. Tiba- 
t bahan gosip yang tadi dia dengar. 
“Coba saja mereka melihat tampang kesal Anda sekarang yang 
sedang melihat saya. Menggoda apanya, Anda malah —? 
Ucapan Felicia terhenti saat Albertus 
mencium bibirnya, Mata Felicia membi 
sedang mengelap wajah Albertus 
pangkuan nya sendiri, 
bibir Br bilang?” bisik Albertus sesaat Jelaki itu menjauhkan 
nya. “Mereka benar kok. Anda sudah b 


tiba-tiba bergerak maju dan 
elalak. Tangannya yang tadi 
pun seketika jatuh lemas ke atas 


5 
erhasil menggoda saya. 
kkk 
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15. 


Konfrontasi 


Vida dua hal yang tidak bisa Albertus pahami dengan mudah di 
dunia ini. Pertama, takdir Dewa kepada setiap nasib umat manusia. 
Kedua, tingkah laku Felicia Castella yang tidak seperti biasanya pasca 
terbangun dari tidur panjang. Namun, hari ini Albertus menyadari 
satu hal lain yang tidak kalah sulit dia pahami, yaitu hatinya sendiri. 


Albertus tidak tahu sudah sejak kapan Felicia berhasil menyita 
perhatiannya. Bertunangan demi kepentingan politik, Albertus 
sama sekali tidak pernah menganggap Felicia sesuatu yang penting 
untuk dia pedulikan. Perempuan itu angkuh, seenaknya dan sering 
kali menindas orang-orang yang berada di bawahnya. Belum lagi 
segala upaya yang dilakukan Felicia dengan memanfaatkan kekuasaan 
keluarganya demi bertunangan dengan Albertus. Bagi Albertus, 
Felicia hanyalah nona bangsawan yang egois. 


Namun, sejak perempuan itu terbangun, entah kenapa Albertus 
tidak bisa lagi melihat keegoisan perempuan itu dengan cara yang 
sama. Felicia terlalu bebas, perempuan itu bertingkah seperti orang 
yang tidak memiliki tujuan. Tidak seperti dulu-dulu yang selalu 
tampak memiliki maksud terselubung akan setiap pebuari 
Felicia saat ini hanya terlihat seperti seseorang yang hidup aa 

irinya sendiri. Ya, perempuan itu memang masih egois, bukan un 


125 


Scanned with CamScanner 


ehidupan orang lain, melainkan egois unty 
Albertus masih ingat ckspresi Perempuan 1, tiny, 
aa 
ya 


makanan dengannya. 


Felicia sedang 
Membuat KE 
jika bisa saja dia 
Tidak menyukai pemikiran tersebut. 


“Yang Mulia...” 

Suara Felicia sekali lagi masuk ke telinga Albertus. Seakan belu 
cukup mencium perempuan itu secara tiba-tiba. Tidak lama sh) 
dia menjauhkan wajah mereka, terlebih melihat bagaimana wajah 
Felicia yang tengah merona dan tatapan bingung yang Perempuan ity 
layangkan padanya, lagi-lagi sesuatu yang asing menyapa Albert 
Muncul sebuah keinginan yang teramat tinggi untuk kembali 
mengulangi perbuatannya. Tepatnya, keinginan untuk memiliki 
Felicia Castella seutuhnya. 


“Boleh saya lanjut mencium Anda?” tanya Albertus. 


Ya, Albertus ingin kembali mencium Felicia, Dia pikir setelah 
mengecup singkat bibir perempuan itu, Albertus bisa membawa 
dirinya untuk pergi dari kamar itu segera. Namun bukannya berhenti, 
Albertus malah ingin merasakan lebih. 


“Apa tidak masalah?” tanya Felicia pelan, 


Bingung dengan pertanyaan Albertus serta apa yang barusan 
terjadi. Felicia hanya bisa diam dan cenderung tidak paham. Untuk 
beberapa alasan dia mulai bertanya-tanya, saat ini statusnya dan 
Albertus adalah bertunangan. Bisa jadi mencium tunangan sendi 
merupakan sesuatu yang wajar. Namun, apa benar itu hal yang waje 
sementara di saat bersamaan memperlihatkan tungkai kaki saja bag 


k 


ebanyakan 5 5 S a 
perempuan masih terdengar tabu di dunia ini? 


“Saya tidak masalah,” jawab Albertus cepat. Lelaki itu Jangsung 
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bersiap meraih wajah Felicia guna mencium, Pn 
melihat itu Felicia tersentak kaget. Apa dala aa lagi. 
Albertus diceritakan memang tidak sab, 


Sontak 
am novel-kepnt a 

Pribadian 
aran seperti ini? 


“Hanya cium saja, kan?” tanya Felicia sekali lagi. 


“Ya, hanya berciuman.” 


umnya juga 


3 yang sudah 
menganggap berciuman merupakan hal wajar dan digunakan sebagai 


belahan dunia yang 


“Baiklah, kalau itu hanya berciuman saya pikir tidak masal—” 


Belum sampai Felicia menyelesaikan kalimatnya. Albertus yang 
sejak tadi masih berjongkok di sisi ranjang tiba-tiba berdiri dan 
menciumnya cepat. Felicia terbelalak menyadari ciuman Albertus 
bahkan bisa membuatnya terdorong begitu saja sampai ke tengah 
ranjang. Tunggu dulu, dia tidak menyangka jika ciuman kali ini akan 
sedikit jauh lebih liar dari yang pertama. Ini sih bukan cium untuk 
salam sapa! 


“Yang Mulia, tunggu sebentar...” 


Ucapan Felicia sama sekali tidak dihiraukan. Seperti orang me 
ditutup telinganya, Albertus semakin merapatkan tubuh FA a 
dengan posisi Felicia yang berada di bawah. Alarm ii sah ; 
mulai menyala di kepala Felicia. Apalagi tiba-tiba munci Y 
menggelitik yang mulai dirasakan oleh tubuhnya Sa bakat 
menciumnya seperti ini. Tunggu, jangan bilang dia m ai iaar 
aktivitas ini?! Tidak, bukan dirinya yang nenikmati. M PRA aplak 
jiwa di dalam tubuh ini sudah berganti. Namun, tubuh i: A 
milik dari seseorang yang sangat menyukai Alberas Jang 
"linya sekarang adalah reaksi alami dari tubuh NP” na 
Masih dengan Albertus yang terus-terusan an Na unt 
Sebisa mungkin Felicia mulai menggerakkan tang : 
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s menjauh. Namun memang dasarnya 


u ket 
mendorong Albert rus terlalu ribet dan banyak sekali Aa 


yang dipakai Alber 
ornamennya, tanpa A 
tangannya guna mencat Yi 
aan Felicia dialah mp E EEY 
semakin menjadi-jadi me -= 


tindakan Felicia sebagai bentuk godaan. 


dar Felicia beberapa kali memin, Aan | 
spot nyaman untuk mendorong. Sa Okas 
kan oleh Albertus dan membuat ka 
itu 
Anggap 


“Yang Mulia, berhenti!” 
saia sukses mendorong Albertus menjauh. Setelah Tiom 
Felicia su dah berada dalam jarak aman Ta 


betul-betul lelaki itu su jar 
NA bangkit untuk duduk kembali. Ditatapnya Albertus ka 


Sialan, dia kecolongan! 

“Sebentar, Yang Mulia. Sepertinya saya sudah salah paham. Sa 
pikir berciuman yang tadi Anda katakan masih termasuk tradisi di 
sini, karena itulah saya bersedia, tapi sepertinya tindakan barusan 
jauh sekali untuk bisa dibilang sebagai hal wajar dan sejenis dengan 
salam sapa. Jadi—Yang Mulia, apa Anda mendengarkan saya?” tanya 
Felicia saat sadar jika Albertus tidak mendengarkan melainkan malah 
terus-terusan menatapnya. 


“Ah iya? Anda bilang apa tadi?” tanya Albertus setelah sadar. 

Felicia menggeram kesal. Tuh kan apa dia bilang, Albertus tidak 
mendengarkannya. Apa laki-laki ini tipe orang yang hanya ingin 
mendengarkan apa yang memang mau dia dengar?! 


“Yang Mulia, izinka & | 
g Mulia, izinkan saya untuk bertanya sesuatu,” tukas Felicia 
mantap. 


Ha Silakan,” persila Albertus, Tidak seperti Felicia yang 
eA mengenai kejadian barusan, lelaki itu tampak jauh lebih 
Ta Pa : kan jika Felicia perhatikan, gerak-gerik Albertus malah 

ubah jauh lebih santai dan tak sekaku sebelum-sebelumnya. 


“Kena a Anda ti x L 
basi. p a tiba-tiba mencium saya?” tanya Felicia tanpa basi 


« 
Kenapa? 
pa? Ya karena saya ingin.” 
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Felicia menahan diri untuk tidak terlal 
kekesalannya. Lelaki ini pasti tahu betul kikae g paare 
pertanyaannya! na 


“Lalu kenapa Anda ingin mencium saya?” 


“Apa harus ada alasan? Apa saya salah mencium 


ia tunan 
sendiri?” gan saya 


Felicia menganga tanpa sadar mendengar j 
š ; jawaban ‘Albertus, 

tidak salah sih kalau mengingat jika mereka bersiaga Apa a 
novel Albertus juga seperti ini pada Felicia meskipun dia menyukai 
Liliana? Tidak, dia yakin sekali Albertus tidak pernah bermesraan 
dengan Felicia dalam versi novel. Lalu kenapa sekarang dia seperti 
ini padanya? Felicia tahu kalau semakin hari alur novel ini makin 
menyimpang. Tapi apa mungkin itu juga bisa membuat kepribadian 
Albertus ikut menyimpang? Jangan bilang Albertus berubah jadi 
playboy?! 

“Yang Mulia, saya—” 

“Oh ya, yang tadi adalah ciuman pertama saya.” 

“Apa?!” teriak Felicia tanpa sadar. Ciuman pertama dia bilang?! 


“Kenapa Anda sekaget itu? Jangan bilang yang tadi bukan ciuman 
pertama Anda?” tanya Albertus penuh selidik. Wajah lelaki itu mulai 
menampakkan tanda-tanda tidak baik. 


“Itu juga ciuman pertama saya. Tapi kenapa Yang Mulia juga?” 


“Anda pikir saya ini laki-laki macam apa? Ciuman adalah salah 
satu hal yang dikenal begitu sakral di sini. Tentu saja tidak bolel 
semudah itu diberikan pada sembarang orang.” 


“Tapi Anda memberikannya pada saya.” 

“Kita bertunangan, Nona Felicia.” 

“Ya terus?” 

“Cepat atau lambat tentu kita akan menikah.” 


2 i jadi?” tanya 
Memangnya pernikahan itu sudah pasti akan. terjadi y 


d 
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ah melihat raut wajah Albertus ya 
pa yang baru saja dia katakan. 


u setel 


PTAA n8 kej 
Felicia Sa dengan a eih, 


Felicia tersa r 
d saya 7 


: ernikahan kita benar-benar akan terjadi, 
“Saya a BA Albertus. Yang cntah kenapa lebih e n 
jangan khawatih telinga Felica. Dan apa tadi dia biling Na 


i ancaman di ; S ng 
seperti an malah semakin membuat Felicia bin 
khawatir? Mendengarnya khawati, é 


“Ah iru... maksu 


“Yang Mulia.” 


“Apa lagi?” 
“Anda tahu kan kalau hari ini saya tersesat dan hampir na 


dimakan beruang?” 

“Ya, saya tahu.” 

“Mungkin terdengar aneh karena tiba-tiba bertanya seperti ini 
Tapi apa Anda tahu di mana tempat paling aman di kekaisaran ini?" 

“Jelas saya tahu. Ada dua tempat yang seperti itu.” 

“Oh ya? Kalau boleh apa Anda mau memberi tahu di mana?” 
tanya Felicia semangat. 

“Lokasi pertama, di sisi Baginda Kaisar.” 


Mendengar jawaban Albertus tanpa sadar membuat semangat 
Felicia kembali turun. Di sisi kaisar dia bilang? Seperti dia bisa saja 
terus-terusan mengekori kaisar. 


“Kalau itu sih—” 
Lokasi kedua, di sisi putra mahkota.” 


3 La mengerjap sembari menatap Albertus. Kenapa dia bis 
Er kepikiran? Jika kaisar adalah pemipin negeri ini, maka puti 
ota adalah orang yang akan memimpin negeri ini di masa depan 


Tentu berada di deka 1 
Ei ii aman 
P E t mereka berdualah menjadi tempat tera 


Ngomong-ngomong kenapa Anda mencari tahu hal itu?” 
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“Saya ingin mencari tempat berlindung,” bisik Felic; 
menyadari jika senyum puas telah muncul di MEn Pa Tidak 
cr 
“Ehem! Kalau begitu kenapa tidak coba me 


3 Á terus berada di siu; m 
tawar Albertus. Sebisa mungkin lelaki itu mengaburi X i “ia 
puasnya. presi 


“Boleh? Anda tidak keberatan?” 

“Ya mau bagaimana lagi.” 

“Kalau begitu apa boleh mulai hari ini Saya tinggal di istana?” 
“Ya?” Albertus tampak terkejut, 

“Terlalu berlebihan ya? Ya sudah tidak apa-ap—” 


“Apanya yang berlebihan! Itu tidak berlebihan sama sekali!” 
Albertus tiba-tiba. Lelaki itu bahkan sampai turun dari ra 
karenanya. Kenapa rasa-rasan 
Felicia. 


teriak 
njang 
ya orang ini bersemangat sekali? Pikir 


“Anda benar-benar mau tinggal di istana?” tanya Albertus. 


“Iya, sudah saya bilang kan kalau sebisa mungkin saya ingin 
berada di tempat yang paling aman? Anda bilang jika berada di sekitar 
andalah salah satu tempat teraman.” 


: ; £ a 
“Saya tinggal di istana bagian timur. Anda mau tinggal di sana? 
“Istana timur? Kalau di sini...” 


“Sekarang ini Anda berada di istana selatan. Berhubung istana 
mi yang paling dekat dengan gerbang utama, itulah sebabnya Anda 
diberikan kamar di istana ini dulu.” 


Albertus kembali duduk di ranjang. Lelaki itu tampak mulai akan 
menjelaskan sesuatu padanya. 


. “Mungkin Anda lupa. Jadi saya akan menjelaskan. Di istana ada 

lima gedung utama, Istana selatan untuk para bangsawan beserta ra 
Cnegaraan berkunjung dan menginap. Istana barat yang merup aa 

diaman permaisuri, Istana timur yang merupakan kediaman pu 


i eran dan 
Mahkota, Istana utara yang merupakan istana para pang 
f | 
Pama | 
kl 
jau a y 
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dan terakhir, istana utama yang letaknya di tengah-tengah 
i n te , Jab 
Main kediaman kaisar. 


A ap 2. 
j i istana timur saja,” cetus Felicia. 
i akan tinggal di is 
“Kalau begitu saya 


“Keputusan yang tepat. Dan lagi, bagaimana dengan lokasi kamar? 
Apa Anda perlu kamar yang berada di lantai yang sama dengan kamar 
saya?” 


"Apa juga bisa seperti itu?” 


“Tentusangat bisa. Kalau Anda mau kamar yang tepat bersebelahan 
pun saya bis—” 

“Tidak perlu Sampai seperti itu. Berada di lantai yang sama 
Saja sudah cukup” Potong Felicia cepat. Memang benar dia ingin 
mendapatkan perlindungan, tapi dia juga butuh privasi. Apa jadinya 
jika mamya dibuat ahan dengan Albertus? 


2 sudah bisa pindah ke istana ee 
sa Stua Anda, sa 1g inak 
mengirimkan Surat k kediaman Caa Uruh seseorang 


uk mantap mendengar ucapan Albertus. Tidak 
cresahannyą sert 


1 at 
a bertanya mengenai temp 


al 

w “ Albertus adalah hal yang tepat. Pa i 

berharap untu ibane Mengenai tempat tersebut, tidak sama sex 
Mengizink tadi 


dia 
ntuk ting..." disangka Albertus bahkan bers 
E nggal i istana di mana lelaki itu cingga 
AU begitu sita 
Menghadiri Upac 


lu 
| er 
Cristirahar. Besok Anda juga P 

“Iya terj d Upan estival, Saya permisi.” 

Alberty i kasi banyak, Yang Mulia” Na 

ud 

Sesampainya di ung berbalik dan menuju pintu untu ae $ 
berjalan en Pa ain yang bersiaga di depan pintu pun lang 

“Yan a “ti Albertus ų tuk meninggalkan tempat it 

8 ulia, m 

“ apakan 1 ar Anda Sudah disiapkan.” 

Kita langsun 


Ji gitt! 
a amt 
W Pala Pelayan Saya tidak akan bermal 

JN istana timur” 
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Cain mengernyit mendengar ucapan Albertus. Padahal jelas sekali 
lelaki itu berkata sebelum meninggalkan lokasi festival jika akan 
bermalam di istana selatan di mana Nona Felicia akan menginap 
malam ini. 

“Apa ada hal mendesak terjadi di istana timur?” tanya Cain, 


“Malam ini juga kita perlu mengumpulkan semua pelayan, 
pengawal, serta pegawai istana timur. Karena akan ada tamu penting 
yang berkunjung besok.” 


“Tamu penting?” 
“Ya, besok istana timur akan kedatangan nyonya rumahnya?” 


kkk 
“Baginda Kaisar memasuki pelataran!” 


Bertepatan dengan pengumuman kehadiran Baginda Kaisar. 
Felicia, Albertus, beserta yang lainnya langsung berdiri untuk memberi 
hormat. Duduk tepat di sisi singgasana kaisar dan permaisuri, Felicia 
dan Albertus memang sudah lebih dulu hadir. Dan tepat setelah 
kedatangan kaisar dan permaisuri ke lokasi acara. Maka upacara 
penutupan festival perburuan pun resmi dimulai. 


“Selanjutnya, pemberian penghargaan kepada pemburu rusa 
putih!” 


Tepat saat pengumuman itu dikumandangkan, Albertus yang 
duduk di samping Felicia tiba-tiba berdiri. Felicia melirik singkat, 
sebenarnya dia sudah tidak kaget lagi jika Albertuslah yang mendapat- 

nya. 


Seru-seruan terdengar bertepatan dengan Albertus yang selesai 
mendapatkan tropi kemenangan yang diserahkan langsung oleh 
kaisar, Felicia ikut bertepuk tangan mengikuti euforia seperti yang 
kinnya. Namun saat Albertus tiba-tiba bergerak amp ak F 
menghampirinya, gerakan tepuk tangan Felicia mulai meaa 
Kenapa lelaki itu sudah kembali lagi menuju kursi? Bukank Tah 
Masih harus berdiri di depan sana untuk menyambut Festival. Lay 
Yang terpilih? 
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“Yang Mulia, Anda belum boleh dud—” 


santa terhenti saat Albertus tiba-tiba berlut 
y PTE tropi yang baru sja pè à 
TENGE Felicia yang PI k melainkan : 
yang mengisi pelataran istana ponp pe Felicia Menol 
ke arah pembawa acara dan mem 4 ha ka Tia me 
situasi. Astaga, pasti pembawa Fa sh : ea ik 
Albertus yang sudah lebih dulu bertindak sebelum dipandu, 


“B-beri tepuk tangan yang meriah ay Nona Felicia Castell 
Sebuah kejadian yang sangat bersejarah” bagi festival perbu 
kekaisaran Archendent tahun ini. Festival Gen eman dan La ag 
terpilih merupakan putra mahkota dan calon putri mahkota” 


1 ity 


Felicia menghela napas pasrah ke arah Albertus, Disami 
tropi itu dari tangan Albertus dan tidak lama dari itu lelaki į 
kembali berdiri. Felicia menatap tropi yang berada di genggamannya 
lurus-lurus. Kejadian bersejarah ya? Benar, entah bagaimana ceritanya, 
di novel sendiri dikatakan sangat jarang sekali jika ada putra mahkota 
yang berhasil berburu rusa putih maka ia akan mempersembahkan 
buruan itu pada putri mahkota ataupun tunangannya sendiri saat ity, 


butnya 
tu pun 


Mungkin karena turun temurun pernikahan anggota kekaisaran 
selalu dilakukan bukan berdasarkan cinta, para putra mahkota 
biasanya malah memberikan buruannya pada kekasihnya yang lain 
bahkan calon selir. Bahkan Felicia juga pernah dengar ketika kaisar 
yang sekarang masih menjabat sebagai putra mahkota dan menjadi 
Festival Gentleman, bukan permaisurilah yang menjadi Festival 
Lady-nya. Adapun desas-desus yang berkata jika selir yang disayangi 
oleh kaisar saat itu adalah mendiang ibu Albertus. Tapi meski begitu, 
hubungan kaisar dan Albertus tidak begitu dekat. Banyak yang 
berkata, meski menjadikan Albertus sebagai putra mahkota, kaisar 
masih menyalahkan Albertus akibat kematian ibunya. Oleh karena 
itulah tindakan Albertus yang menyerahkan tropi ini kepada Felicia 
— Yang notabenenya adalah calon putri mahkora—benar-benut 
membuat Orang-orang terkejut, 


“Selanjutnya, penghakiman putri tunggal Baron Grell, Nona 
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Liliana Grell, dipersilakan memasuki pelataran acara” 


Felicia tertegun dan seketika mendongak men da 
tersebut. Kepalanya langsung menoleh tenan Pas. Pengumuman 
menemukan Liliana yang sedang bersama dua orang penga Sers dia 
ana 


ten! mengawalnya. Felicia membelalak, tun ; . 
Sara kemarin? Kenapa Liliana.... SBU, apa ada yang dia 


“Ayo,” bisik Albertus dan mengajak Felicia untuk 
menghampiri tempat di mana Liliana sedang dipaksa untuk berlutut 
di tengah-tengah acara. Dan tepat saat Felicia dan Albertus sampai di 


sana, tuduhan kepada Liliana pun langsung diumumkan oleh pihak 
keamanan istana. 


“Liliana Grell, Anda dituduh telah sengaja meninggalkan Nona 
Felicia Castella di hutan Anilin di tengah-tengah pelaksanaan festival 
perburuan! Dan berdasarkan perintah langsung Yang Mulia Putra 
Mahkora, nasib Anda akan ditentukan hari ini setelah Nona Felicia 
Castella memberikan kesaksian!” 


ikut dengannya 


Setelah tahu siapa dalang yang membuat Liliana seperti ini. Felicia 
pun langsung menoleh ke arah Albertus. Untuk beberapa alasan dia 
mulai bertanya-tanya, sebenarnya apa yang terjadi sampai Albertus 
mencurigai Liliana? 


“Nona Felicia! Anda tahu saya tidak mungkin berbuat hal demikian 
pada Anda, kan? Kejadian kemarin hanyalah kesalahpahaman! 
Bagaimana bisa saya berani pada Anda!” Liliana berteriak pada 
Felicia. Bisa dilihatnya betapa malang ekspresi yang perempuan itu 
tunjukkan dengan menggunakan wajah cantiknya. 


Namun, alih-alih terus melihat Liliana. Felicia lebih tertarik 
mengamati ekspresi orang-orang yang sedang fokus mengamati 
mereka. Ada dua jenis tatapan yang Felicia temukan. Pertama, tatapan 
iba pada Liliana yang tengah bersimbah air mata. Kedua, Tan 
menuduh pada Felicia. Felicia tersenyum tanpa sadar, bons, E 
Upa siapa dirinya dan siapa Liliana di dunia ini. Mung B Fs 
Albertus yang melayangkan tuduhan, tidak ada lagi TOEP salah 
dengannya di tempat ini. Karena bagi sebagian orang Felicia a 
Seseorang yang hobi memfitnah nona bangsawan lain. Dan 
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saat ini hanyalah salah satu dari korban Felicia Castell, 


“Nona, tolong saya! Yang Mulia Putra M 


ahkota tidak 
yang saya katakan! Kalau Anda yang berbi 


cara, pasti Yang M 
ai 


“Tenanglah, Nona Liliana.” j 
Melangkah lebih dekat, Felicia bergerak menghampiri ig 1 
dengan langkah pelan. Perempuan itu meraih tangan Llian a 
menepuknya lembut. Melihat sikap Felicia yang tidak sesuzj Ha da j 
Albertus langsung mencoba memanggil Felicia. pan, ! 
“Yang Mulia Putra Mahkota, saya tidak akan menghukum " | 
Liliana.” | 
“Nona Felicia, jelas-jelas perempuan itu—” 1 
“Bagaimana bisa saya menghukum Nona Liliana Yang baik hain | 
ucap Felicia pelan sembari tersenyum lembur Pada Liliana, ? | 
“Terima kasih, Nona Felicia. Saya tahu Anda pasti meraka A 
ketulusan hati saya! Saya benar-benar—” H 


“Menghukum Anda sementara Anda akan dikenan, 


Bebagi ap 
baik sementara saya menjadi penjahatnya? Jangan bercanda, i 1 
tidak sebaik itu,” bisik Felicia setelah memastikan hanya Liliana yang | 
bisa mendengarnya. | 
Sontak mendengar itu membuat ekspresi Liliana menegang 4 
sekaligus terkejut, Bisa dilihatnya kesan lugu nan lembut yang selama 
ini Liliana tunjukkan seketika runtuh hanya dengan satu ancaman 1 
Felicia. Dan untuk pertama kalinya, tatapan tajam antara Felicia dan 8 
Liliana pun dipertemukan, a 
p Bukankah akan lebih seru jika Anda dihukum ketika embel- À 
copa hati sudah tidak melekat pada Ara, lagi?” bisik Fla 
E T Senyumnya tertuju tulus pada Liliana yang sedang # 
an diri untuk tidak melotot padanya, $ 
“Teruslah ber : ; $ 
3 Peran sebapa; i i uga akan 1 
melanjutkan Peta E 1 nona baik hati, karena saya juga 


“bagai wanita jahat, Nona Liliana. Deng" 
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itu kita akan tahu kepala siapa yang akan dipenggal lebih dulu” 


beg 
k 
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14. 


Cara Bertahan Hidup 


Liliana kecil tumbuh dengan kasih sayang berlimpah y 
ditujukan padanya. Terlahir sebagai putri satu-satunya kel Jang 
bangsawan Baron Grell, tidak hanya cantik, kasih sayang yang há 
terima selama ini juga membuat Liliana tumbuh sebagai anak yang 
baik hati. Sejak kecil Liliana terus-terusan menerima pujian di 
manapun dia berada. Bahkan tidak sering dia mendengar jika ketika 
dewasa nanti, bahkan seorang putra mahkota pun pasti akan jatuh 
cinta jika melihatnya. 


Ya, Liliana tumbuh dengan keyakinan jika semua yang terjadi 
di dunia ini ditujukan padanya. Kisah Cinderella yang sering 
didongengkan padanya di malam hari sudah seperti kisah nyata yang 
terjadi padanya. Hingga sampailah di hari di mana Liliana pergi ke 
ibukota untuk pertama kalinya di usia sembilan tahun. Bersama kedua 
orangtuanya Liliana menghadiri pesta antar bangsawan dan melihat 
Albertus untuk pertama kali. Saat itu Albertus baru dinobatkan 
sebagai putra mahkota, gambaran pangeran di dongeng Cinderelh 
benar-benar mirip dengan wujud Albertus saat itu. 

“Anda tidak apa-apa?” 

Liliana yang terjatuh saat berjalan-jalan di taman bung' m 
langsung mendongak saat sebuah suara terdengar berbicara P# an 
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-j adalah þari terakhir dia di istana setelah pertemuan antar 
Hari p ^ selesai tadi malam. Liliana tertegun, padahal saat melihat 
pangs? semalam dari kejauhan, Liliana bisa melihat jika sosok 


A S terlihat dingin dan sulit digapai. Tapi kenapa? Kenapa lelaki 
Ae arig sedang mengulurkan tangan pada Liliana yang tengah 
itu 
terjatuh? s. 39 

“Saya ti dak apa-apa, Yang Mulia. 

Liliana menyambut uluran Albertus dan berdiri atas bantuan 
lelaki itu- 


«Jain kali hati-hati. Jangan sampai terjatuh lagi,” ucap Albertus 
kecil dan berlalu begitu saja. 

Melihat putra mahkota secara langsung, apalagi sedekat ini, masih 
membuat Liliana tercengang. Keyakinan jika dunia ini adalah miliknya 
dengan dirinya sebagai pusatnya pun semakin tinggi. Albertus yang 
dingin tapi bersikap lembut hanya pada Liliana seorang. Kalau Liliana 
bukan tokoh utama seperti Cinderella, lantas apa? 


“Albertus!” 


Dari kejauhan suara yang begitu nyaring terdengar memanggil 
Albertus yang sedang berjalan di depan sana. Liliana mendongak dan 
terkejut melihat seorang gadis yang seumuran dengannya tampak 
menghampiri Albertus tanpa rasa takut dan canggung. Liliana tahu 
gadis itu, namanya Felicia Castella, semalam ibunya memberitahu 
nama gadis itu saat dia muncul di pesta. Cantik dan berasal dari 
keluarga bangsawan yang paling berpengaruh di kekaisaran, kehadiran 
Felicia Castella semalam benar-benar menyita perhatian banyak 
orang, sekaligus menjadi kali pertama Liliana merasa tidak menjadi 
pusat perhatian. Namun malam itu Albertus juga tidak terlihat peduli 
dengan Felicia, jadi Liliana tidak terlalu ambil pusing. 


“Lancang sekali. Panggil saya Putra Mahkota!” 


Albertus kecil yang selama ini dikenal dingin dan tidak ramah. 
Seketika berubah salayaknya anak kecil pada umumnya. Kekesalan 
tampak dari raut wajahnya ketika Felicia datang menghampirinya. 
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Pa 7 a akan jadi suami istri saat suda 
“Kaku sekali. Padahal kita akan jadi dah besa, 
nanti!” jawab Felicia. 


k i i an Anda!” 
Saya tidak mau menikah dengan A 


kalau nantinya saya yang akan m, 


“Coba saja, ayah saya bilang cah senja Enjagi 


putri mahkota kok! Baginda para AS 
Dari kejauhan Liliana mengamati intera si tia dan Felici 
ddar diam. Ya, yang dikatakan Felicia memang benar adan i; 


angan Alb 
Pe itu adalah kandidat utama tunangan Ibertus, Meski 
crempuan itu adala kali. Bukankah selain pemeran Utama 


itu Liliana tidak iri se 
begitu Liliana tidak iri sama 
i meran antagonisnya? 

i dan wanita, dibutuhkan juga sosok pen gonisnya? Dan 
ENEN di mata Liliana. 


Felicia saat ini terlihat seperti itu 
“Saya tidak menyukai Anda!” teri 
“Silakan saja, yang penting kita akan tetap menikah. Saya pergi 

dulu ya, dah calon suami!” 

“Nona Felicia, jangan lari-lari seperti itu. Nanti Anda bisa jatuh” 
suara pelayan Felicia terdengar dari belakang. Kedua orang itu pergi 
meninggalkan Albertus seorang diri di belakang dengan raut wajah 
jengkel. Liliana tersenyum melihatnya, Albertus pasti kesal sekal— 


ak Albertus sekali lagi. 


“Jangan bercanda. Calon suami apanya.” 


Senyum Liliana runtuh begitu saja melihat sesuatu yang ada di 
hadapannya. Albertus tampak menggerutu setelah kepergian Felicia 
beserta pelayannya. Namun, secara bersamaan wajah lelaki itu juga 
memerah tiba-tiba. Albertus tampak mendongak dan mengikuti arah 


di mana Felicia menghilang, senyum bocah itu terbit malu-malu 
tanpa bisa dia tutup-tutupi. 


“Tidak mungkin,” bisik Liliana. Tubuhnya menegang melihat 
pemandangan di depannya. 


Sebenarnya apa yang terjadi? Kenapa Albertus tiba-tiba berekspresi 
Seperti itu? Bukankah tokoh utamanya adalah Liliana dan Albertus, 
sementara Felicia Castella adalah antagonisnya? Lalu kenapa Albertus 


juga terlihat menyukai itu? i lana inl 
Tiliana- alah? yı perempuan itu? Jangan bilang selam 
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PE i 
temui sej 
“Tunggu sebentar,” sebuah suara terdengar mencegatnya. 

alu sibuk memikirkan Felicia, membuat Liliana tanpa sada 
kurang mewaspadai keadaan dan tidak tahu jika sudah ada Ka 
sedang berada di hadapannya. Mendongak, Liliana pun langsing 
mengenali siapa yang tengah berdiri di depannya, terlebih salih 
wajah tampannya yang sedang tersenyum ke arahnya. Terpana, tanpa 


sadar Liliana menyebut nama orang itu. 


Ter! 


«Grand Duke Kendrik?” 
tek 
“Lin? 
“Iya Nona?” 
“Menurut kamu, kira-kira berapa sisa umurku?” 


h berbicara seperti itu. Apa ada yang 


“Nona, Anda tidak bole 
lakai Anda?!” 


mengancam Anda? Ada yang ingin mence 
“Ada.” 
“Siapa?” 
“Aku sendiri.” 
“Eh? Maksud Nona—” 


“Sudahlah, kamu sudah boleh keluar,” 
dari itu Lin pun meninggalkan kamarnya. 
pintu, saat itu juga Felicia langsung menjambak ram 
ar-benar sudah gila. AP 


perintah Felicia. Tidak lama 
Dan tepat Lin menutup 
butnya frustrasi. 
a stres akibat 


Gila. Sepertinya Felicia ben 
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i e at akaln € 
limensi bisa membuat sel menghikan,, 
d i à , 
aenembus sir mati dimakan be ruang menyel abkannya 44 
ha benar? Bukankah sejak awal dia hanya Ing 
sma 


n 

mungkir i 

berpikir deng > Entah itu Liliana atau Albertus, Felicia 
zan tenang 

dengan 


tidak peduli, 


Up 
Ta) 
i 
dy 
‘ekal; 
g baru saja dia lakukan di Upacara 
i : ur 

fengancam Liliana? Mengkonfrontasi perempuan UPan 
Menganti £ r en? Ealint pu 4 
1 ; ah utama di dunia ini? My miris, Y, 
rupakan tc B 
Beng panya. Memangnya apa Yang dia punya Sampai hi 
sudah gila 1 i (di depan Liliana? Apa dia lupa kalau TE. 
iri itu 


1 
dan Liliana adalah veterannya?! dia 


Namun, apa tadi yan 


festival? 


cpercaya € 
naik pendatang baru Eo : 
) bencurkan kepala berkali-kali di permukaan kasur, Fly 
Membent herutuki tindakan gegabahnya. Awalnya dia tidak + 
terus-terusan EEA jahat Liliana padanya dan memilih ie 
memikirkan P Intinya Felicia memang tidak ingin memperpanjang 
pa fokus dengan misi hidup tenangnya, Tapi i 
masalah Ti melihat wajah Liliana di upacara penutupan, tan 
a Felicia tidak bisa menahan kekesalannya, Kejadian 
saat perempuan itu meninggalkannya di hutan masih me 


mbuatnya 
jengkel setengah mati. 


Mungkin Liliana bisa mengakalinya dan berkata kalau kejadian 
itu bukanlah kesengajaan, Awalnya Felicia juga berpikiran sama, 
bahkan sekembalinya ke tenda setelah ditemukan oleh Albertus dia 
masih berpikiran seperti itu. Namun semuanya berubah saat dia 
mendengar pembicaraan beberapa pelayan yang berkata jika selama 
dia menghilang, Liliana malah menuduh Felicia yang melarikan diri 
dan meninggalkannya di hutan. Perempuan itu... apa sifat tokoh 
utama seharusnya seperti itu? Tokoh utama novel kepalamu! Jadi 
tokoh utama sinetron azab saja sana! 

: rA jika sedang menyesali keputusan karena sudah menabuh 
ki an aa pada Liliana tanpa adanya persiapan. Felicia lagi- 
A di E ar kembali emosi jika mengingat perbuatan Liliana, 
mk besip b pan in Paha sdam M de 


an mau membantunya untuk bersama 
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Tapi kenapa dia malah ingin mencelakai 
US. . Bia t nya? 

Albert peat sebagai wanita jahat di sini adalah diinya? naa 
IE ydes Felicia?! Tapi kenapa tokoh utamanya malah EE 
i Dajjal seperti itu? -lebih 
, Felicia. Kamu harus tenang,” ucap Felici 

diri sendiri. p Felicia mencoba 


1 
da 


mene! 

Hal pertama yang harus dia lakukan saat ini adalah mencari 
erlindungan yang seaman-amannya. Dan keputusannya untuk 
pindah keistana timur di mana Albertus—si tokoh utama pria berada 
merupakan keputusan yang sudah sangat tepat. Liliana boleh jadi 
tokoh utama wanita, tapi masih ada Albertus yang juga merupakan 


okoh utama di novel ini. Jadi berada di dekat lelaki itu sudah paling 


benar. 

Sudah dia bilang kan deklarasi perang yang dia lontarkan pada 
Liliana hanyalah sikap gegabahnya? Tapi berhubung sudah kejadian, 
ya sudah jalani saja. Meski begitu, tetap saja sebisa mungkin Felicia 
harus mengatur strategi. Memangnya tahu apa dia dengan kehidupan 
di dunia ini? . 

Kalau dipikir-pikir dia hanya punya Albertus. Mungkin benar jika 
Albertus bisa melindunginya, tapi ada kalanya akan muncul situasi 
di mana dia sedang tidak bersama Albertus kan? Logikanya, tidak 
mungkin dia bisa bersama Albertus 24 jam tanpa jeda. Jadi yang perlu 
Felicia lakukan saat ini adalah merekrut sekutu sebanyak-banyaknya! 


Masalahnya Felicia dikenal sebagai wanita jahat. Dengan sifat dan 
sikap yang selama ini jauh dari kata berakhlak. Tentu tidak sedikit 
yang membencinya. Pertanyaannya, bagaimana merekrut sekutu 
sebanyak-banyaknya kalau begitu? Bisa saja dia menyuruh mereka 
untuk melindunginya, toh mereka tidak mungkin menolak mengingat 
dia adalah tunangan Albertus. Tapi ini urusannya sudah menyangkut 
keselamatan hidup dan matinya, terlalu riskan jika menggantungkan 
hidup pada orang-orang yang bahkan tidak ikhlas melindunginya. 


; “Lin!” teriak Felicia memanggil pelayan pribadinya itu. Mungkin 
Lin akan menganggapnya majikan gila karena kembali memanggilnya 
padahal tidak sampai beberapa menit lalu baru menyuruhnya keluar. 
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“Iya, Nona?” s a berj Ka Manan 
Melihatnya yang lumayan cepat muncul, BAN ATT tidak benar, 
benar pergi. Lin itu cukup peka, dia pasa an ari jika Majikann,, 
sudah memperlihatkan tanda-tanda tidak beres. 

a kepala koki, keluarkan semua bahan makanan 


ahut Lin sesaat di 


“Sampaikan pad 
yang ada besok pagi." 
“Semuanya? Seberapa banyak? P 


yang bisa dihabiskan olch seluruh A 
n 


“Sebanyak makanan 
kesatria istana timur." 
P 


“Nona, sebenarnya apa yang 


anya kan? Perlakuan orang-orang di istana 


“Kamu juga merasaka 
ini pada kita.” 

Ya, mungkin karena sad 
Walau tidak menyukainya, 
terangan menunjukkan kei 
berbeda dengan Lin, pelayannya 
buruk hanya karena dia melayani wanita 


“Nona, jangan bilang Anda mau...” 


ar jika kedudukan Felicia yang lebih tinggi 
para penghuni istana ini tidak bisa terang. 
ridaksukaannya pada Felicia. Nami Ki 
itu pasti mendapat perlakuan yan 

jahat seperti Felicia Castella, 


“Lin, bersiaplah.” 
“Be-bersiap?” 
“Besok kita akan menyuap orang-orang di istana ini, sampai 


mereka kenyang.” 
kk 


Lapangan barak kesatria siang itu seperti biasa tampak ramai denga 

nidra pedang yang saling beradu. Tekanan akan tertebas ad 

p ang lawan saat berlatih sama besarnya dengan tekanan keberadaan 
ertus yang tengah mengawasi sesi latihan siang itu. 


Di 4 
Na mation aligi penata 
Pane Ta sudah ditempa sejak dini. Tidak hanya dari 
satunya kemam ainkan juga kemampuan bela diri, yang mana salah 
puan berpedang, Mengamati satu persatu kesatria yang 
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berlatih. 


Albertus diam-diam mengel 
geluarkan belati dari bali 
ni dan melemparnya tepat ke salah seorang Mn Ky balik 
a orgak tepat mengenai namun berhasil m Lega depan 
sand -jarak beberapa senti dari kepala k manrap di pohon yang 
2 . 
berjar pala kesatria tersebut. Menyadari 


a k 
kepalanya hampir bocor, kesatria itu langsung jatuh berlut 
ibat lemas. : 
«y-Yang Mulia, kenapa tiba-tiba Anda....” 

n saja salah satu dari kalian hampir mati dengan 


«gaat sesi latiha 
kalau kalian dilempar ke medan perang?!” 


mudah. Bagaimana 
ra Albertus yang meninggi berhasil membuat keadaan 
lapangan hening tanpa jeda. Bisa jadi Albertus dikenal sebagai sosok 
yang bijaksana di mata rakyat. Namun, bagi pasukan kesatria istana. 
Albertus hanyalah iblis perang. , 

“Insting kalian benar-benar buruk! Musuh bukan saja ada di depan 
mata melainkan bisa dari segala arah. Seharusnya kalian—” 


“Yang Mulia, awas!” 

alah satu prajurit terdengar. Albertus sudah lebih 
dan mengayunkannya cepat, membuat 
sebuah belati lain yang meluncur dari arah belakang tubuhnya pun 
terpelanting begitu saja. Albertus menatap tajam arah di mana belati 
tersebut datang, tampak suara tepuk tangan terdengar dari seseorang 
yang yang baru muncul di sana. 


“Wah, wah, saya terkesan sek 
saya sepertinya bukan apa-apa ba 

Sosok Kendrik muncul sembari tersenyum. Kehadiran lelaki itu 
semakin membuat atmosfer di tempat itu menegang: 


“Tapi bukankah lemparan saya cukup baik unt 
Kendrik setelah lel 


Bukan begitu, Yang Mulia?” tanya 
memungut belatinya di atas tanah. 

Kendrik sontak membuat para prajurit 
Sesi latihan dia bilang? Apanya yang sesi 

Jati itu mengincar kepala Albertus: S 


Sual 


Tepat seruan s 
dulu mencabut pedangnya 


ali dengan insting Yang Mulia, belati 


gi Anda.” 


uk sesi latihan. 
aki itu kembali 


Mendengar ucapan 
saling bertukar pandang. 
latihan, jelas sekali jika bel 
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perhitungan sedikit, cedera fatal bisa saja terjadi. 


"Ada perlu apa Grand Duke bisa ada di sini?" tanya Ap 
"Me 


Ekspresi lelaki itu sudah benar-benar buruk, Albertus Yal tu 
, n t 

menyukai jika ada yang mengganggu sesi latihan Para kesar, "Wak 

? ta ter 


jika saat itu dia yang sedang melatih. lebi 
“Ada sesuatu yang ingin saya bicarakan pada Anda, Tapit 

Anda berkata jika Anda sedang berada di barak RR Pasau 

saya datang ke sini.” akan 
“Seharusnya Anda menghubungi terlebih dahulu Aa 

berkunjung." um 
“Tidak terlalu buruk, setidaknya saya bisa melihat bagai 

cara Anda melatih kesatria. Ngomong-ngomong, jadi ini 1 Baimana 

elit milik putra mahkota? Wah, sepertinya pasukan tan La aer 

belajar. Apa karena saya terlalu lunak pada mereka dan tidak se; 


Anda ya saat melatih?” 


Perlu 
disiplin 


“Grand Duke, saya rasa Anda—” 
“Nona Felicia Castella memasuki wilayah barak!” 


Ucapan Albertus terhenti bersamaan deni 
kedatangan yang baru saja terdengar. Tidak Tey harn 
kesatria di sana pun tampak menahan napas. Suasana hati Abe 
saat ini saja sudah sangar buruk akibat muncul seseorang i 
mengganggu jalannya sesi latihan. Apa jadinya kalau denka 
orang lagi? Terakhir yang mereka tahu saat ada seseorang yang l s 
memasuki wilayah barak, orang itu hampir... ie 


mo Castella memberi salam pada Yang Mulia,” ucap Felicia 
- ba salam. Tampak perempuan itu tengah membawa panci 
ikan sup yang berukuran cukup besar di tangannya 


Felisa a 
elicia tidak datang sendiri. Beberapa pelayan berjajar di 


tida AER membawa sesuatu di tangan mereka. Bahkan 
pelatihan M De yang membawa meja masuk ke dalam area 
Sontak para TAE F3 semua benda itu menginyansi arca pelatihan. 

' di sana semakin berkeringat dingin. Gawat, ini 
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benar-benar gawat. Putra mahkota tidak akan menyukai hal ini 
mentara itu, akibat terlalu sibuk den i 
Siber salam pada Albertus. Felicia bini inap ya A 
V orang lagi yang berdiri di sana. Menoleh, Felicia ham ki AE 
ngan jantung mendapati Kendrik Rellard sudah ada did Han 
“ini? Kenapa orang ini bisa ada di sini? Benarkah tempat int adalh 
g paling aman? Ibarat ini adalah dunia game, lan 


tempat yan 
apa final boss-nya sudah muncul saja?! 


belum apa- 
“Nona Felicia, sebenarnya apa yang sedang Anda lakukan?” 


Suara Albertus terdengar di antara keheningan terjadi. Sontak 
mendengar pertanyaan itu meluncur dari mulut Albertus. Keringat 
dingin para kesatria semakin bercucuran. Habis sudah, Nona Felicia 
Castella akan benar-benar habis kali ini! 


“Ah itu... ini semua adalah makanan. Saya bersama beberapa 
pelayan menyiapkan hidangan untuk makan siang para kesatria. 
Berhubung sudah masuk jam makan siang, jadi saya —” 


“Sebenarnya Anda anggap apa saya ini?!” teriak Albertus. 


Para kesatria mulai bersiaga di tempat kalau-kalau Albertus tiba- 
benar terjadi 


tiba kembali mencabut pedangnya. Karena jika itu benar- 
maka Nona Felicia pasti akan— 

“Seharusnya Anda meminta tolong saya! Membawa satu dua buah 
meja tidak akan menjadi masalah untuk saya! Apalagi membawa 
panci di tangan Anda itu!” rengek Albertus merebut benda di tangan 
Felicia dan membawanya ke atas meja. 


Mendengar kalimat tak terduga serta melihat tindakan Albertus, 


sontak membuat para kesatria langsung diam mematung. Tunggu, 
ah karena Nona Felicia 


sebenarnya apa jadi? Buk: mar. 
yang terjadi? Bukannya : 
lancang memasuki arca latihan, lelaki itu malah marah karena ui 
dilibatkan untuk membantu? Dan juga apa benar yang sedang 
merengek di sana itu adalah putra mahkota?! 
sok 


—— 
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15. 


Hunusan Pedang 


icia pikir dengan menyiapkan hidangan yang melimpah 4 
irodat ke bal kesatria, usaha dan tujuannya akan Wi 
lancar. Namun, sepertinya Felicia salah. Lagi-lagi dia lu pasiapa diam 
saat ini. Setidaknya itu yang Felicia sadari ketika melihat para kesatria 
yang masih diam saja meski sudah dia persilakan untuk makan siang 


Ekspresi enggan, sangsi, serta curiga tidak lepas dari wajah 
mereka saat melihat tingkah laku Felicia yang mereka pikir cukup 
mencurigakan. Seharusnya Felicia sudah tidak perlu terkejut lagi 
menyadari hal seperti ini akan terjadi. Malah akan lebih anch jika 
orang-orang tidak menaruh curiga pada setiap perbuatannya yang 
selama ini terkenal buruk. 


Di novel sendiri diceritakan kesatria di istana timur sangat 
tidak menyukai Felicia yang saat itu bertunangan dengan Albertus 
Kesatria istana timur sedikit berbeda dengan kesatria di tempat kin. 
Kesetiaan dan pengabdian mereka pada Albertus benar-benar sudah 
berada di level yang berbeda dari kesatria lain. Bagi mereka, Albertus 
bukan hanya tuan yang harus mereka layani. Albertus sudah seperi 
penyelamat hidup mereka. 

Berbeda den 


San para kesatria yang biasanya berasal dari keluarg: 
terhormat, Ha 


mpir seluruh kesatria yang berada di istana ini berasal 
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. kalangan rakyat jelata yang terasingkan serta korban perang. 

A karena itu, saat tahu jika orang yang paling mereka hormati 
. aksa untuk bertunangan dengan Felicia Castella, Ketidaksukaan 

~ para kesatria mulai bertumbuh. 

“Iu...” 

Suara Felicia tertahan tanpa alasan. Jika para kesatria tahu ada 
campur tangan Felicia pada masakan ini, mungkin mereka tidak akan 
sudi memakan makanan yang dibuat langsung oleh orang yang paling 
mereka benci. Jadi, Felicia pikir tidak perlu mengatakannya untuk 
saat ini. 

“Semua makanan ini dibuat langsung oleh para koki istana timur. 
Saya hanya membantu membawa mereka ke sini. Jadi, saya harap 
para kesatria sekalian mau menerima ketulusan para koki yang sudah 
berusaha menyiapkan semua ini,” ucap Felicia tersenyum tenang 
sembari menyembunyikan telapak tangannya di balik punggung. 


Albertus yang berdiri di sebelah Felicia melirik singkat tangan 
perempuan itu dalam diam. Terlihat sebuah perban tengah membalut 
jarinya yang terluka. Albertus menarik napas panjang. Sepertinya dia 
sudah tahu sebab dan dari mana luka itu berasal. 


“Jadi, saya harap para kesatria sekalian tidak perlu ragu. Karena 
sekali lagi saya sama sekali tidak terlibat dalam membuat ini semua. 
Saya jamin semua masakan aman. Oleh karena itu—” 


“Nona Castella, mau sampai kapan Anda berbicara? Saya sudah 
apar” 


Albertus tiba-tiba berbicara. Felicia menoleh dan menemukan 
lelaki itu sudah bergerak mengambil makanan yang sudah Felicia 
siapkan, Tidak hanya Felicia yang dibuat tertegun, para kesatria yang 
melihat pun tampak saling lirik satu sama lain. 


k juga sudah lapar. Nona, saya juga boleh ikut makan siang 


Suara lain terdengar dan Kendrik Rellard yang sejak tadi Felicia 
Coba abai 


ikan pun ikut bersuara. Felicia refleks mundur satu langkah 
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saat menemukan lelaki itu tiba-tiba berbicara padanya 


“Ah, i-iya silakan,” ucap Felicia sedikit terbata. Memb, 
menyeringai melihat reaksi Felicia. ua 


Nona masih dendam ya pada saya," bisik 
dipkan mara pada Felicia sebelum berlalu à 


t Kendriy 


“Sepertinya 

sembari menge Kendi, 
Felicia terbengong-bengong melihat tingkah lelaki itu. Felic; 

sontak mendelik, lelaki itu benar-benar perayu ulung. Apa se pu 

di wajahnya tempo hari masih belum cukup juga? Udukan 


“Nona, sepertinya para kesatria sudah mulai melunak," bisik 
in, 


Mengabaikan Kendrik. Felicia sontak menoleh dan apa 
dikatakan Lin pun benar. Mungkin karena Albertus dan juga Ain 
ah menyantap hidangan yang telah disiapkan. Felicia ika 
pun perlahan-lahan ikut melakukan hal a 
itu Felicia bisa mendengar beberapa mu 
kan tersebut. Tanpa sadar Felicia em 


yang sud 
melihat para kesatria 
sama. Apalagi setelah 
yang memuji rasa masa 
senang mendengarnya. 
dak berkata sejujurnya?” 

ada Albertus yang duduk di sebelahnya. Saar ini 
rbagi meja yang memang disiapkan sebagai 
ahkota. Sementara Kendrik? Lelaki itu ada 


“Kenapa Anda ti 


Felicia menoleh p: 
dia dan Albertus tengah bei 
meja makan untuk putra m: 
di meja lain. 

“Sejujurnya? Maksud Anda?” 

“Mengenai siapa yang memasak sı 

Felicia kembali meluruskan pandan 
begitu menyukai pemandangan dari para 
dengan menu makan siang hari ini. 

| “Jika saya memberitahu mereka kalau saya ikut 
tidak akan memperlihatkan ekspresi seperti sekarang.” 


“Saya kira tujuan And KoE 
saya salah?” : nda untuk mengambil hati par 


emua makanan hari ini.” 


gannya. Entah kenapa dis 
kesatria yang tampak pus 


terlibat, mereka 


a kesatria. Ap? 


a 
‘Apa niat saya sejelas itu sampai Anda tahu?” 
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«ya sangat jelas.” 
mengangguk pelan. Kalau Albertus saja sudah bisa 


Felicia . z 
mungkin karena itu juga para kesatria tampak 


membaca niatnya, 

mencurigainya- 
“Awalnya seperti itu,” jawab Felicia. 
“Jadi, niat Anda hari ini gagal?” 
«Tidak sepenuhnya gagal kok.” 


“Ya?” 

“Meskipun mereka tidak tahu kalau saya yang memasak. Tapi 
melihat orang-orang tampak puas dengan makanan yang saya buat 
juga bukan hal yang buruk.” 

“Jadi Anda sudah cukup puas hanya karena itu saja?” 


“Yang Mulia salah. Saya sangat puas. Malah—” 


“Albertus.” 

“Ya?” Felicia menoleh menghadap Albertus. Untuk beberapa saat 
tatapan mereka bertemu saat itu. 

“Bukan Yang Mulia, tapi panggil saya Albertus mulai sekarang.” 


“Apa... tidak masalah?” 

“Tentu, karena saya juga akan mulai memanggil Anda dengan 
Felicia mulai sekarang.” 

Setelahnya Albertus pun berdiri dari duduknya dan berjalan 
menuju para kesatria yang lain. Felicia menatap lelaki itu dalam diam. 
Namun tidak lama dari itu Felicia tersenyum tanpa sadar. Sepertinya 
dia mulai mengerti alasan kenapa semua orang dan rakyat mencintai 
Albertus. Karena tidak ada yang lebih cocok untuk menjadi kaisar 
selanjutnya selain lelaki itu. 

Menarik napas panjang sembari menoleh ke arah meja lain di 
sebelahnya, Felicia pun sudah memutuskan untuk menambah satu lagi 
misinya selain hidup damai sebagai pengangguran kaya raya di dunia 
ini, yakni membantu Albertus untuk mempertahankan tahtanya apa 
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adi. Terutama dari sosok yang tengah duduk q; i 
Pa iet y di sebelahnya saat ini, sosok yang tam ` Meja 


in yang terleta 8 
SOE e jors Albertus di depan sana, Kendrik Rellard, ag 
menata 

*ok 


“Sebelah sana!” 

Seruan yang diikuti derap langkah itu menembus lorong tory, 
istana timur. Melompat dari jendela ruang kerja di Pavilium pa 
Kendrik yang sedang melakukan penyamaran dan menganga 
topeng pun langsung bergerak cepar memasuki tuang lain g 
bangunan tersebut. 

Menyusup masuk ke istana timur, Kendrik bermaksud wnk 
menemukan catatan persiapan festival perburuan dari beberapa 
tahun lalu sekaligus hari di mana tragedi “iru' berlangsung. Dan 
berhubung festival perburuan merupakan tanggung jawab dari istana 
timur yang bekerja di bawah putra mahkota langsung. Mau tidak 
mau Kendrik harus menyusup malam ini. Namun, belum sampai dia 
berhasil menemukan catatan itu, penjaga serta pengawal istana sudah 
terlebih dahulu mengetahui pergerakannya. Alhasil, Kendrik harus 
mengurungkan sejenak pencariannya. 


Kendrik berdecak kesal. Tidak dia sangka pengamanan istana 
timur lebih susah ditembus dari yang dia perkirakan. Sebenarnya di 
mana catatan itu berada? Padahal dia sudah repot-repot berbaur di 
barak kesatria istana timur hari ini karena ingin mengawasi situasi, 


Melompat masuk, Kendrik langsung menutup cepat jendela untuk 
bersembunyi. Sebenarnya bisa saja bagi Kendrik untuk membunuh 
para pengawal di luar sana, tapi meninggalkan jejak dan melakukan 
keributan bukanlah pilihan yang tepat. Membalikkan badan, Kendrik 
tampak terdiam untuk beberapa saat menyadari ruangan apa yang 
baru saja dia masuki sekarang, Matanya bergeser kearah ranjang, dan 
di sana dia menemukan Felicia Castella yang sedang tertidur pulas 
Kendrik mengawasi Felicia dalam diam. Selagi perempuan itu tida 
terbangun dan melihatnya, semuanya akan baik-baik saja. Dan apabila 


Felicia melihatnya, Kendrik tidak ada pilihan selain membunuhnya y 
saat itu juga. oa 
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Kendrik berjalan melewati ranjang Felicia un 
intu. Namun tepar saat berada di jarak terdeka 
Felicia tiba-tiba bergerak. Melihat itu Kendrik p 
pedangnya- 

“Putri mahkota apanya... makananlah yang terbaik” 
Felicia dengan mata masih terpejam. a an 


Tuk bersiaga di balik 
tnya dengan ranjang, 
un bersiap mencabut 


Dahi Kendrik mengernyit melihat perempuan di depannya. 
Jangan bilang dia sedang mengigau? Tapi igauannya kenapa.... s 


“Pengangguran kaya raya... makanan...” 


Kendrik bergerak mendekati Felicia dengan langkah waspada. 
Posisi tidur yang tidak beraturan dan sama sekali tidak anggun, itulah 
yang pantas mendeskripsikan keadaan Felicia Castella saat ini. 


“Liliana sinting... awas saja...” 

Liliana ya? Sepertinya sejak kejadian di hutan itu, Felicia mulai 
membenci Liliana. Awalnya Kendrik tidak berniat ikut campur dan 
juga tidak peduli. Namun mendengar Felicia yang membiarkan 
Liliana Grell bebas dari tuntutan lumayan menyita perhatiannya. 
Sebenarnya apa tujuan Felicia? Kendrik pikir Felicia sedang 
merencanakan sesuatu. Namun entah kenapa melihat Felicia dalam 
keadaan seperti ini Kendrik jadi ragu sendiri. Apa benar orang yang 
bahkan tidak memiliki kesiagaan seperti ini memiliki strategi tertentu 
di dalam kepalanya? 


“Anda...” 
i ici erempuan itu tiba- 
Kendrik langsung menatap Felicia saat p NAN Smp tidak 


terbangun. Terlalu sibuk dengan pikirannya, 1 

$ 5 . g 
menyadari jika Felicia sudah terjaga. Melihat wajah mn 
diperlihatkan oleh Felicia, Kendrik langsu 
dan langsung menodongkannya pada Felicia. 


“Anda kan yang...” 
“Tutup mulut Anda, kalau tidak saya 


tiba 


gsung mencabut pe 


akan—” 


“Felicia! Anda di dalam?!” 
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Albertus terdengar dari balik pintu, Baik Kendrig 
a langsung menoleh ke arah pintu masuk. ta 
kalau seperti ini sepertinya tidak ada jalan lai drig 
Castella sebagai umpan untuk melarikan d lain 


Suara 
Felicia Tn 
melirik wasP3' na "Selai 
membunuh Felicia » iri, 

Felicia! Saya akan mendobrak masuk! 
“Felicia. 90 
celah meneguhkan niat untuk membunuh Fel; 

Tepat setela 

Ak saat merasakan ada yang sedang menahan Ngay, 

kejut sa 1 
z ži leh dan sukses membuat matanya E kaget, Kendit 
; Sa Felicia sedang menggenggam pedangnya mengoy 
meli a telanjang, terlihat darah keluar dari tangan Perempuan iy n 
tanga r 5 

» 

“Apa yang — 


Ucapan Kendrik tidak berlanjut saat Felicia bangkit dari “ 
dan tiba-tiba mendorongnya menuju lemari pakaian Yang ada 4: 
kamar tersebut. Kendrik tertegun sembari menatap Felicia, Lidahnya 
mendadak kelu dan tidak mampu berkata-kata. 


cia, Kendri, 


“Tolong sembunyi di sini terlebih dahulu,” ucap Felicia, M 
lemari, Felicia meninggalkan Kendrik dan lanjut membu! 
untuk menemui Albertus. 


Cnutup 
ka pintu 


“Anda baik-baik saja?” tanya Albertus sesaat Felicia membuka 
pintu. 


“Ya, saya baik-baik saja.” Felicia mengangguk pelan. “Memangnya . 
ada apa?” tanya Felicia. Sengaja ia menyembunyikan tangannya di 
balik punggung. 


“Ada penyusup,” jawab Albertus. Mata lelaki itu tampak mengedari 


setiap sudut kamar tidur Felicia. “Anda benar-benar tidak apa-apa?” 
tanya Albertus sekali lagi. 


“Ya, saya baik-baik saja.” 


Cukup lama Albertus tidak mengatakan apa pun. Lelaki iu 
tampak memikirkan sesuatu dengan pandangan awas penuh siaga- 

“Baiklah kalau begitu. Maaf sudah mengganggu tidur Anda,” 

Albertus Pun pergi dan Felicia kembali menutup pintu. Melangkah 
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‚udi mana pria bertopeng itu bersembunyi, Felici 
De paka kembali pintu lemari. cia pun langsung 


gudi aman,” ucap Felicia sembari mendudukkan diri di lantai 
dn menghela napas lega. “Yang tadi itu hampir saja,” gumamnya. 


Kendrik yang masih tidak mengerti alasan dari perbuatan 


Felicia barusan pun hanya bisa menatap lurus-lurus perempuan di 
hadapannya. Tidak ada sikap siaga ataupun rasa takut, yang ada 

ah Felicia yang tampak sibuk mengoceh. Kendrik melirik 
an Felicia yang terluka. Sebenarnya apa yang ada di dalam kepala 
puan di depannya ini? Bagaimana bisa dia membantu seseorang 
adi baru saja menodongkan pedang padanya? 


tang 
peremi 
yang" 

“Kenapa Anda membantu saya?” tanya Kendrik. 


“Balas budi.” 

“Balas budi?” 

“Iya balas budi. Anda yang menolong saya di hutan tempo hari 
kan? Saya ingat topeng Anda.” 

“Reaksi Anda berbeda sekali dengan reaksi Anda siang tadi.” 

“Ya? Maksudnya?” 

“Bukan apa-apa.” 

Kendrik bergerak keluar dari 1 . 
meninggalkan kamar Felicia. Membuka kembali jendela tempat di 
mana dia masuk. Kendrik pun langsung memanjat jendela untuk 
segera keluar. Felicia masih tampak diam. Perempuan mu hana 
mengawasi lelaki bertopeng yang dia kenal pertama kali di festiva 
perburuan itu sampai dia keluar. 


“Nona.” 

“Ya?” sahut Felicia sembari mendongakka Lp ba 
membulat kaget saat lelaki bertopeng itu tiba membungkuk $€ 
mendekatkan wajah padanya dan berbisik. 

“Saya bertanya-tanya, kalau Anda tahu siapa saya, 
masih bersikap seperti ini?” 


emari dan bersiap untuk segera 


apa Anda'akan 
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Seng 


bawa SU 
awah, ti ai 


tepat setelah mengatakan hal itu, Kendri 
ri jendela. Felicia refleks melihat an Ha, 


ah benar-benar menghilang. 


Dan 
melomp 
ada. Lela 


ac da 

ki itu sud 

Sementara berhasil keluar dan turun dari k 

Kendrik pun berniat langsung meninggalkan istana sn Felici 

baru satu langkah dia ingin bergerak meninggalkan NR amus 

selepasnya turun. Seseorang tiba-tiba menghunuskan pale tersebu, 
te 


depan lehernya. 


Pat di 


Anda berpikir sudah berhasil mengelah 
Ui $ 


“Galah besar kalau 
Jangan kira saya tidak tahu Anda bersembunyi di mana. An aya, 
mehkan saya kan?” r Anda tidak 


Kendrik tidak bergerak dan melirik singkat seseora 
berdiri di belakangnya, sekaligus mencari tahu siapa Many ca 
Sedan, 

8 


menodongkan pedang padanya. 


“Sekarang jawab 
Bersamaan dengan uj 


pertanyaan saya.” Suara itu kembali terden 
ung mata pedang yang terasa semakin di ar, 
Kendrik. “Siapa Anda?” Ten 


menyentuh kulit leher 
Kendrik menyeringai. Seperti dugaannya Alb : 
memang sulit dibodohi. a caoin 
kakak 
fr 
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16. 
Kedudukan 


ik kecil dibesarkan dengan keyakinan bahwa dia akan 
melihat Leon Rellard—kakaknya menjadi Grand Duke selanjutnya 
menggantikan ayah mereka. Tidak seperti keluarga lain yang 
memperebutkan titel penerus antar saudara, Kendrik benar-benar 
tidak memiliki hasrat ataupun keinginan untuk menjadi Grand 
Duke selanjutnya. Baginya, Leon adalah seseorang yang paling 
Kendrik kagumi di dunia ini sekaligus sosok yang paling tepat untuk 
menduduki jabatan itu. Oleh karena itu, Kendrik pikir semuanya 
akan baik-baik saja, mengingat tidak akan ada pertumpahan darah 
di keluarga Rellard. Namun, nyatanya Kendrik salah. Pertumpahan 
darah itu tetap terjadi. Bukan untuk memperebutkan titel Grand 
Duke di keluarga Rellard, melainkan kursi putra mahkota. 


“Kakak pasti akan mendapatkan hadiah utamanya kan? Rusa putih, 
aya yakin kakak yang akan berhasil memburunya,” ucap Kendrik 
kecil kala itu kepada Leon sebelum festival perburuan dimulai. 


pa ga tanpa alasan Kendrik kecil berkata seperti itu, Leon 
oleh ba ikenal sebagai pribadi yang cerdas, bijaksana dan disukai 
Pama nga terutama rakyat jelata. Sama seperti Kendrik yang 
n. S n Leon, orang-orang pun juga menaruh harapan pada 
"Sayangnya, harapan seperti itu bukanlah harapan yang selalu 
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ON 


N 
N 


h setiap orang. Apalagi bagi partai bai 


ik ole 

disambut baik o! son 3 
s Fa y menjadi putra ma Wa 

mendukung Albertus mahkota yang ka 8 
itu 


h berstatus sebagai pangeran. 


itu berumur delapan belas tahun ia 
ilaj lebi 


masi 
ang saat 
ear putra mahkota dibanding Albertus ha 
ja sepuluh tahun. Tekanan dari berbagai , kah ; 

dikan Leon Rellard sebagai putra mahkota Pihak Kg 

besar. Padahal saat itu Leon sudah ditetapkan sebagai > Semakin 
Rellard sekaligus membuktikan jika Leon sama sekali tidak » ike 
posisi putra mahkota. Meski begitu nyatanya hal min 
bangsawan yang tergabung di fraksi Pa 
erus 


selama Leon Rellard masih hidup, ked a 
» kedudukan 


mengincar 
cukup membuat para 


tenang. Bagi mereka, 
Albertus masih belum aman sepenuhnya. 


“Cepat kejar!” 

Kendrik kecil berlari dengan kaki telanjang. Hujan deras | 
dengan kilat menyelimuti hari itu. Festival perburuan yan PL 
akan berlangsung meriah, secepat kilat berubah menjadi 5 N e 
Beberapa pasukan misterius yang tidak diketahui dari Naan arah, 
tiba-tiba menyerang para bangsawan yang sedang menghadi Pa 
Bagi Kendrik yang saat itu baru berusia sepuluh tahun Talita estival. 
orang dibantai bukanlah tujuannya menghadiri festival hari at orang- 
ingin dia lihat hanyalah sang kakak yang sndri 5 itu. Yang 
perburuan. g mengikuti kompetisi 


“Kakak?” 


Lan i . 
Pu terhenti saat dia melihat sosok mirip Leon di 
füg dk a > rik kecil memanggil Leon, di antara kengerian 
tersendiri Tilem, itu, melihat Leon merupakan sebuah harapan 
kala itu sedan ya. Kendrik berjalan menghampiri Leon yang 
Kendrik dingas ai ma. Namun, harapan dari maa 
Tb smk da aan an pa ag 
bala Menyadari jika ada engan posisi Leon, semakin jelas f 
ya. genangan darah yang mengelilingi tubi 


“Kakak... 
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buh Kendrik seketika kaku, kulitnya menggigil bukan main, dan 
aan dengan itu sebuah suara isakan tiba-tiba terdengar dari balik 
yang sudah terbujur kaku. Dan di sana Kendrik melihar 
‘bertus Faldiny tengah menatap Leon yang sudah tidak bernapas 
pgi dengan wajah penuh airmata: Cukup lama Kendrik hanya bisa 
menatap Albertus dengan tatapan kosong, sampai ada seseorang yang 
tiba-tiba menariknya dari belakang. Kendrik mendongak, Jef; salah 
seorang kesatria keluarga Rellard ada di sana. 


“Tuan muda, kita harus bersembunyi terlebih dahulu,” ucap Jef 
pada Kendrik yang saat itu berada dalam gendongannya. 


Tu 


“Tapi di sana, kakak....” 
“Yang Mulia Grand Duke sudah tewas.” 


Mara Kendrik membulat penuh kengerian mendengar ucapan Jef. 
Menyadari Kendrik yang tampak syok, Jef pun tidak bisa melakukan 
apa pun terhadap tuan mudanya tersebut. 


“Jadi, saya mohon Tuan muda harus kuat. Karena yang menjadi 


Grand Duke Rellard saat ini adalah Tuan Kendrik.” 


Airmata Kendrik mengalir deras tanpa suara. Suara-suara pedang 
yang beradu dan teriakan di sekelilingnya sudah tidak dia pedulikan 
lagi, Bahkan saat cipratan darah mengenai wajahnya ketika Jef 
menebas salah seorang yang mencoba menghalangi mereka, Kendrik 
sudah tidak peduli lagi. 


“Kenapa kakak dibunuh?” gumam Kendrik entah pada siapa. 
“Kenapa...” 


Saat itu pandangan Kendrik tanpa sengaja melihat simbol khusus 
di baju salah seorang yang berhasil ditebas oleh Jef: Simbol fraksi 


keluarga kekaisaran. 


š 
Mereka orang-orang istana,” ucap Jef. 


. Tubuh Kendrik kembali menggigil tanpa jeda. In Na 
Istana sampai harus sebegininya? Bul Pa dies ti 
ahwa dirinya sama sekali tidak tertarik menjadi N a salah 
Tapi kenapa mereka tetap membunuhnya? Apa yang salah? Apa 5”. 
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Kendrik, dia tidak ingin menjadi Grand 2 
tapi kenapa dia harus menjadi Gra uk 
sudah benar-benar meninggal? Ken 


kakaknya? Dan 
osisi kakaknya, 
ini? Apa kakaknya 


Kej 
i 
ad Duke £ 
= dt 
apa Pan, 
ya 
.. ? 
seperti ini, 
“jek” 
da” 
«Ya, Tuan muda? 
5 nenghabisi orang-orang yan an 
“Kenapa mereka harus meng! & Byang bahkan i 


5 gn 
emiliki ambisi untuk mengganggu mereka? 
m 


M 
“Tuan muda, saya mohon.... 


“Leon bahkan tidak ingin menjadi putra mahkota, tapi Merek, 
tetap membunuhnya. Grand Duke? Siapa yang ingin menjadi Ching 
Duke Rellard?” bisik Kendrik dingin. “Takhta, kedudukan, Persetan 
dengan semuanya. Mereka sampai seperti ini karena Menganggap kity 
sebagai ancaman kan?” 


“Tuan Kendrik....” 


“Ayo kita tunjukkan pada mereka, apa itu ancaman yang 
sebenarnya.” 


Saat itu Kendrik sama sekali tidak menduga jika sosoknya yang 
sama sekali tidak pernah berminat untuk mendapatkan kedudukan 
apapun bentuknya itu akan mengatakan hal semacam itu. Bahkan saat 
ini, ketika pedangnya mulai beradu dengan pedang milik Albertus, 
Kendrik tidak kuasa menahan keinginan untuk membunuh Albertus, 


“Anda bukan orang biasa,” bisik Albertus pada Kendrik yang 
belum dia ketahui identitasnya itu. Mendorong kuat pedang dan 
menghunuskannya ke arah jantung Kendrik, Albertus langsung 


bergerak mundur saat Kendrik dengan mudah menghindar dan balik 
mengincar lehernya, 


Melihat Albertus yang sudah mengatur jarak darinya, terlebih 
mendengar derap bunyi langkah kaki yang berbondong-bondong 
mendekar. Kendrik pun menggunakan kesempatan itu untuk 
Melarikan diri, mengingat sudah tidak ada guna lagi untuk Kendrik 
tetap berada di sini lebih lama, apalagi dia kalah jumlah dan tenagè 
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Me! PEE 
dan tidak bisa menghindari anak panah yang tiba-tiba menggores 


jstana timur. 
sampa! 


kkk 


“Jadi, bagaimana perkembangan hubungan kamu dan putri Marquess 
Castella?” TTN 

Albertus yang sedang berlutut untuk memberi hormat pada 
Baginda Kaisar sontak mengangkat kepala. Pagi ini dia mendapatkan 
panggilan dari istana utama untuk menghadap kaisar. Ya, kaisar. 
Meski laki-laki di hadapannya adalah ayahnya sendiri: Nyatanya 
Albertus tidak pernah menganggap hubungan seperti itu nyata: 
Karena hubungan mereka hanya sebatas itu, tidak lebih. Ayah dan 
anak terlalu berlebihan untuk menggambarkan hubungan mereka 
berdua. SL 


“Hubungan saya dan Nona Castella masih baik seperti biasa.” . |. 
“Kapan kamu akan menikahinya?” 


“Setelah mengatur pertunangan, apa Anda juga berniat mengatur 
kapan saya menikah?” 2 : 


“Aku tidak akan melakukannya kalau kamu bisa melakukannya 
dengan benar sejak awal. Kamu tahu sendiri dukungan keluarga 
tella sangar penting untuk mengamankan kedudukanmu sebagai 
Putra mahkota kan?” wal 


“Baginda, Nona Castella akan sedih mendengar ucapan Anda 
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yang menganggapnya hanya sebagai alat seperti itu” 


“Menganggapnya sebagai alat lebih baik daripada ka 

pernah menganggapnya sama sekali. Jangan berlagak Ra a id, 
Albertus terdiam. Ya, dulu dia sama sekali tidak sena ety 

kan Felicia. Meski tahu Felicia Castella hanyalah al 

kung kedudukan Albertus, setidaknya perem 

dengan sendirinya bersedia untuk dijadikan 

Albertus sama sekali tidak lagi merasa senang 

seperti itu ditujukan kepada Felicia. 


Mme i 
at untuk mt 
puan itu sendiri u- 
alat. Tapi se i 
mendengar angga 


“Cepat putuskan tanggal pernikahan. Kalau 
kepala, berarti tidak ada alasan lagi untuk me 
Castella dan mempertahankannya.” 


kamu tetap keras 
Nggunakan Felici 


Mata Albertus membulat mendengarnya, Kepalanya mendon yak 
menatap kaisar dengan tatapan menahan amarah. 


“Apa maksud perkataan Anda barusan?” tan 


ya Albertus. Sebi 
mungkin dia menahan diri untuk tidak meledak. 


“Kamu pikir hanya dengan dukungan dari keluarga Castella sja 
yang bisa membuatku mengokohkan kedudukanmu sebagai calon 


kaisar selanjutnya? Tentu masih ada cara lain” 


Mata Albertus menatap tajam kaisar. Tangannya mencengkram 
kuat, kepalanya menunduk untuk menahan gejolak amarah. 


“Kalau saya tidak menikahi Nona Castella, apa yang akan Anda 
lakukan padanya?” 


“Tidak menikah? Bukankah itu berarti dia sudah tidak bergu? 
Dikenal sebagai wanita yang tidak jadi menikah dengan pura 
mahkota, itu adalah kegagalan besar sekaligus aib paling memalukan 
Jadi, mungkin membunuhnya bisa sedikit membantu” 


Gigi Albertus menggeretak emosi. 


“Kenapa Anda tiba-tiba seperti ini?” tanya Albertus dengan va" 
bergetar, Apa semuanya belum cukup?” 


“Kendrik Rellard, Bocah itu yang paling mengancam” 
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“Lagi-lagi keluarga Rellard. Apa lagi kali ini? Masih berupa asums; 
pribadi Anda? Apa yang Anda akan lakukan? Tag 


Membunuh Grand 
Duke Rellard lagi? Seperti yang pernah Anda lakukan?” 


“Kalau aku tidak membunuh Grand Duke Rellard yang menjabat 
saat itu. Kamulah yang akan mati terbunuh.” 


“Ah, jadi semua ini lagi-lagi demi saya? Lucu sekali” 
Albertus berdiri dari 
guna memberi hormat jika 


melangkah untuk meningg: 


“Sebenarnya apa masalahnya? Nona Felicia sangat tergila-gila 
padamu. Apa menikahinya sesulit itu?” 


Tidak lagi menjawab, Albertus terus melangkah menuju pintu 
keluar, Ya, jika dikatakan suli 


& memang sulit. Jika dulu Albertus 
mengalami kesulitan karena dirinya sangat tidak menyukai Felicia 
yang bekerja sama dengan kaisar untuk memaksanya melakukan 
Pertunangan, kali ini semakin terasa sulit karena Albertus tidak 
Sanggup menempatkan perempuan itu selamanya di dalam istana 
Yang kejam ini jika menikahinya. ; 

. Dan apa tadi? Tergila-gila? Dulu Albertus juga mengira seperti 
itu. Dia pikir Felicia hanya menyukainya dan tidak pernah tertarik 
dengan hal Jain. Tapi semalam, mengetahui jika perempuan 'itu 
Membantu menyembunyikan penyusup yang sangat berbahaya — 
dilihat dari keahlian berpedangnya. Sepertinya Albertus salah, Felicia 
i ila-gila itu padanya. 

“Umumkan kedatanganku.” 


inya di 
a Menemui Felicia sekembalinya dari istana utama, sesampainya 
€] 


Pan pintu ruangan perempuan itu, Albertus langsung PURS 
al Seorang pelayan yang berjaga untuk PEEN tidak 
kedatangannya. Awalnya Albertus sempat menune an maan Han 

“ngunjungi Felicia selama beberapa hari pasca kejadi: juga belum 
Selain Muncul keraguan pada perempuan.itu, Alberi $ adanya. 
terlalu siap jika keraguannya saat ini memang terbukti be 


1 Setergi 
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ang Mulia Putra Mahkota datang berkunjung» 


celicia Y 
«Nona Felic irahuan itu disampaikan dan pintu kamar, 
Tepat pemer 2 ra melangkah masuk, Tatapannya a 
terbuka Abe ti yang saat itu sudah berdiri menyam $ 
tertuju pada Albertus melirik telapak tangan Felicia Yang diper u 
kedatangan" satan Albertus, perbannya saat ini lebih Ba 
Berdasarkan P bertus lihat saat makan siang di barak kesat, 
La Lara pad kemungkinan karena pe dang Ta 
emi . 


qus. 
Alber duka?” tanya Albertus. Sengaja dia menanyakan 
dilihatnya Felicia yang tampak terkejut saat 


engan 
Al 
cukup besar, 


dia m 


“Ah iya, saya terluka. H 
muncul dari wajah Albertus. Luka kecil y 


etir 
Senyum gi ka dari goresan pedang bisa dikatakan luka kecil 


imana bisa lu Eri A 
Sib dia duga, Felicia tidak akan jujur mengenai kejadian semalam, 
Perempuan itu pasti — 


anya luka kecil kok,” jawab Felicia. 


“Semalam saya membantu penyusup bersembunyi. Mungkin 


karena pedang orang itu,” jelas Felicia. 

Albertus menarap Felicia dengan tatapan tidak percaya bercampur 
terkejut, Perempuan itu berkata sembari mengibas-ngibaskan 
tangannya yang diperban pada Albertus. Albertus tertegun melihat 
Felicia yang tampak amat santai mengatakan hal itu padanya, seakan 
kejadian semalam bukan apa-apa baginya. 


“Kalau bukan karena balas budi mana mau saya membantu orang 
itu bersembunyi. Apalagi pedangnya tajam, padahal saya cumi 
pegang sedikit.” 
ha memberikan keterangan pada Albertus. Felicia lebih 
Gili dang menggerutu. Menyadari jika Albertus tidak bersua: 

p lama. Felicia kembali menoleh menatap lelaki itu. 


a 

Saya tid i 

3 Ca ri tahu kenapa Anda mencari orang itu semalam ap! 
8 Itu pernah menyelamatkan nyawa saya sekali saat tersesat 


duh 


| 164 
w 


Sm y A 


Scanned with CamScanner 


di hutan. Jadi, ya begitulah, saya membantun 
semalam hehe. Anda tidak marah kan?” tanya Felic 
Namun yang diajak bicara masih tidak menyahut 
merasa bersalah. 


ya bersembunyi 
ia pada Albertus. 
. Felicia semakin 


“T-tapi jangan khawatir! Sepertinya orang semalam langsung 
pergi kok. Saya pastikan dia tidak mencuri benda berharga. Saya 
lihat sendiri dia pergi keluar. Kalaupun ada benda yang hilang, saya 
bersedia ganti rugi. Begini-begini keluarga saya kaya. Jadi Anda tidak 
perlu khawatir karena saya—” 


Ucapan Felicia tidak berlanjut saat Albertus tiba-tiba menarik 


tubuhnya dan memeluknya erat. Felicia tertegun, bisa didengarnya 
helaan napas penuh kelegaan dari Albertus. 


“Felicia,” panggil Albertus. 


Felicia mengerjap. Melepas pelukan dan ganti menangkup kedua 
pipinya menggunakan tangan, senyum lebar tampak dari wajah 
Albertus. Dahi Felicia mengernyit, kenapa orang ini terlihat bahagia 
sekali? Padahal Felicia baru saja mengeluhkan diri yang baru mendapat 
musibah akibat tangannya yang terluka. Jangan bilang... Albertus 
adalah tipe yang senang melihat orang lain terluka?! Psychopath?! 


“Sebentar, kenapa Anda malah senang? Saya kan baru bercerita 
kalau baru saja mendapat musibah. Bisa-bisanya Anda—” 


“Jadilah putri mahkota saya.” 


“Ya?” Felicia bengong. Kalimat yang seharusnya dia sampaikan 
tiba-tiba menguap begitu saja setelah mendengar ucapan Albertus. 


Tidak menyadari Felicia yang masih terbengong-bengong ai 
ucapannya. Albertus malah semakin mendekatkan wajah mere 
berdua hingga membuat dahi keduanya menempel. 


“Ayo menikah,” bisik Albertus dan selanjutnya yang Felicia tahu 
adalah ketika bibir lelaki itu yang melumat halus bibirnya. 


kakak 
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Langkah kaki Liliana berjalan memasuki Pelataran i 
selatan. Sejak upacara penutupan festival, hari ini Liliana kiir 
menginjakkan kaki di istana. Seakan dejavu, Liliana kembali l 
taman di mana kali pertama dia berinteraksi dengan Albe 
juga merupakan kali pertama dia melihat Felicia Castella. 


melewaj 
TUS, yang 


Liliana menarik napas panjang dan menghelanya perlahan, Hai 
itu adalah hari di mana semuanya dimulai, hari di mana Albertus kecil 
masih menatap Felicia Castella dengan soror malu-malu, 
menjadi hari di mana Liliana menciptakan dunianya sendi 
dia sebagai pemeran utamanya. 


sekaligus 
ri dengan 


“Nona, kepekatan di hati Anda sekarang, 


Sebuah bisikan tiba-tiba terdengar dari arah belakang Liliana yang 
saat itu masih berdiri diam setelah mengamati Albertus kecil tengah 
memandang Felicia Castella, Bayangan hitam tiba-tiba muncul 
noleh singkat, siapa? 


O; 


saya sangat menyukainya” 


- Liliana me 
“Saya tidak tahu akan 

. A d 

Tapi Anda benar, ini adalah i 


ang yang menyadarinya sejak awal. 
memang sudah d 


d An 
iatur oleh Tan Semua kejadian di dunia ini 


e encipta, 
Liliana mengamati Sekeliling, p 
1 


Ya dengan hati-hati, Orang-orang 
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jalang begitu saja tanpa ada yang merasa terganggu dengan 
va hitam yang bergerak di sekelilingnya. Apa mungkin hanya 
bisa melihatnya? 
rinya Anda salah paham, Nona. Albertus Faldiny 
Sayangnya, bukan Anda yang menjadi 


bedal 


“Tapi seper! : 
rianya. 
meman tokoh utama priany: 


tokoh utama wanitanya.” 

“Tidak mungkin. Sejak kecil semuanya menaruh perhatian 
padaku. Kalau bukan pemeran utama, aku—” 
“Anda adalah pemeran antagonis, sementara Felicia Castella adalih 


tokoh utamanya.” 
Liliana mematung tanpa bisa dicegah. Jadi, dirinya bukanlah 
tokoh utama? 


“Tapi Nona, saya bisa membantu Anda.” 


Bayangan hitam itu semakin mendekat pada Liliana. Tubuh 
Liliana gemetar tanpa bisa dia tahan. Tekanan pekat yang dikeluarkan 
olehnya benar-benar membuatnya mual. 


“Apa Anda berminat menjadi tokoh utamanya? Saya bisa 
mengabulkannya.” 


Dan tepat satu hari setelah tawaran itu Liliana dapatkan. Kabar 
Felicia Castella jatuh sakit pun terdengar. Perempuan itu koma 
berhari-hari dan sebangunnya dia dari tidur panjangnya, seakan 
Sange sudah ditukar, Felicia Castella berubah menjadi sosok lain. 

i tidak butuh waktu lama, kabar betapa tidak sukanya putra 
mahkota terhadap Felicia Castella pun menyebar. 


ta hari itu kehidupan Liliana turut berubah. Hidup Liliana 
St ia menjadi selayaknya tokoh utama dengan orang-orang 
à Lil membicarakan Felicia Castella dengan sangat buruk. 
lembaran Fi eapi pemeran utama berkali-kali terulang selayaknya 
licia Ga i uah novel yang terus dibaca berkali-kali dengan akhir 

agia Lilis : dihukum mati dan dia dan Albertus yang hidup 
174. Liliana tidak tahu apa yang terjadi, tapi sepertinya ini semua 


iseþ; 
abkan karena sihir hitam. 
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Saru kali, dua kali, kisah hidupnya Sesuai sepan: 
Liliana buat. Albertus yang juga dipengaru 
seperti yang Liliana inginkan. Namun, di 
mulai merasa ada sesuatu yang aneh, entah sejak kapan, Ka ip 1 
sudah tidak sama dengan yang lalu-lalu, Yang lebih Moga 
entah kenapa Liliana merasa jiwa Felicia yang dulu i Sa 
dan ditukar kini seakan-akan kembali lagi. 
melemah? Tapi kenapa? 


tik 
hi ilmu spy 
pengulan 2 


“Tuan, Nona Liliana Grell sudah datang,” 


Langkah Liliana terhenti bersamaan den 
tiba tepat di depan salah satu ruangan yang 
Menunggu pintu untuk dibuka dan melihat si 
Liliana menyempatkan diri untuk menyelip 
telinga. 


gan dirinya yan 
LN sud 
berada di istana a 
apa yang akan diato 
kan anak rambutnya 1 


“Silakan masuk, Nona. Tuan Grand Duke sudah Menunggu” 
Kendrik Rellard Sudah 
ckor Matanya, lelaki 
alasan Liliana cuku 
Rellard berhubungan 
-sebelumnya, ya walau 


Liliana melangkah masuk. Di dalam sana 
menunggunya. Liliana mengintip melalui 
itu benar-benar tampan, untuk beberapa 
menyesal karena telah membiarkan Kendrik 
dengan Felicia Castella di kehidupan sebelum 
hubungan itu juga yang melatarbelakangi Felicia dihukum mati. 

“Silakan duduk, Nona, Maaf sudah membuar Anda harus jauh- 
jauh datang menuju istana.” 

Wajah Liliana merona tanpa bisa dicegah saat suara lembut 
Kendrik berbicara 


“Berbicara 
da datang h 
saja Anda k 


mengenai istana, 
ari ini tidak memb 
an pernah hampir dih 


S Tuan. Saya baik-bai 


permintaan saya yang menyuruh 
uat Anda merasa trauma kan? Tetap 
ukum beberapa hari lalu di istana, 


k saja. Terima kasih atas perhatian 
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rik tersenyum lembur pada Liliana, tapi tatapan lelaki i 
itu 


Kend 3 
si dengan siaga. Menautkan telapak tangan, Kendrik 
, i 


mengawa 
menatap Li 
“Boleh saya menanya! 


«gilakan:” 


«Gaat itU.. 
a terkejut dengan pertanyaan Kendrik yang. tiba-tiba. 
dengan mata membulat, Liliana mulai arasan 


liana lurus-lurus. 


kan sesuatu?” 


. apa alasan Anda mencelakai Nona Felicia di hutan?” 
Lilian: 
Menatap Kendrik 
ketakutan yang nyata. 
“Apa maksud Anda? Bukankah saat itu semuanya sudah jelas ji 
halitu hanya kesalahpahaman?” y jelas jika 
Kendrik tersenyum tipis, terutama untuk kebohongan Liliana dan 


kerakutan perempuan itu saat ini di depannya. 


“Saya ada di sana.” 
“Ya?” 
“Saat Anda meninggalkan 


saya melihatnya." 
Wajah Liliana semakin pucat. Tidak seperti wajah tampannya, 
Kendrik Rellard benar-benar licik seperti ular. 


darah keluarga kekaisaran, 
tu jauh lebih berpengaruh 


Nona Felicia di hutan, saya ada di sana, 


“Begini-begini saya masih memiliki 
Nona. Keterangan dari mulut saya ten 
dibanding yang lain.” 

“Apa Anda sedang mengancam saya?” 

“Mengancam? Astaga, tentu tidak begitu. Say 
berteman. Kalau sudah berteman, bukankah harus saling 


menolong? Oleh karena itu saya mengharapkan pertolongan 
Menolong apanya? Ini 


a hanya ingin 
tolong 
a” 


Tangan Liliana mencengkram erat. 
namanya mengancam! 
yang mengt: 


“Tentu Anda sudah tahu kan jika 
terhadap Anda terakhir kali adalah atas dasar perintah PN 
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wi 
a 


sulkan eksekusi 


mahkota?” 
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ja ia tahu. 


3 «Tentu sa 
Liliana mengangguk. Tentu ki 
penyelidikan terhadap Anda masih 


3 2 
pe orang yang sit semudah iry m 
ang suda $ 
aya tidak tahu apa yang sudah Anda lakukan en 
buruannya, Saya tidas menghukum Anda, Saya Pikir ha amp, 
i ininya ingin : 

avi e iia di hutan itu memang kesengajaan, Saya 
yang tahu jika inside k 


te 
i Myat 
kota juga. 
putra mahko UE i 
e intinya saja, apa yang ingin Anda bicarakan» 


“Apa Anda tahu kalau 
Putra mahkota adalah ti 


“Langsung k i 5 
“Buat keluarga Anda menjadi pendukung saya. 


“Ya?” 
“Mungkin keluarga Anda tidak seberkuasa Marquess Castell Si 
» Api 


ling berjasa jika mer: 
keluarga Anda adalah salah satu yang paling berjasa jika melia” 
SU perkembangan ilmu sihir di kekaisaran.” at dari 


“Apa maksud Anda dengan menjadi pendukung? Jangan bilang , 
“Ya, saya sedang mengincar posisi putra mahkota” | 


“Saya tidak bisa. Yang Mulia Albertus harus menjadi 
mahkota, karena....” njadi putra 


Kaisar masih memperhitungkan nilai keluarga Anda tapi saat 


Albertus menjadi kai : 
adalah Anda” Ab mungkin yang pertama akan dia berekor 


Tub ili 
kelidu i gemetar tanpa bisa dicegah. Kenapa alur di 
diancam se Sa Ju Selalu berbeda? Seharusnya bukan dia yang 
perti ini Sekarang, seharusnya Felicia Castella! 


m l menjadi : š 
emberikannya jika Anda eri Me 
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Tentu saja ridak, dasar bodoh, batin Kendrik. 
“Gaya akan membantu Anda!” 


Kendrik tersenyum puas mendengar jawaban Lilia i 

benar tidak menyangka jika akan menjadi semudah ni." Tana 
“Saya akan mengusulkan Anda untuk bekerja di 

pemerintahan istana. Apa Anda bersedia?” aa 


“Saya di istana?” 


“Iya. Jadi, permintaan tolong pertama saya 
israna, cari tahu kelemahan Albertus, 


“Baik, akan saya lakukan!” 


pada Anda selama di 
entah sekecil apa pun itu.” 


Liliana yang tadinya tampak pucat sudah berubah menjadi penuh 
percaya diri hanya karena dijanjikan posisi putri mahkota. Kendrik 
menarik tipis sudut bibirnya, selain orang pintar, 


Kendrik ju 
menyukai orang bodoh. juga sangar 


Seperginya Liliana setelah mereka selesai berbicara. Masih 
menyeruput minumannya, Jef, tangan kanan Kendrik pun keluar dari 
persembunyian. Lelaki itu berjalan mendekati Kendrik. 


“Apa Anda yakin untuk menggunakan Nona Liliana sebagai 
sekutu? Dia tidak sepintar itu, bahkan kalaupun tidak dibela Nona 
Felicia kemarin, jelas sekali Nona Liliana tidak akan bisa hidup 
sampai saat ini.” 


“Sekutu apanya?” tawa Kendrik terdengar semakin keras. Jef 
melirik tuan yang dia layani bertahun-tahun itu dengan pandangan 
waspada. 


“Dia hanya pion. Kalau berhasil, kita beruntung. Kalau dia gagal, 
tinggal kita bereskan,” ujar Kendrik santai. 


k*k 
“Nona!” 


rias sembari 


Felicia yang sedang duduk menghadap meja g melirik Lin 


menyeruput teh yang disiapkan oleh pelayan langsun 
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TN 


ng melalui pantulan cermin. Dahi Felicia 
melihat wajah Lin yang tampak syok, sepertinya Tn 
diberikan bukan kabar baik. 

«Ada apa? Apa tentang Yang Mulia Putra Mahkota R 


eni 


yang baru dara 
yi, 
yang akan 


«Bukan, Nona. Ini bukan tentang Yang Mulia Albertus» 


Felicia men hela napas panjang mendengarnya, M 

Fel kta sudah kosong kepada pelayan yang ita, 

Felicia menyuruh pelayan itu untuk keluar. Dahi Fat 

ndapati tangan pelayan itu yang tampak Bi icia 

lalu memikirkannya, melirik Lin sekali Jagi Ft 
N a 


cangkir teh 
rambutnya, 
mengernyit me! 
Tidak ingin ter 
kembali bertanya. 

“Lalu, berita apa yang mau kamu sampaikan?” tanya Felicia, 


Sejak insiden Albertus yang tiba-tiba mengajaknya menikah 
tempo hari, mereka berdua belum lagi bertemu. Hal itu terjadi karen 
keesokan harinya Albertus harus pergi ke perbatasan akibat adanya 
berita pemberontakan. Dan sebagai panglima tertinggi sekaligus 
putra mahkota, Albertus harus turun langsung. 


Namun, meski Albertus pergi, rumor lamaran Albertus malam itu 
sudah tersebar, yang mana membuat Felicia terus-terusan diharuskan 
mendengar desas-desus tentangnya dari penduduk istana. Maka 
dari itu Felicia selalu mengartikan kedatangan Lin sebagai salah 
satu pemberitahuan jika rumor baru mengenainya kembali beredar. 
Felicia Castella yang menggunakan ilmu sihir untuk menggaet pura 
mahkota? Felicia Castella yang menjebak putra mahkota? Dan yang 
terakhir dia dengar adalah Felicia Castella yang mengancam puta 
mahkota. Mengancam kepalamu! Yang ada hidupnya yang sedang 
terancam sekarang! 

Seakan belum cukup membuatnya tenang, kabar kepulangan 
Albertus dari perjalanannya selama sepuluh hari diterima oleh Felicia 
semalam, dan alasan kenapa Felicia mulai gelisah, dia masih belum 
ra harus berkata apa pada Albertus. Felicia pikir semalam Albertus 
PETREA menemuinya setibanya di istana, tapi nyatanya lelaki m 

jung datang. Felicia mulai merasa jauh lebih tenang, namu 


AL 


Scanned with CamScanner 


“siang bersama. 
endapat kabar kalau Nona Liliana Grell diterima 
emerintahan istana. Apa Nona tahu?” 


pE 
maka 


«Saya baru m 
äi pegawal p 
sebagi a langsung memutar tubuh untuk menghadap Lin. Matanya 
ae kager. Liliana? Ada di istana? 
mem 


uLiliana? Liliana yang kukenal?” 


«Benar, Nona!” 


“Apa Yang Mulia Putra Mahkota tahu mengenai ini?” 


“Sepertinya Yang Mulia juga baru tahu tadi malam saat baru tiba 
di istana.” 

Felicia memijat keningnya mulai pening. Apa-apaan ini? Apa 
Liliana masuk ke istana memanfaatkan Albertus yang tidak berada 
di istana? Sepertinya Felicia sudah tahu .kenapa Albertus tidak 
menemuinya semalam, bisa jadi lelaki itu sedang mengurus hal ini. 


“Nona, makan siang sudah siap.” 


Seorang pelayan lain muncul dan mengabarkan jika sudah saatnya 
bagi Felicia untuk pergi ke ruang makan. Berdiri dari duduknya, 
Felicia pun berjalan menuju ruang makan. Lagi pula dia perlu 
membahas mengenai kedatangan Liliana di istana dengan Albertus. 


“Yang Mulia, Nona Felicia sudah tiba.” 


— Pintu ruang makan terbuka sesaat pemberitahuan kedatangannya 
diumumkan. Felicia masuk ke ruang makan dengan langkah pelan. 
Diliriknya Albertus yang sudah tiba lebih dulu di sana. Ruang makan 
mu berisi satu meja panjang dengan jejeran kursi di segala sisi. Dan 
ng Albertus yang sudah mengisi salah satu sisi utama meja yang 

erada di bagian ujung, Felicia pun memilih untuk menarik kursi 
yang berada di bagian ujung lainnya. 

“Semuanya silakan keluar.” 
Gerak tangan Felicia serta niatnya untuk segera duduk terhenti 


Saat Albertus tiba-tiba bersuara. Felicia mendongak. Dari Albertus 


173 
pe, 
1 
T aaan 


Scanned with CamScanner 


4 
pandangannya beralih ke arah para pelayan yang ber 
ruang makan. Felicia mengerjap menyadari tinggal merk rak kiy 
di ruangan sekarang. Berdeham canggung, Felicia menit Lag 
dan lanjut menarik kursi. Namun, baru saja berniat dudak diam an 
tiba-tiba menarik Felicia. Menoleh, Felicia terkejut są r Sonn 
yang entah sejak kapan sudah berdiri di belakangnya i 2 titus 
memeluk pinggangnya dan menghimpit Felicia Keplas gn, 
makan sembari mencium bibirnya, Bgiran Meh 

Tidak menyangka jika akan diserang secara tiba-tiba 

terbelalak kaget. Sementara tangannya mencengkram at 
Albertus untuk berpegangan, cumbuan lelaki itu semakin i 
saja. Bahkan saat merasakan tangan Albertus sudah ber 
pahanya, Felicia sampai harus menepuk-nepuk dada lelaki 
menyadarkannya. 


Felici 
bahy 
nteng 
Berilya di 
itu untuk 


Berhasil, Albertus berhenti dan bibir lelaki itu 
seperti yang Felicia duga sebelumnya, saat baru disadarkan seperti ini, 
lelaki itu akan mulai bersemu menyadari tindakannya, sama seperti 
ketika Albertus yang menciumnya tempo hari setelah mengajaknya 
menikah, lelaki itu langsung kabur begitu saja dengan wajah merom, 
Tapi khusus kali ini, sepertinya Albertus tidak akan kabur, karena 
meski lelaki itu sudah berhenti menciumnya, Albertus masih belum 
ada tanda-tanda untuk ikut menjauhkan kedekatan tubuh mereka. 


“Bagaimana hari-hari Anda selama saya tidak berada di istana?” 
bisik Albertus sembari menyentuh wajah Felicia lembut. 


“Ya begitulah. Tidak banyak yang terjadi,” jawab Felicia, Untuk 
beberapa alasan dia mengalami kesulitan untuk mengarahkan ke 


He pandangannya mengingat jarak wajah mereka yang terlalu 
ekat. 


menjauh, Dan 


“Felicia.” 
“Ya?” 
“Saya merindukan Anda.” 


ya 
i enn membawa tangan Felicia ke bibirnya dan mengeti r 
embut, Tanpa bisa dicegah, wajah Felicia langsung merona ™ 
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pemandangan Albertus yang sedan 
Belum cukup membuatnya maki 
Albertus memasukkan satu jarinya 


g mencium Punggung tangannya 
n merona, Felicia tersentak at 
ke dalam mulut, mengulumnya 

“Tunggu! Apa yang Anda...” 


Felicia kehilangan kata-kata. Jika tadi wajahnya merona, 
kali ini wajahnya sudah hampir terbakar, Felicia menelan ludah, apalagi 
salah satu bagian tubuhnya tampak berdenyut membahayakan Sia 
Ini tidak bisa dibiarkan! tak 


“Al—Albertus!” 


mungkin 


Felicia langsung menarik tangannya dan mendorong Albertus 
menjauh. Bahkan saat tubuh mereka sudah tidak menempel seperti 
sebelumnya, sensasi panas dan mendebarkan masih jelas sekali 
tertinggal di tubuh Felicia. Menatap tajam Albertus, Felicia menahan 
diri untuk tidak mengumpat. Sebenarnya lelaki itu mau makan siang 
atau memakan dirinya?! 


“Anda kenapa?” tanya Felicia saat melihat Albertus tampak 
meringis sembari memegangi lengannya. 


“Tidak apa-apa,” jawab Albertus. 


“Tidak apa-apa bagaimana? Anda sampai meringis begitu hanya 
karena saya dorong,” 


ak.” 
“Saat di perbatasan saya terkena pedang salah satu pemberont: 


Mendengar ucapan Albertus, Felicia langsung menarik kursi dan 


mendudukkan lelaki itu segera di sana. 


“Kalau begitu bukankah Anda seharusnya enyentuh lengan 
Felicia. Tangannya tampak ragu-ragu ingin in takur jika yang 
Albertus. Satu sisi ingin mengelusnya, tapi disna 
dilakukan malah semakin memperburuk lukanya. 


“Tidak apa-apa.” 


i » 
“Tidak apa-apa bagaimana?! Kalau tahu b Hannah 
main dorong saja. Tapi Anda juga bisa-bisanya F 
Albertus tidak menjawab ap 


beristirahat?” tanya 


ni kan saya tidak 


Mendengar omelan Felicia, 
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pum sembari 
laki itu malah tampak mengulum FE ri menatap Pi 
Lelaki it “Albertus tidak ada niat untu an Felicia, hany; 
Se! a za P È E a A . $ 
ERES lihat perempuan itu berhari-hari, ternyata eao 
aia akeh kendali. 
membuat Albertus kehilangan 


“Kenapa Anda malah senyam-senyum?!” kesal Felicia. 
enaps a mala 


“Karena saya sedang senang. 


“Terluka begitu malah senang? 


3 
“Karena Anda mengkhawatirkan saya. 


“Memangnya salah kalau saya mengkhawatirkan Anda? Anda 


kan pro 
“Saya apa?” 


Menyadari jika hampir saja mengatakan hal memalukan, Felicia 
buru-buru menghindari tatapan Albertus. 


“Ya... Anda kan putra mahkota.” 
“Itu saja?” 


Dahi Felicia berkerut bertanda kesal. Jelas sekali Albertus sedang 
menekannya. Tidak tahan, Felicia berniat untuk menyingkir dari 
sana. Akan tetapi, baru saja bergerak satu langkah, Albertus langsung 
menarik Felicia hingga membuat tubuhnya jatuh di pangkuan lelaki 


itu. Felicia terbelalak syok, ingin kembali berdiri, sayangnya lengan 
panjang Albertus sudah lebih dulu menahannya. 


“Kenapa Anda begini? Bagaimana kalau ada yang masuk?” 
“Tidak akan ada yang masuk.” 


“A f 
Ne ia yakin baru pulang dari perbatasan bukannya tempat 


"1 
Tem-temi 


pag keni pat hiburan? Apa maksud Anda? Saya tidak pernah 


pat seperti itu, 


“Kenapa And ) 
al yang m ma Pergi ke tempat hiburan juga bukan 


bahkan dengan wanita saja saya— 


176 


Scanned with CamScanner 


“Saya tidak menyukai wanita.” 
“Hah!” Felicia melotot syok. 
“Maksud saya, saya hanya menyukai Anda, tidak dengan wanita 


jain.” 
felicia nyaris jantungan mendengar ucapan Albertus barusan. Ya 


kali novel ini tiba-tiba berubah genre? 
“Apa Anda masih ingat kalimat yang Anda katakan saat saya baru 


rerbangun dari tidur panjang terakhir kali?” 


“Memangnya saya mengatakan apa?” 

“Anda berkata kalau Anda tidak akan pernah balik menyukai saya.” 

“Iya kah? Kenapa saya tidak ingat ya?” Albertus pura-pura lupa. 
Membuat Felicia berdecak kesal melihatnya. 


“Ya tapi tidak masalah. Bukankah ada kalanya seseorang berubah 
pikiran? Bahkan ketika Anda pergi setelah selesai marah-marah hari 
ahi Anda mati ditabrak kuda.” 


itu, saya sampai menyump' 
“Anda apa?” tanya Albertus horor. 


“Anda tidak mungkin mengira saya tid 
Anda marah-marah hari itu?” 


ak akan kesal kan melihat 


“Tapi...” 
“Bahkan hari itu juga saya ingin membatalkan pertunangan 


dengan Anda.” 
“Felicia, saya bersalah, jadi saya mohon—” 
“Tapi sepertinya sekarang saya sudah berubah 
Menoleh ke arah Albertus, Felicia pun lanjut bicara. 
u kai 
Saya sudah tidak pernah berpikiran untuk EER y 
Pertunangan dengan Anda lagi. Apa karena saya menyukai i 
| Namun, 
Felicia pikir dia akan melihat Albertus yang ef sarat 
yang dia lihat malah ekspresi Albertus yang bd Jaki itu tamp 
akan ketakutan. Felicia menatap bertus heran, € 
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k, tapi Felicia sama sekali tidak mendengar apa 
“Pa Yang lelaki 
i itu 


berteria! 
sedang teriakkan. 
“Albertus, kenapa —” 
a terhenti saat tiba-tiba dia merasak: 
an s 
SLALU ya 


Kalimat Felici 
Menunduk, Felicia 
mendapati 
noda 


mencekik kerongkongannya. 
darah telah mengotori gaunnya. 


“Cepat panggil tabib istana!” 


Kali ini suara Albertus bisa terdengar ; 

Sayangnya hal itu terjadi bertepatan PAED A oleh Felicia, 

mengabur. Untuk beberapa alasan Felicia teringat se: Anya yang mulai 

ucapan Lin yang berkata jika Liliana berada di isi Ts Mulai dari 

pelayan dengan tangan gemetar yang men hid HR hingga sosok 

benar karena teh, maka Albertus juga... ghidangkannya teh. Kalau 
Liliana sialan! Dia kecolongan! 


*** 


yng 
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18. 
Balas Budi 


“apa Anda ini?” 

Albertus kecil yang saat itu tampak terkesima melihat Leon Rellard 
yang baru dilantik menjadi Grand Duke langsung mengerjap dan 
mendongak menatap Leon yang baru bersuara. Berjongkok tepat di 
hadapannya, tangan besar Leon mengelus kepalanya dengan hangat. 
Masih dengan seragam pelantikan yang dia kenakan satu jam lalu, 
meski sorot mata yang menatap Leon tampak sinis selama dia berjalan 
di istana, Leon tetap tenang menghampiri Albertus. 


Albertus kecil kala itu tidak terlalu mengerti. Setiap Leon datang 
ke istana, orang-orang tampak tidak senang. Tapi yang lebih tidak 
Albertus pahami adalah alasan Leon yang terus-terusan bersikap tidak 
peduli dengan tatapan itu? 


i i i iri ulia diangkat 
Yang Mulia Pangeran tidak perlu iri, saat Yang Mulia d r 
menjadi putra mahkota nanti, pakaian Anda akan jauh lebih keren 


dibanding saya!” 


i-lagi dia 
Albertus kecil tampak murung untuk e REG Lagi-tag 
kembali mengingat ucapan orang-orang di luar is 


ie mahkota.” 
“Saya pikir Kak Leon yang lebih pantas menjadi putra 
= | 
ind Bean Mei 
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“Hahaha!” 


Albertus langs" 


sepupunya itu tamp! 
“Apa itu yang Anda dengar dari orang-orang? Saya 
yang lebih 


pantas menjadi putra mahkota? Kalau yang saya dengar 
yang pantas menjadi putra mahkota. Bukankah menurut Aa andalah 
orang di luar sana terlalu sibuk membicarakan kita?” 2orang. 
Sudah bisa menghenti 
“Sebagai keturunan Rellard, saya bertanggung jawab atas kel 
saya. Dan Anda, sebagai keturunan kaisar, tentu kekaisaran 1 Uarga 
menjadi tanggung jawab Anda. Jadi, jangan pernah Ta 
Anda tidak pantas, saya percaya Anda akan menjadi pemimpin alau 
yang 


baik.” 
Saat itu Albertus pikir semuanya sudah membaik. Dengan Le 
Grand Duke Rellard, Albertus pikir hal itu TA 
n 


yang sudah menjadi 
erhenti mendebatkan perihal siapa yang akan 


membuat orang-orang b 
menjadi putra mahkota. Setidaknya itu yang Albertus yakini, sebelum 


insiden berdarah di festival perburuan menyadarkan Albertus untuk 
berhenti berangan-angan- Tepatnya saat melihat Leon meregan 
nyawa di hadapannya. Bang 


maafkan saya karena harus mati dengan cara seperti 
ian ini tidak membuar Anda 


menoleh saat tawa Leon ber 
gema. K; 


ng 
ak benar-benar sulit men A 
ahan tawanya, akak 


kan tawanya, Leon menoleh pada Alp, 
CTTUS, 


“Yang Mulia, 
ini di hadapan Anda. Saya harap kejad 
trauma.” 

Leon berkata dengan senyum di wajahnya. N 
Grand Duke Rellard tersebut, dengan wajah ber 
kecil hanya bisa terdiam seribu bahasa. Festival yang sehar 
menjadi ajang berburu rusa putih, sekerika berubah menjadi ajang 
pembantaian antar kedua fraksi. Ketegangan yang selama ini terjadi 
fraksi pendukung Albertus dan fraksi pendukung Leon pecah 

i hari itu. Tujuan mereka sama, fraksi , 


amun, berbedaddengan 
urai airmata, Albertus 
usnya 


Albertus membun , 


sedangkan fraksi Leon membunuh Albertus. 


“Kak Leon...” 
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Suara Albertus menyebut nama h. D 
p anahyangmemenuhi tubuhnya, Leon menjadikan dilerga anak 
untuk melindungi Albertus. Napas Albertus sesak, meski itameng 
menganggap Leon adalah rivalnya dala orang-orang 


. m memperebutkan ; 
mahkota, nyatanya, bagi Albertus, Leon adalah sak TE putra 
hangat. 


yang 
“Yang Mulia, saya tahu ini terdengar tidak pantas 
saya meminta satu permintaan pada Anda?” 


Leon dengan liri 


tapi apa boleh 


Tanpa suara Albertus mengan 


8guk, dan senyum 
kala itulah yang semakin membu: 


at Albertus sedih. 

“Tolong berteman baik dengan Kendrik. Anak itu mem 
kasar, tapi dia anak baik. Ba: 
sepupu?” 


Leon yang terbit 


: ang sedikit 
saimanapun juga, bukankah kita adalah 


Menjadi kalimat terakhir Leon hari itu dan selamanya, Albertus 
masih mengingat jelas sensasi mengerikan yang dia rasakan hari itu. 
Suara berisik hujan yang turun deras, udara dingin yang menusuk, 
sampai aroma anyir darah yang bercampur dengan aroma petrikor. 
Albertus bersumpah tidak ingin lagi merasakan hal yang sama seperti 
hari itu. Namun, selayaknya dejavu, Albertus kembali merasakan 
neraka yang sama seperti hari itu. Melihat hidung Felicia yang tiba- 
-tiba mengeluarkan darah dan diikuti dengan tumbangnya perempuan 


itu tepat di hadapannya, Albertus merasa mimpi buruknya kembali 
muncul. 


“Yang Mulia” 


Suara pintu di belakangnya terbuka dan suara ma PERE 
Memanggil Albertus yang saat itu masih betah duduk yo F z 
ranjang Felicia yang belum juga sadarkan diri. Ng Hara 
insiden Felicia diracuni, segala jenis pengobatan pun n AEA 

an tetapi, tidak seorang pun yang bisa Pa Lan Ni 
bertus kapan Felicia akan terjaga, menjadikan rasa 
yang tidak bisa melindungi Felicia semakin besar. 


dalam hitungan 
Racun itu ditemukan pada teh yang Tan pen pekat yang 
Menit Felicia minum. Bukan menyerang lewa 


181 


—— 


Scanned with CamScanner 


rcampur pada teh, racun yang sesungguhnya menyerang m 
erce TRER . 

ae yang dihirup Felicia selama menyeruput minuman e 
aroma ya ; anna K 
fulh kenapa, minuman yang selalu dicicipi sebelum dih; bur, 


bisa lolos begitu saja. Karena untuk teracuni, setidaknya naa 
menghirup aromanya cukup lama, sementara para pelaya tus 
bertugas 
“Bagaimana kondisi di luar?” tanya Albertus dingin sampai 
membuat Cain siaga. Karena menurutnya, Albertus Yang dia its 
beberapa hari ini merupakan sosok yang berbahaya, cukup berbaha : 
untuk menebas siapa saja yang membuatnya kesal. ya 


icipi hanya menghirup a! Lan Yang 
untuk mencicipi hany ghirup aroma sekali lewa 


“Semuanya sudah siap dan sedang menunggu kehadiran Anda 
Yang Mulia.” 


Beranjak dari kursi di samping ranjang Felicia, Albertus bersiap 
untuk menuju ke alun-alun istana di mana orang-orang sedang 
berkumpul dan menunggu Albertus. Membungkuk singkat, Albertus 
mencium kening Felicia dengan lembut. Jika dulu Albertus hanya 
bisa diam saat melihat Leon meregang nyawa, kali ini Albertus 
bersumpah untuk tidak pernah mengampuni orang-orang yang ingin 
menyakiti orang yang dia sayangi. Terbukti, setelah kurang dari tiga 
hari, dalang yang meracuni Felicia sudah tertangkap. Berjalan menuju 
pintu keluar, langkah Albertus terhenti oleh Cain yang langsung 
menyodorkan sebuah pedang padanya. 


“Kalau boleh saya tahu, kenapa Anda meminta dibawakan pedang 
tua yang sudah tersimpan lama di gudang istana?” 


“Karena saya butuh pedang tumpul.” 
Ya?” 


Mengabaikan Cain yang tampak terkejut dengan jawaban 
Melirik pedang itu singkat sebelum mengambilnya, Albertus P 


j a angh 
segera berjalan keluar dari kamar Felicia dengan sorot ma" 
nan tajam. 


« dang 
Bukankah memenggal kepala seseorang menggunakan ii 
tumpul akan terasa jauh lebih menarik?” lanjut Albertus: 
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meee 


Akk 
«yang Mulia Putra Mahkota telah tiba!” 


Kendrik melirik keberadaan di mana Albertus muncul. Selai 
Baginda Kaisar yang sudah duduk di singgasana, seluruh bune 
yang berdiri dan hadir di alun-alun tampak memberi hormat, tidak 
terkecuali Kendrik. Dengan wajah kaku yang sedingin es, Kendrik bisa 
melihat Albertus berjalan dan mengisi tempat duduk di singgasana 
yang berada di sebelah kaisar. 


Tidak seperti suasana alun-alun yang tampak hening pasca 
kehadiran Albertus. Kedua wanita yang sedang duduk bersimpuh di 
tengah alun-alun sana mulai semakin gemetaran. Kendrik tersenyum 
tipis, tidak dia sangka Liliana Grell akan benar-benar berbuat bodoh 
dengan menyuruh seorang pelayan untuk meracuni Felicia Castella. 


“Baginda Kaisar dan Yang Mulia Putra Mahkota, berdasarkan 
penyelidikan pihak istana, Liliana Grell terbukti menyuruh Ivona 
selaku pelayan di istana timur untuk meracuni Nona Felicia Castella. 
Dan sesuai ketentuan hukum kekaisaran, hari ini, baik Liliana Grell 
dan Ivona akan dijatuhi hukuman mati.” 


“Tidak! Yang Mulia, saya mohon, ampuni saya!” Liliana seketika 
berteriak histeris sesaat pembacaan hukumannya selesai disampaikan 
oleh hakim kekaisaran. 


Menggunakan pakaian yang sudah kotor dengan kondisi 
mengenaskan, Liliana beserta Ivona tampak menyedihkan, mengingat 
sejak ditahan dan dimasukkan ke dalam penjara kemarin, penyiksaan 
sudah mulai dilakukan. Liliana tampak panik, kepalanya sibuk 
mencari seseorang yang kemungkinan berada di sana. Dan saat 
matanya menemukan Kendrik, Liliana langsung tersenyum lega. 
Masih ada Kendrik. Lelaki itu sudah pasti akan membantunya kan? 
Bukankah lelaki itu sendiri yang menyuruh Liliana untuk mman 
tahu kelemahan Albertus saat menyuruhnya masuk ke dalam istana! 
Lelaki itu pasti akan menyelamatkannya kan? 


P 


“Bawa masuk Baron Grell 


A : ` -alun 
Kepala Liliana langsung teralihkan saat penjaga pintu alun-alu 
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Mara Liliana membulat kager, ke 


zan na ap bi a 
menyebutkan ” ji sini? Menatap bingung Baron € 
5 ada 


s Napa, 
irell ane ; jja 
peT aki Yang Juga 
ayahnya jug aKın Membua, 
Praksa untu 
dipaksa u 


sie an. r 
Liliana her obaan pembunuhan yang dilakukan I 


g ili 
ia saan pere ME E IKIP ` Mang 
“Selain dug 1 menemukan bukti jika Liliana Grell bisa Masuk 
i juga t à ` 
Grell, kami jug RR perbuatan sang ayah. Baron Grell terbukij 


istana 
ke dalam Ista 
melakukan penyuaP 
mendengar dakwaan pada ayahnya. Matanya lanjut 


ellard yang sedang berdiri di seberang sana sembari 
uas ke arahnya. Liliana menggeretakkan gigi menahan 
rersenyut Eni seperti ini yang terjadi. Kendriklah yang membuatnya 
Ben istana, lelaki itu juga yang merekomendasikanny 
pisa = 


an pada pihak administrasi kekaisaran,” 


Liliana tertegun 
menatap Kendrik R 


a, tapi 
kenapa semuanya malah menjadi kesalahan ayahnya? Jangan bilang 


Kendrik Rellard sedang menipunya? Laki-laki itu... sebenarnya n 
yang sedang dia lakukan? 


“Ayah saya tidak bersalah! Yang Mulia, tolong percaya pada saya, 
yang memasukkan saya ke dalam istana adalah Grand Duke Kendrik” 


“Lancang sekali Anda! Setelah mencoba membunuh calon putri 
mahkota, apa Anda juga bermaksud untuk memfitnah Tuan Grand 
Duke yang merupakan keponakan Baginda Kaisar?!” 


Suara para bangsawan yang ikut hadir di alun-alun langsung 
mengecam Liliana yang dianggap telah menebar fitnah. Sebisa mungkin 


tetap tenang, sebagai orang yang sedang ikut diperbincangkan, 
Kendrik memutuskan untuk maju ke depan. 


“Saya Grand Duke Rellard memberi hormat pada Baginda Kaisar 
dan Yang Mulia Putra Mahkota. Mengenai ucapan Nona Liliana. 


saya kira saya harus meluruskan 
Teputasi sa 


Baginda ti 


apa yang sedang terjadi. Mengirga' 
ya Juga membawa nama Baginda sebagai paman saya. Tentu 
dak ingin ikut dicap buruk kan?” 


Kendrik tersenyum tipis. 


t $ Mi | Kendrik 
hanya bisa meladeni tatapan taj Berbalik menatap Liliana 


“g am Liliana dengan sorot mata tenang 
“ya tidak tahu alasan Nona Liliana Grell menyebut nama syd 
peang 
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„engah proses eksekusi hari ini. Yang jelas, bukankah dokumen 
co r nengen ai penanggung jawab bagian pemerintahan sudah 
pelais aab semuanya? Di sana kita bisa melihat siapa yan 
bejad penanggung jawab Nona Liliana selama di istana.” i 
m Pe setelah ucapan Kendrik dilontarkan, pihak pengadilan 
piat langsung memberikan dokumen yang dimaksud pada 


Kaisar dan Albertus. 


«Nona Liliana, di dalam dokumen ini tertulis jelas jika ayah Anda 

m menandatangani semuanya. Dan juga, ketua administrasi pun 
adah mengaku kalau telah menerima suap dari Baron Grell,” ucap 
Kaisar setelah selesai membacanya. 

Kendrik menyeringai saat hal itu terlontar langsung dari mulut 

kaisar, Terlebih saat itu juga Albertus yang sejak tadi tampak menahan 
diri, langsung berdiri dan turun langsung menuju ketiga terdakwa 
yang sedang diadili. Diiringi suara histeris Liliana beserta dua orang 
hin, Kendrik pun kembali menyingkir dari area eksekusi dan berjalan 
menuju tempat para bangsawan berada. 
, Kendrik bisa melihat bagaimana Baron 
dieksekusi terlebih dahulu. Kepala kedua 
algojo kekaisaran yang memang sudah 
banya giliran Liliana, mara Kendrik 
tarik. Karena tidak seperti dua orang 
n dilakukan oleh Albertus sendiri. 


Baginda 


Dari tempatnya berdiri 
Grell dan Ivona si pelayan 
orang itu dipenggal oleh dua 
berjaga sejak pagi. Dan setil 
menyipit sekaligus merasa ter 
sebelumnya, eksekusi Liliana aka 

“Tidakkah putra mahkota kita benar-benar menakutkan?” bisik 
Kendrik pada Jef yang berdiri di sebelahnya saat tahu pedang yang 
digunakan oleh Albertus adalah pedang tumpul. 

Bisa dihitung setidaknya sepuluh kali Albertus harus melayangkan 
pedang itu agar kepala Liliana terputus dengan sempurna. Melempar 
pedang itu begitu saja di samping jasad Liliana yang sudah tidak 
bernyawa, tanpa memberi hormat pada Baginda Kaisar Jagi, Albertus 
Faldiny langsung berjalan keluar dari alun-alun. 


“Astaga! Lihat jasadnya!” kuši 
1 
Kendrik yang juga sudah akan meninggalkan tempat eksekusi | 


“nc 
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pun langsung berhenti dan kembali menoleh. Untuk bebera 
Kendrik dan seisi alun-alun dibuat terkejut melihat one in 
Liliana yang langsung hancur lebur selayaknya sedang dilelehkan ta 

Olei 


lava. 
“Sepertinya Liliana Grell....” 
“Ya, dia pengguna sihir hitam,” bisik Kendrik melanjutkan talina 
t 


Jet 

Sihir hitam merupakan aliran sihir yang dilarang di kekaisaran 
karena sihir hitam dipercaya sebagai sihir yang biasa digunakan 
oleh kaum iblis. Orang-orang yang terbukti menggunakan atau 
mempelajarinya akan langsung dijatuhi hukuman mati. Salah satu 
ciri-ciri pasti pengguna sihir hitam ialah jasad penggunanya yang 
akan langsung dilahap oleh sihir hitam itu sendiri setelah mari. 
Karena begitulah kerja para kaum iblis. Mereka menghasut dan 
meminjamkan sihir hitam pada manusia, maka sebagai gantinya, 
jasad orang itu akan mereka lahap sebagai tumbal. Mengabaikan 
keriuhan di alun-alun setelah melihat jasad Liliana, Kendrik pun 
berjalan keluar dengan Jef yang berada di belakangnya. 


“Tuan, apa boleh saya bertanya?” 
“Tentang?” sahut Kendrik. 


“Entah kenapa saya merasa Anda sudah menunggu Nona Tilia 
untuk bertindak bodoh.” 


Kendrik tersenyum mendengar ucapan Jef. Ya, dia memang sudah 
menantikannya. Bahkan saat mengirim Liliana masuk ke dalam 
istana, Kendrik yakin sekali jika perempuan itu pasti akan melakukan 
hal yang lebih berbahaya untuk mencelakai Felicia. Namun, tidak 
Kendrik sangka ternyata Liliana bisa senekat itu untuk meracun! 
Felicia. Untuk beberapa alasan Kendrik mengepal erat kedua 
tangannya. Andai yang memenggal kepala Liliana adalah diriny® 
mungkin Kendrik akan merasa jauh lebih baik. 


« si : 
i ‘Tuan, sebenarnya apa niat Anda mengirimkan nor 3 
e mag Karena Anda ingin memperalatnya atau bane ama 
membunuhnya? Saya ingin memercayai kemungkinan si 


aa 
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Ba 3 
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abila kemungkinan kedualah yang benar, saya benar- 
jak tahu alasan Anda ingin membunuh Nona Liliana.” 
tida! 


“Balas budi,” jawab Kendrik. 
«palas budi? Maksud Anda?” 


Ya, balas budi. Karena dengan ini Kendrik tidak punya utang 
apa pun lagi pada seseorang. Dengan begitu, Kendrik pikir dia bisa 
fokus dengan rencana awalnya tanpa terbebani dengan hal-hal lain di 
luar itu. Mengabaikan Jef yang masih tampak menatapnya bingung. 
Sekeluarnya Kendrik dari alun-alun, pandangan lelaki itu refleks 
menatap ke arah di mana istana timur berada, istana di mana Felicia 
Castella saat ini berada. 


karena AP benar 


kkk 
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Ikatan 


‘aneh. 


Terakhir kali yang Felicia tahu adalah dirinya yang jatuh pingsan 
tidak lama setelah meminum teh yang dihidangkan oleh pelayan 
yang mencurigakan. Akan tetapi, entah bagaimana ceritanya, seakan 
dibawa ke sebuah kejadian yang selama ini tidak pernah dia ketahui, 
Felicia malah sedang berdiri tepat di hadapan Liliana kecil. Namun, 
yang lebih aneh, Liliana ataupun orang-orang yang berada di sekitar 
seolah-olah tidak melihat keberadaannya. Bahkan Felicia bisa 
mendengar kata demi kata dari percakapan Liliana dengan bayangan 
hitam yang sedang bersamanya dengan bebas. 


“Tapi Nona, saya bisa membantu Anda. Apa Anda berminat 
menjadi tokoh utamanya? Saya bisa mengabulkannya.” 


l Bayangan hitam itu berbicara pada Liliana. Untuk beberapa 
alasan, setelah mendengar semuanya, saat itu Felicia pun tahu kalau 
o yang selama ini dia baca, 
: 3 Cinta Albertus dan Lilian: 

ut pand: i Lili 
Ta ang dari Liliana s 
setelah ji ; 
a membuang jiwa Felicia dan menukarnya dengan JW 

mar oleh kegelapan sihir hitam. Itulah sebabnya 


TA 
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mn. itakan 
novel yang selama ini menceri® 
a hanyalah sesuatu yang H i 
emata. Dengan bantuan sihir 


saig m 
8 merupakan antagonis pun berhasil menjadi ppoe 


Felicia 
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ika berubah menjadi sosok antagonis. 

zeti 

g licia Castella! Berdasarkan keputusan pengadilan kekaisaran, 
ara telah melakukan percobaan pembunuhan 

a Liliana Grell. Oleh karena itu, hari ini, di 

aini kekaisaran Archendent, Anda akan dihukum 


mati!” 

Felicia terkesiap. Dirinya yang saat itu sedan: 
ercakapan Liliana langsung mengerjap dan men 
adah berpindah ke tempat kejadian lai 
sperti sebelumnya, kali ini dia sudah b 
sudah dipenuhi oleh ribuan pasang 


8 mendengar 
dapati dirinya 
n. Bukan taman istana 


erdiri di alun-alun yang 


membulat, sosoknya yang lain, 
dipasung kini tengah berlutut tepat 


Felicia mendongak ke arah lain dan melihat Albertus dan Liliana 
sedang berdiri berdampingan. Felicia tertegun, dia ingar kejadian 
ini, ini adalah kejadian di mana sosok Felicia dihukum mati setelah 
terbukti melakukan percobaan pembunuhan terhadap Liliana. Felicia 
menggeleng tanpa sadar saat Albertus yang sedang membawa pedang 
itu berjalan mendekat. Meski tahu jika sosok Felicia yang sedang 

erus hampiri bukanlah dirinya, tetap saja kakinya berjalan 


Mundur tanpa sadar. | 
“Albertus, jangan,” bisik Felicia. Namun percuma saja, ja 

ke €radaannya yang tidak dirasakan orang-orang, ucapannya p 

tidak didengar oleh Albertus. 

pu pa tepat di hadapan Felicia yang tengah dipasung, Albertus 
n lan 


edan 

8sung mengangkat tinggi-tinggi pedangnya. Dan za 2 g 

itu sudah terayun, melihat tubuh yang nyaris sama persis Kan 

ndiri ber ir mengenaskan bukanlah sesuatu yang na 

ami, Bergerak turun dari alun-alun, Felicia ingin na 2 

tempat itu Segera. Dia masih ingat kejadian apa ba um 

Setelah a cgan hukuman mati ini benang aa ni 
ia “GUS yang sedang melamar Liliana di p 


cesokan harinya. 
189 
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“Sial.” 

Langkah Felicia terhenti saat suara Albertus terdengar tiba-tiba 
Menoleh singkat, Felicia menemukan sesuatu yang tidak pernah 
dia duga. Di dalam novel diceritakan, seharusnya setelah Albertus 
menebas lehernya, adegan akan langsung menuju ke bagian akhir 
novel di mana Albertus melamar Liliana. Namun, yang saat ini Felicia 
lihat tidak seperti itu. Felicia tertegun saat Albertus yang tadinya 
tampak memasang wajah dingin itu kini sedang berlutut tepat di 
samping jasad Felicia dengan tubuh bergetar sembari membungkuk, 


Suara isakan terdengar dari laki-laki itu, Tubuh Felicia merinding 
tanpa sadar melihatnya. Apa ini? Kenapa Albertus malah menangis 
seakan kematian Felicia adalah hal yang paling menyakitkan 
untuknya? Bukankah di dunia ini, lelaki itu membencinya? 


“Ini adalah dunia novel yang seharusnya tidak pernah ada,” 


Sebuah suara tiba-tiba berbicara padanya. Felicia menoleh, 
matanya membulat saat cahaya putih tiba-tiba berada tepat di 
depannya. Wujudnya hampir sama dengan bayangan hitam yang 
tengah berbicara dengan Liliana. Namun, yang dia lihat saat ini 
berbentuk cahaya terang. 


“Anda pasti terkejut melihat sosok yang seharusnya membenci 


Anda malah menangisi jasad Anda kan?” 
Felicia kembali mengarahkan pandangannya ke arah Albertus 


di depan sana. Matanya membulat saat melihat Albertus tiba-tiba 


| kembali mengambil pedang yang tadi dia gunakan untuk menghukum 
matinya. 


Ban dia mau apa?” tanya Felicia panik. Kakinya ingin Ta 
melangkah untuk menghampiri Albertus, akan tetapi entah kenap? 
tubuhnya tidak bisa bergerak, 


seel a Anda tidak penasaran kenapa Anda bisa berada di sini see 
"mnya hidup sebagai Arini di dunia lain?” 
Cahaya itu k bali : ingung: Ki 
kepal cembali berbicara. Felicia menatap bingung: 
palanya terfokus akan dua hal, Albertus yang sedang berperilaku 
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ch di depan sana dan ucapan si cahaya yang seakan- 
an 
segalanya. 
“Sebentar. Kita harus menghentikan Albertus dulu, kenapa dia—” 
Ucapan Felicia terhenti bersamaan den 
tiba menancapkan pedangnya ke punggun 
beberapa saat sebuah cahaya keluar dari pe 


dengan aura hitam yang ikut keluar meninggalkan raga 
sudah terkapar. Di depan sana, 


akan tahu 


gan Albertus yang tiba- 


an saat tetesan darah lelaki 
ak bernyawa, aura hitam yang 
meningkat. 


“Albertus Faldiny yang melakukannya. Lelaki itu yang membawa 
Anda kembali ke dunia ini” 


Felicia tertegun menden 


gar ucapan cahaya di depannya. Albertus 
yang membawanya ke sini? 


“Anda adalah Felicia Castella. Akibat sihir hitam, 


dibuang dan berakumulasi menjadi sosok lain bernama Ari 
lain. Sementara Anda 


terus berjalan dan ter 
diubah oleh sihir hit: 


jiwa Anda 
ini di dunia 
hidup sebagai sosok lain, kehidupan di sini pun 
us berulang mengikuti jalan cerita yang sudah 
am milik Liliana Grell.” 

Felicia diam t 


ak banyak bicara. Jadi, sejak awal, dia bukanlah 
asuk ki 


€ tubuh Felicia Castella melainkan kembali ke tubuh aslinya? 


“Namun, dikarenakan dunia ini mulai berjalan tidak seperti 
cerita asli, sihir hitam Liliana Grell pun tidak bisa sepenuhnya 
memengaruhi, Cerita memang berakhir dan berjalan seperti yang 
ana, tapi semua itu terjadi hanya untuk adegan ri 
ovel. Dengan kata lain, untuk adegan di luar sudut 
pandang Novel, para karakter akan kembali seperti semula. 
g iny boleh membunuh Anda dengan kejam di alur novel mili 
Tliana, akan tetapi, setelah adegan itu selesai dan selagi Hana 

“degan berikutnya terjadi, Albertus akan kembali menjadi laki: 


yang mencintai Anda” 


ici A ih tertuju 
Felicia terdiam mendengar penjelasan itu. Matanya masi J 
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T 


pada Albertus yang tampak menangisi jasad Felicia yang baru di, 
bunuh. 


“Sayangnya, di putaran pertama alur novel Liliana ini berlangsun 
Albertus tidak bisa melakukan apa pun. Namun, di putaran Aa 
Albertus mulai tahu bagaimana caranya untuk memutuskan rantai 
sihir hitam. Seperti yang Anda lihat saat ini, caranya adalah den s 


menggunakan pedang suci. Sayangnya pedang itu baru Albers 
miliki saat harus mengeksekusi Anda. 


Langkah Felicia bergerak mendekat tanpa sadar. Matanya 
membulat saat sadar tubuhnya sudah mulai bisa bergerak. Mendekati 
Albertus di depan sana, Felicia mencoba menyentuhnya, akan tetapi, 
mengingat kejadian ini hanyalah sebatas ingatan yang direka ulang, 
Felicia tidak bisa menyentuh Albertus. 


“Albertus Faldiny benar-benar menyedihkan. Akibat alur novel 


yang diubah paksa, dia harus membunuh perempuan yang ia cintai 
dua kali.” 


Dua kali. Putaran alur novel yang diciptakan Liliana ini sudah 
berjalan dua kali. Felicia mengerti sekarang, ini adalah dunia novel, 
kejadian di sini akan terus berulang meski sudah berada di halaman 
terakhir buku, selayaknya pembaca yang bisa seenaknya membolak- 
balik halaman, 

“Kalau begitu, Anda siapa?” tanya Felicia. 


“Saya adalah 
selama ini, 


mana sehar 


spirit dari pedang suci. Saya yang membantu D 
begitu pula yang membawa Anda kembali ke dunia 
usnya Anda berada.” | 

Adegan kembali 
Felicia saat ini sedan; 


Versi Liliana berakhir. Di depan sana, Albertus dan Lilian 
Ha m penuh kasih sih Albertus melamarnya. Dan Ta 
yang dijelaskan oleh spirit pedang suci beberapa saat lalu, saat se s 
berakhir, karakter akan kembali seper" A ari 
S. Lelaki itu yang tadinya tampak bahag'® 


kini tiba-tiba berjalan keluar dari aula. 


| Ti 


berpindah. Masih bersama spirit pedang ae 


8 ý ir cerita n0” 

g berada di aula istana di mana akhir cerita" | 

a tampi : 
i 


am novel telah 
CBitu Pun Albertu. 
menatap Liliana, 
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Masih menggunakan seragam yang ia gunakan saat di pesta 
dengan bantuan kekuatan spirit pedang suci, Felicia pun berhasil 
menyusul Albertus dan mendapati lelaki itu turun dari kuda tepar 
di sebuah makam kumuh. Felicia membaca palang yang ten 
di pintu masuk, ini adalah kumpulan makam untuk para penjahat 
yang masih memiliki darah bangsawan. Dengan nama lain, Albertus 
sedang mendatangi makam milik Felicia Castella yang sudah mati. 


«Akhirnya putaran kedua novel ini sudah berakhir” 


Albertus berbicara tepat di depan makam bertuliskan Felicia 
Castella. Melangkah kian mendekat, Felicia ikut berjongkok di 
samping Albertus yang sedang menatap nisan di depannya. Felicia 
benar-benar tidak tahu kalau di balik cerita novel yang romantis, 
ternyata ada kisah tragis seperti ini. 


“Semoga di putaran selanjutnya kita bisa bertemu dengan cara yang 
benar. Semoga di putaran selanjutnya saya tidak harus mengayunkan 
pedang lagi pada Anda.” 


Suara Albertus kembali terdengar bergetar. Melihat itu mau tidak 
mau membuat Felicia ikut menangis. Dan saat kalimat selanjutnya 
dari Albertus kembali meluncur, airmata Felicia ikut tumpah. 


“Semoga di putaran selanjutnya, Anda bisa hidup lebih lama.” 


Ikut terisak bersama Albertus. Felicia tiba-tiba teringat dengan 
kejadian terakhir yang menyerangnya. Dia sadar jika saat ini sedang 
koma atau bisa saja sudah meninggal. Bagaimanapun Felicia ingat 
kejadian terakhir kali yang menimpanya, yaitu dia yang baru saja 
diracuni. Namun, mendengar harapan Albertus barusan, entah 
kenapa membuat Felicia merasa bersalah. Apa jadinya kalau Albertus 
tahu kalau di kehidupan selanjutnya Felicia yang mati-matian dia 
Perjuangkan di dua putaran kehidupan malah mari diracuni akibat 
terlalu ceroboh? 


“Nona, sekarang tergantung Anda.” 


Felicia mengangkat kepalanya dan baru sadar kalau spirit pedang 
suci masih bersamanya. 


= 
gr | 
to 

V i 
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“ tanya Felicia masih terisak. 
“Maksudnya?” tanya Fe 


9 = 3 R 
“Segeralah bangun, Nona. Albertus di kehidupar 


M 
Rg da 
sedar g nunggu An 


Dan tepat setelah spirit itu selesai berbicara, tidak m 
sebelumnya yang setiap kejadian terus-terusan berpindah da wi 
kejadian ke kejadian lain, yang Felicia rasakan saat itu hanya n: 
yang tiba-tiba berubah gelap total. 


+t 


Suara hunusan pedang yang saling beradu terden 
barak kesatria di istana timur. Tidak seperti sebelum 
bertarung dengan sesama rekan, kali ini para kesatria t 
satu persatu mengingat sudah beberapa hari ini yar 
lawan selama sesi latihan adalah Albertus Faldiny lan 


gar Memenuhi 
nya yang saling 
ampak tumban 
1g harus Mereka 
gsung, 

Sejak kabar Felicia Castella diracuni dan jatuh koma, 
Faldiny seakan menjadikan lapangan barak kesatria sebu: 
perang. Bertindak seperti orang gila, putra mahkota 
Archendent tersebut benar-benar menjelma bagai iblis per 
saat lelaki itu sedang di medan perang sungguhan, 


Albertus 
ah medan 
kekaisaran 
ang seperti 


Bahkan setelah upacara eksekusi pelaku peracunan Felicia Castella 
selesai dilakukan—yang mana menurut Orang-orang akan lebih 
membuat Albertus tenang—tetap saja tidak berpengaruh secara 
spesifik. Malah, semakin hari Albertus semakin gila saja. Untuk 
beberapa alasan lelaki itu terlihat begitu terobsesi dengan keamanan 
istana sejak kejadian percobaan pembunuhan itu, Tidak hanya fokus 
pada barak kesatria, Albertus juga langsung memecat dan mengganti 
semua pelayan beserta para pegawai yang ada di istana timur kecuali 
satu pelayan pribadi Felicia Castella. 


bisa 


“Yang Mulia, sudah lewat dua jam dari waktu istirahat. Para 
kesatria sudah tampak lelah.” 


Cain mau tidak mau berjalan menghampiri Albertus yang masih 
belum juga ada tanda-tanda untuk berhenti membantai — maksudnya 
—melatih para kesatria. Entah kenapa alih-alih keamanan istana 
meningkat, Cain merasa keamanan akan semakin terancam apabila 


194 
t 


y 5 


pe 
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„ kesatria di istana ini terkapar mati kelelahan. 
ar: 


; benar saja. Aku yan, i 
pak i . . y g melawan mereka . 
pr ie Jelai; Benni sekali mereka kelelahan oS TERE 
melawan satu orang? s 
“Tapi Yang Mulia—” 

«Menyingkir Cain. Atau kamu juga mau ikut latihan?” 


Tersentak, Cain buru-buru menggeleng dan bergerak mundur. 
Untuk beberapa alasan pandangan Cain bertemu dengan tatapan 
para kesatria yang sedang mengharapkan bantuannya. Tidak ingin 
ikut campur, Cain cepat-cepat mengalihkan pandangannya. 

“Jadi cepat berdiri! Latihan belum selesai! Atau jangan-jangan 
kalian ingin —” 

“Albertus!” 

Suara Albertus yang sedang meneriaki para kesatria bertabrakan 
dengan suara lain dari arah belakang. Memutar tubuh untuk melihat 
asal suara, Albertus tertegun melihat apa yang ada di hadapannya. 

“Nona! Saya mohon jangan berlari seperti itu. Anda baru saja 
bangun!” 

Suara pelayan yang Albertus tahu merupakan pelayan pribadi 
Felicia itu seakan menyadarkan Albertus dari keterdiamannya. 
Menggerakkan satu kaki, Albertus mulai melangkah maju dan 
berjalan menghampiri Felicia. Satu langkah, dua langkah, hingga di 
langkah ketiga Albertus mulai berlari. 


“Felicia, Anda tidak boleh berlari, nanti Anda — 


Kalimat Albertus terhenti bersamaan dengan Felicia yang 
nggang Albertus 


melompat ke dalam pelukan 'Melingkari pi 

pe nya. g | 
dengan kedua kaki, Felicia langsung menarik wajah Albertus dan 
menciumnya. 


“Semua cepat balik badan!” teriak Cain menyuruh 


Untuk memberi privasi kepada tuan mereka. 
ak kaget dengan k 


semua orang 


S ehadiran 
ementara itu, meski mulanya tamp 
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Felicia yang tiba-tiba melompat dan menciumnya. Albertus PUN ten 

tidak kuasa menolak. Menyambut ciuman Felicia, Albertus memb? 
pagutan Felicia dengan sama berhasratnya. Namun, sadar di ba 
mereka saat ini, masih dengan bibir yang saling bery ana 
memutuskan untuk menurunkan Felicia segera. Akan 
juga belitan kaki Felicia di pinggangnya semakin mengerat, Wajak 
Albertus yang sudah memerah pun semakin memerah, Entah l 

dari semua kedekatannya bersama Felicia, kedekatan kali ini kena 
benar terasa intim. t- 


“Bagaimana kalau kita ke dalam barak?” Felicia bertanya di sela. 
sela lumatannya pada bibir Albertus. 


“Ya?” tanya Albertus dengan napas terengah dan wajah memerah 
Albertus menelan ludah, jakunnya naik turun, dia benar- 3 


benar tidak 
mengerti alasan Felicia bisa seagresif ini setelah bangun. 


“Istana terlalu jauh. Bagaimana kalau kita bicara di dalam barak?” 


“Hanya bicara?” bisik Albertus. Napasnya sudah megap- 


megap 

akibat menahan diri untuk tidak menyerang Felicia seperti orang aN 
di tempat ini. ca 
aa 

“Bisa yang lain,” bisik Felicia. . ea 


Dan setelah itu tanpa babibu lagi, Albertus langsung meningkatkan 
intensitas ciumannya terhadap Felicia dan segera membawa 
tunangannya itu menuju barak. Dan tepat setelah suara pintu yang 
dibanting kasar terdengar. Seluruh kesatria yang ada di sana dan 
sejak tadi saling tatap satu sama lain langsung bersorak bahagia. 
Tidak terkecuali Cain, ajudan Albertus itu pun ikut membalikkan 
tubuhnya. Senyum Cain terbit tanda sadar. Seperti para kesatria lain, 
entah kenapa Cain merasa neraka yang beberapa hari ini terasa di 


istana timur akan segera berakhir, 7 


kkk 


n U 


2 g 
prs 


Di 


P T E 
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20. 


Kelemahan 


Felicia menuju lantai dua, Albertus melangkah 
masuki ruangan pribadinya. Sejak memutuskan menjadi 
akan bertanggung jawab penuh mengenai kualitas kesatria 
Albertus terkadang bisa ikut tinggal di barak saat sedang 
Oleh karena itu, Albertus sengaja membuat 
dalam barak, terlebih saat memasuki agenda 


mantap MC 
orang yang 
itana timun 
melah para kesatria. 
nungannya sendiri di 
mendekati perang dengan negara tetangga. 

Menurunkan Felicia sesampainya mereka di dalam ruangan, 
bertepatan dengan pintu ruangan yang tertutup, Albertus langsung 
memojokkan tubuh Felicia ke dinding dan kembali. menciumnya. 
Dengan tangan kanan memeluk pinggul sementara yang kiri menahan 
kepala Felicia, Albertus mendesak Felicia lebih dalam. 


Albertus menggeram tertahan. Sesuatu yang meluap-luap tiba- 
tiba berkobar dari dalam tubuhnya. Anehnya, sensasi ini hanya selalu 
muncul saat berada di dekat Felicia. Semakin merapatkan tubuh, 
tangan Albertus yang sejak tadi hanya terpaku pada satu titik pun 
lini mulai tidak bisa ia kendalikan. Darah Albertus mendidih bukan 
main, dengan begitu lancang tangannya menarik lepas jaket rajut 
yang Felicia kenakan untuk menutupi gaun tidur tipisnya Dan sagt 
tangannya kembali memeluk, Albertus jelas bisa me kan lekukan 
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buh Felicia di bawah tangannya. 
tu 


“Felicia.” Albertus menggeram. 

da saat meminta pertolongan. Felicia tidak 

ya Albertus menaikkan gaun yang Felicia 

entah tidak mendengar atau bagaimana 

h semakin membuat Albertus frustrasi akibat sai 

k tadi terus bergerak di dadanya. Lenguhan keluar 

Tidak ingin Felicia mendengarnya, Albertus 

semakin memperdalam ciumannya, 
luput dari aktivitas mereka, 


“Tolong hentikan saya.” 


Albertus tidak bercan 


akan tahu berapa inginn 
tini, Sayangnya, 


dengan 
gigitan tidak 
itu oleh Albertus membuat tubuh Felicia 
dihantam sensasi yang begitu memabukkan. Rasa rindu yang meluap- 
luap ini begitu luar biasa menggerogotinya. Tapi apa mau dikata, 
nyatanya mereka memang sudah dipisahkan dua putaran kehidupan 


lamanya. 

“Aku merindukanmu,” bisik Felicia. 

Melepas tautan bibir mereka. Albertus menatap lama mata Felicia. 
Sesuatu di dadanya berdesirhebat. Padahal Felicia hanya tidur beberapa 
hari dan ia masih rutin berkunjung untuk melihatnya. Namun entah 
kenapa Albertus merasa Felicia dan dirinya baru bertemu kembali 
hari ini setelah sekian lamanya. Bahkan saking anehnya perasaan ini, 
kata ‘lama terasa tidak cukup untuk bisa menjabarkannya. 

» bisik Albertus. Mencium Felicia sekali lagi, semua 


begitu saja. Kecupan demi kecupan ia 
dan terus turun semakin ke bawah. 


menyamarkannya 
Kecupan, lumatan, 


Diperlakukan seperti 


“Saya juga, 
perasaannya tersalurkan 
berikan di wajah perempuan itu 
Mulai dari dagu, leher, dan berakhir dada. 

“Gendong aku,” bisik Felicia. “Aku lelah berdiri.” 
gsung membawa 


tentu masih 
tidak punya 


Mengikuti permintaan Felicia, Albertus lan 
tubuh Felicia menuju ranjangnya. Sudah ia duga Felicia 
kelelahan. Rasanya Albertus benar-benar seperti orang 
hati jika sempat-sempatnya berpikiran untuk melakukan hal-hal 
yang aneh di ruangan ini bersama Felicia. Oleh karena itu, usai 
menurunkan Felicia di ranjang, Albertus kembali beranjak guna 
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buah kursi dan mulai berbicara seperti yang Felicia katakan 


ikse 
menari aknya kemari. 


sat menga) 
z» 
«Kamu mau ke mana! 


Albertus menoleh sekali lagi. Melirik singkat tangannya yang 
at ini sedang ditahan Felicia, Albertus baru sadar jika Felicia sudah 
mengganti panggilan saya-Anda yang biasa mereka lakukan. Senyum 
Albertus terbit, dia benar-benar tidak keberatan dengan perubahan 
ini. Akan tetapi senyum Albertus perlahan surut setelahnya, terlebih 


ketika melihat apa yang sedang Felicia lakukan. 
“Apa yang kamu lakukan?” 


“Menurut kamu?” tanya Felicia balik saat menarik tangan Albertus 
menuju mulutnya. Felicia tersenyum melihat bola mata Albertus yang 
mulai bergetar akibat ulahnya. 


Mungkin Felicia yang seminggu lalu tidak akan pernah mau 
bertindak seperti ini. Anehnya, saat dia bangun, dengan semua 
kebenaran yang dia temukan selama dia tidak sadar, Felicia merasa 
ada sesuatu yang baru pada dirinya. Apa mungkin sekarang dia sudah 
benar-benar menjadi Felicia Castella? Apa mungkin jiwa Felicia 
Castella sudah benar-benar kembali? Dan juga... apa mungkin sikap 
yang begitu berani pada Albertus ini juga salah satunya? 


“Kamu baru bangun dan pasti lelah. Jadi —” 


“Memangnya kenapa aku bisa merasa lelah?” potong ra 
Memasukkan satu jari Albertus ke dalam mulutnya, lenguan 
Albertus terdengar bersamaan saat lidah Felicia bergerak. 


“Felicia, kamu sedang menggodaku?" TA 
“Apa kamu merasa tergoda? Seperti yang para pelayan Hi 


katakan?” 


sa Kaki Albertus lemas. Seumur hidupnya 
teng ini hanya karena perempuan. Bahkan pera 
rusuh yang sedang menodongkan pedang padanya sa) 


ap buat Albertus gentar. Tapi ini... sial, Albertu: 


. idak pernah merasa 
dia Ham best dia 
a tidak pernah 


s benar-benar 


isa menahannya lagi. 


cd 
Le m 
= a i h 
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“Albertus.” Felicia memanggilnya dengan bisika 
lembut. “Kemari,” perintah Felicia menggerakkan 
meminta Albertus mendekat. 


n Yang begitu 
Jari telunjuk 


Ibarat kerbau yang dicucuk hidungnya, 
titah Felicia. Menarik cepat jarinya dari 
langsung bergerak menaiki ranjang dan me 
ciuman sebelumnya yang masih berpikiran u 
ini Albertus benar-benar tidak akan memba 


Albertus pun mengikuti 
mulut Felicia, Albertus 
nciumnya, Tidak Seperti 
intuk menahan diri, Kali 
tasi hasratnya lagi. 

Lidah Albertus menyusup liar sementara tangannya bergerilya 
Mengangkat gaun Felicia tanpa melepasnya, tangan Albertus mulai 
bergerak naik turun menyusuri paha perempuan itu, Felicia mengerang 
akibat gerak tangan Albertus, Tidak mau kalah, perempuan itu ikut 
melucuti pakaian Albertus, sementara lelaki itu sibuk menjilati 
lehernya. 


“Rasa kamu manis,” bisik Albertus. 


Felicia tersenyum dalam lenguhannya. Meremas sprei erat, Felicia 
hanya pasrah saat bibir Albertus bergerak turun menciumi tubuhnya. 
Dan saat kecupan itu sampai di perutnya, setelahnya Felicia tersontak 
bukan main saat Albertus tiba-tiba membuka lebar kedua pahanya. 


“Albertus, apa yang mau kamu—” 


Ucapan Felicia terhenti saat satu-satunya kain yang melindungi 
bagian bawahnya sudah ditarik turun dan kepala Albertus menyusup 
di sana. Felicia memekik saat sesuatu sedang menyentuhnya di bawah 
sana. 


“Apa ini balas dendam?” tanya Felicia dengan napas ri 2 m 
tersengal akibat perbuatan Albertus. Bisa dilihatnya kepala i 
terangkat untuk menatapnya, senyum penuh kemenangan 


jelas di wajah Albertus. 
“Bisa dibilang begitu,” jawab Albertus. 


sibar gelombang 
Dan setelahnya tubuh Felicia bergetar hebat one ak” 
yang diciptakan Albertus. Terengah-engah, Felicia mor aia 
tajam Albertus yang tampak menatapnya puas dari sa 
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«Kamu sesenang itu?” tanya Felicia, sementara yang ditanya hanya 
tersenyum simpul dan tampak kembali memungut pakaian yang 
dinya Felicia lepas dari tubuhnya. 

“Siapa yang suruh kamu mengenakan pakaian?” 

Gerak tangan Albertus terhenti. Sorot mata lelaki itu pada Felicia 
benar-benar menunjukkan kepolosan yang begitu murni. Satu hal 
pasti yang Felicia bisa simpulkan, Albertus benar-benar tidak berharap 
Felicia akan kembali menyenangkannya setelah lelaki itu berhasil 
memuaskannya. Sepertinya bualan Albertus yang sempat berkara jika 
belum pernah melakukan hal-hal aneh dengan wanita manapun itu 
benar adanya. Albertus masih begitu naif. 


“Dari mana kamu belajar?” tanya Felicia. 

“Belajar? Belajar apa?” 

“Yang kamu lakukan padaku barusan.” 

Wajah Albertus sontak memerah mendengar pertanyaan Felicia. 
“Ah itu... insting. Aku hanya merasa kamu akan menyukainya.” 


Benar seperti yang Felicia duga. Albertus bergerak sesuai insting. 
Lelaki ini ibarat hewan liar. Tidak seperti di kehidupan saat dia 
menjadi Arini, Di sini, perkara hubungan seksual masih terasa tabu. 
aia pada Albertus yang hanya menghabiskan waktu dengan 
erlatih pedang dan turun ke medan perang. 


san beberapa alasan senyum Felicia terbit. Beranjak duduk o 
kembali ahnya, Felicia bergerak mendekati Albertus dan merebut 
di pakaian yang akan lelaki itu kembali kenakan. 
“Felicia, apa yang—” 
Uca 


an n Sa i 
terb pan Albertus terhenti saat Felicia mendorongnya hingga 


ari A k 
S atas kasur. Menduduki perutnya, Felicia membungkuk 
a menciumi dadanya. Napas Albertus terasa sesak, matanya 


terpej 
Jam 
» dan mulutnya sebisanya mungkin dia Kap na 
kali me uncul 


Mered, 

am Su; : 

dti bibir ara-suara anch yang entah kenapa ingin se mi 
Ya. Seumur hidup baru kali ini Albertus bisa sedekat ini 


ue 
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i tidak tahu ma 5 sat 
dengan perempuan. Dan seperti tidak malu, bukan Felicia 
Albertus menarik turun celananya sendiri. 


“Apa melepas celana sendiri juga termasuk insting?” tanya Felicia 

“Hanya ingin saja,” jawab Albertus mengalihkan pandangan 
darinya. 

“Iya kah?” 

“Memangnya kamu pikir aku ap— Ugh!” 

Albertus melenguh saat kehangatan menyerangnya secara tiba. 
tiba. Menggerakkan tangan dan mencari-cari kepala Felicia, Albertus 
langsung mengusap kepala perempuan itu dengan lembut. Sungguh, 
sensasi yang diciptakan Felicia benar-benar patut diapresiasi dengan 
usapan kepala. Kerja bagus! 

Sayangnya, rasa nyaman dan nikmat itu tidak berlangsung lama. 
Albertus tiba-tiba didera sensasi yang membuatnya tidak sabar. Ada 
sesuatu yang dia ingin luapkan. Dan sadar dengan apa yang sedang 
diinginkan Albertus, Felicia pun semakin mempercepat apa yang dia 
lakukan. Albertus bergetar di bawah Felicia. Matanya membelalak 
syok merasakan sensasi ini untuk pertama kalinya. 


Menyingkir dari Albertus. Felicia pun bergerak turun dari ranjang. 
Tersenyum puas melihat Albertus yang masih terengah-engah di 
kasur. Felicia berjalan menuju jaket rajutnya yang tergeletak di dekar 
kaki meja kerja dan kembali mengenakannya. Mata Felicia mengedar 
mengamati ruangan itu. Apa ruangan ini milik Albertus? 


“Ini ruangan kamu?” 
“Ya,” jawab Albertus. 
Melirik kembali ke arah ranjang di mana Albertus berada, 


tersenyum tipis, Felicia membawa tubuhnya untuk duduk di atas 
meja kerja. Menyilangkan kedua kaki, Felicia menatap lurus Albertus 
yang sudah kembali beranjak duduk. 

“Tidak keberatan kan aku duduk di sini?” tanya Felicia. 


“Lakukan sesuka kamu,” jawab Albertus. Mata lelaki itu fokus 
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mati tungkainya. Menggoyang-goyangkan kakinya yan 
en Astung, melalui sudut mata Felicia bisa mengintip simba 
pakid akian Albertus yang kembali bereaksi. 


“Tidak berniat mengenakan kembali celana?” tanya Felicia. Alih- 
h menjawab pertanyaannya, Albertus malah bergerak turun dari 


ai bergerak menujunya. 


kasur dan 

O-ow... inilah hewan liar kita. 

“Kenapa?” tanya Felicia. 

Berhenti tepat di hadapannya yang sedang duduk di atas meja. 
Albertus memerangkap Felicia menggunakan lengannya yang 
bertumpu pada meja. Mendekatkan bibirnya di telinga Felicia, 
Albertus berbisik pelan. 


“Sepertinya aku mulai paham.” 
“Paham tentang?” 


Dengan satu sentakan, Albertus menarik Felicia turun dan 
langsung memutar tubuh perempuan itu agar menghadap meja 
dan membelakanginya. Bergerak semakin dekat, Albertus kembali 
mendekatkan bibirnya ke telinga Felicia. 


“ . 
Paham tentang cara membuat kita sama-sama puas, tanpa harus 


bergantian seperti tadi.” 

Dan tepat setelahnya, yang Felicia tahu hanyalah gaunnya yang 
kembali Albertus naikkan dan lelaki itu membelahnya dengan 
Baiah yang meluap. Dan di antara gairah serta hasrat yang sedang 
mengguyurnya saat ini, Felicia kembali memikirkan satu pertanyaan 
yang sejak tadi bercokol di kepala Felicia semenjak angun, 
Mengingat novel yang selama ini dia baca hanyalah karangan Liliana, 
Pa mungkin genre sebenarnya dari novel ini adalah erotika?! 


+k 
Baginda, Yang Mulia Putra Mahkota datang berkunjung” 
Dengan langkah tegas Albertus memasuki istana utama wd 
ar yang tengah duduk di singgasana depan sana, Albertus 
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membungkuk hormat. 
“Aku dengar Nona Felicia Castella sudah sadar.” 


“Ya, Nona Castella sudah sadar kemarin, 


“Syukurlah. Tadinya aku sudah akan memilih ulang kandidat putri 
mahkota kalau dalam satu bulan dia tidak juga kunjung terbangun” 


Albertus menatap tajam kaisar di hadapannya. 


“Saya rasa Anda salah. Kalau Nona Castella tidak juga bangun, 
Anda tidak hanya akan kembali memilih kandidat Putri mahkota, 
tapi juga harus memilih ulang putra mahkota.” 


“Albertus Faldiny! Jaga ucapanmu!” 


Teriakan kaisar bergema di aula utama kala itu. Beberapa prajurit 
bayangan milik kaisar yang bersembunyi di ruangan besar itu mulai 


menampakkan diri dan langsung menodongkan pedang pada 
Albertus. 


“Kalau tidak mau dituduh sebagai pemberontak, jaga ucapanmu, 
Albertus. Kamu tahu sudah berapa nyawa yang melayang untuk 
mengamankan posisimu.” 


Tetap tenang saat hunusan pedang tengah mengarah padanya. 
Albertus tampak tidak gentar menatap kaisar. 


“Turunkan pedang kalian.” Kaisar pun segera mengangkat tangan 
dan menyuruh para prajurit bayangan agar segera mundur. 


Albertus melirik saru persatu para prajurit di depannya. Apa 


perasaannya saja jika aura membunuh orang-orang ini terasa begitu 
kuar? 


“Ada yang ingin saya sampaikan pada Baginda.” 


Memutuskan untuk kembali 
Albertus memindahkan 
is: 


ar, 


pada niat awalnya datang ke er 
pandangannya dari para prajurit menu) 


“Katakan,” sahut Kaisar. 
“Saya akan menikah dengan Nona Felicia Castella.” 
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Senyum penuh kemenangan terbit dari waj i 
bin yg sadar membuat Albertus aS Tg a 
Dulu, Albertus bertekad untuk tidak lagi pernah Bean 
ang kaisar inginkan, salah satunya Felicia Castella yang PETE Ta 
alui perjodohan. Namun, yang terjadi sekarang mak 


adanya mel 
P baliknya, orang yang membuat Albertus bertahan di istana malah 


Felicia itu sendiri. 

“Keputusan yang tepat. Sepertinya kamu sudah mulai paham 
berapa pentingnya sebuah pernikahan politik.” 

Tidak lagi ada yang ingin dikatakan, tanpa mengatakan apa pun, 
Albertus berbalik dan bersiap untuk segera keluar dari aula istana 
utama. 

“Aku menyuruhmu untuk menikahinya, bukan mencintainya.” 

Suara kaisar kembali terdengar. Akan tetapi Albertus tidak menoleh 
dan tetap melanjutkan langkahnya menuju pintu keluar. 

“Memalukan. Belum cukup memiliki trauma aneh, seharusnya 
kamu tidak perlu menambah kelemahan yang tidak penting.” 

“Kalau begitu seharusnya Baginda berterima kasih pada 
kelemahan saya yang menurut Baginda tidak penting itu. Karena 
berkatnya, setidaknya putra mahkota kekaisaran ini masih berminat 
untuk bertahan di istana,” balas Albertus sembari terus berjalan tanpa 
menoleh ke belakang. 

“Albertus! Jaga ucapanmu! Kamu —” 


“Baginda!” teriak Albertus. Langkahnya t 
pintu, Menoleh sekali lagi, Albertus menatap 


sedang menatapnya. 
Anda sebaiknya hati-hati memperlakukan kelemahan saya yang 
ra Anda jadikan 


satu j : 
E Paman hidup putra mahkota yang hany 
ormatan ini ada di tangannya.” 


erhenti tepar di depan 
lurus kaisar yang jug? 
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21. 


Matahari Baru 


Oitempah untuk menjadi putra mahkota sejak kecil dan 
dipersiapkan untuk menjadi kaisar, Albertus Faldiny dikenal sebagai 
seseorang yang taat peraturan. Segala hukum, etika, dan prinsip 
kesatria selalu dia simpan di dalam dada. Bahkan di kekaisaran sendiri, 
Albertus adalah figur yang terakhir kali terpikirkan bisa melanggar 


peraturan. 


Tidak boleh sembarangan melakukan ini, tidak boleh sembarangan 
melakukan itu. Harus begini, harus begitu. Tapi yang terjadi satii 
benar-benar berbeda dengan prinsip Albertus selama ini. Berdiri di 
tengah-tengah keramaian menggunakan pakaian yang entah didapat 

ri mana, Albertus tiba-tiba diseret Felicia untuk menemaninya kt 
pasar di pusat kota, Tidak hanya menyeretnya, bahkan mereka en 

© tempat ini tanpa memberitahu siapa pun. Atau dengan kata Is" 


mereka kabur! 


kabur 

Kepala Albertus lagi-lagi berdenyut pening mengingat kata ai 

E ze ncul di kepalanya, Seumur hidup Albertus pantang Labur 

ban Situasi apa pun. Bahkan saat di medan perang sekalip Ta ja 

la Pernah terbersir di pikirannya. Namun apa yang Ai kabur 
k n sekarang Albertus pada akhirnya kabur! Lebih-lebi 


€ pasar! 
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pre tidak ada larangan untuk kamu pergi ke pasar. Seh; 
kira tidak kabur seperti ini.” HAN 
“Ya memang tidak ada larangan. Tapi kalau kira melapor, 
sekuensinya mereka yang mengawal selama kita di pasar, Tidak 


usnya 


kon 
seru.” 

Mata Felicia tidak berhenti mengedar melihat suasana beserta 
dagangan yang bertaburan di pasar. Sejak datang ke dunia ini, sudah 
lama Felicia ingin jalan-jalan keluar, mengingat tempat yang dia 
kunjungi selama ini tidak jauh-jauh dari kediaman Castella, istana, 
dan paling jauh adalah hutan Anilin saat festival perburuan. Namun, 
seperti yang dikatakan Albertus barusan, jika Felicia meminta izin 
untuk pergi ke pasar, maka Felicia tidak mungkin diizinkan tanpa 
membawa pengawal. Dan Felicia yakin pengawal yang ikut dengannya 
pasti tidak hanya satu orang. 

“Peraturan dibuat karena ada alasannya. Kamu itu bangsawan. 
Terlebih sebentar lagi akan menjadi putri mahkota. Tentu kamu perlu 
dikawal.” 

Mendengar Albertus yang mulai mengoceh, Felicia buru-buru 
membekap mulut lelaki itu dan menyuruhnya untuk mengecilkan 
suaranya. Bagaimana kalau ada yang mengenali mereka? 


“Jangan bicara keras-keras! Bagaimana kalau ada yang mengenali 


kita?!” 
“Tidak ada yang akan mengenali 


orang pernah memiliki kesempatan mc 
kekaisaran dan tahu wajahnya.” 


kita. Karena tidak sembarang 
lihat anggota keluarga 


tus sejak mereka tiba 
n dan mengabaikan 
a sontak membuat 


kaian yang terlihat 
i mereka 


di Menggeleng-geleng melihat kebawelan Alber 
i nya Felicia memutuskan untuk lanjut berjala 
Ab itu. Melihat Felicia yang pergi begitu saj 
1 ertus buru-buru menyusulnya. Mengenakan pa 
usuh ini, Albertus benar jika tidak ada yang bisa mengenal 
erdua di sini. Pakaian ini jugalah yang membuat Albertus menyerah 

> man diseret Felicia ke sini. Melihat betapa niatnya Felicia 
Mpersiapkan segala hal termasuk pakaian demi pergi ke pasar 
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sudah lebih cukup membuat Albertus tidak sampai hari 
permintaannya. Menolak 

“Felicia, aku serius. Lain kali kalau ingin pergi keluar. Tidak bol 
kabur seperti ini. Terlalu berbahaya. Kamu butuh pengawalan” eh 

“Kan ada kamu.” 

Albertus tampak bingung. Lelaki itu mulai memproses maksud 
dari ucapan Felicia. 

“Aku? Kenapa aku?” 

“Ya kamu. Kan`aku sudah punya kamu yang bisa melindungi. 
Kenapa harus meminta tolong orang lain?” 


Sontak wajah Albertus memerah tanpa bisa dicega. Buru-buru 
lelaki itu mengalihkan pandangan ke arah lain. Melihatnya lagi-lagi 
membuat Felicia menahan tawa. Laki-laki ini mudah sekali digoda 


“Aku dengar juga kamu adalah kesatria terkuat di kekaisaran. 
Mengawal satu perempuan tidak berdaya tentu bukan hal yang sit 
kan?” 

“Ehem! Aku pikir kamu tidak tahu masalah itu. Ya, Te 
yang terkuat di sini. 

“Nah, masalahnya selesai kan? Memangnya kam 


melindungiku?” 


u tidak mat 


“ yus 
Bu-bukan begitu. Aku tidak selalu punya waktu untuk (€ 


Menemani kamu. Jadi mungkin bisa orang lain. Begitu.” 


aku AA Igi setiap kamu ada waktu. Mudah kan? p 
1 i R 5 s 2 u 
sembari melirik Aap kalau tidak ditemani kamu 


Lagi pe? 
Felicia 


Lagi Asing" 
gi. Albertus tampak sekuat tenaga menahan senyumnya" 


, 
an 

apa tersen: : buny' ika 

yum te, : sem 

seperti itu? "lalu berat untuknya sampai harus di 


“Oh 
Ya, ada yang mau kamu beli di sini?” tanya Al Da 


ngge" 


Felici 
icia dan Albertus lanjut berjalan. Kepala Felicia M? 
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pelan menjawab pertanyaan Albertus. 


“Tidak tahu. Aku hanya ingin pergi ke pasar. Sebelu 
pernah ke sini, jadi tidak ada bayangan mau na n ZR 
kamu sendiri? Pernah ke pasar?” an 


“Pernah.” 


Felicia sontak menoleh. Matanya membulat kaget. “Serius?” 


“Iya, untuk inspeksi perihal pajak pedagang kala itu. Karena ada 
desas-desus yang mengatakan banyak pungutan liar di sini.” 


Raut tertarik dari wajah Felicia Ian 


ERIR gsung lenyap mendengar 
jawaban ertus. 


Jadi, pada dasarnya kita sama saja. Sama-sama tidak punya 
pengalaman di pasar,” ucap Felicia sambil menggelengkan kepala. 
Padahal tadi dia ingin meminta saran pada Albertus perihal apa yang 
bisa mereka beli dan lakukan di sini selain melihat-lihat. 


Tidak lagi berharap pada Albertus untuk menjadi tour guide-nya. 
Felicia pun lanjut berjalan-jalan. Di kelilingi beberapa toko di segala 
sisi, pasar di pusat ibu kota juga benar-benaf terlihat ramai, Aksesoris, 
makanan, hingga pakaian tumpah ruah di pinggiran jalan. Apalagi 
saat ini kondisinya malam hari. Suasananya benar-benar cantik. 


“Wah, banyak barang unik ya di sini.” 
yang menjual aksesoris. 


Felicia berhenti tepat di sebuah booth Ja Sar dari. bat 


Dilihat dari bentuknya sepertinya kebany: 
batuan. 


FP yak yang 
“Kalau kamu mau perhiasan. Aku bisa memberikan sebany 


kamu mau. Tidak perlu jauh-jauh ke sini.” 
Albertus sudah berdiri di sebelah Felicia. Laki-l 


Se i PPA iyi ement! 
mbari mengamati jajaran aksesoris yang M 
Mereka, 


am 
aki iru bergum 
hi booth di depan 


rtus 
ayat 
g lebih 


Albe 
5 menatap < 

, Felicia langsung melirik si penjual yang ar tenis sepert! 
tidak Yakin, Terlebih saat ini penampilan me penjual * 

Jchta, Kalau diterjemahkan, mungkin tatapa 
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, . li » 
berbunyi, “Dasar miskin. Halu terosss! 


“Tapi kan bentuknya berbeda,” jawab Felicia menanggapi uca 
Albertus yang menawarkannya perhiasan. Felicia perlu mey Mia 
Albertus kalau perhiasan ala-ala di sini tidak terlalu buruk, a 


“Jelas berbeda. Yang kuberikan asli sedangkan ini palsu,” 


Buru-buru Felicia kembali membekap mulut Albertus yan 
sembarangan bicara. Felicia melirik hati-hati pedagang booth yang 
menatap mereka semakin sinis. 


“Saya beli gelang ini dua!” 


Merasa tidak enak karena sudah mengata-ngatai dagangan di depan 
orangnya langsung. Felicia pun langsung menarik gelang secara acak 
dan memberikan satu koin perak kepada si pedagang. Meninggalkan 
tempat itu, Felicia segera pergi sembari menarik Albertus menjauh, 


“Ambil!” 


Berjalan lumayan jauh dari booth aksesoris. Felicia tiba-tiba 
menyodorkan gelang berwarna biru yang tadi dia beli kepada Albertus. 


“Kenapa? Tidak mau juga karena barang palsu? Ya sudah.” 
“Eh, bukan! Aku mau!” 


Dengan cepat Albertus merebut gelang itu dari Felicia. Mata 
Albertus melirik tangan Felicia singkat, perempuan itu juga sudah 
Mean gelang serupa di pergelangan tangannya. Senyum 

bertus terbit tanpa bisa dicegah. Dipakainya cepat gelang itu di 
tangannya. 


“Wah; syukurlah kalau pas. Aku takut tidak muat tadi kalau kamu 
pakai,” gu 


mam Felici i bertus. “Dipakai 
ya? Jangan dilepas? melihat pergelangan tangan Albe 


Marai d mengangguk merespons permintaan Felice -A 
tidak peita manik tangannya untuk kembali berjalan. 


: nya 
menghitung berapa kali Felicia mau men andeng 


Deae Kalau bukan sedang di acara kekaisaran araupu" a "i 
innya. Jarang sekali Felicia mau menggenggam tangan 
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sejak mereka di pasar, Felicia selalu menggandengnya seakan 
bisa menghilang. Dan tentu saja Albertus tidak keberatan 
jika Felicia menggenggam erat tangannya seperti ini. 


Namun, 

crtus 
= sekali 

«Akhirnya ketemu juga,” gumam Felicia tiba-tiba. Albertus 
mengangkat kepala dan mencoba mencari tahu apa maksud Felicia. 
Saat ini mereka sedang berjalan tepat menuju sebuah booth dengan 
sorang nenek yang duduk di belakang sebuah bola kaca. Dahi 
Albertus berkerut. Peramal? 


“Kira harus diramal!” ucap Felicia menyadari ekspresi Albertus. 
Sudah sejak tadi Felicia mencari-cari peramal di tempat ini. Karena 
serahunya di novel-novel ada adegan peramal seperti ini. Jadi, Felicia 
penasaran untuk mencobanya. 


“Diramal? Memangnya kamu mau meramal apa? Jodoh? Kamu 
sudah pasti akan menikah denganku. Peruntungan? Kamu sudah 
pasti beruntung karena akan menjadi istriku.” 


“Jangan bicara lagi. Aku tidak mau malu seperti saat di booth tadi,” 
ancam Felicia. 


Beruntung Albertus mau menurut. Pada akhirnya Felicia segera 
mendekat ke arah booth di depan sana. Senyumnya terbit tidak sabar. 

“Nona, apa Anda mau diramal?” tanya si nenek. 

“Iya. Tolong ramal kami berdua.” 


Si nenek tidak mengatakan apa pun setelahnya. Matanya hanya 
Png Felicia dan Albertus bergantian. Untuk beberapa alasan 
elicia bertanya-tanya, apa si nenek tidak mau menggunakan bola 
kg ya seperti di film-film ketika akan meramal? Kenapa malah 
Ya memelototi mereka saja seperti ini? 
Teman nona sangat menyedihkan. Auranya berkata seperti itu." 
Sa Sontak menoleh pada Albertus. Menyedihkan? 
on apa Anda memiliki masa lalu yang kelam?” tanya si nenek 
F rtus yang sejak tadi memilih diam. 
Tu tidak tahu maksud masa lalu kelam yang dimaksud 
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si nenek. Tapi kalau itu merujuk dengan kehidupan Albertus gi 
kehidupan pertama dan kedua seperti yang pernah Felicia lihat di 
alam mimpinya beberapa waktu yang lalu. Mungkin si nenek benar. 
benar berbakat meramal. 


Meski tahu Albertus yang sekarang tidak bisa mengingat seluruh 
kejadian di kehidupan sebelumnya. Mengingatnya kembali membuat 
Felicia tetap merasa sedih. Tapi Felicia harus senang, karena tidak ada 
gunanya juga Albertus mengingat itu semua. 


“Tidak perlu Anda jawab. Maafkan saya, Tuan.” Si nenek berhenti 
bertanya saat tidak melihat tanda-tanda Albertus membuka suara. 
Kali ini si nenek menoleh pada Felicia. 


“Anda beruntung, Nona.” 
Mata Felicia sontak membelalak senang. 


“Beruntung? Kenapa Anda bisa berkata seperti itu?” tanya Felicia 
ingin tahu. 


“Karena kematian bukanlah akhir bagi Anda?” 
Senyum Felicia luntur seketika. 


“Kematian? Apa Anda sedang berkata kalau calon istri saya akan 
mati?!” 


Albertus yang sejak tadi diam tiba-tiba berbicara. Lebih buruk 


lagi nadanya benar-benar tidak ramah. Felicia yang lumayan T 


kan 
mendengar ramalannya pun langsung mencoba menenang 
Albertus. 


“Albertus, tol » 
S, tolong tenang,” tegur Felicia. 


Jaga bi . i di sini, 
alba icara Anda. Tidak ada yang akan mati di sini 


» lanjut 


Merasa harus 


perak dan 


b pergi secepatnya. Felicia mengeluarkan ja 
memberikann dasi dikit berpamitan) | 
i ya pada si nenek. Sedikit berp: . mereka 
Ma Mi mendorong Albertus pergi. Astaga, kenapa sejak tadi m° 

“ cari ribut dengan pemilik booth sih?! & 
« sa. 
Jangan cemberut. Peramal tadi pasti penipu,” ucaP Albertus 


pai 
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dihat raut Felicia yang tertekuk. 
mi 


“Kalau kamu merasa terganggu. Aku akan mengirim Orang istana 
sad menangkapnya. Nenek itu bisa dijatuhi hukuman karena 


sudah menghina keluarga kekaisaran,” lanjut Albertus lagi, 


Felicia berhenti berjalan. Mendongak menghadap Albertus, 
Perempuan itu menggeram menahan emosi. 


“Kamu pikir aku sedang kesal karena ramalan?! Aku kesal karena 
kamu!” 


Felicia lanjut berjalan dan meninggalkan Albertus. Melihar raut 
kesal Felicia membuat Albertus buru-buru menyusulnya.- Dan tidak 
butuh waktu lama untuk Albertus bisa menyusul Felicia mengingat 
perbedaan panjang kaki mereka yang lumayan signifikan. 


“Maaf,” ucap Albertus setibanya di sebelah Felicia. 


Felicia memilih abai dan semakin mempercepat langkahnya. 
Tidak lupa dia mengeratkan tudung jubahnya. Sebenarnya alasan 
dia seperti ini bukan hanya karena kesal dengan Albertus, melainkan 
Felicia baru sadar jika banyak mata yang tengah menatapnya. Rata- 
rata yang menatap adalah laki-laki dan Felicia benar-benar merasa 
tidak nyaman, Tatapan mereka terkesan cabul. Felicia berdecak, tiba- 
tiba dia baru ingat perkataan Lin saat festival perburuan yang berkata 
jika Felicia Castella adalah yang tercantik di kekaisaran ini. Astaga, 
dia terlalu larut dengan euforia pertama kali ke pasar. Jadinya Felicia 

atu sadar sekarang. 


“Aw 


Mi Seseorang tiba-tiba menabrak Felicia. Mengangkat kepala, Felicia 
Temukan laki-laki berusia lima puluhan ada di hadapannya. 


aafkan saya, Nona. Anda tidak apa-apa kan? Astaga, saya tidak 


Sengaja,” 
m cia mundur saat lelaki di hadapannya ibat, SA 
Ona tuh lengannya. Tidak seperti orang yang merasa PES” > 
& itu malah tersenyum menjijikkan padanya. 
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“Tangan Nona terluka? Mari saya lihat dulu. Ayi 


| 
apa-apa. Saya akan —” olah, Nona, tidak 


“Jauhkan tangan kotor itu!” 


Felicia melotot saat sebuah tangan yang sedang memegan 
tiba-tiba melewati sisi wajahnya. Felicia menoleh, Abena 8 
berdiri sembari memperlihatkan wajah bengis. sudah 


“Ma-maaf. Ampuni saya...” 


Laki-laki cabul itu bicara tersendat-sendat. Mata Felicia membula 
saat melihat ujung pedang Albertus bahkan sudah menusuk leher 
lelaki cabul itu hingga darah sudah mengalir dari lehernya, Astaga 
Albertus tidak serius ingin membunuh seseorang di sini kan? ' 


“Ayo, lupakan saja. Kita pergi.” 


Felicia menurunkan pedang Albertus dan menarik Albertus pergi 
bersamanya, meninggalkan kerumunan yang mengelilingi mereka. 
Sungguh, Felicia pikir agenda ke pasar malam ini akan berjalan lancar 
hanya dengan membawa Albertus seorang. Tapi sepertinya membawa 
pengawal istana jauh lebih baik dibanding melihat Albertus yang bisa 
saja sewaktu-waktu membunuh orang. 


“Jangan membela orang seperti itu. Kematian masih terlalu mudah 
untuk mereka,” ucap Albertus. 


. “Iya, iya. Sekarang tolong simpan lagi pedang kamu.” 

Meski terkesan masih berat hati, Albertus pun kembali 
menyarungkan pedangnya di pinggang. Mata Felicia melirik 
sekeliling, beberapa perempuan tampak melirik Albertus Kapan 
dan penuh minat. Felicia tersenyum kecut, entah mau mengenakan 
pakaian seperti apa pun Felicia merasa sia-sia saja. Masih saja 9 
Orang yang memperhatikan mereka. 

“Permohonan maaf untuk yang tadi.” 


Setangkai bunga tulip tiba-tiba muncul tepat di dep dork 
rig, Menoleh, Felicia mendapati Albertus sedang menyo dang 
unga itu padanya sementara lelaki itu tampak mengalihkan 


an wajah 
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n senyum, ternyata Albertus masih 


in. Felicia menaha 
al tadi. 


lain. 
n ke arah i ah di booth peram: 
kepikiran m » 
sarapan kamu mendapatkannya? tany: 
paar angan Albertus. 
: „r kamu. Ada penju 
“Tadi saat mengejar X s 
a F "mengusap dahi salah tingkah. 
Sg sepatunya lebih dia utamakan guna 
Felicia mengangguk paham. Mungkin itu sebabnya Albertus tidak 
langsung muncul saat Felicia berurusan dengan lelaki cabul tadi. 


“Kenapa kamu diam saja? Tolong katakan sesuatu.” 
«Memangnya aku harus mengatakan apa? Terima kasi 
“Aku dimaafkan kan?” 


Felicia mengangguk pelan. Menggenggam tan 
mereka pun kembali melanjutkan langkah mereka. 


kalau ke pasar kita harus menggunakan penutup 


a Felicia mengambil bunga 


al bunga.” Lelaki itu berbicara 
Bahkan memainkan batu di 
menutupi rasa gugupnya. 


h? 


gan Albertus, 


“Apa lain kali 
wajah saja?” tanya Felicia. 

“Hmm ya...” 

“Tapi pengap. Apa bawa pengawal saja?” tanya Felicia lagi. 


» 


“Hmm.... 


ar. Felicia berkerut saat merasa Albertus tidak fokus menjawab 
sedang 2 Menoleh cepat, Felicia terbelalak mendapati Albertus 
Fyi ra setiap orang yang mereka lewati. Kurang-kurang 
Saat ini sa adi Felicia suruh simpan sudah dikeluarkan lagi dan 

ang Albertus tenteng di pundak. Memangnya dia siapa? 


gojo?! 
a Kenapa pedangnya—” 
à pengawal istana!” 
r Ucapan Felici 
Tuh kaga ia terputus saat suasana di sekitar mereka berubah 
gan Para i enkaa menyingkir dan meneriakkan 
stana. Felicia terbelalak, jangan bilang pengawal 


— 
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istana sedang mencari mereka? Yang benar saja! 


“Albertus, ayo!” Felicia menarik Albertus untuk bersembunyi 
“Mau ke mana?” tanya Albertus. 


“Sembunyi. Gawat kalau kita ketahuan pengawal istana! 


“Ya tidak masalah! Meman 


gnya mereka bisa apa kalau melihat 
kita? Mereka mana berani.” 


Mengabaikan Albertus. Felicia terus menarik lelaki itu untuk ikut 
berlari bersamanya. Namun, selayaknya sia-sia, gerombolan pengawal 
istana yang menunggangi kuda itu juga muncul dari arah berlawanan, 
Dan seperti dugaan Felicia jika pengawal istana memang sedang 
mencari mereka. Para pengawal pun langsung berhenti dan turun dari 
kuda saat melihat mereka berdua. 


Felicia mengawasi dengan sia, 
berjalan menuju mereka. Namun, saat seluruh 
perlahan barisan itu terbelah un 


senyum Felicia sem: 


kaku sembari berjalan menuju Albertus. Dan tepat Cain sampai di 
hadapan Albertus, Kesatria itu langsung berlutut dan tidak menunggu 
waktu lama hingga seluruh pengawal yang memenuhi jalanan pasar 
malam itu juga ikut berlutut. Dan setelahnya, ucapan mereka sukses 
membuat mata Felicia terbelalak. 

“Hormat kami 


pada Baginda Kaisar! Semoga marahari kekaisaran 
Archendent selalu 


menyertai Anda!” 


" i sebelum 
Setahu Felicia, ada hal-hal tertentu yang harus dipenuhi a j 
Seorang putra mahk 


$ ; i secara 
Atunya yakni melakukan upacara serah terima di kuil 2 s 
langsung bers i ihat mere! 1 


< alih-alih koil 9% 
mengakui Albertus sebagai kaisar di tempat ini alih-alih ali 


A y dirasa ing 
maka tinggal satu kondisi lagi yang tersisa, kondisi yang 
masuk akal di Situasi seperti ini. Situasi di mana.... 
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Baginda Kaisar terdahulu sudah wafar 


kakak 
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Kebebasan 


Hanya satu peristiwa pemban 
Pembantaian yang hampir 
pembantaian yang mencabut n 
bertahun-tahun terlewatkan 
pembantaiannya sendiri, 


taian yang Kend 
menghilangkan 


dan 
yawa Leon, kakaknya. Dan se 
» Kendrik memutus 


g belum dewasa, Kendrik pun 

amnya. Dan langkah 
Pertama yang dia ambil ghabisi semua nyawa yang tertulis 
dalam daftar. Termasuk 


Sang Kaisar, Alexander Faldiny. 
Bertahun- 


tahun bergerak dalam kegelapan, istana tidak ra 
tahu jika orang-orang Kendrik sudah menyusup dalam Let ina 
Prajurit bayangan yang dibentuk oleh kaisar sendiri untuk me pa j 
ah Ta adalah orang-orang Kendrik, Kendtik piet 
sela langkahnya menuju ruangan Alexander. Te bia lg 
yang sudah dihabisi oleh orang-orangnya pun tidak A si 
menghalangi Kendrik untuk menemui Alexander di dalam 


buk: 
. ja mem 
“Paman. Bagaimana kabar Anda?” sapa Kendrik saat dia 
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Alexander Faldiny tampak memegang pedang sembari 
menodongkannya ke arah Kendrik. Tidak ada beng. asal 
prajurit bayangan yang menjaganya. Dibanding disebut sedang 
mengancam dengan pedangnya, Alexander lebih terlihat seperti anak 
kecil yang ketakutan saat melihat hantu. 


“Aku sudah tahu ini akan terjadi! Kendrik! Kamu 


tah 
akan menyambutmu setelah ini! Albertus tidak akan ti TE Be 


nggal diam!” 
“Ya, Paman benar. Albertus tidak akan tinggal diam. Dia kesatria 


hebat, bukan seperti Paman yang hanya bisa duduk diam sembari 
menunggu perlindungan.” 


“Kamu tahu apa yang terjadi kalau aku mati? Takhta akan 
diserahkan pada Albertus! Kamu tidak akan pernah mendapatkannya!” 


“Ah, takhta ya? Takhta yang membuat Paman harus menghabisi 
nyawa Leon.” 


“Jangan pura-pura tidak tahu, Kendrik! Kamu juga sedang 
melakukan hal sama saat ini hanya untuk sebuah takhta!” 


Langkah Kendrik maju. Pedangnya yang masih dilumuri darah 
setelah menebas beberapa pengawal Alexander di luar masih tertinggal 


di sana. 
“Takhta? Sayangnya nyawa Paman lebih menggiurkan saat ini 
Sekali ayunan, Kendrik menancapkan pedangnya tepat di dada 

Alexander, Senyum Kendrik terbit, namun tatapannya kosong. 
“Paman, apa sebenarnya salah Leon?” 

Alexander memuntahkan darah seiring tancapan Kendrik pada 
adanya yang semakin dalam. 
“Leon adalah orang baik. Tapi kalian masih saja Me 


E Sa dengan 
Al... Albertus akan membunuhmu,” ucap Alexander 


mbunuhnya.” 


$ 1 D sekali 
tersendat, Nyawanya sudah di ujung pedang se an 
dorongan kuat, nyawa Alexander pun sudah tercabut 
(FN 
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Menarik pedangnya dari tubuh Alexander yang langsung Bag 
lunglai. Kendrik meraih sapu tangannya dan mengelap darah r 
mengotori pedang dan tubuhnya. Berjalan keluar dari ruangan setel? 
membuang sapu tangannya. Kendrik langsung disambut oleh salah 
seorang yang dia susupkan sebagai prajurit bayangan kaisar, 


“Tuan, semua yang ada dalam daftar sudah dibunuh” 


Kendrik mengangguk paham. Selain istana, para orangnya juga 
berpencar menuju kediaman beberapa bangsawan di luar sana. Dan 
seperti rencananya, satu jam sudah lebih dari cukup untuk memulsi 
menabuh genderang perang. 


“Sampaikan pada semua orang untuk segera mundur. Jangan 
sampai ada yang tertangkap.” 


Setelah mendapatkan perintahnya, bawahan Kendrik itu langsung 
pergi untuk melaksanakan tugas. Selama berjalan untuk mencari 
pintu keluar, Kendrik merogoh kantungnya dan mengeluarkan sebuah 
permen di sana. Menarapnya lama, Kendrik membuka bungkusnya 
dan memakannya. 


kk 


Menukar pakaian di kereta kuda, Albertus tiba di istana setengah jam 
kemudian. Langsung dituntun Cain menuju istana utama tempat 
Baginda Kaisar berada, Albertus disambut oleh jajaran kesatria 
istana utama dan juga kesatria istana timur yang langsung berlutut 
menyambut kedatangannya. 


Mengemban beban sedari kecil menjadi seorang putra mahkota 
dan selalu diberitahu akan menjadi kaisar cepat atau lambat, membuat 
Albertus tidak pernah mengira jika dia akan menjadi kaisar dengan 
Gara seperti ini. Tatapan Albertus mengedar mengamati lorong-lorong 
yang tengah dia lewati saat ini. Meski sekilas tampak tidak a | 
Sesuatu. Aroma darah jelas menusuk hidungnya selama dia berj ai 


“Baginda Kaisar Alexander Faldiny mati dibunuh, Yang Mulia. 


i Informasi itu disampaikan Cain pada Albertus saat mereka pe 
di kereta kuda menuju istana. Albertus tidak mengatakan apê P 
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pertanya lagi setelahnya. Ingatannya terbang menu 

atau ng | “ 

an gi yang lalu, saat dia bertengkar dengan ayahnya 
ULSS A 

pi terakhir mereka bertemu. 

mo) 


Albertus pikir dia dan ayahnya akan terus bertengkar melihat 
betapa panasnya tensi di antara mereka berdua kala itu, Ta 
ujdi sekarang? Mati? Hana Ternyata kesombong 
hanya sampai di sini saja? 


ju kejadian 
dan menjadi 


pi apa yang 
an ayahnya 


“Hormat kami pada Baginda Kaisar! Semoga matahari kekaisaran 
Archendent selalu menyertai Anda!” 


Sesampainya di ruangan kaisar. Albertus masuk dengan langkah 
pelan, Kamar itu sudah dibersihkan, tidak ada bercak darah yang 
tertinggal, bahkan sebuah peti mati yang Albertus tebak berisi jasad 
ayahnya sudah ada di sana. 


Albertus mendekati peti itu dan wajah ayahnya yang sudah 
memucatlah yang pertama kali menyambutnya. Seumur hidupnya, 
tidak ada bayangan pasti mengenai Alexander Faldiny sebagai sosok 
seorang ayah. Seumur hidupnya, yang Albertus ingat hanyalah 
ckspresi datar, menuntut, marah, dan meremehkan yang Albertus 
lihat pada diri ayahnya. Dan mendapati wajah yang selalu terlihat 
bengis itu kini sedang terbujur kaku, menimbulkan anomali dalam 
benak Albertus. 


“Bagaimana dengan pembunuhnya?” tanya Albertus. 


| i asukan 
“Berhasil kabur, Baginda,” jawab Thomas, ketua p 
keamanan istana utama. 


“Ada berapa korban jiwa?” 


“Delapan orang kesatria dan lima belas pengawal. 3 tanya 
“ry tadi korban? tan) 

Tidak ada dari prajurit bayangan yang menjadi korba 
Albertus, 


asil 
rtanyaan Albertus berh 


Ye napas panjang 


aat kejadian. 


Ruangan itu menjadi hening. Pertany 
Membuat setiap orang di ruangan itu menari 


“Pr 


Asumsi 


i : at $ 
ajurit hayangan menghilang tep? 
pg AN 
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sementara, Baginda Alexander mati terbunuh oleh mereka,” 


Albertus lagi-lagi tidak banyak bicara. Prajurit bayangan ... 
Jadi itulah jawaban dari aura membunuh mereka yang At 
endus seminggu lalu saat dia mendatangi Alexander. Albertus enus 
aura membunuh itu muncul karena tingginya niat merek, Pikir 
melindungi Alexander yang kala itu sedang bertengkar den tuk 
Ternyata, bukan hanya mengincar Albertus, Bannya, 


kesatria ba 
kekaisaran juga berniat membunuh Alexander. yangan 


Albertus keluar dari ruangan Alexander dan menuju ruang tapat 
di mana beberapa bangsawan serta menteri sudah duduk di aa 
Albertus tersenyum sinis mengamati orang-orang dalam tuangan 
itu. Bahkan kaisar yang selama ini mereka sembah belum selesai 


dikuburkan, rapat mengenai perubahan jabatan pun sudah mereka 
cemaskan. 


“Baginda. Sebelumnya mohon terima ucapan belasungkawa kami 
yang ada di sini. Tanpa mengurangi rasa berkabung, kosongnya 
beberapa kursi di kekaisaran harus segera ditindaklanjuti.” 


“Benar, Baginda. Beberapa nama bangsawan pun juga menjadi 
korban pembantaian malam ini. Banyak keluarga bangsawan yang 
jatuh karenanya. Dan ini memengaruhi pondasi pemerintahan secara 
tidak langsung.” 


“Kita harus bergerak cepat. Roda pemerintahan harus segera 
dijalankan!” 


Semua bangsawan di ruangan itu berebut untuk bicara. Namun 
tidak satu pun yang disahut oleh Albertus. Bahkan, saat menyadari 
tubuh Albertus bergetar menahan tawa di kursinya, wajah bangsawan 
mulai pucat pasih. 


“Baginda, mohon serius.” 


Satu suara berhasil memecah keheningan di ruangan itu. 2 
dengan tawa yang berderai, pandangan Albertus salinar arit 
seseorang yang duduk tepat di hadapannya. Sebastian s ia dari 
Kendrik dan Leon. Seseorang yang pernah dikenal sebagai jebih dari 
fraksi Leon. Seseorang yang menginginkan nyawa Albertus 
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dapa PW ANN ; 
sia an Sebastian juga ingin menyampaikan sesuatu? Silakan, 


aya Ti : ii i 
Apa masih diizinkan di ruangan ini,” Albertus 


berhubung berbicara 
menawarkan. 

porselen sein pasa naa mendengar jawaban Albertus. 
Omng ini adalah ak Tg paling dihormati oleh Leon selain 
ayahnya sendiri Dikala Leon kecil jarang menghabiskan waktu 
dengan sang ayah karena ayahnya sibuk menjadi Grand Duke kala 
iu, Sebastian Rellardlah yang menemaninya. 


“Saya mendengar desas-desus mengenai insiden seminggu yang 
klu tentang Anda dan Baginda Alexander” 


“Desas-desus tentang apa?” 
“Anda yang bertengkar hebat dengan Baginda.” 


"Apa sekarang Tuan Sebastian mencurigai saya yang membunuh 
Baginda Alexander?” 


“Akan lebih baik jika saya saja. Tapi setengah dari kursi 
pemerintahan mempertanyakan hal yang sama.” 


Senyum Albertus terbit tanpa sadar. Selesai Sebastian berbicara, 
salah seorang bangsawan lain dari keluarga Corent pun ikut bicara. 


e “Tanpa mengurangi rasa hormat. Maaf jika saya lancang, Baginda. 
Yang dikatakan Tuan Sebastian benar. Saya pikir Anda harus cepat 
mengambil tindakan jika tidak ingin rumor buruk mengenai kematian 

'ginda Alexander semakin menyebar. Anda harus membuktikan 
kredibilitas Anda sebagai Baginda Kaisar yang baru.” 


“Baginda Albertus, keadaan di istana saat ini benar-ber 

Gu. Setelah sekian lamanya, fraksi kembali terbagi dua. Sebagian 
mendukung Anda dan sebagian lagi mempertanyakan kepin 
Anda. Dan rumor pertengkaran Anda dan Baginda jns 
memperburuk keadaan. Rumor Anda yang membunuh meny 
Cepat kilar,” 


benar 


n a satu 
Mata Albertus menyapu bersih wajah-wajah di hadapanny' 
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per satu. Seperti yang dikatakan, setengah dari waj ah-wajah ini boleh 


jadi pendukungnya. Namun, setengahnya lagi adalah penentangnya, 


“Jadi, apa keinginan kalian? Khususnya para penentang,” 
Albertus. Tatapannya kembali menuju Sebastian Rellard. Men 
jawaban. 


tan ya 
Unggu 


“Kami menganjurkan Anda untuk pergi ke perbatasan Ro 


Ilance, 
menyelesaikan daerah konflik di sana dan menaklukkan daera 


h itu? 
Perbatasan Rollance. Perbatasan yang selalu berkoni 
juga menjadi daerah penyumbang sumber daya alam terb 


“Menaklukkan daerah itu akan membuat 
mencintai Anda. Karena kemakmuran rakyat juga 
daerah itu berhasil kita kelola dengan baik. Dan ji 
semakin berpihak pada Anda. Kami para penent 
kemampuan Anda sebagai kaisar.” 


flik namun 
anyak, 


rakyat semakin 
akan terjamin jika 
ka dukungan rakyat 
ang akan mengakui 


Usai ucapan itu terlontar, Baik Alb 
lagi yang bersuara. Albertus diam, 
mengepal erat. Tidak butuh orang 
dari solusi barusan. Ya, itu memang solusi yang sangat baik. Tapi 
Albertus jelas tahu mengirimkannya ke daerah perbatasan adalah 
tujuan para penentang. Dengan kata lain, ini adalah solusi sekaligus 


jebakan. Yang lebih menyebalkan, Albertus tidak memiliki pilihan 
lain selain menyanggupinya. 


ertus atau siapa pun tidak ada 
namun telapak tangannya sedang 
pintar untuk memahami maksud 


kkk 


l TEPI ida bie meali e 

Setibanya di istana timur, Felicia bisa me atmosfer pi : 
; h ; kaisa! 

ketegangan di sana. Informasi mengenai wafatnya mendiang 


k 
karena dibunuh tentu pasti sudah sampai ke telinga para pendudu 
istana. 


si 

Sementara Albertus langsung menuju istana utama, ara $ 
memintanya untuk kembali ke istana timur dan sa aa FA kesatria 
perlu khawatir, Bahkan di belakang Felicia saat ini, spon gt 
sudah berjaga guna mengawalnya. Cukup dimengerti langsung 
baru saja terjadi pembunuhan di area istana. Albertus pun 
meminta kesatria untuk meningkatkan keamanan. 
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" J » 
gu sebentar, Nona. 
ajang 


< Felicia sudah akan membuka pintu. Salah seorang kesatria 
Saat awalnya tampak menahan Felicia. 

. Mohon izinkan kami untuk memeriksa kamar Anda terlebih 
AN 


Baginda Kaisar berpesan untuk memastikan Anda aman.” 


ag men 


dahulu. 
po da Kaisar. Entahlah, Felicia masih belum terbiasa dengan 
„ilan baru Albertus itu. Mengangguk, Felicia pun mempersilakan 
kesatria untuk memeriksa kamarnya. Hingga berselang beberapa 
gat kemudian, para kesatria pun selesai melaksanakan tugasnya dan 
keluar. 
“Kamar Anda aman. Silakan beristirahat. Kami akan berjaga di 
jar” 
Felicia mengangguk sekali lagi dan masuk ke dalam kamar. 
Menutup pintu kamar dengan pelan, Felicia berjalan menuju ranjang 
bear di ruangan itu. Langkah kaki Felicia memelan bersamaan 
dengan semakin dalamnya dia berjalan memasuki kamar tidurnya. 
Kondisi kamar yang temaram karena hanya disinari oleh lampu tidur 
pun membuat Felicia baru tersadar jika ada sosok lain di kamar itu. 


“Anda datang lagi, Tuan Bertopeng.” 


Sosok itu berbalik dan Felicia bisa melihat topeng yang sangat 
dia kenali itu ada di hadapannya. Jujur, Felicia tidak mengenal siapa 
Wang yang berada di balik topeng itu. Tapi, dari seluruh kejadian 
'ang dia alami, Felicia berasumsi jika orang ini bukanlah orang yang 

'erima kehadirannya di istana dengan tangan terbuka. 


n Terakhir kali mereka bertemu, lelaki itu muncul aisan isana 
Mur sedang kacau mencari penyusup. Dan malam ini, : W 
matian kaisar terjadi, laki-laki itu pun kembali muncul. ye 
Menelan Jud: dia kenal pertama Kali 


mekin ah, sebenarnya siapa sosok yang 
lalui festi 


val perburuan ini? 


Saya hanya ingin datang berkunjung.” 


Suara 4 
itu terdengar dingin dan mem 
Semak: 5 5 


În terasa sepi, Lelaki bertopeng itu ti 


aa 
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na malam Itu 


suasa : 
buat a sekali 


dak bergerak sam 
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dari posisinya yang tengah berdiri di dekat jendela. Felicia tahi: 
ini berbahaya, tapi dilain sisi, Felicia tahu dia tidak akan menyak 
annya, 


“Boleh saya bertanya sesuatu?” tanya Felicia. 

“Silakan.” 

“Anda orang baik atau orang jahat?” 

Hening untuk beberapa saat. Bahkan Felicia hanya bisa menden 
sesekali keriuhan dari luar kamar. Bar 

“Saya orang jahat.” 


Mana Felicia membulat mendengarnya. Tuan Bertopeng melangkah 
menghampirinya. Hingga jarak tubuh mereka hanya berjarak kuran 
dari satu meter. Lelaki itu menyodorkan sesuatu ke arahnya. Felice 
menunduk dan dia menemukan beberapa buah permen ada di sana, 


“Istana ini akan menjadi lebih kacau ke depannya.” 


“Apa maksud Anda?” 

“Apa Anda mau ikut bersama saya untuk pergi dari tempat ini?” 

Dahi Felicia berkerut mendengar tawaran tiba-tiba itu. Pergi dari 
istana? 

“Tapi saya tahu Anda tidak akan mungkin mau ikut dengan saya. 
Karena Anda adalah orang yang akan menjadi permaisuri di masa 


depan. Permaisuri tidak boleh mundur, permaisuri tidak boleh 
menjadi pengecut, dan permaisuri tidak seharusnya dengan mudah 


mempercayai orang asing.” 

Tuan Bertopeng meraih tangan Felicia dan meletakkan permen di 
tangannya. 

“Terima kasih untuk permen di festival perburuan. Saya 
mengembalikannya pada Anda. Karena saya tidak suka makanan 
manis.” 

Tuan Bertopeng berjalan mundur dan kembali menuju j 
bersiap untuk pergi. Dan saat lelaki itu sedikit lagi akan melompat. 
Felicia memanggilnya sekali lagi. 


endela 
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sebenarnya siapa Anda?” 


Tuan Bertopeng tidak langsung menoleh. Meski begitu Felicia 
akin jika suaranya sampai pada lelaki Itu. 

! “Siapa saya? Saya adalah seseorang yang tidak akan mau Anda 
kenal.” 

Dan setelah mengatakan hal itu, tubuh Tuan bertopeng pun 
menghilang dalam kegelapan malam. Meninggalkan Felicia bersama 
iga buah permen di tangan, jumlah yang sudah berkurang satu dari 
yang Felicia berikan pada lelaki itu saat di festival perburuan. Jumlah 
yang menandakan jika meski tidak menyukai makanan manis, lelaki 
iu tetap memakannya. Sama seperti kehidupan seorang Kendrik 


Rellard yang membenci pertikaian sedari kecil, tapi masih tetap harus 
terlibat dalam kekacauan. 


Karena sebagai Tuan Bertopeng ataupun Kendrik Rellard, tidak 
menyukai sesuatu bukan berarti dia tidak akan memakannya. Tidak 
menyukai sesuatu bukan berarti dia tidak akan melakukannya. Dan 
yang lebih menyedihkan, hidup Kendrik Rellard tidak sebebas seperti 
yang orang-orang bicarakan. 

rta 
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23. 


Titah Kaisar 


Pemakaman Alexander Faldiny berlangsung khidmat Ün 
lancar. Upacara pemakaman sendiri dipimpin langsung oleh Albertus 
yang saat ini menjabat sebagai kaisar yang baru. Seluruh bangsawan 
di kekaisaran memenuhi halaman istana. Dan kabar wafatnya 
Alexander juga sudah diumumkan kepada rakyat. Entah harus 
berkabung ataupun senang, mengingat tidak lama setelah upacara 
pemakaman, upacara penobatan Albertus sebagai kaisar pun juga 
langsung diselenggarakan. 


Felicia duduk diam sembari membaca buku di ruang kamar 
tidurnya. Terlalu banyak yang terjadi dan Felicia pun belum bertemu 
lagi dengan Albertus sejak kejadian di pasar kala itu. Bahkan saat 
upacara pemakaman Alexander ataupun penobatan Albertus, Felicia 
hanya bisa melihat tanpa bisa menyapa. Albertus terlihat begitu sibuk. 
Bahkan beberapa hari ini pun Felicia hanya mendapatkan kabar dari 
Cain yang berkata jika Albertus meminta maaf karena belum bisa 
menemui Felicia akhir-akhir ini. 

“Nona, dapurnya sudah siap.” 
duduknya 


Suara Lin terdengar dan Felicia segera bangkit dari yang 


Langkahnya bergerak pelan keluar dari kamar dengan sii 
berjalan di belakangnya. 
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“Apa perlu saya panggilkan beberapa pelayan untuk membantu?” 
gwar Lin. : 

“Tidak perlu. Biar aku saja. Lagi 
ingin kumasak.” 


pula tidak begitu banyak yang 


Felicia tiba di dapur dengan bebera 
sudah siap. Rencananya dia ingin meng 
aama agar Albertus bisa memakannya 
Cain berkata jika Albertus sering mel 


ipa bahan pembuat kue yang 
irimkan kue ini menuju istana 
- Ide ini juga baru tercetus saat 
cwatkan jam makannya. 
Memulai kegiatan membuat kuenya, Felicia yang kala itu dibantu 
oleh Lin pun mulai mencampur semua bahan adonan. Felicia tidak 
tahu kue favorit Albertus. Jadi dia memutuskan untuk membuat pie 
saja. Bukankah semua orang menyukai pie? Semoga saja. 


“Nona, kalau boleh tahu kapan Anda akan mengirimkan kue ini 


keistana utama?” tanya Lin. 


“Kalau kue ini sudah selesai, aku akan langsung meminta seseorang 
untuk mengantarnya. Kemungkinan sebelum jam makan siang.” 


“Kalau begitu kita harus cepat, Nona. Di istana utama sedang 
banyak orang yang datang.” 


Tangan Felicia berhenti mengaduk adonannya. Keningnya 
berkerut mendengar ucapan Lin. 


i ii 5 licia. 
Memangnya ada acara apa di istana utama?” tanya Fe 


« į mereka 
Beberapa keluarga bangsawan datang membawa putri M 


$ i isar.” 
untuk diperkenalkan sebagai kandidat selir pada Baginda Kai Jm 
g satu itu. Selir ya? 
emilih selir- 


tidak sabaran? 
li tidal ahan: 


Felicia mengerjap mendengar informasi yan 
Felicia bahkan lupa kalau seorang kaisar harus m 

“Bukankah para keluarga bangsawan edibn a Par 
Bahkan Nona dan Baginda saja belum melangsu a-apaan 
'ermaisuri juga belum dinobatkan. Tapi 
Membicarakan perihal selir?” gerutu Lin. 


suda 


» 
aki selir? 
iliki se 
ik mem 
an untu 


i kaisar 


bean ; ang diwajibk , 
Tapi bukankah kaisar memang diwaj an aran Stf 


i l sbagai pasang 
Selir 4 anya ditujukan sebaga" 
bukan hanya J -— 
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Fungsi selir sendiri dalam dunia politik lebih sebagai cara untuk 
memperkuat kekuasaan dan sekutu. 


“Tidak wajib, Nona. Tapi ya mengingat manfaatnya yang banyak 
jadinya terlihat seperti kewajiban. Karena Baginda Kaisar sebelum. 
sebelumnya juga pasti memilih selir, Lagi pula—Ba-Baginda” 


Felicia mendongak saat Lin tiba-tiba terkesiap. Mata Felicia 
membulat saat matanya bertemu dengan Albertus yang sedang berdiri 
bersandar di pintu masuk dapur. Sejak kapan lelaki itu ada di sana? 


“Sa—saya permisi dulu, Nona! Selamat siang!” 


Lin langsung menghilang secepat kilat. B 
tidak tahu lewat mana pelayannya itu melar 
tinggal dirinya dan Albertus saja di 
Albertus mulai melangkah menujunya. 


ahkan Felicia sendiri 
ikan diri. Dan saat hanya 
dapur. Baru Felicia melihat 


“Apa kamu tidak mau memberiku pelukan?” 
sudah berada di tempat di mana Lin tadi berdiri. 

“Tanganku kotor,” 
lepotan tepung. 


tanya Albertus saat 
Di samping Felicia. 
jawab Felicia mengangkat tangannya yang be. 


“Sejujurnya aku tidak peduli kalau tangan kamu kotor” 
Albertus semakin m 
lelaki itu bergerak pela. 


empersempit jarak di antara mereka. Tangan 
n menyelinap menyentuh pinggang Felicia. 


“Karena saat ini aku bahkan berniat melakukan hal-hal yang lebih 
‘kotor bersama kamu.” 


Dan tepat setelah kalimat itu keluar dari bibir Albertus. Yang 
Felicia tahu hanyalah semuanya berlangsung begitu cepat. Albertus 
menarik tubuhnya dan menciumnya dengan hasrat yang membara. 
Tubuh Felicia diangkat begitu saja untuk duduk di atas meja Han 
dengan Albertus yang mendesak di antara kedua pahanya. Fa 
tangan yang penuh dengan tepung tadi sudah tidak Felicia ae 
Tangan itu sudah Felicia gunakan untuk meremas rambut 
yang sedang menciumnya seperti orang kerasukan. 


. inoinkanmu," 
“Aku merindukanmu, bisik Albertus. “Aku juga mengingin 
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lanjut Jelaki itu- 
menarik napas dalam-dalam saat Albertus mengangkat 
keluar dari dapur. Selama dalam gendongan Albertus, 
iea menyempatkan diri untuk melihat kondisi sekelilingnya, 
Tik ada satu pun orang yang muncul. Padahal tadinya Felicia 
ppi akan malu apabila ada yang melihat mereka dalam keadaan 
seperti ini. 
«gamu yang meminta orang-orang untuk menyingkir?” tanya 


Felicia 
tubuhnya 


Felicia. 
“Terlihat jelas ya?” sahut Albertus. Lelaki itu kemudian mencuri 
satu lagi ciuman dari bibir Felicia. 


Tiba di kamar tidur. Felicia langsung meminta agar diturunkan. 
Dan saat kakinya sudah kembali menginjak lantai dan sebelum 
Albertus kembali menggapainya, Felicia sudah lebih dulu menjauhkan 
tubuh. 


“Bukankah seharusnya kaisar berada di istana utama saat ini? Ada 
apa gerangan malah di sini?” tanya Felicia seraya duduk di pinggiran 
kasur. Tangannya langsung terangkat sebagai tanda untuk Albertus 
berhenti ketika terlihat tanda-tanda lelaki itu akan kembali mendekat. 


i; . E 3 $ ` . p. 
Alasannya karena kaisar ini ingin menemui wanitanya,” jawab 


Albertus, 


Mata Albertus melirik tungkai Felicia. Felicia tersenyum melihat 
ke mana pandangan Albertus berlabuh. Bahkan d a 
menyingkapkan gaunnya untuk lebih menyenangkan y Berat 
Sayangnya hanya sebatas itu saja. Karena Felicia masih ti 
untuk memberikan Albertus lebih dari itu. 


“Buk 1 r an 
Bukankah di istana utama sekarang sed 
Wanitanya kaisar?” 


Dahi Albertus berkerut. Tidak 


Felicia, 


g ramai dengan 


terlalu paham dengan ucapan 


dang memilih selirnya? 


“Bukankah sekarang seharusnya kaisar S€ 
anjut Felicia. 
se AN, 
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aru tersadar dari apa yang dimaksud Felicia, Alp, 
Citus 


Dan seakan b 4 
a tertawa geli. 


pun menggeleng pelan dar 
“Jadi kamu cemburu?” tanya Albertus. Tatapannya tampak 


menggoda Felicia. 
“Siapa bilang cemburu? Aku cuma bertanya.” 
“Oh ya? Jadi kamu tidak mau tahu siapa saja selir yang terpilih 
mungkin?” i 
“Kamu sudah memilih selir?!” tanya Felicia dengan nada lebih 
tinggi. Perempuan itu tampak kesal. Dan entah kenapa Albertus 
sangat menikmati semua itu. 


“Siapa ya nama selirnya tadi? Kalau tidak salah dari keluarga... 
“Aku tidak bertanya! Aku juga tidak mau tahu!” 
“Namanya...” 

“Albertus!” 


“Tidak ada.” 


Senyum Albertus terbit geli sembari menatap Felicia yang saat ini 
sedang menatapnya kesal bercampur bingung. Kakinya melangkah 
mendekat untuk menghampiri perempuan itu. 


“Aku sedang tidak menerima tamu di istana utama. Tidak ada 
pemilihan selir hari ini.” 


“Kenapa?” tanya Felicia. 


“Karena aku tidak butuh perempuan manapun lagi. Aku cuma 
butuh kamu.” 


Felicia menahan senyum mendengar mulut manis Albertus. Tapi 
sebisa mungkin dia menyamarkannya. 


“Tapi bukankah memilih selir bisa membuat dukungan kamu 
semakin banyak?” 


” 
Kamu mau aku memilih selir? Aku ikut keputusan kamu.” 


“Kenapa malah ikut keputusanku? Aku bukan siapa-siapa.” 
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>d 7 
ang bukan siapa? Kamu calon permaisuriku,” 


sApanya y 
jika Albertus ingin memilih selir pun Felicia tidak 
al 


iyjurnyas J : 
seje nrang keputusan itu. Namun.... 
am 


«galau kamu tanya pendapatku, aku ingin kamu tidak perlu ada 
elit” 


yum 
Se imnya lembut. 


«paiklah- Jadi tidak akan ada selir untuk selanjutnya,” putus 
ajbertus. Duduk di tepi ranjang berdekatan dengan Felicia, lelaki itu 


si enyentuh wajah Felicia dengan lembut. 
“Jadi, bagaimana kabar kamu selama kita tidak bertemu?” 


k-baik saja. Tidak perlu kamu cemaskan. Yang ada 
khawatirkan kabar kamu. Cain bilang kamu sering 


Albertus terbit. Lelaki itu meraih tangan Felicia dan 


“Kabarku bai 
malah aku meng 
melewatkan jam M $ 

“Yang kuingat Cain kukirim hanya untuk menyampaikan 
permintaan maaf karena aku tidak bisa menemui kamu dalam 
beberapa hari belakangan. Ternyata dia jadi tukang mengadu juga?” 


“Jangan marah pada Cain.” 

“Mana mungkin? Dia adalah orangku yang paling se 
Albertus. Menimpa 
Felicia mengeratkan 


tia.” 


Felicia tersenyum lembut mendengar jawaban 
tangan Albertus yang sedang menyentuh pipinya, 


sentuhannya di sana. 
“Felicia.” 
“Ya?” 
“Maaf” 
“Maaf untuk apa?” 


i Sejujurnya aku berencana sudah menikahi 
Maan kaisar. Dengan itu kamu akan langsung menja 
u tidak tahu kalau semuanya akan jadi seperti ini.” 


kamu sebelum 
di permaisuri. 


peang 
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“Ini bukan kemauan kamu. Tidak perlu merasa bersalah,” 


“Aku ingin sekali pernikahan kita dilangsungkan secepatnya 
Tapi..." ; 

Kalimat Albertus menggantung. Felicia terdiam melihat Alberty 
yang tampak ragu. Bukan karena sedang menunggu lelaki ir s 
melanjutkan kalimatnya, melainkan Felicia tahu sebab sesun 
dari alasan mereka belum bisa melangsungkan Pernikaha 
waktu dekar. 


U untuk 
Bguhnya 
n dalam 


“Aku sudah dengar tentang rencana kepergian kamu ke daerah 
perbatasan.” 


Albertus mendongak dan menatap Felicia dengan raut penuh rasa 


bersalah. 


“Apa kamu memang harus pergi ke sana?” tanya Felicia. “Apa tidak 
ada orang yang bisa menggantikan kamu pergi ke sana?” 


Albertus menarik Felicia ke dalam pelukannya. Sejujurnya alasan 
Albertus datang ke istana timur selain merindukan Felicia, Albertus 
juga ingin menyampaikan perihal kepergiannya ini. Tidak dia sangka 
jika Felicia sudah tahu. 


“Aku usahakan tidak akan terlalu lama,” jawab Albertus. 
“Kapan kamu akan pergi?” 
“Besok.” 


Plak... sebuah pukulan sangat keras Albertus dapatkan dari Felicia. 
Ingin mengaduh tapi Albertus tidak berani. Alhasil, Albertus hanya 
bisa dengan sabar menahan rasa pedas di dadanya. 


“Kenapa tidak sekalian sekarang saja kamu pergi?” kesal Felicia. 
“Kalau sekarang aku jadinya tidak bisa memeluk kamu dulu.” 
Plak... lagi, pukulan itu Albertus dapatkan. 


“Jangan bercanda. Aku sedang tidak ingin bercanda,” Felicia 
memperingatkan. 


kannya 
Albertus mengangguk patuh. Semakin dieratkannya pelukanny 
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Ja Felicia dan mereka cukup lama nyaman dalam 
r “Sudah maka 


POSISI sepert; ; 
n?” tanya Felicia. t seperti itu, 
“Belum.” 
«Kenapa belum? 
grena sebenarnya tadi aku berniat ingin memakan kamu," 
Kali ini tangan Felicia yang lagi-lagi akan memu 
„ki itu cegat lebih cepat. Sementara Albertus 
> enangan, Felicia mendelik kesal karenanya, 
Lem 


Kalau setiap selesai bicara kamu terus memukulku, bisa-bisa aku 
p duluan sebelum ke daerah perbatasan. Jadi—” 


kul Albertus bisa 
melem par senyu m 


Ucapan Albertus berhenti saat Felicia menciumnya, 
Cengkramannya yang sedang menahan tangan Felicia pun langsung 
lepas dan berpindah untuk memeluk perempuan itu lebih erat. 
Melihat, berbicara dan menyentuh Felicia setelah melewati berbagai 
hal yang terjadi akhir-akhir ini benar-benar ibarat oase bagi Albertus. 


Felicia adalah rumahnya. Rumah yang tidak akan pernah Albertus 
lupakan. Karena hanya di dalam rumah itu dia masih bisa tahu rasanya 
menjadi manusia normal. Bahkan Albertus tidak tahu apa yang 
akan terjadi padanya jika dia tidak memiliki Felicia di sampingnya. 
Mungkin dia sudah menjadi orang gila sekarang, mengingat betapa 
melelahkannya hal-hal yang menderanya beberapa hari ini. 


Mendesak Felicia ke atas kasur. Albertus mencium Felicia dengan 
begitu lembut. Sementara Felicia melepaskan pakaiannya m 
Albertus juga bergerak pelan melepas gaun Felicia. Dan saat ti 


ada lagi yang tersisa dari mereka, Albertus menjadikan kepala ranjang 


lan 
dn : buh mereka. Bergerak pe 
sebagai pegangan saat dia menyatukan > : ntuk yang kesekian 


di atas Felicia, Albertus mengerang saat 

1 desahan 
kalinya itu kembali terjadi. Pinggulnya berayun an tari itu 
Felicia sebagai latarnya. Memenuhi udara di kamar siang 
Semakin terasa panas. 


“Sebut namaku,” bisik Albertus. 
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“Ah... Albertus Faldiny....” 


“Sebut namamu.” 
“Fel... ah... Felicia Castella....” 
“Salah,” koreksi Albertus. Pinggulnya semakin berayun 6 
menyiksa Felicia dengan caranya yang menyenangkan. Cpat, 
“Nama kamu Felicia Faldiny” bisik Albertus, “Kamu a dal 
Felicia Faldiny!” geram Albertus saat muncul rasa tidak sabar Ha 
gerakannya semakin cepat dan menggila. tika 
Melepaskan pegangannya pada kepala ranjang, Albertus à 
memegang pinggul Felicia, Menarik tubuh itu kian merapat pa aE n 
Albertus semakin mendesak miliknya dengan gerakan men deu 
Berulang kali. Terus menerus. j 
“Ah... Felicia,” desah Albertus. 


Merasakan milik Felicia semakin mencengkramnya, Albertus lagi- 
lagi mempercepat gerakannya. Desahan keduanya bersahut-sahutan 
dan Albertus tidak pernah merasa seluar biasa ini saat melakukan 
sesuatu. Ranjang mereka berguncang hebat dan tubuh mereka 
bergetar menanti puncak ternikmat. 

Dan saat Albertus menghentak dalam, kehangatan pun menguasai 
mereka berdua. 

kakak 


Albertus sudah pergi. 


Dan hari ini tepat dua hari sejak lelaki itu meninggalkan 
istana menuju daerah perbatasan. Pandangan Felicia teralihkan 
keluar jendela, tepatnya pada burung-burung yang secara tiba-tiba 
berterbangan meninggalkan pohon secara berbondong-bondong. 
Suara teriakan, dentuman, dan dentingan permukaan besi yang saling 
beradu memenuhi pendengaran Felicia. Untuk beberapa saat Felicia 
kembali teringat apa yang diucapkan Albertus dua hari lalu padanya. 


“Saat aku pergi besok, kemungkinan besar akan terjadi kudeta di 


istana.” 
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berdiri dari duduknya. Tidak mengenakan gaun i 
Felicia melangkah dengan pakaian serba hitam yo Lt 


tam lengkap 
ahu Albertus 
ayang akan terjadi dibalik 
perbatasan, Kudeta akan 


Felicia 
bana nutup wajah. Sejujurnya, jika tidak diberit 
da icia sudah bisa menebak skenario ap. 
i a mengirimkan Albertus ke daerah 
oe dan seisi istana akan kacau. 

“Aku titip kan benda ini. Aku tidak bisa memercayai semua orang 

jin kamu dan Cain di istana, sementara Cain j 
se 


i uga dikirimkan ke 
perbatasan bersamaku, jadi hanya tinggal kamu, Felicia.” 


Felicia berjalan dengan gerak hati-hati menyelinap keluar istana. 
Bahkan sesampainya di luar pun, yang terjadi tidak jauh berbeda, 
kudeta sudah sampai di luar gerbang istana dan tin. 
waktu untuk merembet ke tengah-tengah ibu kota. Memegang 
sesuatu yang dititipkan Albertus padanya. Felicia turun dari kuda dan 


berhenti tepat di sebuah bangunan besar. Lagi, suara Albertus dua 
hari lalu mampir di kepalanya. 


ggal menunggu 


“Kalau situasi mulai terlihat semakin kacau. Datanglah temui dia 
dan berikan ini padanya.” 


Felicia bergerak menuju gerbang di depannya. Dan saat langkahnya 
dicegat oleh pengawal yang sedang berjaga, Felicia segera membuka 


penutup wajahnya dan menunjukkan tanda pengenal keluarga 
Castella, 


“Sampaikan pada tuan kalian kalau Felicia Castella ingin bertemu.” 


Melihat siapa yang datang berkunjung, sementara salah seorang 
“gerak untuk menyampaikan pesan Felicia, para pengawal lain pun 
“gera mempersilakan Felicia untuk masuk. 


Langkah Felicia bergerak tenang. Meski begitu, dia tidak 
menampik 


ada rasa gugup tidak terbantahkan yang sedang dia 
'esakan, Ini pertama kalinya dia berada di tempat ini. Sejujurnya 
Felicia tidak 


sn ruhnya untuk 
tahu kenapa Albertus sampai bisa menyuruhnya u 
Snemui orang ini. 


Saat kamu sudah bertemu dengannya nanti. Serahkan benda ini 
n sebut n amaku.” 
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Napas Felicia terkesiap saat pintu di depan sana tampak terbuka 
dan sosok yang akan dia temui pun muncul di sana, Dan 2. 
saat jarak Felicia tinggal bersisa satu meter dengannya, Felicia sa 
berhenti dan segera menyodorkan benda di tangannya pada Mala 
hadapannya. Menyodorkan stampel kekaisar: sii 


“Baginda Kaisar Albertus Fal 


diny meminta saya untuk men 
kan ini pada Anda,” ucap Felica ian 


“Albertus, boleh aku bertanya satu hal?” 


tanya Felicia dua hari lalu, 
“Ya, silakan.” 


“Kenapa kamu menyerahkan stampel kekaisaran padanya? Bukankah 
stampel kekaisaran adalah simbol pemberi kekuasaan tertinggi di istana?” 

Menatap Albertus dengan sorot menanti, saat itu yang Felicia 
temukan hanyalah senyum tipis dari Albertus. 


“Karena setelah aku, tidak 


ada lagi yang paling ingin melindungi 
kekaisaran ini dibanding dia. 


Dan juga...” 

“Grand Duke Kendrik Rellard, tolong terima stampel ini dan 
lindungi istana. Ini titah Baginda Kaisar,” ucap Felicia sembari 
menatap lurus mata Kendrik yang sedang menyorot tajam ke arahnya. 
“Karena dia adalah adik yang paling. menyayangi kakaknya. 
Melindungi sesuatu yang paling dicintai kakaknya adalah tujuannya.” 


Fkk 


ma 
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24. 


Nirbaya 


Meski tampak tak gentar dan cenderung tenang. Nyatanya 
Felicia sedang menyimpan rasa takut ketika diharuskan berdiri 
berhadapan dengan Kendrik Rellard. Seingat Felicia, terakhir kali 
mereka bertemu langsung ialah saat insiden penyerudukan yang 
Felicia lakukan terhadap lelaki itu saat dia akan meninggalkan istana 
seusai perayaan hari jadi kekaisaran. Dilanjutkan dengan pertemuan 
di barak kesatria istana timur. 


Entah itu karena tidak ingin berurusan dengan Kendrik Rellard 
yang Felicia tahu cukup berbahaya, ataupun memang dia tidak ingin 
mengulang kejadian seperti di dalam novel yang diciptakan Liliana, 
yang mana di sana Kendriklah yang berkontribusi besar membuatnya 
dihukum mati. 
ihan Jain. Meski masih 
terlalu mengerti kenapa Albertus bisa memercayai Kendrik 
sebegitunya untuk memegang stampel istana, Felicia merasa dirinya 

Tus cukup percaya saja untuk sementara ini jika tidak Fie (e 
terjadi dalam novel yang pernah dia baca—apalagi itu ba Ta 
“akan benar-benar terjadi. Mungkin juga, Kendrik Rellar ti aa 
seburuk yang dia kira. Setidaknya di saat seperti ini, peni 

ertuslah yang harus dia percayai. 


Pama saat ini Felicia tidak punya pil 
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“Apa Nona tahu betapa buruknya hubungan saya dan Albertus" 


Pandrk ar di keheningan malam itu. Masih ti 

Suara Se ai belia lelaki itu masih Sat 
bageni : an paa tajam yang mengintimidasi. Tidak lupa den 
Felicia « Ss ballat yang selalu lelaki itu tunjukkan pada siapa pun, 
Dea HN diri. Dia harus tenang. Sebelumnya juga Albertus 
sempat berkata jika membujuk Kendrik tidak akan berlangsung 
semudah itu. 

“Apa Nona serius ingin menyerahkan stampel istana yang teramat 
berharga ini pada saya?” Kendrik mendekat dan menunjuk stampel di 
tangan Felicia itu dengan jari telunjuknya. 


“Tidak semua titah Albertus perlu dituruti. Dia mungkin sudah 
terlalu pusing dengan kejadian di istana akhir-akhir ini. Saya yakin 
dia akan menyesal setelah mengambil keputusan seperti ini. Jadi, 
pulanglah, Nona.” 

Usai mengatakan itu, Kendrik membalikkan badan dan bermaksud 
untuk kembali masuk ke dalam kediamannya. Felicia terkesiap. 
Kendrik memang tidak mudah diajak bicara. 

“Istana sedang kacau!” 


Felicia menurunkan stampel istana yang dia sodorkan dan tadi 
tidak disambut oleh Kendrik. Perempuan itu menatap nyalang 
punggung Kendrik yang kian menjauh. Langkahnya kembali maju 
dan berhenti tepat di hadapan Kendrik. Felicia mencoba lagi negosiasi 
yang harus dia menangkan. Karena ini demi kekaisaran dan nasib 
orang banyak. 


“Kalau Albertus sudah memutuskan untuk memberikan benda ini 
pada Anda. Itu artinya dia percaya dengan Anda.” 
“Percaya? Hahaha!” 
Kendrik tiba-tiba tertawa terbahak-bahak. Bukan jenis tawa yang 
digunakan untuk mengejek seseorang, melainkan tawa yang muncul 


karena memang menganggap sesuatu lucu. Bahkan Felicia bisa 
melihat dengan jelas bagaimana bahu lelaki itu bergetar karena tidak 


Laa 3 
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kuat menahan rasa geli. 
“percaya pada saya? Albertus? Hahaha” 


drik bertepuk tangan seakan uca Felic; 
ji yang seru. pan Felicia barusan adalah 
p 


“Apa Anda tidak pernah berpikir kalau 
sedang berlangsung saat ini adalah ulah saya? T e 
sya melindungi istana? Nona, bukannya meli ingin 
malah akan saya rebut.” 


Kendrik terus mentertawakan uca 


pan Felicia. Lelaki į 
benar mengabaikan Felicia yang sedan itu benar- 


g berdiri di hadapannya. 
“Saya tidak bercanda saat berkata 


jika Albertus m 
memercayai Anda,” ucap Felicia. Masih bel iri 


um menyerah. 

“Saya tidak mau melindungi siapa pun atau apa pun. Pulanglah, 
Nona, Ah, atau Anda tidak bisa pulang ya? Mengingat istana sedang 
kacau?” sindir Kendrik. 


“Albertus sudah tahu.” 


“Ya, tentu dia sudah tahu kalau akan terjadi kudera apabila dia 
pergi.” 
“Kalau Anda yang membunuh mendiang kaisar terdahulu.” 


Tawa Kendrik berhenti. Tawa ataupun senyum sudah AFER 
dari wajahnya. Berganti dengan ekspresi gelap yang aA 
sebagai pertanda jika informasi yang baru dia er e 

enar adanya. Jadi, ucapan Albertus memang benar? Kendr 


telah membunuh Baginda Alexander? 


á ca aan 
Ja di, Tuan Grand Duke... tolong jelaskan Eo sa a ia 
Albertus kepada Anda merupakan candaan? bai 
Pada orang yang sudah menghilangkan nyawa 2/19 
a Nona Ju: 


Dan apa Nona tidak takut jika nyawi 
ngkan saat ini?” 


Mata Felicia membulat mendeng! 
€ndrik, Tangannya bergetar menahan ra 


ga bisa saya 


< keluar dari 
tu 
1 į Felicia harus 
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ucapan 
takut. Tap 


idak tin menyuruhnya kec... 
a, Albertus tidak mungkin n , aike dim A 
aya, | 
sa: celakakannya. 
bisa mencelaka } bins 
iapa yang memimpin kudeta 5 
“Anda tahu siapa yang p 


aat inp Sebas; 
iS r 
Rellard. Paman saya, Nona. 

cllard. Pa } 


j i enyambut Felicia 
i. Keterkejutan itu menyam licia, 
j E a dari versi yang diciptakan Liliana. 
ka d itu, Kendrik Rellard yang memimpin kud 
novi , 


Ternyata 
Mengi 
eta, 
pihak pada Albertus dan 
drik. 


alur ceri 
ngat di dalam 
“Dan Anda berharap saya akan ber 
lawan Paman saya sendiri?” lanjut Ken 
melawa 


“Anda tidak membenci Albertus.” 


“Saya membencinya. Dia adalah orang yang membuar W 
meregang nyawa. Kalau Albertus tidak lemah, dia tidak perlu 
menumbalkan nyawa Leon untuk melindunginya! 

“Kalau Anda membenci Albertus. $ 
menargetkan Albertus untuk dibunuh 
Tapi Anda tidak ada niat sama sekali u 


udah pasti Anda akan ikur 
malam itu bersama 
ntuk melakukan itu” 
“Jangan berlaga Anda tahu semuanya, Nona” 


ayahnya, 


“Kalau Anda membenci Albertus. Anda tidak akan berada di sini. 
Anda pasti sudah ikut melakukan kudeta!” 


“Anda benar-benar keras kepala. Saya tidak tahu bagaimana Anda 
bisa baik-baik saja sampai saat ini dengan kepribadian tidak pa 
seperti itu. Saya yang membunuh Alexander Faldiny. sama wa 
mendesak saya sekarang? Apa Anda tahu seberapa bahayanya say 
Pergilah.” 

Kendrik berj 
di belakangnya. 


: uan itu 
alan melewati Felicia. Meninggalkan peremp 


lah 
Rellard adal 
“Saya sudah mendengarnya dari Albertus. Leon Re 

Orang yang baik.” 


Leon 
ar nam 
Ekspresi Kendrik seketika berubah ber = 
isebut. Dan Felicia menyadari gestur lel $ kakaknya. 
Kendrik hanyalah adik yang begitu menyayangi 
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“ypa Anda tahu kalau sejak kejadian i 

omlahkan dirinya sendiri?” tanya Felicia. 
me! 

“hpa Anda tahu apa yang Albertus kar 
hari lalu? Felicia, apa aku adalah anak ya 
tenatian Leon lebih terasa menyiksa diban, 
sndiri.” 


tu Albertus selalu ikut 


akan sebelum pergi dua 
ng tidak berbakti? Bahkan 
ding melihat jasad ayahku 


Kendrik menggeretakkan giginya menahan diri. 
sudah tahu kalau kematian Leon bukanlah salah Albertus. Insiden 
iu hanyalah ulah Alexander beserta petinggi kedua fraksi yang 
kala itu sedang berseteru, Menahan napas, Kendrik pada akhirnya 
mengembuskan napas panjang. Dan saat itulah sekitar lima orang 
tiba-tiba muncul mengepung mereka. Kendrik mengangkat kepalanya 
mengamati orang-orang berbaju hitam di depannya. Siapa mereka? 
Dan apa yang mereka inginkan? 


“Tuan Grand Duke, 
sekarang,” 


Sejujurnya dia 


serahkan Nona Felicia. Dia adalah tahanan 
ucap salah seorang dari mereka. 


Felicia bergerak gelisah menatap orang- 


orang yang mengepungnya. 
Tahanan? Siapa yang tahanan? 


“Apa kalian tahu siapa saya? Saya tunangan Baginda Kaisar!” ucap 
Felicia lantang, 


“Ya, Anda benar. Sayangnya kaisar yang Anda maksud itu adalah 
ang dari wafatnya mendiang kaisar sebelumnya.” 


Felicia terkesiap. Dia pernah mendengar desas-desus ini 
“elumnya, Tapi tidak dia sangka jika kudeta ini akan erama a 

itu sebagai bahan untuk menjatuhkan Albertus yang sedang 
Mereka kiri 


m ke daerah perbatasan. $ 
u Grand Duke, mohon kerja samanya. Serahkan Nona Felicia 
1 segera pergi.” 
“Kalau aku tidak mau. Kalian mau apa?” sahut Kendrik. 


kå ik. Lelaki 
— Felicia seketika menoleh saat mendengar ucapan aga 
U Menarik, 


beberapa 
ya untuk berdiri di belakang BEP Pa lia 
asan, terlebih saat menatap punggung Kendrik dari 5 


2 0 
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Felicia seperti pernah mengalaminya. Namun, entah di n 
pun tidak mengingatnya. mana Felicia 


“Nona, stampel itu Anda saja yang pegang. Karena setelah 
a Clan ini, 


tangan saya akan terlalu kotor untuk memegangnya.” 


Setelah mengatakan hal itu, Kendrik langsung mencabut ped 
dan melawan kelima orang itu sendirian. Felicia nah Bie 
pertarungan di hadapannya. Matanya mengamati Kendrik a 
tengah menebas para pemberontak dengan cepat dan tajam. Menarik 


napas dalam, Felicia mengeratkan genggamannya pada stampel istana 


Albertus, kamu benar. Kendrik Rellard adalah orang baik. 


*** 


Cain hampir terpojok olch pedang salah satu bandit yang selama 
ini memonopoli perbatasan Rollance. Dirinya dan Albertus beserta 
rombongan baru saja tiba kemarin. Dan seperti kabar yang tersebar, 
perbatasan itu benar-benar sudah seperti kota hasil jajahan. 

nce memang terkenal akan kekayaan sumber 
tu juga daerah ini menjadi rebutan olch 
hukum sudah menjadi milik kekaisaran 
Archendent. Dan seperti yang Cain duga, sesampainya mereka di sana, 
Albertus benar-benar tidak menunggu waktu untuk memulai perang 
pengambilan alih perbatasan Rollance. Bahkan gerombolan kesatria 


yang mereka bawa jumlahnya juga tidak main-main. Menandakan 
jika Albertus serius untuk memenangkan daerah ini secepat mungkin 
yang mereka bisa. 

“Fokus, Cain!” teriak Albertus saat menebas ke 
memojokkan Cain. 

Cain mengangguk dan mulai kembali fokus. Meski Albertus berkata 
agar Cain fokus. Nyatanya hal itu lumayan sulit untuk dilakukan: 
Mereka datang ke perbatasan Rollance membawa serta hampir semua 
panan istana. Dan Cain merasa jika hal itu merupakan salah satu 

cputusan yang mempertaruhkan banyak hal. 


Cain pun juga tidak menyalahkan Albertus karen 
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Perbatasan Rolla 
daya alamnya. Oleh karena i 
negara tetangga meski secara 


pala bandit yang 


a me mbawa 
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ke perbatasan dan menyebabkan kuasa Albertus di 
ia PS endur. Mereka benar-benar bermain dengan waktu dan 
por me LN Meski tahu kudeta kemungkinan besar terjadi saat 
peberunt™ ninggalkan istana, nyatanya Albertus tidak bisa menolak 
ne iyaa pergi. Menaklukkan perbatasan Rollance juga sama 

arus di saat seperti ini. Jika mereka berhasil melakukannya, 


poin ada lagi pihak yang bisa menentang kedudukan Albertus 
asi pisar yang baru menjabat, 

s pii 2p3 tidak terlalu riskan membawa seluruh pasukan 
saringan istana?” 


arinu Cain bertanya pada Albertus ketika mereka masih belum 
eninggalkan istana. Cain tahu Albertus tidak ingin membuang- 
sa waktu dan butuh pasukan dalam jumlah yang besar agar 
batasan Rollance cepat ditaklukkan. Akan tetapi, mengurangi 
sa ah pasukan di istana juga bukanlah keputusan yang tepat. Kudeta 
bisa sewaktu-waktu terjadi. 

“Tentu sangat berisiko, tapi kita tidak punya pilihan lain. Maka 
dari itu kita harus cepat menaklukkan daerah itu dan segera kembali 
ke istana. Tentunya dengan jumlah pasukan yang sama besarnya 
ketika saat pergi. Sebisa mungkin kita harus mengurangi korban jiwa 
dari pihak kita.” 

“Tapi Baginda—” 


‘Aku juga sudah meminta bantuan pada keluarga Marguess 
Castella untuk meminjamkan kekuatan militer mereka dan berjaga di 
isana, Tidak perlu khawatir.” 


“Baginda, tetap saja itu tidak cukup. Lawan kita ini adalah 
keluarga Rellard. Kita tahu seberapa besarnya kekuatan militer dan 
jumlah pasukan yang keluarga itu miliki. Insiden festival berdarah 
bibeapa tahun lalu menjadi buktinya. Butuh pasukan yang banyak 
Untuk menghadapi mereka” 


à Sa benar. Kekuatan militer mereka memang kuat. Tapi itu 
t kepala keluarga mereka mau ikut campur.” 


“Apa maksud Anda, Baginda? Tentu saja Kendrik Rellard akan 
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tian Rellard yang merupakan 


-ana Sebas : "1 Pamanpy 
ncana bencinya orang itu pada kite Wa. 


bagaimana 


berikan titah pada tuan Duke Ken 


rsis 


drik 
kan men Aku akan menyerahkan : ik Relarg 

ana idak ada di istana. Aku aki Yerahkan istana dalam 
selama Ma selama aku masih di perbatasan, 
Pa : a tidak bisa melakukan hal itu!" 

“Baginda: i l; A , 

B g an beberapa hari lalu itu kembali muncul di kepala Ci, 

Percakap: 


lakukan rencananya, F 
benar-benar me LA 
W Ae begja yakin jika Kendrik Rellard mau mem 
lelaki ah bara selama mereka di perbatasan, sekal 
amen milik pamannya sendiri. 

<el 


ntah kenapa 
bantu Mereka 
igus melawan 


Sementara itu, di depan sana, Albertus terus berger. 
5 z 


ak, menebas, 
dan menghantam siapa pun musuh yang menghalangi 


jalannya, 
Waktu. Mereka harus mengejar waktu. Meski sudah m 
untuk menitipkan istana pada Kendrik. Tetap saja tidak a 
jika Kendrik akan benar-benar menerima tawaran terse! 
begitu, Albertus tetap optimis jika Kendrik akan m 
permintaannya. Terlebih dia meminta Felicia untuk m 
Albertus pun teringat dengan 
Percakapan di 
menikah. 


Cmutuskan 
da jaminan 
but. Meski 
enyanggupi 
engurusnya, 
percakapannya bersama Felicia, 
hari yang sama ketika Albertus memintanya untuk 


“Saya diselamatkan oleh 
diterjang babi hutan saat festi 


“Laki-laki bertopeng?” tanya Albertus saat itu. 


“Iya. Saya tidak tahu identit 


amar saya semalam. M 
Saya berh 


laki-laki bertopeng itu ketika hampir 
val perburuan” 


asnya tapi dia orangsamayang masuk : 
akanya saya membantu menyembunyikannya. 
utang budi dengannya” 


“Apa dia menyakiti Anda?” 


“Tidak. Dia Orang yang baik. Sepertinya begitu." 


„benar 
Saat itu yang Albertus lihat adalah Felicia yan Pa ai 
Percaya jika laki-laki bertopeng itu hanyalah sekadar krimin 
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i, Namun, satu hal yang Felicia tidak tahu. Albertus masih 
Pa is bentuk topeng yang dia lihat dari si penyusup malam itu. 
pnr itu menggunakan topeng apa saat festival? Apa Anda 
meal tanya Albertus. 

“Topeng singa.” 

Albertus mengangguk paham mendengar jawaban Felicia kala itu. 
Meski begitu, isi kepalanya mulai berputar dan bekerja. 


Topeng singa. Leon. 


Topeng yang sama juga pernah Albertus lihat saat dia b 


erpapasan 
dengan Kendrik ketika festival perburuan. 


Dan setelah berbicara dengan Felicia hari itu. Sejak saat itu pulalah 
Albertus tahu, mau seburuk apa pun citra Kendrik di luar sana, 
Kendrik Rellard tetaplah adik seorang Leon Rellard. 


“Semuanya!” 


Teriakan Albertus kembali bergema di lahan hijau perbatasan 
Rollance. Tempat mereka sedang berperang. 


“Satu jam!” teriak Albertus. Satu kepala musuh berhasil dia tebas. 
“Cepat selesaikan ini dalam saru jam! Dan kita akan kembali ke 


istana?” 


Dan titah Albertus itu menggelegar sepanjang medan perang. 
“samaan dengan ayunan pedangnya yang seakan tidak berhenti 
Erburu mangsa, Meski bukan kali pertama melihat Albertus di 
medan perang. Rasanya pemandangan betapa buasnya lelaki itu tetap 
Membuat tubuh menggigil. Sontak, semua kesatria maupun lawan di 
Sana menelan ludah, 

Ya, julukan T 
dlasan, Alb 


Perang itu 


blis Perang tidak diberikan pada lelaki itu tanpa 
crtus Faldiny memanglah Iblis Perang. Dan sekarang, Iblis 
Juga merupakan Baginda Kaisar mereka yang agung. 


xk 


nan 
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Kepercayaan 


Felicia mending. Darah di tubuhnya mengalir dengan cara yang 
luar biasa mencengangkan. Menunggangi kuda selepas dari kediaman 
Kendrik. Tidak pernah dia bayangkan akan berada di tengah-tengah 
lautan pasukan yang luar biasa banyak. 


Kendrik Rellard memang berbahaya. Setidaknya itulah yang 
Felicia ketahui saat lelaki itu mampu mengerahkan pasukan sebanyak 
ini dalam waktu kurang dari satu jam. Tubuh Felicia masih gemetar, 
tidak pernah dia bayangkan apa yang terjadi jika pasukan sebesar ini 
menjadi lawan mereka. Untunglah itu semua tidak terjadi. 


“Buka jalan! Bersiap untuk masuk ke dalam istana!” Suara Kendrik 
terdengar membelah fajar. Kuda mereka berlari cepat dan pasukan 
paling depan pun langsung melaksanakan tugas sebagai pembuka 
jalan. 


Gerbang utama istana sudah mulai terlihat di depan sana. Suara 
denting pedang yang saling beradu pun semakin terdengar lebih 
jelas. Jeritan manusia yang sedang bertempur dan meregang nyawa 
pun terus bergantian menyelinap ke indera pendengarannya. Felicia 
refleks menyentuh kantung berisi stampel yang dia ikat di pinggang: 
Memastikan benda penting itu masih ada padanya. 
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sada panah!” 
. berapa pasukan terdengar saat j 
prikan be Bar saat jarak m 
ail eka gerbang utama. Pasukan musuh ternyata iora ma 
m i į puncak gerbang sembari terus-menerus melayan 3 a yang 
Wi untuk mencegah mereka menerobos masuk, era anak 
«penga! Seperi 
sudah menerobos, 
prara Felicia berkali-kali berusaha untuk menghindari anak 
sah yang menghujani mereka. Suara Kendrik lagi-lagi terdeni a 
memberikan perintah. Sayangnya, meski bisa menyelamatkan te 
dari hujan panah, Felicia tidak kuasa melindungi kudanya, 


“Nona Felicia!” 

Kendrik yang memang berada di belakangnya pun tampak 

memanggil namanya saat melihat kuda yang sedang ditunggangi 
ulai kehilangan keseimbangan. Dan saat sudah pasrah 


Felicia m 
tejatuh, Felicia merasakan keberadaan Kendrik yang menyusul 


kudanya dan kini sudah bersisian dengannya. 


“Pegang tangan saya!” 

Kendrik mengulurkan tangan meminta Felicia menggapainya. 
Tidak ada pilihan lain, Felicia pun menyambut tangan itu dan 
sentak saat tubuhnya ditarik dan diangkat begitu saja. Dan saat 
Felicia sadar dia sudah pindah ke kuda yang sama dengan yang 
diunggangi Kendrik, Felicia melihat kudanya yang terkena panah 
tadi langsung tumbang begitu saja dan tertinggal di belakang. 

“Pastikan untuk tidak pernah memberi tahu Albertus kalau Anda 
pemah saya peluk seperti ini. Orang itu bisa-bisa memulai perang. 
hinnya nanti.” 


tinya mereka sudah menguasi i , 
berpencar dan kalahkan me Jadi saat kita 


Seme 


Felicia melongo saat Kendrik tiba-tiba bicara seperti itu. Saat ini 
a adalah duduk menyamping di depan Kendrik yang sedang 
nunggangi kuda. Apa lelaki itu barusan sedang bercanda? Di saat 


Situasi T 
mencekam seperti ini? 


Sebagian berpencar dan sebagian lagi ikut aku men 
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uju istana 


utama! Kemungkinan Sebastian ada di sana!” 


Berhasil menembus gerbang dan melewati hujan panah. Kuda 
mereka berbelok menuju istana utama. Tidak jauh berbeda dengan 
kondisi di luar, di dalam istana malah semakin kacau. 


“Nona, Anda lihat orang-orang di depan sana?” tanya Kendrik, 


“Yang memegang pedang itu?” 
“Iya. Kalau mereka mendekar, tendang dengan kaki Anda.” 


Belum sempat bertanya karena bisa-bisanya menyuruhnya 
melawan pasukan berpedang hanya dengan menggunakan kaki, 
Kendrik sudah mulai mengayunkan pedang untuk menebas setiap 
musuh yang mendekat. Satu, dua dan tiga orang pun tumbang begitu 
saja. Dan seakan mulai mengerti maksud Kendrik beberapa saat 
yang lalu, beberapa musuh yang sempar ditebas tadi ada yang masih 
mampu bergerak dan seenaknya saja mencoba menarik kaki mereka. 
Tanpa berpikir panjang, Felicia langsung mengumpulkan semua 
tenaganya ke kaki dan menginjak wajah orang-orang tidak beradab 
itu menggunakan sepatunya. 

“Gunakan ini juga.” 

Kendrik tiba-tiba menyodorkan sarung pedangnya yang tak kalah 
keras pada Felicia. Seakan mulai mengerti dengan cepat maksud 


Kendrik, Felicia langsung menyambut sarung pedang itu dan ikut 
memukulkannya pada wajah-wajah yang mendekat. 


“Kira harus segera menuju ruangan kerja Albertus!” 

“Ruangan kerja? Untuk apa?” 

“Anda sedang mencari paman Anda kan? Kemungkinan dia ada di 
sana sedang mencari stampel istana.” 

“Kalau begitu biar saya sendiri yang ke sana. Anda tidak perlu 
ikut.” 

Felicia mengangguk dan saat tiba di gedung istana utama. Kendrik 
dan Felicia turun dari kuda dan mulai melangkah masuk. 
titahnya pada kesatria di belakangnya- 
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“Jaga tunangan kaisar,” 
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P 
«paik, Yang Mulia Grand Duke!” 


perlindungan beber. 
a a] 
Cari Sebastian Rella. 
Bgangnya. Dan sekarang, 


«pokumennya kusimpan di perpustakaan istana utama. 
kamu sudah membawa stampel keluarga Rellard di sana” 


Ucapan Albertus beberapa hari lalu kembali hadir di kepala Felicia 
Dengan lima orang kesatria yang menjaganya, Felicia masuk ke dalam 
ustakaan dan mulai mencari dokumen yang Albertus maksud 
tar engeluarkan stampel istana, sebuah stampel lain juga dina 
dari kantung yang dia bawa. Stampel keluarga Rellard yang diam- 
diam Felicia curi saat mengikuti Kendrik masuk ke dalam kediaman 
sesaat lelaki itu baru saja menumbangkan orang-orang yang datang 
untuk menahan Felicia. Atas informasi dari Albertus, Felicia bisa 
tahu di mana letaknya. Sampai saat ini Felicia benar-benar hanya bisa 
geleng-geleng kepala. Baik Albertus ataupun Kendrik, kedua orang 
itu benar-benar gemar mematai satu sama lain. 


“Kendrik tidak akan mau kalau dipinta untuk melabuhkan stampel 
keluarga Rellard, Jadi, aku meminta bantuanmu.” 


Pasti, kan 


Felicia menoleh dan meminta untuk para kesatria yang menjaganya 
untuk membiarkannya masuk sendiri. Setelah memastikan 
perpustakaan itu aman, Felicia segera mengeluarkan dokumen yang 
Albertus maksud. 


— “Itu adalah dokumen yang baru aku buat sejak menjabat. Doamne 7 
iu akan membebaskan keluarga Rellard dari hukuman. Meski ini 
perbuatan Sebastian Rellard, walaupun Kendrik membantu kita, kalau 
lita tidak bergerak cepat, Kendrik juga akan ikut diadili?” 
. Segera memberikan cap di atas kertas itu menggunakan ser 
Sa ga keluarga Rellard, Felicia segera memasukkan kem : 
pel itu dan dengan cepat menggulung lagi dokumen tersebu: 
Untuk dia bawa, 5 
“Aku tidak pernah tahu kalau Putri Marquess Castella 


bisa 
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membuat repot seperti ini. Kalau tahu otakmu ternyata sedikit berisi, 
aku tidak akan menunggu waktu lama untuk menghabisimu.” 


Tubuh Felicia menegang. Suara itu kembali terdengar dari arah 
belakang tubuhnya dan sebuah pedang sudah mengacung ke arah 
lehernya 


“Apa aku sedang beruntung? Kupikir Kendrik yang akan datang 
untuk mengambil dokumen itu. Ternyata hanya seorang nona yang 
begitu dicintai Kaisar.” 


Felicia perlahan membalikkan badan dan saat itu jugalah pedang 
yang menempel di lehernya semakin menempel dan menggores kulit 
lehernya. 


“Tidak perlu berteriak. Kesatria yang menunggu di luar tidak akan 
mendengar Anda. Karena mereka sudah tidak bernyawa.” 


Felicia menelan ludah. Celaka. Kenapa Sebastian Rellard malah 
ada di sini?! 


“totok 
“Sial?” Kendrik mengumpat. 


Sesampainya di ruang kerja Albertus, yang Kendrik temui 
hanyalah pasukan kroco milik Sebastian Rellard. Melihat apa yang dia 
temui itulah Kendrik sudah mulai tahu ini semua hanyalah skenario 
Sebastian. Oleh karena itu, dia berniat untuk segera keluar dari sana 
dan pergi menyusul Felicia. Meski hanya untuk dihabisi nyawanya, 
setidaknya kroco-kroco ini lumayan merepotkan dan mau tidak mau 
menahan Kendrik di sini. 


Usai memastikan tidak ada lagi yang akan menghalangi jalannya, 
Kendrik segera keluar dan langsung terhenyak melihat tidak Ta 
orang di sana. Terlalu larut dengan duelnya sendiri, Kendrik m a 
sadar kalau beberapa pasukannya juga sama rumbangnya. MA 
kan langkahnya, Kendrik segera kembali mencari Sebastian. ra 
selayaknya Tuhan ingin mempercepat pekerjaan Kendrik, Skea 
Rellard muncul dan kini sedang melangkah ke arahnya. Dk 
bukan kehadiran Sebastian yang membuat pijakan kaki Ken 
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ajad kaku, melainkan sosok Felicia yang kini sedang dia tarik ikut 
bersamanya. 

“Benar-benar menyedihkan. Sudah kukira akan 
makanya aku memutuskan untuk bergerak sendiri” 


Suara Sebastian terdengar memecah kehenin 
itana utama yang sepi, sementara kekacauan 


arah luar. 


“Aku pikir membesarkan dan meletakkan kalian dalam 
pengawasanku saat ayah kalian yang bodoh itu menjabat posisi Grand 
Duke Rellard akan sedikit bisa menempa kalian berdua menjadi orang 
yang lebih keras! Tapi siapa sangka, mental kalian hanya sampai di 


sini saja!” 


jadi seperti ini, 


gan di lorong-lorong 
masih terdengar dari 


“Paman tahu sendiri kalau kami tidak berkeinginan untuk menjadi 
Kaisar! Keluarga Rellard terlalu berharga untuk ditinggalkan begitu 
saja” 

“Tidak ingin menjadi kaisar, kamu bilang? Ya, dulu Leon juga 
pernah berkata seperti itu. Lalu apa yang dia dapatkan? Leon tetap 
dibunuh! Keluarga Rellard terlalu lemah!” 


“Lalu apa yang sedang Paman inginkan? Setelah kekacauan ini, 
keluarga Rellard tidak akan selamat, Paman!” 


“Itulah yang membuat kamu terlihat semakin bodoh, Kendrik! Apa 
kamu pikir setelah melawanku, Albertus tidak akan mengadilimu? 
Kamu kepala keluarga Rellard. Tentu semua kekacauan ini akan 
menjadi tanggung jawabmu.” 

“Aku sudah siap untuk bertanggung jawab. Yang kenam 

yang ingin Paman incar! Kenapa Paman jadi seperti ini! Bu 
Membunuh Alexander saja sudah lebih dari cukup?! 
“Aku muak! Bahkan saat Leon dibunuh dan harga diri SA 
lard terinjak, kamu hanya puas dengan membunuh: Alecin a 
diny? Setelah semua yang keluarga kita terima, ea A 
in saja seperti jasadnya yang dikubur? Tidak, Kendrik Seal, 
ii Alexander terputus, keturunan mereka akan tetap M 
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keluarga Rellard!” 


Kendrik menatap Sebastian nanar. Selama ini, Sebastianlah yang 
sudah membesarkannya dan Leon sejak kecil. Dan menyadari semua 
kasih sayang itu terjadi hanya karena Sebastian ingin memperalatnya. 
Cukup memberikan pukulan telak untuk Kendrik. 


“Kenapa Paman membunuh Leon?” 


Pertanyaan itu berhasil membuat Felicia tertegun. Membunuh? 


Apa maksudnya Sebastian yang membunuh Leon? Bukankah mereka 
satu keluarga? 


“Aku tidak pernah berniat membunuh Leon. Yang ingin kubunuh 
adalah Albertus, tapi Leon terlalu bodoh melemparkan diri sebagai 
tameng!” 

“Katakan memang sel 
di tubuh Leon. Tapi b: 


setelah itu?” 


perti itu untuk panah pertama yang tertancap 
agaimana dengan ke delapan panah lainnya 


“Panahku hanyalah sebagian kecil. Leon saat itu sudah sekarat. 


Dia diracuni Alexander. Mungkin karena tahu waktunya sudah dekat, 
dia sok bersikap pahlawan.” 


Air wajah Kendrik masih tidak memperlihatkan emosi. Jauh 
berbeda dengan Felicia yang mendengar percakapan mereka dengan 
wajah penuh kengerian. 


“Lalu apa yang akan Paman lakukan? Apa Paman akan terus seperti 
ini sampai Albertus mati?” tanya Kendrik. 


“Ya, sampai dia mati. Tapi sebelum kaisar bau kencur itu mati, aku 


akan mengirimkan kepala tunangannya ini terlebih dahulu untuk dia 
lihat!” 5 


“Berikan Nona Felicia padaku, Paman” 
“Kamu pikir aku akan masih mempercayaimu?” tanya Sebastian. 


“Apa Paman tahu? Seluruh istana sekarang sudah dikuasai orang- 
orangku? Dan tinggal menunggu waktu tidak lama lagi sampai 
Albertus kembali bersama pasukannya. Paman hanya mempunyai 
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sku untuk diandalkan?” 


Suara Kendrik terdengar tan 
seraya menatap Kendrik di seber: 
bertemu, kengerian kembali me 


Pa emosi. Felicia menggeleng pelan 
ang sana. Dan saat tatapan keduanya 
nyerang Felicia 


“Berikan Nona Felicia dan aku 


sendiri yang aka 
kepalanya pada Albertus.” E aan membawa 
“Aku masih tidak percaya padamu, Kendrik!” 
“Apa dengan menjatuhkan pedang bisa membuat Paman jauh 
lebih tenang? Kalau iya, akan kulakukan.” 


Kendrik melempar pedangnya dan mulai berjalan mendekati 
Sebastian. Mengulurkan tangan, Kendrik mencoba mengambil Felicia 
dari Sebastian. Dan seakan termakan bujuk rayu Kendrik, Sebastian 
pun akhirnya mau menyerahkan Felicia. 


Felicia menegang saat tubuhnya sudah berada dalam kuasa 
Kendrik. Lelaki itu langsung menyeret Felicia ke balik punggungnya 
dan langsung menendang pedang di tangan Sebastian menggunakan 
kakinya. Mengambil pedangnya di lantai, Kendrik langsung menyeret 
Felicia berlari bers. 


amanya. 

“Kendrik” 

Teriakan Sebastian terdengar memecah lorong-lorong istana yang 
&pi. Namun, saat Felicia berpikir mereka akan terus berlari hingga 
keberadaan Sebastian tidak lagi terlihat. Kendrik tiba-tiba berhenti 
tepat saat mereka sudah menemukan pintu keluar menuju taman 

e akang istana, 

Felicia terb 


enyak saat Kendrik mendorong Felicia dan 
mencengkram 


bahunya kuat. Bayangan Magna an 
"enar-benar akan membunuhnya sama seperti yang lel: anit, 
Rojikan pada Sebastian pun kembali berkelebat di kepalanya. iba-tiba 
bar bergerak mundur, Felicia mendapati ana Mapan 
Mengeluarkan Sesuatu dari saku jubahnya dan memasang 
Wajah Felicia. Sebuah, topeng. 


« : di sini saja.” 
Maaf, saya hanya bisa mengantar Anda sampai sa, 
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Suara Kendrik yang dalam terdengar dari sela-sela gendang teli 
Felicia. Mata Felicia menatap wajah Kendrik melalui “Na to inga 
yang terpasang di wajahnya. Dan di sana, Felicia bisa melihat Ke; 3 ng 
tersenyum tipis ke arahnya. rik 


“Teruslah berlari saat pintu ini saya tutup. Jangan menoleh ke 
belakang dan jangan lepas topeng di wajah Anda.” 
Tangan Felicia terangkat untuk meraih Kendrik, namun lelaki itu 


sudah mendorongnya keluar. Dan sebelum menutup pintu, kalimat 
Kendrik selanjutnya kembali bisa didengar Felicia. 


“Sampaikan pada Albertus untuk berhati-hati dengan Jef.” 
“Jago” 


“Dia adalah tangan kanan saya. Dan dibanding Sebastian, Jef lebih 
berbahaya.” 

“Kalau dia tangan kanan Anda, lalu kenapa—” 

“Jef adalah putra Sebastian.” 

Terhenyak. Felicia menatap Kendrik nanar. Barusan pamannya, 
dan sekarang tangan kanannya. Felicia tidak tahu betapa kacaunya 
Kendrik hari ini. 

“Dan terakhir, boleh saya meminta Anda untuk menyampaikan 
pesan saya pada Albertus?” 

Felicia mengangguk dan saat itu senyum Kendrik kembali terbit. 
Bukan jenis senyum yang menyebalkan seperti biasa melainkan 
senyum tulus. 

“Sampaikan pada Albertus. Terima kasih sudah menjadi orang 
pertama yang memercayai saya.” 

Sementara itu, selesai menutup pintu dan memastikan Felicia 
pergi. Kendrik kembali berjalan menghampiri Sebastian yang 


s 8, inv: nya 

seperti dia duga memang sedang mencarinya. Dan saat ratapann) | 
: : <i ik rera 

bertemu dengan Sebasrian di depan sana, Kendrik pun mempe 


genggamannya pada pedang di tangannya. 


“Aku pikir kamu sudah kabur seperti tikus curut. 
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terang-terangan mencemoohnya. Kendrik hanya tersenyum culas 
mendengarnya. 

“Kabur? Mana mungkin. Bagaimana bisa aku kabur saat tahu balas 
dendamku atas kematian Leon ternyata belum sepenuhnya selesai?” 


Sementara itu, saat pintu tertutup, menahan sesuai 
tadi terus-terusan berputar di kepalanya, 
tidak berniat untuk menoleh ke belakang. S: 
dan tiga langkah. Felicia terus berlari. 


Namun, saat langkah Fel 
suara ledakan terden: 


tu yang sejak 
Felicia terus berlari dan 


gunan yang beberapa saat 
cmungkinan sudah tercerai berai. 


Felicia menarik napas panjang dan lanjut berjalan. Menepati 
janjinya dengan Kendrik untuk tidak pernah menoleh ke belakang, 
dengan kaki yang mulai lemas dan gemetar, serta airmata yang mengalir 
deras, Felicia terus berlari. Tapi selayaknya tidak sanggup lagi. Felicia 
menyentuh topeng yang terpasang di wajahnya dan melepasnya. Dan 
saat melihat topeng seperti apa yang dipasangkan Kendrik padanya, 
tangis Felicia pun 


pecah, mengingat betapa familiernya dia dengan 
topeng di tangannya, 


k 
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Nyawa Baru 


“Gukajalan untuk Baginda Kaisar” 
Teriakan Cain bergema saat rombongan mereka sudah semakin 
dekat dengan gerbang istana utama. Berkuda dengan gila-gilaan setelah 


menyelesaikan urusan di perbatasan nyatanya tidak mengendurkan 
energi mereka untuk bisa sampai di istana secepat mungkin. 


Namun, yang lebih menimbulkan keresahan di benak Albertus ialah 
betapa kacaunya suasana di istana. Beberapa mayat bergelimpangan 
sepanjang jalan yang mereka lewati. Albertus merasakan dadanya 
berdebar hebat. Turun ke medan perang beberapa kali tidak juga 
membuatnya terbiasa melihat beberapa prajuritnya berguguran. 


“Cain, minggir!” teriak Albertus. 
Kuda Cain yang berjalan di depan menyingkir dan saat itulah 
Albertus memacu kudanya lebih cepat dan langsung menebas segala 


yang menghalangi jalannya. Tidak ada waktu lagi, semuanya sudah 
terlalu kacau, setiap derik sangatlah berharga! 


“Berpencar dan lindungi istana!” titah Albertus saat mereka 
berhasil menerobos masuk. 


Lautan prajurit yang berada di belakangnya pun langsung terbelah 


aa 
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menjadi beberapa barisan dan mulai berpencar. Albertus melajukan 
yudanya menuju gedung istana di mana ruangannya berada. 
Kemungkinan Sebastian Rellard, dalang dari semua ini ada di sana. 


Sepanjang mengitari istana, Albertus sudah seperti orang gila yang 
slalu menebas setiap musuh yang mengacungkan pedang ke arahnya, 


Meski beberapa pasukan musuh juga sudah kebanyakan tumbang, 


pi tetap saja Albertus merasa ada yang tidak beres. 

Turun dari kuda, Albertus bergerak dan menghampiri pasukan 
berseragam Rellard yang dia temui. Dengan susah payah prajurit 
tesebut tampak sedang memanggil Albertus. Albertus melirik 
kain simbol yang terpasang di lengannya, orang ini adalah anggota 
pasukan khusus kediaman Rellard yang mana dibawahi langsung oleh 
Kendrik. 

“Di mana Tuan kalian?” tanya Albertus. 

JJe...” 

Dahi Albertus berkerut bingung saat orang di depannya 
menyebutkan nama tangan kanan Kendrik tersebut. 

“Ada apa dengan Jef?” tanya Albertus. 

“J-Jef berkhianat....” 

Dan setelahnya prajurit itu sudah tidak lagi mengatakan apa pun. 
Tubuhnya yang terkulai menjadi jawaban jika nyawanya sudah tidak 
lagi bergabung dengan raganya. 

Albertus berdiri. Kepalanya mulai memikirkan maksud ucapan 
prajurit yang dia ajak bicara barusan. Dan untuk beberapa alasan, 
sedikit demi sedikit, sesuatu penjelasan mulai memasuki kepalanya. 

“Cain?” 

“Ya, Baginda?” 

Albertus menoleh ke arah Cain yang sedang berdiri di belakangnya. 

dang, Albertus benar-benar beruntung dan bersyukur memiliki 


a kanan seperti Cain. Memiliki tangan kanan bagi beberapa 
8 sama saja dengan memiliki orang yang paling kita percayai. 


x a 
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Dan misal Cain mengkhianatinya, 


Albertus te 
3 nt i 
kecewa dan sedih. U Pasti benar-benar 


“Lupakan Sebastian. Kerahkan semua 


Jef” perintah Albertus. pasukan untuk mencari 


kkk 


Felicia tahu jika dia harus tetap berlari. Felicia juga tahu jika tidak 

gunanya dia menangis di saat seperti ini. Maka dari itu, Felicis b pe 
sekencang mungkin untuk mencari pertolongan. Menggen Faa 
topeng milik Kendrik di tangan, Felicia sebisa mungkin na a 
reruntuhan gedung yang masih saja terus berjatuhan. jajan 


“Nona Felicia!” 


Seorang prajurit berseragam dari keluarga Castella yang tidak dia 
ketahui namanya tiba-tiba menghampiri Felicia. Beberapa prajurit 
lainnya pun juga mulai berdatangan menghampirinya. Kemungkinan 
suara ledakan yang begitu besar barusanlah yang mengundang orang- 
orang mulai berdatangan. 


“Mari naik ke atas kuda, Nona. Saya mendapat kabar jika 
rombongan Baginda Kaisar baru saja tiba dari perbatasan.” 


Sesaat tubuh Felicia sudah dinaikkan ke atas kuda. Kabar 
kedatangan Albertus benar-benar membuat hati Felicia merasa jauh 
lebih tenang. Setidaknya Felicia tahu bahwa kekacauan ini sudah 
semakin mendekati akhirnya. 

“Mari kami antar ke tempat yang jauh lebih aman, Nona.” 


Saat kuda itu sudah mulai berjalan. Felicia pikir semuanya akan 
baik-baik saja. Akan tetapi baru beberapa meter mereka menjauh, 
hujan panah tiba-tiba mengacaukan semuanya. Satu persatu tubuh 
prajurit yang menjaganya berjatuhan. Felicia memacu kudanya 
untuk menghindar. Akan tetapi keberuntungan tidak selalu ie Mag 
dengannya. Kuda yang dia tunggangi tumbang dan Felicia terjatul 
telak menghempas tanah yang keras. 


uar biasa menyerang sendi-sendi 


Felicia menahan rasa sakit | ' 
ah panah berhasi 


tubuhnya. Kepalanya mulai pening dan sebu. 
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menancap tepat di pahanya yang padahal sudah sulit bergerak. Air 
mata Felicia mulai kembali menggenang. Rasa sakit terhempas ke 
anah dan terkena panah bukanlah satu-satunya alasan air m umar 
mulai mengalir. Melainkan dia yang teringat dengan pengorbanan 
beberapa Orang deminya. Yang mana semua pengorbanan itu 
kemungkinan akan berakhir sia-sia karena Felicia tetap gagal 
menyelamatkan dirinya sendiri. 


Suara-suara prajurit yang sama sekaratnya dengan Felicia sayup- 
sayup terdengar memanggil namanya dan menyuruh Felicia untuk 
segera menyelamatkan diri. Dan saat kesadarannya semakin menipis, 
sosok yang pernah Felicia lihat beberapa kali dan sering berdiri di 
samping Kendrik itu kini muncul di hadapannya. Jef. 


“Melihat topeng lusuh itu sudah ada di tanganmu. Sepertinya 
Tuan Kendrik sudah tidak ada di dunia ini lagi. Bom itu sudah 


menelan tubuhnya tak bersisa.” Suara Jef terdengar tanpa emosi. 


Kemarahan melesak dari dalam diri Felicia. Mengetahui orang 
ini yang sudah mengkhianati Kendrik, membuat Felicia ingin 
menumpahkan segala amarahnya. 


“Rellard benar-benar sial mendapatkan Leon dan Kendrik sebagai 
penerus. Orang lemah seperti mereka tidak pantas dijadikan kepala 
keluarga. Entah apa yang ayahku harapkan dengan membesarkan 
kedua kakak beradik itu. Lihat kan apa yang terjadi? Ayahku malah 
gila sendiri karena kedua tikus yang dia besarkan tetaplah bodoh.” 


Tangan Jef yang memegang pedang mulai terangkat siap untuk 
mencabik tubuh Felicia yang sudah tidak mampu bergerak. Dan saat 
pedang itu sudah mengayun bebas dan cepat, kesadaran Felicia juga 
semakin berkurang dan kegelapan mulai menyerapnya. Dan saat 
Semuanya sudah Felicia pasrahkan, suara tebasan dan teriakan tiba- 
tiba terdengar. Felicia tidak tahu apa yang sedang terjadi. Kegelapan 
sudah menyerangnya dan tubuhnya mati rasa. Akan tetapi, di detik- 
detik terakhir kesadarannya mulai tercabut, sebuah suara tiba-tiba 
memanggil namanya. 


Sebuah suara yang tidak mungkin Felicia lupakan. Suara milik 
bertus, 


L 
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Tidak ada suara pedang. Tidak ada juga suara teriakan. Yang Felicia 
rasakan hanyalah ketenangan dan rasa aman. Tanpa sadar Felicia 
mulai bertanya-tanya, sudah berapa hari ya dia tidak merasa setenang 
ini? 

“Nona Felicia sudah sadar!” 


Teriakan itu masuk ke dalam pendengaran Felicia saat matanya 
mulai terbuka. Bukan penampakan langit yang diselimuti kabut asap 
seperti saat terakhir yang dia lihat ketika jatuh dari kuda, tetapi langit- 
langit kamarnyalah yang dia dapati. 


Ya, ini kamarnya di kediaman Castella, bukan kamarnya di istana. 
“Felicia! Akhirnya kamu sadar, Nak!” 


Kepala Felicia menoleh dan mendapati kedua orangtuanya tengah 


menangis tersedu-sedu di sisi ranjang. Jadi, benar ini di kediaman 
Castella. 


“Apa yang terjadi?” tanya Felicia. 
“Kamu tertidur nyaris satu minggu,” jawab ayahnya. 


Tertidur satu minggu? Felicia mengerjap. Kepalanya mulai kembali 
teringat dengan kejadian di istana. Felicia tiba-tiba ingin beranjak, 
akan tetapi rasa sakit di kaki menghentikannya. 


“Jangan bergerak dulu, Felicia. Kaki kamu masih dalam proses 
penyembuhan setelah terkena panah.” 


Felicia menoleh kaget dan mulai paham situasinya sekarang. Jadi, 
kejadian itu benar-benar terjadi dan bukanlah mimpi. Istana benar- 
benar kacau dan dia terkena panah. Dan Jef.... 


“Bagaimana dengan Jef?” tanya Felicia cepat. 


“Orang itu sudah mati. Baginda Kaisar sendiri yang memenggal 
kepalanya saat dia sudah hampir membunuh kamu.” 


Jef, sudah mati? Felicia mulai bertanya-tanya. Dan Albertus sendiri 


yang membunuhnya? 
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“Satu minggu ini benar-benar luar biasa kac 
bangsawan yang mendukung kudeta seminggu 
diadili oleh Baginda Kaisar langsung, Penjara p 
kota setiap hari selalu ramai karena hukuman m 


au. Seluruh partai 
yang lalu langsung 
cnuh dan alun-alun 
ati terus terjadi” 

Felicia menghela napas lega. Pada akhirnya Albertus tetap berhasil 
mempertahankan istana. Mata Felicia menatap langit-langit kamarnya 


yang indah. Rasanya masih belum percaya jika baru saja selamat dari 
peristiwa semencekam itu. 


Mendengarkan semua cerita dari kedua oran 
semua yang terjadi selama Felicia tidak sadarkan diri. Setelahnya 
Felicia pun langsung bangun untuk mandi dan berganti pakaian. 
Beberapa pelayan pun membawa makan siang untuknya tidak lama 
kemudian. 


gtuanya ten tang 


“Ah iya....” Felicia tiba-tiba teringat dengan sesuatu. Masih berada 
diatas ranjang dengan meja kecil untuk meletakkan makan siangnya, 
Felicia mendongak pada Lin yang berdiri siaga di samping tempat 
tidur. 


“Topeng yang kubawa terakhir kali. Di mana benda itu?” tanya 
Felicia. 


“Apa yang Nona maksud adalah topeng singa?” tanya Lin dan 
dibalas anggukan oleh Felicia. 
“Topengnya ada di atas meja sana, Nona.” 


Tangan Lin menunjuk ke atas meja yang terletak di tengah-tengah 
ruang kamar. Pandangan Felicia mengikuti arahnya. 


“Apa perlu saya ambilkan?” tawar Lin. 
“Ya, tolong,” 


Topeng singa itu kini sudah berada di tangan Felicia. sa 
"pas dalam-dalam, Felicia pun meletakkan benda itu di atas mej 
makas tepat di samping tempat tidurnya. 

“Nona, Baginda Kaisar datang berkunjung.” 


amaan 
Suara pemberitahuan dari arah luar kamar terdengar bers 
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dengan pintu yang terbuka dan diikuti oleh sosok Alber 
muncul di baliknya. Felicia menoleh dan pandangannya 
dengan Albertus yang juga tampak tercenung di ujung pintu 
menatapnya lurus. 


tus yang 
bertemu 
sembari 


“Bisa tinggalkan kami berdua saja?” tanya Albertus dan seluruh 
pelayan pun keluar termasuk Lin yang sejak tadi menemani Felicia 
sejak bangun. 


Tepat pintu tertutup, keheningan kembali terjadi. Albertus berge- 
rak pelan menujunya. Dan saat lelaki itu duduk tepat di pinggiran 
ranjang sambil menghadapnya. Saat itu Felicia tahu kalau Albertus 
benar-benar terlihat begitu lelah. 

“Hai,” sapa Albertus setelah lama tidak ada suara di antara mereka. 

“Hai juga. Aku dengar istana benar-benar sibuk satu minggu ini?” 

Albertus hanya mengangguk saat itu. Tatapan lelaki itu terus- 
terusan mengarah padanya. Felicia mengerjap bingung. Jujur, dia 
ingin tahu apa yang sedang Albertus pikirkan. 

“Semuanya sudah selesai. Seluruh yang bertanggung jawab, sudah 
diadili dengan cara yang paling pantas.” 

Albertustiba-tibabicara dan Felicia tetap tenang mendengarkannya. 


“Sejak awal, kudeta yang dilakukan Sebastian memang tidak terlalu 
dirancang sempurna. Bisa dibilang kudeta satu minggu lalu hanya-lah 
bentuk kenekatannya. Tapi tetap saja, kejadian itu membuat istana 
kacau balau.” 


“Bagaimana dengan keluarga Rellard?” tanya Felicia. 


“Keluarga Rellard tetap terjaga kehormatannya. Sebastian dan 
Jef sudah diputuskan untuk tidak diakui sebagai salah satu anggota 
keluarga Rellard.” 

“Grand Duke Kendrik, dia....” 


“Aku tahu. Dia adalah pahlawan di hari itu. Penghormatan untuk- 
nya sudah diberikan dengan sepantasnya.” 


Felicia tersenyum lega mendengarnya. Setidaknya perbuatannya 
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mencuri stampel keluarga Rellard hari itu tidak sia-sia, 
ng saat Kendrik menariknya dari Sebastian dan saat lelaki 
ndang pedang di tangan Sebastian, Felicia menyempatkan 
k merebut dokumen yang sudah dibubuhi stampel itu dari 


peruntu! 
ju mene 
diri untu 
Sebastian. 


«Dia berterima kasih padamu,” ucap Felicia teringat pesan Kendrik 
yang harus dia sampaikan pada Albertus. 


“Aku yang seharusnya berterima kasih padanya,” balas Albertus. 
“Dia juga tidak membencimu.” 
“Kami tidak saling membenci. Tapi keadaanlah yang membenci 


kami. 
Albertus meraih tangan Felicia dan menggenggamnya. 


“Bom itu benar-benar di luar perkiraan. Bahkan Kendrik dan 
Sebastian tidak tahu perihal itu. Jef yang melakukannya,” jelas 
Albertus. 


“Bom itu meledak tidak lama setelah aku keluar dari sana, Kendrik 
menyuruhku pergi dan dia masih bertahan di sana,” bisik Felicia. 


“Aku benar-benar berterima kasih padanya. Tidak hanya 
melindungimu, dia juga melindungi istana hari itu saat aku tidak 
ada.” 


Felicia menatap Albertus lekat. Diraihnya tangan Albertus untuk 
digenggam lembur. 


“Kamu juga sudah bekerja keras. Orangtuaku berkata kamu dan 
pesukanmu berhasil menghentikan bom yang sudah ditanam Jef di 
beberapa titik di istana.” 


« . a 

Bom itu ditanam di tubuh manusia.” 
« 

Ya? Apa maksudnya?” 


5 
Jef menggunakan sihir hitam dan menjadikan manusia sebagai 
Om itu sendiri,” 


Sihir hitam? Sama seperti kasus Liliana?” 


Scanned with CamScanner 


“Iya. Dan salah saru yang sudah terkena sihir hitam adalah 
Sebastian.” 


“Jangan bilang....” 


“Meski awalnya tidak tahu. Aku curiga Kendrik akhirnya tahu 
juga. Dengan kata lain, dia harus meledakkan bom itu untuk 
memberi tahu kalau ada bom lain di istana ini yang berkemungkinan 


akan meledak.” 
“Oleh karena itu dia meledakkan Sebastian bersamanya?” 


“Sejak awal Kendrik ingin membunuh Sebastian. Aku rasa dia 
sudah tahu kalau Sebastian juga yang menjadi dalang kematian 
Leon, Dan berhubung Sebastian adalah salah satu bom, Kendrik pun 
melakukannya. Balas dendam sekaligus mengirimkan sinyal adanya 
bom lain di istana.” 


Felicia kembali teringat dengan ucapan Kendrik terakhir kali. Jef 
memang berbahaya. Lelaki itu sudah berniat untuk meledakkan seisi 
istana. Sayangnya alat peledak itu butuh waktu lebih lama untuk 
meledak sejak diaktifkan. 


Felicia menyentuh kepalanya yang mulai pening. Sejak terbangun 
di dunia ini. Sejak dirinya yang Arini ini menjadi Felicia. Bahkan 
ketika tahu kalau sejak awal dirinya adalah Felicia, sementara Arini 
hanyalah dirinya dalam bentuk yang lain, sejujurnya Felicia masih 
belum bisa mempercayai logika yang terjadi di dunia ini. Sihir? Wow. 
Dia tidak pernah menyangka akan hidup di dunia di mana eksistensi 
sihir diakui. 

“Felicia.” 


Albertus memanggil Felicia lembut. Lelaki itu menepuk telapak 
tangan Felicia dan tampak akan mengatakan sesuatu yang penting. 
Terlihat jelas dari keresahan yang diperlihatkan wajahnya. Sebentar, 
ada apa lagi? Apa masih ada masalah yang belum teratasi? Felicia 
mulai kembali bertanya-tanya. 


“Aku tahu ini terkesan tidak tahu diri dengan aku yang tidak peka 
dengan situasi. Tapi, aku juga sudah berbicara dengan orangtua kamu 
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untuk kembali membawa kamu besok ke istana,” 


Felicia menatap Albertus bingung. Jadi, benar-benar masih ada 
masalah yang tertinggal? 


“Apa ada masalah di istana? Apa tidak bisa menunggu? Maksudku 
aku kan baru bangun. Kenapa—” j 


“Itu... hmm begini, sebenarnya aku ingin memberikanmu waktu 
yang cukup untuk beristirahat. Tapi masalahnya...” 


“Masalahnya?” tanya Felicia menatap lurus Albertus. 


“Masalahnya anak kita tidak bisa menunggu,” jawab Albertus. 
Senyum canggung terbit dari wajahnya. 


Untuk beberapa saat Felicia melongo dibuatnya. Anak kira dia 
bilang? Jangan bilang... 
“Aku hamil?!” tanya Felicia horor. Dan anggukan canggung sekali 


lgi dari Albertuslah yang menjawab semuanya. 
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Epilog 


“Cepattutup pintu gerbangnyar 


Teriakan beberapa pengawal istana terden: 
Bahkan rombongan ratu yang kala itu seda 
istana tampak terhenti dan mencoba mencari 


nya. 


Tidak jauh dengan respons Fel 
dari lokasi Felicia. Albertus yan 


“Apa yang sedang terjadi?” 
nya. Sementara Cain 
pelan pada Albertus, 


Namun, belum sempat jawaban keluar dari Cordon, sebuah suara 
lain yang jauh lebih besar tiba-tiba kembali terdengar. 


“Minggir! Aku mau lewat!” 


tanya Albertus pada Cordon, sekretaris- 
yang juga berada di sana hanya bisa menggeleng 


"e tus 
Suara itu terdengar lantang dan penuh percaya diri. jee 
menoleh dan menemukan barisan pengawal istana sedang 


pe 
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orang yang terlihat bergerak dengan begitu lincah. 
satu 


Tidak jauh dari sosok lincah tersebut, pandangan Albertus juga 
bertemu dengan Felicia yang saat itu tiba-tiba muncul. Sepertinya 
jarinya itu juga cukup terganggu dengan kekacauan yang tiba-tiba 
terjadi dan berniat untuk mencari tahu apa yang terjadi. 

“Ada penyusup!” teriak para pengawal A. 


“Tidak! Itu bukan penyusup! Tangkap saja, tapi jangan diapa- 
apakan!” teriak lagi pengawal B. 


“Sialan! Kenapa kalian mengikutiku?! Aku bukan penjahat!” Kali 
ini orang yang sedang dikejar-kejar yang tengah berteriak. 


“Anda tidak boleh lewat!” cegat salah seorang penjaga gerbang. 
Pedangnya mengacung berani. Sayangnya, orang yang sedang dicegat 
langsung bergerak melakukan perlaw. 


anan. Menendang pedang 
itu, dengan cepat dia menumbangkan setiap pengawal istana yang 
mencoba menangkapnya. 


“Kalian akan benar-benar menyesal sudah melakukan hal ini 
padaku!” teriak orang itu pada segerombolan pengawal yang ada di 
hadapannya. 


“Anda adalah penyusup! Tentu Anda harus ditangkap!” teriak 
pengawal lain. 


“Sial! Kalau tahu akan jadi seperti ini, seharusnya aku berpakaian 
dengan layak!” umpatnya. 

“Kakak?” 

Suara lain terdengar memekik dari kejauhan. Baik orang yang 


ipanggil Kakak maupun para pengawal pun sontak Sa 
Seorang laki-laki berusia lima belas tahun tampak muncul 
bergerak mendekar. 

“Pangeran Renald?!” 


bungkuk 

Renald berjalan mendekat. Para pengawal pun Ke dent enebin, 

ormat melihat kedatangan pangeran kekaisaran ag i Pangean 
Tapi, bukan itu yang lebih membuat bingung. Kenap 
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Renald memanggil penyusup ini dengan “kakak? 
“Kakak sudah pulang?” tanya Renald tidak percaya. 


Seseorang yang dipanggil kakak itu tampak tersenyum memandang 
Renald. Kepalanya juga mendongak lebih tinggi dan mendapati dua 
orang lain lagi yang dia rindukan ternyata sedang berada tidak jauh 
di belakang Renald. 


“Ayah! Ibu! Anak kalian pulang!” lambainya pada Albertus dan 
Felicia yang tampak melihatnya dari kejauhan. 


“T-tunggu, sebenarnya Anda ini siapa?” 


Ajang melepas rindu itu terhenti saat seorang pengawal yang sudah 
keburu kepo tiba-tiba bertanya. Lelaki itu Pun menoleh. Melepaskan 
topeng berwajah singa yang sejak tadi menutupi wajahnya, dia pun 
sekali lagi melambaikan tangan pada Albertus dan Felicia di seberang 
sana, 


“Seharusnya sejak tadi kalian memberikanku waktu untuk 
mengenalkan diri.” Lelaki yan, 


Namun, ekspresi pongah tidak juga lepas dari wajahnya. Benar-benar 
perpaduan kerampanan milik 


Hkk 


Tamat 
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Bab Spesial: 
Goodbye 


Felicia. menatap bosan setiap sudut ruangan. Rasanya kalau 
ditanya siapa yang paling hafal setiap ornamen ruang kerja kaisar, 
maka Felicialah orangnya. Mulai dari langit-langit ruangan, ukiran 
inding, warna pintu, hingga sampai gambar pola pada meja kerja 
Albertus di depan sana. 
“Albertus?” panggil Felicia dari arah sofa. Perempuan itu tampak 
sranjak bangun dari posisi rebahannya. Gerakannya tidak selincah 
lasa mengingat terganjal perut besar berisikan calon putra mahkota. 


“Ada apa?” sahut Albertus. Tidak seperti Felicia yang pekerjaannya 
(uduk, rebahan dan mengamati setiap sudut ruangan sampai bosan. 

“Ttus tampak fokus dengan tumpukan dokumen di atas meja yang 
atu jam lalu baru dibawa oleh sekretaris kekaisaran. 


“Apa aku boleh berjalan-jalan keluar? Taman, mungkin?” 
“Sebentar lagi. Aku akan menemanimu langsung” mA 
Decakan seketika keluar dari mulut Felicia. Tatapannya m endeli 


“inis kearah Albertus yang seperti tidak sadar diri dengan omongannya 
Sendiri, 


A i itu bisa di- 
Sebentar lagi. Tunggu saja. Sedikit lagi. Kalau tiga hal itu 
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percaya, Felicia tidak akan sesebal ini mendengarnya. Mas alahnya 
sejak tadi kalau ditanya jawaban Albertus selalu seperti itu! Tapi mang 
buktinya? Sudah satu jam berlalu! 


Kesabaran Felicia sudah habis. Felicia tahu kekhawatiran Albertus 
terhadapnya hanya untuk memastikan Felicia dan bayi dalam 
kandungannya baik-baik saja. Ini bermula satu minggu lalu. Felicia 
hampir terjatuh saat berjalan-jalan di taman. Sebenarnya bukan 
terjatuh, mungkin baru tersandung. Itu pun langsung ditahan oleh 
Lin yang memang sedang bersamanya. Tapi celaka! Entah dari mana 
rimbanya, Albertus muncul dan melihat itu semua! 


Pada akhirnya sejak hari itu Felicia selalu Albertus bawa ke ruangan 
kerja. Sebenarnya di awal-awal keputusan ini Felicia tidak keberatan 
sama sekali. Apalagi sejak menjadi kaisar, Albertus memang begitu 
sibuk dan tidak jarang mereka kesulitan bertemu. Tapi nyatanya satu 
minggu hanya duduk, rebahan dan bengong seperti ini benar-benar 
melelahkan. 1 


Mengambil sebutir anggur dari keranjang meja di depan sofa. 
Felicia langsung melemparkannya ke arah Albertus. Berhasil, buah itu 
tepat mengenai kepalanya. Tapi benar-benar sukses membuat Felicia 
tidak bisa berkata-kata, lelaki itu sama sekali tidak sadar! Astaga, siapa 
sebenarnya orang itu? Apa benar dia adalah suaminya dan bukannya 
makhluk transparan? Tidak ingin menyerah begitu saja, Felicia pun 
lanjut memberondongi Albertus dengan lemparan buah anggur 
bertubi-tubi. 


“Tu-tunggu, Permaisuri. Kenapa kamu melempariku?!” 
uh. Lelaki 


Albertus berdiri dari kursi dan bergerak sedikit menja Ian sidak 
itu menatap ke arahnya dengan pandangan syok. aa dab yang 
percaya dengan istrinya yang sudah seperti orang tidak FA sedang 
melempari kepala kaisar yang bisa dibilang mungkin saj 
mengurusi permasalahan rakyat. piás 

» icia. 

“Aku mau keluar! Aku mau jalan-jalan di taman!” Protes 

“Sebentar lagi, pekerjaanku—” | 


“Satu jam lalu kamu juga bilang sebentar lagi!” 
j 272 
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Albertus tersentak. Lelaki itu tampak baru saja disadarkan oleh 


keadaan. 
“Maaf. Aku tidak sadar.” 


Langsung saja Albertus bergegas menghampiri Felicia. Tapi 
memang pada dasarnya sudah kepalang kesal, Felicia langsung balik 
mengabaikan kehadiran lelaki itu dengan memutar tubuh yang 
tampak ogah bicara dengannya. 


“Sayang?” panggil Albertus. 

“Aku bisa jalan-jalan sendiri. Aku tahu kamu juga banyak pekerjaan 
yang tidak bisa ditinggal.” 

“Tidak boleh, Felicia. Kamu tidak lupa kalau...” 


“Kalau seminggu lalu baru saja tersandung?” serobor Felicia 
memotong kalimat Albertus yang sudah seperti nyanyian wajib setiap 
Felicia ingin meminta izin berjalan-jalan ke taman. 


“Albertus. Kalau kamu lupa. Anak ini kubawa saat insiden kudeta 
yang lalu. Aku berlari, menunggangi kuda bahkan jatuh dari kuda 
lalu dipanah! Anak ini kuat. Kamu harus percaya itu Dan na 
seminggu yang lalu aku hanya hampir tersandung: Itu pn da 
berakhir sampai benar-benar jatuh. Apa menurut m : 
kamu ini tidak terlalu berlebihan?” oceh Felicia panjang lebar: 


: i el 
Dulu Felicia juga sangat terkejut Ke ah tea Tagi bit 


perutnya telah hadir sebuah nyawa baru. sana kemari saat insiden 


bisanya dia membawa n itu ikut ke cja pun tida 
yawa , Felicia pu 
kudeta, Tapi berpikir kalau itu adalah anak pa p dunia ini, semua 
lagi jadi merasa heran. Demi Dewa yang $ 
orang tahu seberapa kuatnya Albertus. 
“Tapi, Felicia...” 
s » annya Serg) 
Akwmohorn’ ada Albertus: Tan A usahanya 
Felicia mendekat dan mM aa wi menggo r mengs" akan 
mengusap paha lelaki itu dengan ficia belum per! 
berhasil. Kalau diingat-inga? e 
BEN 
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| 


1... |! 


krik seperti ini saat membujuk Albertus selama masa kehamilan, 
uk sc | | i 
M kin karena perubahan suasana hatinya yang sangar tidak 
k- Ha 
ena. tu, Felicia selalu berakhir marah-marah dengan lelaki itu, 
menentu, 


“Albertus, ya? 


Sudah mulai memperlihatkan sel anga tidak bisa menolak, 
Felicia semakin gencar menggoda Albertus. Perempuan itu beranjak 
dan berpindah duduk tepat di atas pangkuan na Felicia sebisa 
mungkin menahan tawa. Wajah Albertus tampak mulai memerah, 


Sejujurnya Felicia tidak percaya kalau masih akan melihat sikap 
Albertus yang canggung seperti ini setelah menikah, Albertus memang 
tidak berubah, Mau sebelum atau setelah menikah, lelaki itu masih 
saja malu kalau sudah dia goda seperti ini, Beruntung, sisi langka 
Albertus ini hanya Felicia scorang yang bisa melihat, Orang-orang 
di luar sana tidak akan pernah tahu kalau kaisar sekaligus kesatria 


pedang terhebat di kekaisaran ini nyatanya hanya laki-laki pemalu 
jika bersama istrinya. 


“Setelah berjalan-jalan di taman. Aku akan men 
kamar, Bagaimana?” tanya Felicia sembari memeluk leh 
“Menunggu di kamar?” tanya Albertus, 


“Iya. Mau?” 


unggumu di 
er Albertus, 


Felicia menunduk dan memberikan Albertus sebuah ciuman yang 
cukup bisa membuat lelaki itu mabuk. Tentu Albertus menyambutnya 
dengan tangan terbuka. Mendesak satu sama lain dengan ciuman 


panas, Felicia bahkan bisa merasakan bahasa tubuh Albertus yang 


mulai semakin liar, Tangan lelaki itu bahkan mulai menyusup di balik 
gaunnya. 


“Jadi, bagaimana?” tanya Felicia, 


“Hmm? Apanya?” bisik Albe; 


ttus tampak tidak fokus, Tangan 
lelaki itu bahkan sudah menyamb 


utnya dari balik gaun dan meremas 


“Jalan-jalan di taman? Boleh?” tanya Felicia lagi. 
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“Terserah kamu.” 


Senyum Felicia terbit tanpa bisa ditutup-tutupi 
: -tutupi, 
dengan cepat dari atas pangkuan Albertus, P-tutupi. Bergerak turun 


í Felicia b i 
suaminya itu terkesiap. Felicia tidak tahan anA aa 
eli, 


“Tidak sekarang, Baginda. Setelah aku selesai dari z 
lagi di dal: imar” 3 dari taman, kita 
ani anil i dalam kamar,” tukas Felicia sembari mencolek dagu 


Dan selayaknya sudah. mendapatkan apa yang dia inginkan, 
yakni terbebas dari kebosanan di ruang kerja kaisar. Felicia segera 
melenggang keluar ruangan dengan langkah riang. Mengabaikan 
Albertus dengan wajah memerah menahan hasrat padanya. 


xk 


Albertus berhenti tepat di sebuah pintu. Kedatangannya pun langsung 
disambut oleh beberapa pengawal dan pelayan kerajaan yang sedang 
berjaga. 


“Apa Permaisuri: ada di dalam?” tanya Albertus. 


“Yang Mulia Permaisuri sudah tertidur, Baginda,” jawab pelayan 
tersebut. 


Albertus mengangguk mengerti. Membuka pintu dan an yaa 
masuk, Albertus mendapati ruangan itu sudah gelap ar ni 
diterangi oleh lampu tidur. Albertus menghela napas Patas > aa 
tadi siang Felicia berkata akan menunggunya di kamar 7 abis 7 j PE 
di taman. Albertus pun juga berniat menyelesaikan pe epa ai 
mendatangi Felicia secepatnya. Tapi setelah itu pe erjaan 
'datang dan menyita perhatian Albertus. 


ntuk 

Albertus juga sudah menyuruh seorang Sea Ya 
menyampaikan pesannya pada Felicia agar tidak Kun surat itu 
itu Albertus tulis dengan sendirinya. Bahkan Tn marah. Benar- 
Albertus tidak berhenti meringis. Felicia past! ? 
benar marah. selesai larut malam. 
as sedikit jauh lebih 


Dan seperti dugaannya. Pekerjaan itu baru 


Tapi mendengar Felicia sudah tertidur, Albert 
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nang. Setidaknya di i elicia menunggunya tan 
daknya dia tidak membuat F ni 

al an alih kalau istrinya itu sudah terlelap dan beristirahat. 

asan. p 


Usai mengganti pakaian dengan yang lebih nyaman. Albertus pun 
segera bergabung bersama Felicia yang sudah terlelap di atas ranjang. 
Berbaring tepat di sebelahnya, Albertus tidak langsung memejamkan 
mata. Lelaki itu memilih untuk memandangi Felicia sedikit lebih 
lama. Mengusap lembut rambutnya, Felicia tampak begitu tenang, 
Mata Albertus pun turun menatap perut Felicia yang mulai tampak 
membesar. Senyum Albertus terbit tanpa dia sadari. 


“Usap juga perutku.” 


Tangan Albertus yang sedang mengusap kepala Felicia langsung 
berhenti. Matanya membulat mendapati istrinya itu sudah membuka 
mata. 


“Apa aku mengganggu tidurmu?” tanya Albertus. 
“Aku terbangun sendiri. Lagi pula aku sudah lama tidur” 


Tangan Albertus turun dari kepala Felicia dan beralih menuju 
perutnya. Mengusap perut itu dengan gerak lembut, lagi-lagi Albertus 
merasa kehangatan memenuhi dadanya. 


“Kendrik Leonald. Bagaimana menurutmu?” tanya Felicia seraya 
- mendongak. 
“Nama untuk anak kita?” tanya Albertus dan Felicia mengangguk. 
Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan penyihir di menara, jenis 
kelamin anak mereka saat ini adalah laki-laki. 


“Keden 


garannya bagus. Kendrik Leonald Faldiny,” gumam 
Albertus, 


Pelicia balas tersenyum mendengar nama itu keluar dari mulut 


Albertus, mengingat kakak-beradik Rellard adalah Orang yang sangat 
berjasa di kehidupannya maupun Albertus. Lagi pula, Kendrik dan 
Leon adalah paman anak mereka. 

“Terkadang aku benar- 


benar bersyukur.” 
“Bersyukur?” 
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“Ya, bersyukur ditunangkan denganmu dari seki 

nona bangsawan di kekaisaran.” aaa banyaknya 
“Aku tidak yakin kamu juga bersyukur i 

a arie Saat pertama kali disuruh 


“Maka dari itu aku benar-benar ber: 


syukur. Berun r 
mudah menyerah. Kalau kamu menyerah, aku d am tidak 
nasibku sekarang.” gaimana 


“Nasib apanya? Kamu tentu akan tetap menjadi kaisar” 
“Ya, tapi kaisar berhati dingin.” 
“Kalau sekarang? Tidak dingin lagi?” 


“Sudah tidak. Karena sudah serin: 


g dihangatkan oleh Yang Mulia 
Permaisuri,” jawab Albertus terkekeh. 


Felicia berdecak. Buru-buru dia menyembunyikan wajahnya yang 
memerah dengan cara menunduk. 


“Tadi kutunggu kamu tidak datang. Tidak ada kesempatan kedua,” 
balas Felicia. 


“Cordon benar-benar tega. Seluruh pekerjaan disodorkan padaku 
sekaligus.” 

“Jangan menyalahkan bawahan.” 

“Tapi kamu menyalahkanku.” 

“Aku tidak bisa membayangkan apa jadinya kalau ma 
di luar sana tahu kalau kaisar mereka hanya seseorang yang sering 
merengek.” 

“Aku hanya merengek padamu.” i 

i en! 
“Ya, merengek seperti bocah yang sedang meminta P aii 


a 
: itu kamu? 

“Bukankah yang sering meminta permenku itu 

cia. Dan seakan menyes 


enger! 
hat Albertus yang 
3 ersentak kaget- RY | 


al sudah 
“Permen? Kapan?” tanya Feli ling ke 
bertanya seperti itu, terlebih meli 


bagian bawah tubuhnya, Felicia langsung € 
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“Albertus! Dasar mesum!” jerit Felicia sembari memukul tubuh 
Albertus. 


“Kenapa mesum? Kamu sendiri yang berkata kalau rasanya manis!” 
“Aku tidak pernah berkata seperti itu!” 


Pergulatan Felicia dan Albertus pun berlangsung cukup lama. Tentu 
bukan pergulatan yang sebenarnya. Mengingat yang melancarkan 
serangan hanya Felicia sedangkan Albertus pasrah menerima. 

“Orang-orang tidak akan pernah tahu betapa ganasnya permaisuri 
mereka dan betapa seringnya kaisar mereka dijambak dan dipukul.” 


“Itu karena kamu menyebalkan!” 


“Tidak, kok. Saat aku sedang memuaskanmu juga kamu men- 
jambakku!” 


“Albertus! Kenapa dari tadi bicara mesum terus!” 

Tawa Albertus mengurai memenuhi ruang kamar mereka. Bahkan 
Albertus tidak peduli jika pelayan dan pengawal yang berjaga di luar 
akan mendengarnya. Yang jelas, secara ajaib, semua rasa lelah akibat 


seharian bekerja tidak lagi dia rasakan. Dan semua itu terjadi hanya 
karena melihat Felicia merajuk. 


“Sudahlah, sini aku peluk. Aku minta maaf karena membuatmu 
kesal,” bujuk Albertus. 


“Benar-benar tidak bisa dipercaya.” Dengus Felicia. Meski begitu 
dia tetap bergerak masuk ke dalam dekapan Albertus. 


Untuk beberapa saat tidak ada yang bicara lagi setelah itu. Baik 


Albertus maupun Felicia tampak sibuk dengan pikiran masing- 
masing. 


“Albertus,” panggil Felicia setelah keheningan lama mendera 
mereka. 


“Iya?” 


“Apa kamu percaya dengan kehidupan di dunia lain?” 
3 Albertus menatap Felicia lama. Lelaki itu tampak berpikir keras: 


Bme] 
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Semakin mengeratkan dekapan 


pada Felicia, bibir lelaki 
umpak mengecup berkali-kali Pucuk kepala ist 


x itu juga 
rinya, 


Fkk 
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Bab Spesial: 
Let's Meet in the Next Life! 


Perempuan itu bernama Felicia Castella dan lelaki itu bernama 
Albertus Faldiny. Setelah melewati berapa kali putaran kehidupan, 
serta betapa banyak air mata dan darah yang tumpah. Keduanya 
menikah dan mulai menjalankan kekaisaran dengan tanggung jawab 
yang berada di pundak masing-masing. Meski tidak selalu lurus 
dan kadang menemukan jalan terjal nan berliku, setidaknya roda 
pemerintahan berjalan dengan sebaik mungkin. Kehidupan mereka 
pun semakin berwarna saat seorang anak laki-laki lahir di antara 
mereka. Dan tiga tahun kemudian, seorang anak laki-laki lain pun 
turut lahir. 


Tahun berlalu dan era pun terus berganti. Segala hal yang sudah 
terjadi akan dikenang dan sesuatu yang baru pun akan datang. 
Bersamaan dengan rambut yang semakin memutih serta tubuh yang 
kian ringkih. Kedua anak yang dulunya begitu mungil pun kini sudah 
perlahan-lahan beranjak dewasa. Setidaknya cukup dewasa untuk 
Felicia pergi meninggalkan dunia dengan tenang di usia 65 tahun 
dan Albertus menyusul tiga tahun setelahnya. 


Felicia Castella meminum kopinya dalam satu kali tegukan. Tidak 
Tebet Felicia Castella si permaisuri yang sudah menemukan akhirnya 
dan hidup tanpa penyesalan hingga tutup usia di 65 tahun. Felicia 
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Castélla yang ini hanya bisa menghela napas lelah sembari m 


layar komputer dengan mata setengah watt. p 


Lagi-lagi bayangan kehidupannya saat menjadi permaisuri di 
sebuah kekaisaran antah-berantah muncul di kepalanya. Felicia 
sendiri tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. Ini semua bermula 
ketika dia menginjak usia 18 tahun dan terbangun di pagi harinya 
dengan ingatannya dari kehidupan sebelumnya. Seperti halnya 
mengalami mimpi yang begitu panjang. Dalam mimpi itu dia tetap 
menjadi Felicia Castella namun dengan kondisi dunia yang jauh 
berbeda dengan yang dia tinggali sekarang. 

Awalnya Felicia menganggap itu hanyalah mimpi dan terus 
melanjutkan hidup tanpa ada rasa yang mengganjal. Akan tetapi, lima ` 
tahun lalu, saat dia baru saja lulus kuliah dan mendapatkan pekerjaan 
pertamanya, Felicia bertemu dengan seseorang yang dia kenal. Lebih 
anehnya lagi, dia mengenal orang itu lewat mimpi yang dia alami 
saat'berusia 18 tahun tersebut. Dan mulai saat itulah Felicia tidak 
lgi menganggap semua ingatan itu hanyalah mimpi. Bisa jadi itu 
memang ingatan dari kehidupannya sebelumnya. 

“Mbak Fel mau ke mana?” 


Felicia yang saat itu berdiri dan mulai beranjak dari kubikelnya 
pun sontak menoleh. Pandangannya pun bertemu dengan seseorang 
yang membuatnya percaya jika mimpi yang dia alami saat berusia 18 
Alun lalu bukan sembarang mimpi. Liliana. 

Gila, namanya pun sama baik dulu maupun sekarang. 
pai turun ke bawah, Cari angin sekaligus beli kopi,” jawab 

“Ia mengangkat gelas kopinya yang sudah kosong. 

Boleh titip juga nggak, Mbak?” Liliana bertanya. 
Oke, Mau pesan apa?” 

Samain aja sama yang punya Mbak? 

Oke. Uangnya?” R 


Pake duit Mbak Fel dulu ya. Boleh?” 
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Felicia menahan diri untuk tidak menggeram. Kalau ini untuk 
yang pertama kalinya, Felicia tidak akan sejengkel ini. Tapi pada 
kenyataannya, hutang Liliana yang kemarin-kemarin saja belum 
diganti. Meski Liliana versi di depannya ini tidak seekstrim Liliana di 
kehidupan sebelumnya yang bahkan bisa berniat membunuhnya, tapi 
sikap menyebalkan mereka tidak jauh berbeda. 


“Duit kopi dua hari dan seminggu lalu juga belum lo ganti,” jawab 
Felicia datar. 


“Ya ampun! Mbak Fel kok gitu? Pantesan Mbak ketus banget sama 
gue akhir-akhir ini. Jadi karena gue belum ganti duit Mbak?” 


Suara Liliana yang memang cempreng itu menyita perhatian 
karyawan lain. Beberapa mulai menatap mereka dan bahkan ada juga 
yang sudah berjalan mendekat. Felicia berdecak kesal. Pasti Liliana 
akan mulai drama lagi. 


“Kenapa Li? Kok lo kayak mau nangis gitu?” 


tanya Mas Genta, 
senior kreatif di divisi mereka. 


“Ini loh Mas, aku lupa balikin duit kopi Mbak Fel seminggu yang 
lalu. Kayaknya Mbak Fel marah. Nih, Mbak, gue balikin duit lo. 


Mbak Felicia kan bisa ingetin gue langsung. Gue lupa, Mbak.” 
Felicia menatap uang yang disodorkan Liliana dan mengambilnya 
tanpa banyak bicara. 


“Yaelah Fel, Io marah 


gara-gara duit kopi? Kasian si Liliana. Tanya 
baik-baik kan bisa?” r 


suara Mas Genta terdengar. 


“Kenapa gue yang harus sibuk nanya? Ya dialah yang mesti 
gerak,” jawab Felicia dan berl: 


alu dari ruangan itu untuk segera turun 
menenangkan diri. 
“r, 
Li, besok kal ig j ici 
au mau pesan kopi, nitip sama gue aja ya? Felicia 
mah pelit” pr miep Beg 
“Ka 


yak nggak tahu Felicia aja, tuh orang kan ketusnya bukan 


main.” 
“Felicia baik kok sama gue. Lo sama Liliana aja kali yang bikin dia 
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kesel” 

Felicia tidak peduli dengan suara-suara yang terdengar di 
belakangnya. Reputasinya yang tidak ramah memang sudah bukan 
hasia umum lagi. Jadi tidak perlu aneh kalau orang-orang akan 
lebih bersimpati dengan Liliana yang dikenal sebagai anak manis, 


Lagi pula Felicia tidak akan lama lagi tinggal di divisi itu karena akan 
naik jabatan sebentar lagi. 


Felicia tidak tahu kapan tepatnya dia akan benar-benar pindah 
ruangan. Menurut informasi semuanya tergantung dari kapan direktur 
pemasaran yang baru akan mulai datang. Jadi kenaikan jabatan para 
karyawan akan dilakukan bersamaan dengan acara sertijab direktur 
pemasaran yang baru itu. 


“Lo udah liat direktur pemasaran yang baru?” 


Turun dan masuk ke dalam kafe yang bersebelahan dengan 
gedung kantornya, Felicia mendengar obrolan beberapa karyawan 
yang sepertinya masih satu kantor dengannya. Duduk nyaman di 
salah satu meja sembari menunggu pesanan kopinya siap, Felicia 
sengaja memilih meja yang dekat dengan karyawan yang sedang sibuk 


mengobrol itu. 
“Belum. Emang dia udah datang? Katanya minggu depan?” 


“Nggak tahu. Tadi ada cowok cakep. Gila, masih muda dan tinggi. 
Kirain artis kan, tapi kabarnya direktur pemasaran yang baru. 


“Lo lihat langsung?” 
“Ya! Dari jauh sih, tapi udah ketahuan cogannya!” 


Felicia tersen senang mendengar hasil mengupingnya itu. 
Kalau direktur en Bai baru sudah datang maka tidak jama 
lagi dia akan naik jabatan. Memutuskan untuk berhenti menguping: 
Felicia mengalihkan pandangan ke arah luar jendela kafe. Teen 
menatap sebuah spanduk kafe yang memperlihatkan figur hid: 
yang berstatus sebagai ambassador brand kopi di kafe ini. pm H 
ketenarannya setahun belakangan sedang menanjak dan wajahnya bi 
ditemukan di mana-mana. Sosok kedua dari kehidupan sebelumnya 
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setelah Liliana yang Felicia temui di kehidupan kali ini. Kendrik. 


Felicia tersenyum hangat menatap potret lelaki itu. Sama seperti 
sosoknya yang dulu dikenal sebagai seorang playboy seantero 
kekaisaran. Kendrik yang dia lihat saat ini memiliki reputasi yang sama. 
Keberadaan Kendrik diketahui Felicia sejak film debut yang dibintangi 
lelaki itu sukses besar. Semua orang berbondong-bondong mencari 
tahu siapa sosoknya dan bagaimana kehidupannya. Tidak terkecuali 
Felicia. Mengetahui eksistensi Kendrik juga ada di kehidupan kali ini, 
Felicia pun berpikir jika eksistensi Albertus kemungkinan pun ada. 
Oleh karena itu, Felicia mencari semua informasi tentang Kendrik 
lewat internet dan turut mengikuti aktivitas lelaki itu di media sosial. 
Bahkan beberapa kenalannya malah mengira jika Felicia adalah salah 
satu penggemar Kendrik saking tahunya Felicia dengan segala hal 
mengenai lelaki itu. Sayangnya, meski sudah mengikuti informasi 
Kendrik sebanyak mungkin, informasi keberadaan Albertus tidak 
juga Felicia dapatkan. 


Apa mungkin di kehidupan kali ini mereka bukanlah saudara 
sepupu seperti kehidupan sebelumnya? Arau kemungkinan lainnya, 
bisa saja eksistensi Albertus tidak pernah ada di kehidupan kali ini? 

i pula, sejak Felicia berumur 18 tahun hingga 26 tahun seperti 
sekarang, dalam rentang waktu itu saja dia baru menemukan Liliana 
dan Kendrik saja. Sisanya tidak pernah dia ketahui keberadaannya. 


Felicia menghela napas panjang. Pada akhirnya lamunan mengenai 
Orang-orang di kehidupan sebelumnya itu terpaksa berhenti saat 


ponselnya bergetar. Sebuah i i i 
. pesan dari salah satu klien yang dia pegang 
masuk ke dalam ponselnya, ana 


“Mbak Felicia Castella!” 


Felicia beranjak saat pesanan kopinya telah siap dan suara barista 
mara memanggil namanya. Berdiri dari kursi, Felicia 
kirim k A Masih disibukkan dengan balasan chat untuk dia 
ag € klien, Felicia limbung saat tubuhnya tiba-tiba bertabrakan 
begitu. Aa Ponsel di tangannya terjatuh dan man 

k saja, begitu juga dengan ponsel seseorang yang bertabr 
gannya. Felicia buru-buru memungut ponselnya dan kepalanya 
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mendongak untuk. meminta maaf alon 
dengannya: Namun, sesaat tatapannya bersirob 
juga ikut berjongkok bersamanya, lidah Feli 
bicara. Felicia tertegun. 


8 yang bertabrakan 
ok dengan lelaki yang 
cia kelu untuk mulai 


“Kendrik?” bisik Felicia tanpa sadar, 


Mungkin Felicia sudah gila. Bisa-bisanya dia begitu percaya diri 
mengira lelaki yang sedang mengenakan masker dan topi di depannya 
sat ini adalah Kendrik. Tapi meski begitu, Felicia seakan bisa 
mengenali lelaki itu.meski dalam keadaan seperti itu, Karena melalui 
matanya saja Felicia sudah bisa mengenali Kendrik. Mengingar 
di kehidupan sebelumnya, Felicia sudah pernah melihat lelaki itu 
dengan topengnya. i $ 
“Sst! Saya lagi nyamar nih. Jangan keras-keras ya manggilnya, 
hehe” 

Kendrik berbisik pelan dan suaranya terdengar begitu ramah. 
Felicia mengangguk cepat merespons kalimat lelaki itu. Dia tahu 
sosok di hadapannya ini bukanlah Kendrik Rellard yang dulu pernah 
menyelamatkan hidupnya. Meski sosok di depannya saat ini adalah 
reinkarnasi, Kendrik di hadapannya sekarang adalah sosok yang baru. 
Sama seperti Liliana, mereka tidak akan pernah ingat apa yang terjadi 
di masa lalu, Meski begitu, Felicia benar-benar tidak bisa menahan 
rasa bahagia serta harunya melihat Kendrik yang tampak menjalani 
hidup dengan baik di kehidupannya kali ini. Karena Felicia percaya, 
Kendrik adalah orang yang baik: 


“Maaf ya, Mbak. Ponselnya rusak nggak? Kalau rusak, bilang ke 
Saya biar bisa diganti” 


Suara Kendrik terdengar lagi dan Felicia buru-buru mengecek 
bonselnya, Untunglah, ponselnya baik-baik saja. 


mi “Nggak kok, Mas. Ponsel saya baik-baik aja. Saya yang seharusnya 


. g ” e b 
Ni maaf karena sibuk lihatin ponsel waktu lagi jalan,” jawa 
licia, 


2. $ #5 1 t> 
2 Pelicia dan Kendrik langsung berdiri. Felicia bahkan degti 
Pat Mendatangi barista untuk mengambil pesanan kopinya. a ik 


Scanned with CamScanner 


tersenyum lega. Meski sudah mengetahui keberadaan Kendrik di 
dunia ini, nyatanya baru kali ini Felicia bertemu langsung. Memang- 
nya apa yang harus Felicia lakukan kalau tahu Kendrik juga ada di 
dunia ini? Menyapanya? Jangan bercanda, lelaki itu bahkan tidak 


mengingat apa pun. 
“AP 


Jantung Felicia berdegup cepat saat Kendrik tiba-tiba memanggil 
seseorang. Berbalik badan dan berniat untuk kembali ke meja di mana 
tadi dia duduk. Felicia bisa melihat Kendrik tengah melambaikan 
tangan pada seseorang. Felicia mendongak. Felicia tidak tahu apa dan 
siapa yang sedang disebut Kendrik dengan ‘AP tersebut. Tapi, dengan 
dua huruf itu saja jantung Felicia sudah bergejolak bukan main. | 
Pandangan Felicia melebar. Saat sosok Kendrik bergerak dan tubuh | 
laki-laki yang berprofesi sebagai artis itu sudah tidak lagi menutupi 
keberadaan seseorang di depannya, jantung Felicia yang mulanya 
sudah bergejolak kini semakin bergemuruh. 


“Lo lama banget sih! Gue nungguin nih dari tadi. Sibuk nih gue 
tapi bela-belain mau ketemu sama lo. Kok lo nggak ngabarin udah 
pulang dari New York? Ciee, ..yang katanya jadi direktur pemasaran.” 


Kendrik terdengar berbicara dengan sosok lelaki di hadapannya. 
Tidak seperti sang artis yang tampak bersemangat dan penuh ekspresi, 
laki-laki yang mengenakan setelan kemeja formal itu tampak dingin 


dan cenderung tenang. Meski begitu, Felicia tahu kalau hubungan 
keduanya terjalin baik. 


“Lo nggak kangen sama sepupu lo ini apa, Al? Gue bela-belain 
dateng ke dekat kantor lo nih. Eh lo-nya telat!” 


Kendrik terus-terusan bicara selagi keduanya berjalan mendekat. 
Dan saat itu juga pandangan Albertus tertuju pada Felicia. Felicia 
terkesiap bukan main saat pandangan mereka bertemu. Namun, 
semakin jarak mereka menipis dan suara Kendrik kembali terdengar 
jelas, Felicia refleks menunduk saat kedua laki-laki itu terus berjalan 
melewati dirinya dan berhenti tepat di kasir yang berada di belakang 


Felicia. 
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i Leon'nanyain lo terus. Pusi 
ng 7 using gue. Adeknya itu gue apa lo, 
ah! 


Felicia bergerak menuju mejanya dan dudu 
felicia sekali lagi mendongak menatap Albert 
iw sibuk bermain ponsel sementara Kendri 
Felicia sempat bertanya-tanya. Bagaimana 
Albertus dan Ken a akrab? Dan 
mendapatkan jawabannya langsung. Meski di kehidu 
Albertus dan Kendrik tidak pernah terlihat berbicara ea a 
melihatnya sekarang masih terasa sulit dipercaya. pi 


k di sana. Dari kursinya 
us di depan sana. Lelaki 
k bicara padanya. Dulu, 
jadinya kalau hubungan 
akhirnya hari ini Felicia 


Felicia menarik napas panjang dan memutuskan untuk berhenti 
menatapi kedua lelaki di sana. Mereka boleh memiliki wajah dan 
figur yang sama dengan orang-orang yang dia kenal di kehidupannya 
sebelum ini. Tapi seperti yang dia katakan, mereka tetaplah sosok 
yang baru. Dan sosok yang baru tidak akan mengingat apa yang 
diingat Felicia seperti sekarang. Felicia juga awalnya bertanya-tanya. 
Kenapa dia harus mengingat semua hal yang terjadi di kehidupan itu 
sendirian? 

Suara kaki kursi yang ditarik mundur tiba-tiba terdengar. Felicia 
spontan mendongak. Mata Felicia membulat saat Albertus yang 
terakhir kali dia lihat masih bersama Kendrik itu kini sudah berada 
tepat di hadapannya. Felicia diam memperhatikan Albertus yi 
tampak tenang mengisi kursi di depannya. Meski tidak 2 
rambut pirang seperti yang berkelebar dalam ingatan na iba Fei 
hitam lelaki itu saat ini tetap tidak memudarkan sosoknya yang begitu 
Felicia rindukan. 


Tidak ingin ketahuan jika sedang memperhatikan Albertus. Felicia 
uru-buru menunduk. 


sa 
w E a nangkan? 
Tidakkah menurut kamu dunia ini juga menye 


, suatu. 
Dada Felicia berdesir sesaat Albertus tiba-tiba ia AN . 
Apa lelaki itu sedang mengajaknya bicara? Tapi no har 


“Felicia Castella” 
f terdengar 
Felicia mengangkat kepalanya lagi saat suara Albertus did 
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menyebut namanya. Sama seperti saat di depan kasir, pandangan 
mereka bertemu. Namun, berbeda dengan yang tadi, tatapan 
Albertus kali ini terlihat lebih dalam sehingga membuat Felicia nyaris 
tidak berani menyelaminya. Tatapan yang menyimpan berjuta-juta 
kerinduan. 

“Lama tidak bertemu, Felicia.” 


Senyum Felicia terbit bersamaan dengan air matanya yang luruh. 
Tidak, sepertinya dia salah. Sepertinya di kehidupan kali ini, tidak 
hanya Felicia seorang yang mengingat semuanya. 


tk 


TAMAT 


p 
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